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Nurti^ati Srihardini, penulis novel yan$
><F3b NH. i3M, isia tua txikai peng-;
haiartg UTtid(''rnenar9<an pena"-f^ rre
silkan karya sastra,^^i^pakan !^mp»^
hkti^xiya. Gore^ pena wantta i^ai^




P^a Skxifab K^(1972), Se/c^ (1981). Hatf
ya?;gDafna]199^, daoKia^ nienj-^jpakan kani^^y^kelisekallgMS menaix^
■purrtnik (hari dan, wBtonsan^). '
f [bu dtia ahak, MarteClaire Ont£^dan Ptere^'
Louis Padangini temiasuk ^ lani da^penuli^
19^, keKdupan penulis in! dicurahkan sepenuh-
1^ untukke{uarga> •
' - Seba^ islri konsul, mau tid^ mau Dini hams
.ikutsuami misalnya ketika Coffin ditarik kemball
kaPrance, beitugas dl PnoirvPenh (Kamboja)
dan di Den HaagtBelanda) dimana ra sempat
meiahirkahatakkeduanya. *
■  Di ten^ kesibukannya sebagai Istri kon^l,
iP^a 1961, ia sempat menulis novel Hati Yang
■Oama;. N^ufC seteiah usiapeikawinannya'ber-
jaian duatabui ia pr^s tid^ menulis 1^'. Bam
pada 1972 ia menulis novel Tagi. "Bagi saya
menulis adalah kebutuhan untuk memenuhi




(Refleksi Satu Abad Sastra Indonesia)
Faruk H.T. *
£N1 pada dasarnya menipakan aktivitas dan hasii
aktivitas manusia yang lepas dari segala ikatan pa Ja
aneka kepentingan. Seni menipakan sesuacu yang
terarah pada dirinya sendiri, menyerupai sebuah
pe.mainan yang memberikan kenikmatan. Beda-
nyn dari pcrinainan hanya tcrletak pada kecende-
rungan inovadfdan kreatifnya. Kenikmatan seni adalab
kenikmatan petualangan dalam menemukan dan menjela-
jahi "realitas baru" yang tidakdisedlakan oleh kebudayaan
dengan segala bingkai kepentingan yang terkandung di
dalamnya.
Kenyataan demikian tidak dengan sendirinya berarti bah>
wa seni mcnjauhkan diri dari kenyataan kehidupan. Kebu
dayaan seringkali mungurung kugnisi dan afcksi manusia,
sehingga manusia itu tidak lagi mampu mengenali kenyata
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an. Terhadap Icecenderungan demikian, seni memberikan
sebuah jalan bagi manusia untukmengenali kenyataanyang
ada di luar bingkai kebudayaan tersebut. Dalam hal ini, seni
incnycnipai ilnui pcngctaluian, incskipun tiijuan utamanya
bukan memberikan pemahaman mengcnai realicas, melain-
kan pengalaman akannya.
Sascra Indonesia lahir dan berkembang dalam sebuah
iklim yang teramat pragmatis, yang membuatnya begitu
terikat pada tekanan-tekanan kepentingan yang prag-
mads. Tradisisastra peranakan Eropa dan Cina, yang
amat kuat terikat pada tckanan kepentingan ko-
mersial, menjadi bagian Integral dari industri jur-
nalistik.
Tradisi sastrapribumi non-Balai Pustaka
amat kuat terikat pada kepentingan politik,
tefutama dalam kaitan dcngan usaha-usa-
ha untuk melawan struktur sosial koloni-
al yang dianggap menindas. Tradisi sas-
tra pribumi Balai-Pustaka terikat kuat
p-ada tekanan kepentingan {K)litik ko-
lonial, merupakan perpanjangan ta-
ngan dari usaha-usaha pemerintah ko-
lonial untuk melestarikan k^kuasa-
annya.
Tapi, sastra Indonesia tetap saja
merupakan suatu akdvitas dan hasil
aktivitas manusia yangestetis, yang
selalu mengarahkan para pelaku-
nyakeluar dari segala pamrih atau
kepentingan.pragmatis. Oleh ka-
rena ini, sepanjangsejarahnya, sas
tra Indonesia terus-menerus ber-
ada dalam ketegangan antara orientasi estetisdan onenta-
si pragmatis, baik polids maupun komersisi.
Pada masa Balai Pustaka, terjadi ketcg-angan atau serna-
cam polemik antara komersialisme sastra peranakan danidealisme politissastrapribummon-Bala-. PusMka. de^
idealisme estetis sastra Balai Pustaka scndiri. Pada masa
Puiangga Baru, terjadi polemik yang incndasar antara 5a-
nusi Pane dan SutanTakdir Alisjahbana mengcnai gagas-
an tentang "seni untuk seni" dan "seni untuk masyarakat .
Pada masa sesudah perang, terjadi ketegangan
antara jkelompokLekradan kelompoK
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lam debat antara pcnganut sastra kontekstual dan sascra uni
versal. Sampai sekarang, Rendra dan Taufiq Ismail serta
Emha Ainun Nadjib, yang cenderung mempunyai interes
politikyangkuac, masih mempunyai kcdudukan yangtidak
kalah penting, kalau tidak dapac dikatakan mengaiahkan
kedudukan para sastrawan seperti Sutardji Calzoum Bach-
ri dan Sapardi Djoko Damono scrta mungkin Goenawan
Mohamad yangcenclerungescetis. Di sampingkedua kutub
tersebut, selalu pula hadir tekanan komersial dari apa yang
kemudian disebutsebagaisastra populer.
Sctidaknya, ada dua faktor uranv.i yang mcmhuat sastra
Indonesia masih amac kuat dibclcnggu oloh praginatisme
tersebut, yaitu faktor historis dan faktor kultural. Faktor
kultural menyangkut adanya semacam "tradisi besar" yang
menyangga kehidupan bersastra dan berseni di Indonesia.
Yangdimaksudkan dengan tradisi besaradalah tradisi ista-
na yang kuat dan mapan, yang sudah dapat jauh sekali me-
ninggalkan dorongan-dorongan kcbutuhan hidup yang lang-
sung, yang ada pada tingkat.w/t/iY//. Eropa, Cina, Intlia, dan
Amerika Latin mempunyai tradisi yang demikian.
Sementara itu, masyarakat Indonesia cenderung hidup
hanya dalara tradisi kecil, tradisi kesenian dan kesastraan
pedesaan yang masih amat dekat dengan tuntutan-tuntut-
ankebutuhanyanglangsung,j7/n;/W(ban-
dingkan pantun dengan wang-
pada kehidupandari-
'  pada wangsalan;
^  dalam wang
salan ter-
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bangun proses simbolisasi dalam dua tataran, sedangkan
dalam pantun hanya satu tataran).
Faktor historis berkaitan dengan momen sejarah yang
melatarbclakangi kclahiran dan pcrkcmbangan sastra Indo
nesia. Tekanan struktur kolonial memaksa para sastrawan
untuk tidak dapat mengabaikan tuntutan-tuntutan kebu-
tuhan politis.rasa tanggung jawab sosial bagi kcpcntingan
politis masyarakatnya. Kuatnya tekanan yang dcmikian tam-
pak jelas dalam novel Belenggu karya Armijn Pane. Becapa-
pun estetis dan artventural ia, novel terscbut tidak bisa ke-
liiar<lari dorongan iiiuuk incinlierikan jawalian yang ccgas
dan past! mcngcnai bcrbagai persoalan yangdibadapi oleh
masyarakatnya.
Faktor historis lainnya mcnyangknt tekanan kcmiskin-
an yang diakibatkan oleh struktur ekonomi koloniai dan
po^f-kolonial yang juga timpang. Tekanan yang demikian
membuat sastrawan dengan mudah terperangkap atau me-
meranckapkan diri pada komcrsialisnie. Karcna tekanan
komersialismc ini, scl)agian !)esar sastrawan Indonesia ii-|
dakcukup berani mcnempuh jalan estetis, dan bahkan po
litis yang radikal.
Kelompok Mas Marco, yang tergolong dalam sastrawan
idealis, secara politis tidak dapat menghindar dari tuntutan
komersialsebagaimana yang terlihat dalam karya-karyanya.
Abdul Moeis nienulis.sekaligiis untuk Balai Pustaka dan ko-
ran perjuangan. Majalab Pocjunggu Ihtroc tcrpaksanienipcr-
luas dirinya untuk memperoleb jalan inemas'uki pasar pem-
baca.Terperangkapnya SitorJJicumorangdan banyaksas-
trawan lain terlihat daiarTLkcccnderungan politis tidak bcbas
dari tekanan dorongaifpragmatis yang demikian. Yudhisti-^
ra Massardi dj^n-Putu Wijaya menulis sekaligus untuk ma-;
jalah popul^dan Horison di tahun 1970-an. Merebaknya sas-:
tra korap^n tcrgcseniya ketliidiikan Horison juga mcrupa-;
kan ijtdjkasi dari kecenderungan yang demikian. n
:  /Remakmuran (semu) di masa Orde Bam sebenarnya mem-
'^uka jalan bagi keluarnya sastrawan Indonesia dari beleng-
f::
n  f. .
gu pragmacisinc di atas. vSastrnwan Ayu Utami incnipa-
kan tipe sastrawan baru yang lahir dari lingkungan
yangsejahtera secara ekonomi. Dcmikian piila para
pcnibaca kar\a-kar\-.iiyva,scl)ag;uinana para pcnofi-
ton karya-karya drama I^iantiarno dari 'I'catcr
Koina. Mcrcka licrasal dari kalangan ckscku-
r' tif yang secara ekonomi mapan dan hahkan
nicwah,scbinggadapatmengeml)alikanscni
kepada kebehasannya dari pragmatisme
tersebut.
"  Jurnal kelnidayaan K/ilavi menimjuk-
kan l)cnih-beniii vang ileniikian piila.
Namuti, scbagaimana yang kita saksi-
kan bersama, Horison justru terperang-
kap atau memerangkap diri dalam
pragmatisme, baik pragmatisme
iw politis maupun komersial. Krisis
ekonomi, jika torus licrkcpanjang-
an, numgkiri akan totap membuat
sastra Indonesia tidakdapatkclu-
ardaripragmatismeitu,danK7/<f/w
bukan tidak mungkin akan men-
FiikiiluisHustra VniviTsitasGodjohMtuUi.
Republika, 2 Maret 2000
Media Massa Sangat Berperanan
dalam Perkembangan Sastra
YOGYAKARTA — Peran
media massa dalam sastra
temyata tidak kecil. Begitu
setidaknya menurut dosen
Fakultas Sastra UGM, Prof
Dr Rachmat Dioko Pradopo.,
Rachmat mengatakan bah-
,wa media massa, terutama
media cetak, mempunyai pe-
ranan yang sangat penting
dalam perkembangan dan se-.
}arah sastra Indonesia dan
daerah. Karena itu, karya
sastra dalam media massa ti
dak boleh diabaikan dalam
penelitian sastra, meskipun
untuk mendokumentasikan
dan menelitinya ditemui ma-
sih banyak kesuUtan.
Hal itu diungkapkan Prof
Rachmat Djoko Pradopo da
lam Sarasehan Sastra dan
Media Massa di Fakultas
Sastra UGM Yogyalcarta, be-
berapa hari lalu. Selain Rach
mat Djoko Pradopo, seminar
ini juga menampilkan Pe-
mimpin Umum LKBN Anta-
rad^Republika, PamiHadi,
dan dosen ihuHa Fakultas
Sastra UGM, Aprinus Salam.
- Kesulitan itu, lanjut Djoko
Pradopo, justru merupakan
tantangan bagi para peminat
sastra dan para peneliti sas
tra. "Untuk bisa mencapai
maksud tersebut diperlukan
kerjasama antara peminat
sastra, lembaga sastra dan
badan-badan lain. Bahkan
para dermawan yang dengan
sukarela memberikan sum-
bangan demi suksesnya pene-
litan sastra yang berguna ba-
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gi nusa dan bangsa,"'tandas-
nya.
Dijelaskan juga oleh Rach-
mat Djokp Ftadopo, media
massa (cetak dan audio vi-
sual) sejak dahulu hingga se-
karang mempunyai per^an
penting bagi perkembangan
sastra. Media massa audio-
visu^ mempunyai peranan
berupa penyiaran karya sas
tra, pementasan sastra dan
ulasan kaxya sastra. Jugape-
mentasan drama telenbvela
ataupun sinebmn dalam tele-
visl Sedang media massa ce
tak yang berupa surait kabar
harian, majalah umiun dan
majalah sastra, berperanan
menyiarkan karya sastral .
Pada abad ke 19, lanjut
Rachmat Djoko Pradopo, ^-
lat kabar L^onesm tel^ m^
nyiarkan kaiya Sastra mau-
pim kritik sastra. Tetapi kala
ituhanya t^batas pada kar
ya sastra. Hindia-Belanda.
"Barit abad ke 20 ada penyi
aran sastra Indonesia dan
Daerah. Lebih-lebih ^ telah
tahun 1920 dan sesudahnya
mulai ada penyiaran karya
sastra dalam mlEijalah, baik
sastra Indonesia inaupun
daerah (Jawa dan Sunda),"
pjamya. ;.i r h ^
'  Sementara Aprinus Salam
yang juga dosen Fakultas Sas
tra UGM mengatakan bahwa
ma^rarakat Indonesia bukan
bangsa yang dibesarkan dis-
ngan tradisi baca tulis. Ma-
syarakat Indonesia adalah
masyarakat komunal yang se-
nang sekadar omong-omong
darlpada beisusah sepi saidixi
sambil membaca'dan melaku-
kan refleksi individiial, mela-
kukan pendisiplinan diri de-
ngan melakukan kegiatan
baca tulis.
.Sedang media massa cetak,
lanjut Aprinus, hanya me-
nya^ ulang atau menerus-
kan im^pan lisan. Yang di-
beritakan adalah hapalan-
hapalan berdasarkan formu
la tert^tu atau apa kata nara
sumber.
Sedangkan Pami Hadi
yang mewakili media massa
mei^ai bahwa ^ t Ini media
massa banyak didominasi
oleh berita politik dan eko-
nomi. Berita-berita ini m^-
buat masyarakat semaldn te-
gang dan terkotak-kotak.
Karena itu, Pami mengim-
bau pimpinan media massa
agar member! porsi yang le-
bih besar terhadap b^ta-be-
ritabudaya. ahep
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Nirwan Dewanto
——■ .DAPATKAH kita bayangkan seorang novelis kelahiran Gili-^
manuk atau Sigli yang tak lagi membaca novel-novel
Indonesia kecuali mungkin hanya Belenggu, Dan'Suatu,-^
Masa Dan Suatu Tempat, dan Surabayay karena khazanah prosa.
di negennya hanya memberinya gambaran tentang seolah-olafi'^
novel? D'apatkah kita bayangkan ia "hanya" mendalami /. ^ ^
Gilgam'esh, Mimpi Kamar Merah, Genji Monogatari,
Mahabharata, Tristam Shandy, Kisah Seribu Saiu Malam, Don ^
Quixote, Moby Dick, dan sejumlah novel dari Eropa Timur, Rusia
dan Afrika Utara dari Abad 20, dan membuat novel yang I v
sungguh-sungguh novel yang sudah keluar sama sekali dari
jebakan "pembaruan" yang begitu digemari kaum penuiis ^
senegerinya selama 32 tahun terakhir, juga dari "novel terllbat^
yang begitu dielu-elukan kaum "pembela masyarakdti" kaumt$$
politik? Dengan kata lain, dapatkah ia menulis sebuah novefj^^
(berbahasa) Indonesia yang, sebagaimana novel betulan darj|^
Turki, Paraguay, dan Cina daratan, bukan hanya sebuah kanfM^
yang penting bag! khazanah sastra sendiri? ,
I•-.V n ; • ;'V
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TANGG^PAN yang muncul dari diterbitkannya suple-
men budaya Bentara cukup mengagetkan. Paling mencolok,
sejak diterbitkannya edisi perdana Bentara awal Februari
lalu, kami menerima kirin^ ratusan puisi dari beibagai
kota, bahkan dari mereka yang bermukim di luar negeri.
Antusiasme itu menggembirakan sekaligus mengharukan..
Moiggembirakan, karena dimoisi kebudayaan masih me-
narik perhati£ui sebagian orang dari dunia yang dikepung
segala gej^ dan wawasan kewadakan. Mengharukan, kare
na di tengah kemaruk perdagangan kapitali^e, tempat un-
tuk menyemaikan dimensi lain di luar 1^-hal kewads^an itu
terasa betapa minim. Untunglah, betapa pun terbatas wa-
dahnya, masih ada manusia-manusia senasib dan secita-cito
yang mSisih punya k^aspadaan, bahwa di zaman ini untuk
bisa tidak lebihbodoh saja setiap hari sudah lebih baik. Ma-
rilah sama-sama belajar; nieski esok mungkin kita tidak lebih
cerdas, setidaknya tidak menjadi lebih bodoh.
Untuk edisi k^ ini, kami tampilkan tulisan Nirwan De-
wanto t^tang "mubaziznya telaah mata elang" dalam kar-
ya-kaiya sastra. Katanya, kita tidak membutuhkan "buda-
yawan", tetapi "naratolog". Pengamat sastra Peranakan
Honghoa, Qaudine Salmon dan Myia Sidharta menulis ten-
ta^ sastra Peranakan lionghoa yang punya sejarah pan-
jahg di Indonesia, dan selama puluhan taktm tidak tersen-
tuholehstudlyangmemadai. >
Sutardji Calzoum Bachri kewalahan, memilih puisi dari
ratusan kacya yang masuk. Kali ini dia memilih Nenden
Tiilis A.
1  •. . Redaksi
DAPATKAH^ta memiliki^>
seorang peiyair yang tumbuh
dx Bone atau Rogojampi, yang
memandang santai tanpa be- i
ban, bahkan muh^dn tanpa
anxiety of influence Chairil An
war dan sejuiiilah penyair In
donesia lain yang dianggap ;
panting dalam 50 tahun ter- n
-akhtrnamunmemandang '
' serius Popul Vuh, puisi epik
dari Nusatenggara dan Kali-
mantan limur, puisi Spanyol
dari Zamah Barok, Wsdt V^t-
ma^ Strnzsdma yang hanya ia
. back teijemahan Inggiisnya,
Paradise tost dan squml^
puisi ^ modemis" dari Axgenti-'
na, Amerikai Utara, dan India?,
Dapatkah kita bayangkan ia
yang, meski fasih dal^ bahasa
daerah dan menyul^ pertun- ,.
jukan puisi lisandidaerahnya,
membuat puisi naratif panjang
dalam bahasa Indonesia yang
tak belepotan dengan kosa kata
dan bahasa daerahnya namun
sarat, kaya, derigan serapan '
lisan?:£)apatkakkita •' - - ~ •
bayangkan puisi "epik" terse-
but pada suatuhaxi ditelaahr" 3
bandim^ran oleh seorang ahli
sastra dengan OTneros Derek
Walcbtt atau Bflcchae o/
Funptdes Soyinka danbukan
sebagai kdanjutan dari sejarah
sastra (berbahasa) Indonesia? '
Dapatkah kita bayangkan ^
orangkritikus ataupenelaah \
sastra lulusan sebuah universi-
jtas di:Jakarta atau Yogyakarta
yang pa^ suatu hari men^ah
.puisi lirik Indonesia 1968-1990^,7jbukah sebagai kelanjutan atau:^
Ipencaiiggihan puisi "angkatan|^
:sebelumhya iiaimm sd>agail'^^
risiko wajar dari tumbuhnya - ]
puisi modem di khazanah i
mana p{m?Biikan Iwtax^ ia
imencmi-cari "intertekstuali-' 1
tas," tetapi karena ia sudah
lama'menemukan bukan hanya.
"nyanyi sunyi" yang serupa
tetapi juga kredo yang meion-
jolkan non-representasionalis-.^^
me dan formalisme dari puisi -
Abad 20 ini? Dapatkah Idta
bayangkan ia, yang sera^^ fasih
dalam teori-teori miitakhir;
membandingkan anasir fantas-
tik dan main-main dari Bulga
kov, Calvino, Gombrowicz, dan
Cortjzar dengan sejumlah no
vel Indonesia yang seing digo-
tong sebagai "penggali akar
tradisi" dan menprniikan bah-
wa yang disebut pertama ter-
nyata lebih "Hmur" ketimbang
yang kedua? Apa artinya "sas
tra Indonesia" yang bagi dia
hanya r^t-r^t mengusung '
"kepentingan nasional" dan
bul^ kepentingah sastra?
DA begitu banyak ke-
mim^dnan penulisan se
jarah sastra, naiht^ yang
kita miliki hingga sekarang
hanyalah sekian banyak "se
jarah sastra nasional": sejarah
sastra sebagai akibat atau
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suk yang dituUs mereka yang
merasa menggunakan ukuran
"intrinsik" atau "estetik" se-
cara keras kepala. Sejarah sas-'
tra yang dikenal oleh murid-
murid ^  sekolah tarikh judul
buku dan pengarang ditambah
barangkali ringkasan isi buku
tak berbeda dengan sejarah
sastra yang dike^ ol^ kaum
sastxawaiL Jika muiid sekolah
dipak^ menerima untaian na-
ma dan kaiya tersebut sebagai
semacam ikon "perkembangan
budaya bangsa," kaum (ba^)
sastrawan menerima "puncak-
puncak" sastra nasion^ entah
melalui HB Jassin, Ajip Rosidi,
A Teeuw, Abdul Hadi WM, atau
n Bakri Siregar misalnya setogm
teladan, baik secara bawah-
sadar, diam-diam maupim ' |
I torang-tarangan. Sejai^ sastra
' ymig demikian sudah lebih du-
iu menerima batas-batas politik
negara bangsa sebagai ^ tas ,
kebudayaan yang mewadahi
lahim^^sebuah seni, dan de
ngan demikian setiap kaiya
atau pemikiran sastra mtmcul >
setegai penguat fodone^ i,
Raya. Baik "ahli waris yang sah
dari kebudayaan dunia" mau-
pun "penggali sumur adi" me
nerima beban-menjadi-Indone- •
sia sebagai rahmat terbtika n
maupun terselubung. Baik
iriiimni "universalis" maupun
"kontekstualis" belum bebas •
dari bahasa-(daiu)-bangsa.
Memang pada suatu masa se-.
jarah sastra nasional yang de- •-
;miki^seakan-akan teipisah-
(lean) d^ sQar^ sosial-poUtik.
.Demikianlah dalam 32 tahun
terakhir sebuah konsep tentang
sastra Indonesia tak harus atau
tak melulu terbit dari,selera, * n
; pengaturan, katakanlah,"p(^->.-'
tik kebudayaan" ^buah rezim
kuasa politik tertentu. Khaza-
ffah sastra seakan-akan melulu
bagil rakitan kaum sadrawan-.
yang rneneTT>"^»" kembali
"hakikat" mauptm "guna"isas-
tra di antara benteng pusat ke- ;
senian ddi lembaga lain semi-
sal nmjal^ sadiav.. ^ .
. Siapa pun tahu bahwa kese-
nian modern Mta sama sekali
tak menarik perhatian kaum
penguasa yang berwatak filistin
itu, kecuali bila kesenian itu
berhasil mengumpulkan "ma-
^arakat luas" sebagaimana
film dan musik pop. Namun ke-
napa ada kes^ajaran antara
kata "bani" yang digunakan
sebuah rezim (kuasi-)militer
untuk m^amai dixinya dan
"pembanian" yang dieksploita-
si kaum seniman dengan keras
kepala? Jika ditilik lebih men-
Haiatn^ "baru" Halam praktik
kedua kaum itu bisa berarti se-
kian pasang paradoks sekali-




arus dari luar seraya maigu-
kuhkan (smacam) nasioii^-
me. Menolak "konsep Barat"
seraya meneguhkan orientalis-
me. Menulis (atau lebih baik
dikatakan maiggunakan) seja
rah seraya mengingkari anoma-
li peran tokoh, karya, dan pe-
ristiwa yang "mencelakakan"
peran diri sendiri di masa seka-
rang. Dan puncak segala para
doks itu: sejarah nasional tak
imampumenampilkan untaian ;
[paradoks tersebut Sejarah tan-
pa kesadaran sqardi. Sejarah
penuh lupa atau sengaja-lupa
berkepanj£mgan.
V Jika seiprangpenyair yang la-
hir di tahnn i960-an bertanya
"apa yang tasisa uiituk kami
jika para penyair teidahulu
nyaris menghabiskan segala
bentuk pengucapan", dia sebe-
namya sedang terbebani, kalau
bukan.terjajah, oleh sejarah
(sastra) nasion^ yang saya
inaksud. Ada dua-tiga h^ yai^
patutkita pertimban^tan dari
perayataannyal Dia sedang me-
n^mpitkandtmia^s^ala sum-
b^ sastra dari segala zamw
yang sebenamya bisa dia pilih-
gunakan dengan merdeka, teta-|pi ternj^ta tidak ke dalam "pa
ra penyah t^ahulu" yang tak[lain aj^idi "kanon" sastra ne-
'gerinya, sehingga dia tak per-
nah siap menjelajahi kemung-
kinan yang begitu kaya dalam




bangan sastra yang tak lain
adalah keterhubungan sastra
Indonesia dengan sastra-sastra
lain dalam ruang dan waktu
kepada.sebuah latar masa kini
yang terbatas yang, ibarat se
buah bidang lukisan, sudah ter-
isi barik dan jejak para penda-
hulu, sehingga baginya hanya
tersisa sebuah pojok kosong
yang kecil saja di mana ia ha
nya bisa melanjutkan bentuk-
bentuk yang sudah (telanjur)
ada. Mungkinkah "kesadaran
nasional" ini menciptakan se
buah sastra nasionai(istik) yang
baru, yang bisa menyumbang
bagi khazanah lebih luas, seba
gaimana sinema Iran yang lahir
pada zaman pasca-Revolusi,




seniman di tiga negerl itu, si
penyair dan barangkali seluruh
"generasi"-nya, tak terdukung
■institusi (termasuk pendidikan)
yang memadai, tradisi kesenian
modem yang kokoh, dan diplo-
masi kebudayaan yang sung-
guh-sungguh (yang bisa mem
buka pergaul^ kosmopolit).
Akan tetapi, bukankah pen-
ciptaan dan kebebasan adalah
iirusan yang harus luput dari
pengaturan negara? Benar, teta
pi ada soal "kecil," namun be
gitu penting: tidak menguasai
bahasa asing^ (semaitara terje-
mahan begitu sedikit dan tak
dapat Hiflnrlalkan mutunya)
dan ini pastilah basil pendii^-
an yang buruk yang membuat-
nya tersisih dari perkembangan
mutakhir. Dan jilm kesenian
memperbolehkam seorang seni
man menjadi "nabikedl" yang
mendptai dari langit berbeda
dengan spesialis lain, ilmuwan
misalnya, yang harus tunduk
pada keketatan tradisi disiplin-
nya, yaitu tradisi y^g tak ter-
kimgkung (politik) idendtas
maka sempumalah keterkucil-
annya dalam cangkang kebang-
saan. Kita bayangkan si pe-
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nyair pada suatu saat membaca
sejarah sastranya sendiri, kata-
k£inlah perkembangan pemikir-
an sastra seperti Sumber Terpi-
lih Sastra IndoTiesia Abad XX
suntingan E Ulrich Kratz (Ke-
pustakaan Popular Gramedia,
2000): akankah ia punya ke-
sempatan untuk meloncat ke
dunia, keluar dari ukuran se-
bangsa, dan meragukan mutu
sastranya sendiri? Saya kira
tidak.
SA^ tidak tahu apa
sesungguhnya alasan Tuan
Kratz memilih 97 karai^an
itu sebagai "sumber terpilih".
Bagi saya, ia, seperti juga "se-
jarawan sastra Indonesia" yang
lain, sangat mengaitkan
hakikat dan fun^ sastra seba-
gaimana dicerminkan oleh "pe-
mikiran" para penulis termak-
tub dengan pertumbuhan (ne-
gara-)bangsa. Dalam arti.ini,
tulisan seperti Putusan Kongres
Pemvda Indonesia I, Menuju
Masyarakat dan Kebudayaan
Baru, Takdir Aliqahbana,
Lend)aga Kebtidayaan Rakyat: ;
Mvkaddimah, dan "piokla-
masi" HE Jassin tentang
Angkatan 45 dan Angkatan 66,
misalnya, memang joiis tulisan
"garis besar"^ yang langsung
nyaniol pada kriteria. Namtm
jika ada tulisan "garis kedl"
seperti Kredo Puisi Sutardji
C^oum Bachri dan Ke-
svsastraan, Pasemon Goena-
wan Mohamad, kenapa tak ada,
misalnya, esai pendek Chairil
Anwar dan Mengapa Saya Me-
nulls Sajak Subagio Sastrowar-
doyo. Mungldn buku ini lebih
balk dinamai Taman Pemikiran
Sastra Indonesia Abad XX dan,
lantaran begitu luasnya dan be-
gitu kabumya arti "pemikiran"
dalam kbazanah sastra kita, ,•
mungkin ia harus terbit dalam
sekian jilid mengingat begitu
banyaknya tulisan yang harus .
diwadahL Namun, baiUah, kita
petik saja "msmfaat" dari usa- '
ha Tuan Kratz ini.
Sekian lama saya memperca-
yai bahwa sqarah bukanlah
perkembangan-penanjakan sa-
tu garis lurusnamimpercam-
puran berbagai gerak dari ber-
bagai sumber yang memberi-
kan resultante tak teramalkan
yang kadang-kadang saya "se-
derhanakan" sebagai gerak spi
ral membubung; demikianlah




Paz, atau pantun Mdayu Amir
Hamzah Sitor Situmorang.
Prinsip ini temyata agak sulit
diterapkan pada bunga rampai
Tuan Kratz, atau jika boleh
kita luaskan, pada "pemikiran"
sastra Indonesia Abad 20, khu-
susnya pada apa yang saya se-
but sebagai "pemikiran garis
besar" (selanjutnya saya sebut
"pemikiran" saja). Kian terang,
bahwa "perkembangan pemi
kiran" kita, bukanlah spiral
membubung yang menjanjikan
dtik-titik pemandangan ba^, ,
melainkan pengiilangan bain- -
pir-persis pada waktu yang
berbeda, hanya dengan jargon





meneinukan kembali Jagat Be
sar dan Jagat Kecil Sanusi Pa
ne dalam Indonisasi Ciliumng
Rustandi Kartakusuma, dan
kemudian dalam Angkatan 70
dalam Sastra Indonesia Abdul
HadfWM; demikianlah Meraiju
Masyarakat dan Kebudayaan
Baru Sutan Takdir Ali^ahbana
dalam Pengaruh Barat Ida Na-
sution dan terus diperkatakan
oleh Takdir sendiri sampai
1980-an dan diterang-jelaskan
kembali dalam Sikap Budaya
Takdir dalam Polemik Kebudn-
yaan dan Pengaruhnya Subagio
iSastrawaidoyo. Saya tak akan
memperpanjang d^ar peng-
I'ulangan ini. Sementara itu, di
luarbukuTUan Kratz, tak hen-
ti-hentinya sejumlah "se~
I jarawan sastra" bertikai ten-
i tang, misalnya. kapan (kesusas-
: traan Indonesia mulai drni ba-
' gaimana munculnya angkatan-
I angkatan dalam sasti-a. Sean-
' dainya seorang novelis atau pe-
nyair tahu atau memilih kapan
sastra bangsanya mulai (Mela-
yu Rendah atau Balai Piistaka,
misalnya) karena "jasa" kaum
"sejarawan" itu, akankah ia
tertolong menulis sastra yang
lebih baik, katakanlah sastra
yang berhasil mengaduk, mene-
robos "sastra tii^ggi" dan "sas
tra rendah" semisal Midnight
Children atau Amor en las
Tiempos del Cjera? Sastra
yang bisa memperbarui wawas-
an dan memperluas lingkup
pembacanya? Saya kira tidak.
Begitu banyak "panikiran"
sastra kita yang bila dibaca lagi
kini hanyalah sekadar tautolo-
gi. Kita hanya tercenung atau
girang jika kita masih menemu-
kan gaya di dalamnya seperti
dalam esai-esai Asrul Sard atau
Ida Nasution sedang isi "pikir-
an"-nya tinggal kei^ dari sua
tu masa, dari suatu tempat.
"Pemikiran" itu hanyalah seka
dar pamflet politik-kebudaya-
an yang semoga mendorong
"masyarakat" menemukan kar-
ya si "pemikir" yang sesung
guhnya novel, cerpen, puisi.
Dalam bentuk lain, para "pe
mikir" tersebut bergamk men-
jadi "budayawan" yaitu meie-
ka yang tak b^tu betah dalam
disiplin sastra (atau disiplin
apa saja) demi "kesqahteraan
dunia dan perikemanusiaan di
masa yang dekat" Clhkdir Ali-
^ahbana), "revolusi jiwa, revo-
lusi dalam sumber segala ke-
nyataan hidup, kenyataan ke
budayaan" (HB Jassin), "pe-
nempatan nilai-nilai b^ atas




yang berlaku dalam masyara
kat maupun di dalam hati ma-
nusia" (Mukadimah Lembaga n
Kebudayaan Rakyat), "per-
ubahan kondiri-kondiri kultu-
ral itu secara revolusioner me
nuju ke arah maqrarakat sosia-
lis Pancasila" (Penjelasan Ma-
nifes Kebiidayaan) dan deretan
jargon ini masih bisa direnteng
terus. Kaum "budayawan"
iaiah mereka yang tak betah
membaca serat, teks: mereka
tak membangun pikiran dari
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kaiya sastra, mereka hanya me-
maksakan "pikiran" bagaikan
tudung pelindung ke ka^a sas
tra. Bandingkan dengan pemi-




yang tetap menantang dibaca
hingga kini, karena mereka
mampu membaca peristiwa so-
sial-politik sebagai teks, bukan
sekadar meninggi dengan
pandangan mata burung: mere




kuni "bidang kecil" (katakan
lah teks sastra), nafsu untuk
melebur sastra ke "masyarakat
luas," dan rasa penting-g^ting
tentang peran dM dalam seja-
rah, tdah membuat kita cuma
mendapat "budayawan" dan
bukan pemikir sastra. Jangan-
jangan bahkan "pemikiran" itu
adalah bentuk tercetak dart
omong-omong, obrolan dan bu
kan sama sel^ pergulatan de
ngan budaya-tullsan: bukan
basil sebuah peigumulan di la-
boratorium maupim refleksi
atas tindakan. Jika sejarah sas
tra kita dilihat meMui "pemi
kiran" sebagai "svimber terpi-
lih," jimgan-jangan kita hanis
menyimpulkan bah^ sejarah
sastra kita tak lain mirip seja
rah sastra lisan bukan kelisan-
an dalam masyarakat tradisi
tetapi gagap-tulisan dalam ma-
^arakat modem. "Warisan li
san" ini hidup terus sampai se-
karang dengan beberapa ke-
mungkinan. Misalnya kita men-
dengar suara tentang perlunya




Sang penyem lupa bahwa teori
tak lain pergulatan dengan tra
disi pemikiran yang tak p^lu
dibungkus dengan baju bangsa,
dan ia lupa belum ada per]^-
latan teoretik yang sungguh-
sungguh terhadap kaiya sastra
Indonesia. (Dan ia alpa, sejum-
lah pemikiran antropologi dan
ilmu sosial lain yang "khas In
donesia" entah berwatak orien-
talis atau kritis justru datang
dari para ilmuwan berkulit pu-
tih.) Sementara itu, kita mem-
punyai juga sekelompok "pemi
kir" lain yang begitu ngebet de
ngan teori-teori terbaru risiko
dari desakan pasaran global
dan menerapkannya sebagai
"pembaruan": tidak, sesung-
guhnya mereka cuma penyadur,
peneijemah, perawi atau peng-
hapaL
ANG kita perlukan mung-
I kin scarab sastra yang
-A lain, yang tak lagi sib^
daigan soal menjadi-Indonesia
atau bertolak-dari-Indonesia.
Dan saya cukupragu apal^
kata "sejarah" bisa digunakan, i
lantaran saya tak lagi percaya |
bahwa asal-muasal, teleologi,
atau identitas jadi taruhan uta-
ma bagi penjelajahan kaiya- ,
karya. Sedan^an dari s)^_" f. .
pendptaan, -'sejarah" han^ ..
menebalkan kemb^ 1am-
pau "auratik".yang maianobah
proses-lupa, kauima proses- /
ingat hanya mendampaikan Id-
ta pada masa sekai^g yang'^
cat, ironis, dan penuh kekalah-.
an. Saya coba menyangkal^ .
jarah nasional kar^ ia hanya
melahirkan "sastra Lidonesia"




banyak kebangkmtan yang di-
topengi dengan kegagahan se-
mu, agar "kita" ^ beda jiari.
"mereka", Saya tak fasih mdnr
bahasakan "sejarah alteiriatif
yang saya maksudkan, namun'
dengan itulah setidaknya Idta «
menemukan kembali t(^k-. ;
ukur yang wajar dalam sa^ "
dan sen! kita: tolok ukur yahg~
bis^ kita p^ba^ tdus-ine^.v-
nerus. .
Jika saya katakrm seba^an
besar "pemikiran" sastra cunia
teutologi, kite harus menengok
squmlah ulaisah dan kritiksas-
tra yang dilupakan atau diabai-
kan oleh lAian Kratz: tulisan .i.
yangbetul menukik ke da&m
serat, ke dalam teks. Ulasan
Subagio Sastrowardc^ tentang
pu^ Sito Situmbrang, T" . •;
Goenawan Mohamad teiiiadap
DvkaMuAbadU ArifBPraset-
yo t^hadap Mikdfcon Kita di .
Sara;'d»vSutardji Calzotim
Bachri taitang Perahti Kertas^
adaiab pemikiran yang layak T
dipertinibangkan terus-mene-,
rus ketimbang seba^an besar
"pamflet" yang dikumpulan
IXian Kratz. Bagi-saya, justru .
kaiya telaah semacam itulah
' yang harus jadi pilihan utama




yang - 'saya ^sebut tadi . tak
menggunakan teori formal, jadi;
m^^eka bdum mencapai status
ilmiah^; namun saya katakari
bahwa-ittdrdsa jmemberi kita
lehih j^pgrniTciran puitis" ke-
tifflban^ "peniikkan diskursifj
(s^noga jk^ua istilah ini .saya





tina,_dan Mdia: saya bicara tei^
ferng j^mihiran ynflg borgpralc











sepe^ poiri^ bukw trakta^;^
bxjkanrfi&i£atj.buli^








"bahg^^kitaL t£^ cbo^ meng£
.hasUkaripNonoi^ra^^
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disloirsif atau jika penulis
yang ada sekarang hanya
mampu menghasilkan "cerpen
koran." Saya katakan ke-
mungkinan itu jika dunia "pe-
mikiran" kita masih juga di-
ganduli kaiim "budayawan":
saya ingatkan bahwa "bu
dayawan" hanya muncul di st-
ni karena tak mantapnya tra-
disi ilmiah kita, khususnya ke-
hidupan akademik kita, se-
hingga bai^ak orang begitu
mudah mengabaikan riset dan
lapangan demi jadi "juru pe-
nerang," sedangkan di sana,
tak ada "budayawan"
melainkan intelektual publik,
yang tak lain adalah pengajar-
periset di liniversitas, yang
baru bisa meraih posisi pub-
liknya setelah melalui saringan
dan persaingan akademik yang
luarbiasaketat. \
Namtm, bukan berarti pemi-
kiran-ketat hilang kesempatan
di sinL ^ ya bicara tentang :
penerapan-pergulatan-dan-
(mungkin kelak)-pen^uan
tebri untuk masalah sastra: ki
ta mendapat sejumlah titik
terang dalam tulisan, misal-
nya, Ignas Kleden dan Faruk
(baca misalnya NooeUnovel
Indonesia Tradisi Bcdai
Pustqka 1920-1942). Saya ..
tidak tahu berapa peka dan
mampu dunia sastra kita, khu
susnya kaum sastrawan,
dalam menyerap telaah.teo-
retis, namun jika kita boleh ju-
jiur, Mta akan menyimpulkah -
bahwa penyingkapan cara,
struktur, dan "ideologi".
bercerita katakanlah sebtiah ^
naratologi sebagaimana di- .
lakukan oleh Igiias dan Faruk,
akan banyak memecahkan ke-
bekuanpenulisan ceritakita. ,
Jika kita menjumpai k^apal
begitu banyak penulis cerpen J
sekarangini yang tak pxmya '
keterampilan bercerita yang
memadai yaitu sekadar mem- •
peralat bahasa dan men^u- /
nakani bentuk sebagai^ • '
kendaraan bagi pesan, fils^at
atau "keterlibatan sosial" ma-
ka yang kita perlukan bukan
sejarah sastra, melainkan
naratologi untuk suatu masa
tertentu. Saya bayangkan
bagaimana penelaahan kem-
baU cerita-cerita Idrus, Asrul
Sani, Sitor Situmorang misal
nya bukan oleh seorang se-
jarawan sastra melainkan
naratolog akan mengemba-
likan lagi kekayaan subversif
dari khazanah cerita kita yang
lama terabaikan. (Bukankah
penulis cerpen kita kini hanya
menulis "cerpen koran," yaitu
cerpen "komunikatif" yang tak
lagi subversif?) Dan jika para
penulis kehilangan kont^ de-
ngan pelbagai khazanah dan
hwya msiggunakan ukuran
mutu dan kebajikan
berdasarkan sang pusat nasio-
nal yang kita perlukan juga
bukan sejarawan sastra
melainkan penelaah sastra j
bandingan. Seorang penelaah
sastra bandingan eikap melin-
tasi perkembangan sebangsa-
sebahasa dan daigan demikian
melampaui ukuran sejarah sas
tra pasionaL
Demikianlah, misalnya, se- .
buah karya prosa (berbahasa)
Indonesia ak^ bersanding dan
bertanding sejajar dengan
kaiya lain dari bahasa-bahasa
.Barat, Utara, Selatan, limur,
'dan dari bahasa-bahasa
Nusantara tanpa be^ian apa
■yang lebih dulu diakui sebagai
sastra; maka yang "rcndah"
dan yang "tinggi" akan ttirorai
demi potensi penciptaan masa
sekarang. Saya curiga bah a ss
kegagalan is^umlah penulis cc-
;rita kita dalam menulis keni-
bali bahan-bahan yang distni.a-
kan tradisi bayangkan nusal-
nya penulis a^ Jawa yang
iaenuliskan kembah Idsah pe-
wayangan disebabkan watak
utilitarian mereka dalam me-
nimggangi tema dari bahasa
^daerah; sungguh
"menakjubkan" bahwa
kekayaan berceiita dari kha
zanah bahasa daerah (termasuk
tradisi lisannya) terganti
kemiskinan bercerita dalam ba
hasa Indonesia tertulis. Saya
pun curiga bahwa sebagian be-
sar penulis kita hanya mampu
menulis "cerpen koran" karena
mereka, selain terkepung oleh
perilaku bUruk berbahasa dan
hantu "beiguna bagi masyara-
kat luas," juga kian menjauh
dari dunia pemikiran; dengan
kata lain mereka tak bergulat
dengan bahan dan benti^





sejarawan sastra dan kri-
tikus sastra yang repotdengan
asal-muasal dan angkatan-ang-
katan. Dua yang pertama akan
menajamkan sastra, dua yang
terakhir mengaburkan sastra.
Menajamkan sastra akan berar
ti Kiembangkitkan peran sub
versif, mengaburkan sastra
adalah membenamkan sastra
cuma sebagai catatan kaki
"peristiwa besan" Hanya pemi
kiran yang datang dari nara
tolog dan penelaah sastra
bandingan mereka yang tak pu-
nya pamfih (mencari) kepelo-
poran seperti sqarawan sastra
dan kritikus sastra yang dapat
meringankan sastra Indonesia
dari beban sejarahnya sendiri.
Jika sej^wan sastra dan .kri
tikus sasfin memboi ilusi bah
wa penulis dibutuhkan "ma-
syarakat luas," naratolog dan
. ahli sastra bandingan
barangkali membuat penulis
meninggalkan siapa pun juga
demi membayangkan kh^yak
.pembaca ide^ yang belum lagi
ada, atau hanya pemah ada
riainm .^arah. (Dan pembaca
ideal i^ mungkin sebentar lag!
menjelma sebagai pembaca
konkret jika si penulis bisa be-
kerja di laboratorium seba
gaimana penemu lampu listrik.
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pesawat terbang, atau rumus
matematika-fisika yang tak
mengharapkan sambutan atau
tepuk tangan.) Bukankah di
dunia ini ada juga penulis yang
hanya menulis untuk teman-te-
mannya sendiri, mungkin ibu-
nya atau neneknya sendiri,
seraya sadar diri bahwa ia
hanya bercerita, bukan ber-
khotbah. seraya meremehkan
sascra nasionalnya sendiri:
seperti penulis Ficciones dan
Cien A_os de Soledad yang tak
mengharapkan kaiyanya dice-
tak lebih dari 3.000 kopi, dan
temyata mampu terjui dalam
bahkan jutaan kopi, diter-
jemahkan ke berbagai bahasa,
dan mengubah khazanah sastra
dan pembaca ^  mana-mana?
Saya mungkin sedang mencibir
mimpi tentang "sastra besar"
atau "sastra terlibat," lantaran
begitu banyak penulis, kritikus,
sejarawan sastra dan "bu-
dayawan" yang asyik-masyuk
dalam mimpi ini: mimpi yang
temyata menjauhkan kita dari
pemikiransastra, dari tradisi
sastra yang sewajamya.
Tidakkah saya hanya berseru di
tengah gurun pasir? Bukankah
sang naratolog dan sang
penelaah sastra bandingan
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I  Sutardji Calzoum Bachri
PERJALANAN puisi Indonesia modern sampai kini adaiah perjalanan meraih kebebasan.
Penyair Pujangga Baru berupaya membebaskan diri dari pengucapan pantun dan syair,
dan mengambil soneta yang dianggap sebagai bentuk pengucapan yang leblb bebas.
Chairil Anwar lebih tuntas membebaskan puisinya dari tradisi dan menampllkan
semangat individu yang bebas. Para penyair berikutnya di tahun 6Q-an berjuang membebaskan
^ puisi dari subordinasi politik, dan di tahun 7Q-an pada awal Orde Baru ketika kebebasan dari
politik itu relatif telah didapalkan, para penyair mulai membebaskan "akar" (tradisi) dari
kungkungan tradisi itu sendiri. Mereka membebaskan pengucapan tradisi dari
f  lingkungannya dan membawanya beradaptasi (atau memberikan inspirasi)






uBUKAN hanya visi penyair
melihat dunia yang berubah se-
suai dengan anggapan penyair
dalam memaknai dunia kon-
temporemya masing-masing se-
cara bebas, tetapi juga dalam
menghadapi kata-kata. Di ta-
hun 70-an usaha penyair untuk
membebaskan diri dari kata-
kata dalam puisinya mulai ma-
rak. Yang saya maksudkan ten-
tu bukan dalam pengertian har-
fiah. Sudah takdir atau hakekat
puisi pasti menggunakan kata-
kata meskipun secara "fisik"
ada "puisi" yang sangat minim
menggunakan kata-kata atau
bahkan tanpa kata sekalipun
seperti halnya sajak "pet^
sembilan" Danarto itu.
Jika saya katakan penyair .
membebaskan diri d^ Imta-
.kataialah sikap penyair yang
'tidak atau kurang mengacuh-
kan kata-kata b^beda halnya
ilengan kecennatan dan hirau-
'nya Amir Hamzah dan Chairil
Anw^ terhadap kata-kata. Be
bas dari kata-Imta cenderung
menyebabkan kata-kata menja-
di kurang pentii^. Penyair ti-
dak lagi mempedulikan apakah
^ta yang ditampilkannya itu
terlalu denotatif, kurang puitis,
kurang imajinatif, berlebihan
(kurang hemat) dan semacam-
nya. Ka^na ia bebas terhadap
kata-kata. Kareha kata-kata
bukan lagi inenjadi taruhan ba-
^ kepenyairannya. Merdeka
dari kata-kata ateu ketidak-hi-
rauan terhadap kata-kata ini
cenderung membawa penyair
'untuk berlebihan Haiam kata-
kata dan cenderung mengambil
bentuk prosa sebagai pilihan
dalam puisinya. Saya kira ini
bukcm berarti penyair tidak
mampu cennat terhadap kata-
kata atau daya sdeksinya ku
rang. Pada hemat saya karena
yang diutamakan penyair ialah
membuat puisi dengan P besar
(kapital). Yakni puisi yang kita
rasakan misalnya ketika Mta
berada di Puncak Pass sambil
memandang kepada keluasan
alam berada jauh di bawah,
atau ketika kita melihat sepa-
sang lemaja asyik masyuk ber-
pelukan di sudut tembok toko
di Orchard Road dalam lalu la-
lang orang yang tidak menghi-
raukan, atau ketika kita m^-
hat para demonstran bentrokan
dengan aparat keamanan, atau
ketika m^hat orang sedmg ta-
waf di Ma^idil Haram, atau
ketika kita melihat di IV pem-
bongkaran kuburan mass^ daii
mayat korban penindasan, atau
kelika memandang lenggak-
lenggok peragawati di cativalk,
atau ketika kita mmnandang
bocah-bocah kumal para pe-
ngamen yang mengejar mobil
mengkilap yang mulai berhenti
ketika lampu j^an mtilai men-
jadi merah.
Dengan kata lain puisi yang
muncul padu manusla normal
ketika bcr.hadspan atau meng-
hayati suatu situasi kemanusia-
an atau aiiun lerteatu, suasana
misteri ala.m seita misteri peris-
tiwa kehidupan manusia. Puisi
yang muncul dengan sendirinya
dari misteri aL-.m serta misteri
peristiwa k^'hidupan manusia '
sehari-hari. Piiisi yang tidak •
memerlukan pertolongan kata-
kata. Puisi "alaraiah" yang de-
.  "'v' " / j ^
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ngan seribu kata atau tanpa
kata sekalipun atau dengan
gaya prosa bahkan prosaik se
kalipun dari penyair, puisi itu
tetap hadin
Maka penyair jenis ini bisa
bebas dan santai terhadap ka-
ta-kata dalam puisinya karena
ia sadar sudah ada P besar
yang akan membantunya agar
katy^ya masih tetap bisa dise-
but puisi.
Sprang penyair yang risau ♦
mendengarsajak Taufiq Ismail
yang berhamburan kata-kata
dan panjang-panjang pula ju-
dulnya dalam "Nol ^ometer"
tayangan RCTI mengeluh: "Ja-
ngan-jangan maqrarakat luas
bakal menganggap begitulah n
puisi bidonesia". Saya hanya
bilang, ada dua macam penyair
Penyair untuk banyak orang
dan penyair untxik para pe
nyair Masing-masing pimya
risiko, yang peitama cenderung
menghadapi risiko minimnya
kad^ puitika, golongan yang
kedua akan sering mendapat-
kan minimnya publik yang
mengacuhkan. Jeirang ada pe
nyair yang disenangi banyak
penyair dw sekaligus disenangi
banyak orang (mnum).
Jika kata "kuda" berarti he-
wan kuda, kenapa kata "daku"
bukan kuda yang terjungkang
atau terbalik atau kuda mun-
dur? Jika kata laba berarti un-
timg kenapa laba-laba bukan
banyak untung? Kenapa "Ali
mal^'* berarti Ali makan se-
^atu, sedangkan "rumah
makan" bukan rumah malran
s^uatu? Kenapa larik dari
asing ini "mawar adalah ma-
war adalah mawar" dari satu
mawar menjadi tiga dan keti-
ganya bisa berbeda? Itulah mis-
teri kata-kata.
Ada baiknya kalau penyair
bisa memanfaatkan (mencip-
takan) misteri kata-kata untuk
menampilkan misteri kehidup-
an sehak-hari atau mengga-
bungkan misteri kata-kata de
ngan misteri kehidupan. De
ngan demikian kehidupan yang
sering mengandung Puisi de
ngan P kapital itu bisa terasa
hunjaman kedalaman mak-




Nenden Lilis A. Penyair
kelahiran Malangbong, Garut,
Jawa Barat ini kini sedang
melanjutkan studi pada Pro




halnya sebagian para penyair
dewasa ini yang sering terpe-
sona dengan dekonstruksi,
Nenden kelihatan masih ber-
upaya menampil imaja-imaji
yang diharapl^ saling mem-
bantu imtuk menampilkan keu-
tuhan. Jika invensi ia man-
faatkan, mungkin pesona larik-
lariknya lebih memukau. Juga
seandainya ia lebih cermat da-




intensitas puisinya bisa lebih
malcsimfll.
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Kepiawaian Titis 'Menelanjangi' Laki-lald
Tiba-tiba saja seorang istri
menjadi rewel tanpa sebab
yang jelas. Suaminya tak
mengerti apa sebabnya. "Saya
agak bingung dengan sikap istri
saya itu." Demikian dosen sastra
UI Maman S Mahayana membuka
kata pengantar diskusi novel Utis
Basino PI Garis Lurus, Garis
Lengkung di auditorium FSUI,
pekan lalu. Usut pimya usut ter-
nyata yang menjadi proyokator-
nya adalah novel yang akan didis-
kusikan tersebut. <- j
- Novel terbmu Titis Basino yang
sebenamya bertutur tentang ke-
hidupan keseharian itu mengung-
kapl^ kisah Mda yang menjadi
piaraan teladan dua orang laid--
laid. Dan barangkali yang bisa '
menjadi seorang istri menjadi
was-was akan sepak terjang sua-
min;^ di luar rumah ialah perka-
taan Mela, tokoh utama novel,.
yang mel^timasi keberadaan di-
rinya dengan mengingat gumam- '
an para pemeliharanya. "Lald-la-
ki yang si^uk harus puhya tempat
khusus untuk melepaskan lelah
dan ketegangan yang tak bisa di- '
lepaskan di rumah," ^tanya. Para
lald-laki itu selalu bercakap, bah-..
wa mereka hanya dijadikw sapi
perah keluarga, oleh semua kar- ~
yawan. "Mer^a menimtuthidup '
enak, menuntut uangbanyak, lalu
siapa yang aku minta tuntutan j
untuk^?" ujar para lald-laki itu.
Bahkan Mela sama sekali tak<
menyalahkan para lald-laki yang
bisa cepat mengganti kekasih
yang satu dengan yang lain. "Aku ~
tak meiyalahkah mereka, karena:
aku akan moijadi tumbal semua)
kericuhan rumah tangga orang. ^
Aku akan jadi pan^calan yang se-'
mentara atau kawan tetapl^agi la-
ki4aki yang sedang ngmnbek pa-
da perempuannya yang kema-
yon" katanya.
Mela bahkan memperingatkan
para kekasih dan istri untuk was-
pada kalau tak mau kehilangan
jiwa suami atau pasangannya.
"Karena sekali main ke dunia^,
dia akan menitipkan jiwanya se-
paro di dompetku, dan seperde-
lapan di kantor, dan yang sq}erde-
lapan lag! pada anak, dan yang se-
perai^)at baru untuk istri Bul^-
kah aim jua yang beruntung," tu-
kasnya. Judul Garis Lurus, Garis
Lengkung itu pun dibildn Trtis de
ngan arti bahwa setiap orang yang
semula luruis, baik-baik saja, bisa
k^udian b^igkok lalu pat^
Menurut pak^ kajiah sastra £e-'
niinis DR Riris K Toha Sanun-
paet, banyak kalimat bahkan pe-
manfaatan teknik monolog pan-
' jang, flashback dan flashfbrwards
justru dipakai pengarang untuk
mmimjukkan pikiran kalut tokoh
utamanya. "Karya Titis ini adalah
karya feminis, bukan karena me-
4ulu mengkritik dan di sana sini
ihengom^ patriarki, tapi ia me-
nawarkan citra perempuan dan
komunitasnya yang berusaha ber-
tahan hidup dalam kekuasaan
partriarki itu," papamya.
'  Garis Lurus, Garis Lengkung
; adalah kisah mengenai Mela yang
pada usia SLTP ditingga) mati
ayahnya. Jadilah ia diserahkan
ibimya k^ada Bu Mimik, pemillk
^fsalon^ yang juga menawarkan pa-
ra pekerjanya pada para lelaki
yang membutuhkan belaian, pijat-
an dan pelampiasan. Mela didldik
Bu Min^ meUyani pelanggan de-
hgam baik, bahwa semua orang
harus dirasa dan dianggap sepei^
orang cakep dan terasa enak. Ka
rena kebolehannya yang selalu
tampil rapi, menyenangkan, sabar
selalu menemani dan setia men-
dengar, dengan c^at Mela ditebus,
oleh Pak Rahman dan Pak Su-
geng. Ia pun disimpan khusus im-
tuk kedua orang itu di Ngaral
Dalam pekerjaaimya sebagai
pendamping tersembunyi itrilah,
jelas Riris, pengarang menunjuk-
kan kehidupan Mela, apa yang'
dikojakannya, apa yang diiisau-i
karmya, apa yang (hbanggakan-1
nya bahkan penyesalan dan juga;
dta-dtanya. "Sepanjang kisah,'
Mela berpikir, merenung, meng-j
analisis, mempertanyakim, men-
HiRkiigiTcflti, menyesali dan akhir-
nya mengh^pl^ perbaikan na-
sib," terangnya. Sementara itu,
Mela juga tak tahan kala harus
menerima perlakuan kasar ma-
sydrakat dan ia bertekad memba-
las dendam. "Dan kami inginkan
hanya suatu ketika mereka juga
akan dihina, dilipat oleh jaman
dan kami akan ganti menertawa-
kannya. Kapan?Duniapastiber-
putar.".
Mela adalah orang yang masih
muda dan tak mengherankan bila
ia tampil rapuh. Di satu sisi ia
mehcela ibu kandungnya y^g
menjualnya ke Bu Mimik, tapi di
sisi lain ia tak tega membuat ibu-
nya sedih. Lama-kelamaan dia
nikmati juga pekerjaannya. Ia mu-
lai meiindi^an kedatangan ma-
jikaimya dan bila salah satri dari
keduanya mampir, ia memanja-
kan mereka. Mela bahkan ber
tekad, "Akan aku masuki semua
otak I^-laki jraQgbersamaku de
ngan nyanyian sampai di kalbu
i'  -I n n
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'tiahkan akan aku gemakan nya-
nyianku di pikirannya hingga dia
yang akan mencariku karena rin-
du kegembiraan yang aku berikan
padanya," tutumya.
Kalau semula ia digilir di salon,
lalu naik pangkat hanya dipakai
Pak Rahmat dan Pak Sugeng, la
ma kelamaan ingin juga ia mera-
sakan Aryo Bismo bahkan men-
coba Winaiyo bekas pacamya di
masa SMA. Setelah Pak Rahmat
dan Pak Sugeng mendadak mati
beisama, Mela memasuki rumah
barunya di Bogor yahg merupa-
kan tebusan Bu Ralunat atas sua-
minya yang notabene sudah me-
nin^al. Dan dengan menjadi mo
del pelukis di IKJ, ia berharap
sekolah lagi, dan kalau mungkin
menikah mempunyai keluar-
ga baik-baik. n
. Titis Basino mengungkapkan
novel yang ditulisnya dalam wak-
tu sebulan ini mengangkat tema
keseharian yang tak dilihat ma-
syarakat lamaL "Saya ingin mem-
perlihatkan prostitusi itu apa ada-
nya," katanya. -
Titis tak mengelak jika sumber
ide penulisan novelnya itu justru
bukan datang dari perempuan.
"Laki-laM adalah sumber inspi-
rasiku," ungkapnya. Dan, Garts
Lurus, Garis Lengkung yang
dinilai menyudutkan perempuan
ini, menurut Titis malahan
menelanjangilaki-laki. "Padahal
cerita yang saya tuHs ini mengalir
begitu saja dalam pikiran saya
tanpa ada maksud mencela laM-
laki," ujamya.
/ R^ menekankan, pildran Mda
di ban}^ kesempatan mengu^-
ratkan karya ini sebagai karya
sastxa feminis. "Laki-laki bxsa d^
pantas untuk berbuat apa saja dan
orang akan menerima perbuatan
mahluk laki-laki itu dengan pi
kiran damai, santai dan membiar-
kan saja karena itu memang adat
laki-1^. Laki-laki memang di-
takdukan begitu. Coba kalau yang
berbuat tak seimbahg dengan rasa
ma^arakat itu perempuan, habis
si pdaku dikecam, baik oleh sesa-
ma perempuan maupim kaum
laki-laki," renimg Mela.
Namim, kefeminisan novel Titis
ini dinilai juga terlalu tanggung.
Karena nyaris semua tokoh pe-
rempuannya justru tak berdaya
menghadapi sistem yang sangat
nampak menekan perempuan.
Seperti, ibunda Mela yang tak
be^ya ditinggal mati suaminya,
Bu Mimik yang menjadi penjru-
plai peronpuan imtuk kesenang-
an laki-laki, Mela sendiri yang se
perti hanyut tak berdaya, dan Bu
. Rahmat tetap setia dengan sua
minya yang terang-terangan pu-
nyasimpanan.
Bahkan sebuah kritik keras dia-
jukan pada Titis Basino, bahwa
sepanjang perjalanan kaiya-karya
novelnya hingga saat ini belum
nampak adanya terobosan yang
. berarti. Novel-novelnya baru
menceritakan kisah perempuan
yang ingin baidaya namun t^ ke-
sampaianjuga.
ini ditangkis Riris, bahwa;
sdama Titis Basino mengkisahkan
tentang perempuan Indonesia,
dalam kreativitas imajinasinya,'
; maka yang akan nampak selalu'
feminisme tanggung. 'Ini bi^an
kesalahan Titis Basino, tapi;
' memang itulah wajahperempiu^
Indonesia," tegas Riris. n .
n fatu ratna daniayanr
Republika, 5 Maret 2000
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Banyak peheibit ingin menerbitkan kaiya-karya Pramoedya Ananta Toer.
Pelarangan buku-bukuPfam tempo hari justru memicu minat pembaca?
Lain dulu, lainsekarang. Di masa Orde
Baru berioiasa, buku-buku karya Pra
moedya AnantaToerdiangg^ virus b^-
bah^ Jangankan menjualnya—"Lebih nista
dan penjual naikotik." kata alWhum Hasyim
Rachman—membacanya pun sudah dlnilai
subvert Maklum, komunisme, yang konon
melekat dalam buku-buku itu, dinyatakan se-
bagaiajaranteriarang. - r • . "
Tapi, kini, ketika "udara" lebih teibuka, tak
sedikltpeneibityangbemiatmenggar^ tarn-
bang eksotis itu. "Banjrakpenerbit yang me-
minta hak penerbitan buku-buku karya Pak
Rram^^kataJoesoefIsak, pemimpin Hasta Mi-
tra (HM), yang selama ini menerbitkan buku-
buku eks t^l Pulau Bum itu. Satu di antara-
nya, kata Joesoet adalali KPG (Kepustakaan
Populer Gramedia), satu dari sddan penerbit
di iingkungan KGG (Kompas Gramedia
Group). .
Tak tanggung-tanggiihg, KPG bemiat me
nerbitkan The Complete Works of Pramoedya
Ananta Toer, antologi s^uakaryaP¥ara Mu-
lai dari Perburuan (1950) san:H}ai Amk Dedes
(^XX)). Artinya, mengingatkarya4caryaPram
beijumlah puluhan, antologi itu bisa terdiri da
ri beberapa jilid. Tokoknya, kalmdisusun di
rak. antologi-antologi itu bisa r^i"kata Chan
dra Gautama, redaktur KPG yangjadi "Icepala
proyek" antologi karya Pram itu, setengah
bercanda
ICami melihat Pram dalam konteks kebuda-
yaan. Keuniungan bukan tujuan utama Dari
segi mutii. Pram adalah penulis roman dan
novel yaiig kuat Keniampuan eksplorasidan
pemaparan data sejarahnya belum tertan-
dingi," uj;L' Chandra. Ide menerbitkan antolo
gi itu. bisa ditt rka, sesuai dengan tradisi ma-
syarakat b^ r.idab di seberang sana, yang sa-
ngat takixiin .{;tl;tm merawatwarisan pujangga-
pujangga mereka. Mulai dari Siakes-
peare sajn[),ii Hemingway. "Masak kita tidak
mengh.-uv': ,^-ngarangsebesarPram?''ucap
Chandnt
Nantun. s<;al keuntungan bukan hams dilih
pakan bt-i^niu saja. Pasalnya, karya-karya
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Pram bak tambang emas. Bumi Manusia
(1980), misalnya, sampai kini sudah enam kali
nalkcetak. DenganhaigaI^7.(XX)perdcsein-
t^ar, plus 10.000 eksemplar sekali cetak, arti-
nyaonusetbuku itu mencapai ^420juta. Jum-
lah yang cukup besar untiik sebuah karya sas-
tra. Meskipun, seperti diingadcan Chandra,
kondisi sekarang dan zaman gdap tanpo hari
jauh b^-beda. '^ungkin s^a, salah satu &k-
tor yang mendorong orang membeli buku
Pram justrv karena buku-buku itu dilarang "
kata Chandra. Sementara, ketika keadaan su
dah bebas merdeka, ^ya pdcat buku-buku
'Idri" itu malah dma. Artinya, buku-buku itu
bisasaja tak lagi dibeli orang. Benarkah demi-
kian? Tampaknya tidak. Sebab, Arok Dedes,.
sejakditerbitkan Januari lalu, sudah dua kali
naik cetak. Meskipun, bisa juga hal itu dise-
babkan euforiazaman bebas yang belum reda
Apa pun, niat Chandra tadi belum tentu ke-
sampaiaiL Sebab, selain negosiasi masih ber-
langsung, seperti diisyaratkan Joesoe^ piliak
HM madh teikenang masa s3am, yakni keti
ka buku-buku Pram masih dianggap barang
nista.
Kita tahu, di zaman gek^, tak hanya Bumi
Manusia yang dilarang b^edar, t^i juga Jejak
Langfioh, Rumah Kaxa, GadisPantai (1988),
dan Perburuan (1994). "Ada yang sebulan ter-
bit sudah dilarang. Bahkan, ada yang hitung-
annya hari," tutur Joesoet Kendad tak mema-
tikah HM, peredaran buku itu jadi tersendat
Maklum. para penerbit m25)an yang juga me-
mOiki jaringan toko buku ikut tian^. Distri-
busi pun beralih ke jaringan LSM atau distri
butor kelas teii Itu pun, s^)erti diaUuni Isti
Nugroho dkk., dengan risiko dipenjara.
Ujung-ujungnya, jumlah cet^ ulang pun ikut
tericuras. Seharusnya bisa sampai 5.000 afaii
8.000, tapi cukup 3.000 saja. Sementara, Ikapi
(Ikatan PenerbitIndonesia),ys«gseharu^ya
membela anggotaiQra, malah mencoret HM
dari daftar anggota. Eh, sekarang?
"Kami menghargai maksud itu dan ddak
berapriori. Tapi, Wta punya posyaratan-per-
syaratan khusus yang hams dipenuhi, demi
kependngan P^ Pram yang sudah tua. Misal
nya, soal rnyald," kata Joesoef soal penawaran
KPG tadi. Selama ini, dari HM, Pram menda-
pat royaiti 15 persen dari haiga buku bayar di
muka. Artinya, dua kali Arok Dedes dicetak,
dua kali pub Pram menoima royaftl "Ideal-
nya, Prai 11 mendapat minimal 18 p«sen cash,
seperti yang diterimanyadari Balai PUstaka ta-
hun kata Joesoe£ "Kabu ada yang be-
rani 17..') fxr-sen pun kami lepas," ujamya lagL
Nah. siajfl t;erminat?
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Pemahaman sastra oleh siswa dan guru SMU memprihatinkan. Ha^a
masalah jam pelajaran kurang? 4JIKA Anda luput membaca Hamlet,
Anda beium tneiasakan tiga perempat
nikmat dunia. Maka, jangan dulu mati
sebelum membaca k^a agung Willi
am Shakespeare itu. Begitu nasihat seorang
kridkus sastra. Kalau nasihat itu dibawa ke
mal-mal di Jakaita, lalu siswa-siswa yang
suka mejeng di sana ditanya apa pemah
membaca Hamlet, j^gan sakit had kalau
jawabannya begini, "Hah..., apaan tuhl
Omelet gue tau...." Orak-arik telur memang
sedap, tapi sastra adalah "udara segar bagi
akal dan jiwa", kata seorang anak Indonesia
yang sekolah di Paris. Sastra, menurut pe-
nyair Sapkdi Djoko Damono, "bisa mera-
buat siswa lebih berperasaan dan berbudt pe-^
kerd, memperkaya pemikiran." Sayangnya,.
pelajaran sastra di sekolah-sekolah Indo
nesia, yang cuma 10-15 persen dari seluruh
kurikulum, menurut penyair Taufiq Ismail
jauh dari memadai. Mal^, metode penga-
Jaran sastra yang salah, ujar Faisal Kaman-.
dobat, siswa SMU Islam Cipasung, "bukan
membebaskan siswa berpikir, tapi liialah
menjaj^^l. Saya kira kekerasan timbul
di sini." ry * ■ ' - "
^ Taufiq Ismail punyl^ resep. Senin pekan
lalu, di SMU Islam Cipasung, Tasikmalaya,
bersama "presiden penyair Indon^ia" Su-
tardji C. Bachri, Htunid Jabbar, dan Agus
Saijono, mereka mengigelar acara"Sas-
trawan Bicara, Siswa Bertanya". Mere
ka membacakan puisi karya masing-ma-
sing. Siswa dilibatkan untuk berdiskusi.
Sambutan cukup luar biasa. Sekitar '
2.000 siswa Cipasung itu betah duduk
selama tujuh jamdan terus-menerus me-
lontarkan pertanyaan. Seorang siswa me-
i
ngaku karya-kaiya sastrawaii itu bahi
pertama kali didengamya.T)i,sekol^, bi-
asanya ia h^ya mengfaafal judul buloi dtm.
nama pengarangnya. Mail baca? La^ buku-i
nyamana? Di-'-w
perpustakaan sekolah ^ teisetda t^yi^
buku. ' " . >
/ Sudah begitu, metbde.pehgajacan^^^^
juga taK keruan; Sevang siswa biiiKritai'
tatkala ia mengikud ujian bahasa Indopesi^'
Ada soal begini, "Apakah ihakna 1^ binai-,
^g jalang dalam puisi Chain^Anw^^ang
beijudui AkuT\S\ siswa^bul^ hai^me-|
nuliskan jawaban dalam e^^pfht^ine-;
miliii~satu.dari beberapa: pilihan^aw^w^
Ganjil, inemaog: Sastra (fipeila^ui^^
nya amu p^.
■  "Perlakuan" btihik terha^ap sas^ i^^
diendus Taufiq sudah teqadi sej^ 1950,
penyerahan kedaulataii'neg^kep^Tddo^
nesia. Itulah awai ketikailmtipa^dan sdsial
'  - -/'didewakan"^;Tak^Mlalagikeharusan;
di SMU untuk" melahaip 25
^ butoiiastiasetiaptahunsqierd
di ^ S (se^gkat SN^pa^
zaman
• Pelajaran mengarahg^^^
kini diajarkan (& M^aysia^^lam^
tujuh^^un dari^^k^^
:kelas a^a hddnesHAkifc^y^^
puan i^niilis anibr^ ja^gl^
penuUs kieatifl "Sebaga^btm
:puh inen«lisir;,v^f ^
Taufiq, ^ S^ang inembanlto;
sastiadisinidragandi ISnej,
muk^ bahwa siswa SMU jidpniKia t^
pemjaraif
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sebiji pun diwajibkan membaca buku sastra.
Sementara itu, di Malaysia dan Singapura
mereka membaca enam buku sastra selama
di SMU. Jangan bandingkan dengan siswa
SMU di Amerika atau Francis, yang mem
baca sekitar 30 buku sastra dan mendiskusi-
kannya di kelas. Jangan kaget kalau anak-
anakSMU di mancanegara itu dengan lancar
bercerita apa isi Voina /A//rkarya besar Leo
Tolstoy, atau Faust milik Goethe.
Yang perlu "digarap" bukan cuma siswa,
tapi juga mahasiswa dan bahkan guru sastra.
Repotnya, di sini, Universitas Nasional Ja
karta (dulu IKIP) sebagai "pabrik gum" tak
menyediakan jurusan untuk mencetak guru
sastra. Mata kuliah sastra temyata hanya 21
kredit dari 144 kredit untuk meraih saijana.
Itu sebabnyaTaufiq Ismail—disokong Ford
Foundation dan Bappenas—juga membuat
program untuk mahasiswa dan guru. Mereka
sudah "mendidik" 400 ocang gum SMU
:5ejak April 1999. April mendatang, giliran
Universitas Indonesia dan kampus lain di-
masuki. Sementara itu, sejak Febmari ini,
dengan 37 sastrawan, Taufiq cs bersafari .
dan bicara di 30 tempat di 20 kota. Lu- /
mayan juga untuk "sekadarmemercik /
air di tanah yang gersang". /
Sapardi Djoko Damono opti- /
mistis cara yang dilakukan para / • jF
sastrawan itu bisa membawa
hasil walaupun tak seketika.
Perubahan sistem pendi-




'  membuat negeri ituJjjpr^ subur karya sastra ber-
mutu tinggi.
aB| Apa kata pihak Departemen
*  Pendidikan? Menumt Boediono,n  y Direktur Jenderal Penelitian
Departemen Pendidikan Nasio
nal, piliaknya memberikan pilihan
untuk mengganli jam pelajaran sastra
yang kurang itu dengan menambah buku-
buku sasira yang berkualitas di sekolah-
sekolah. Ini pun bam rencana.
Sebaiknj'a itu jangan dilunda lagi. Sebab,
tertinggalnya umsan sastra ini, di mata
Tautiq Ismaik adalah penyebab ketidak-
mampuan kiia berbeda pendapat. Gampang
ngamiik. main bakar, memuja api. " n
Tempo Mo.52 Th. XXIII
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Digugat, Penguasa Sastra dan
Keberadaan Sastra Indonesia
Padang, Kompas '
; Keinginan membuat kebi-
jakan sastra merupakan bukti
adanya kecemasan penguasa
sastra di Jakarta, sekaligus
reaksi atas^maju pesatnya per-
kembangan,sastra di daerah-
daerah. Keberadaan sastra dae-
rah sebenamya jauh lebih ber-
kualitas dan bisa mengglobal,
namun la seolah terlupakan ha-
nya karena ulah pbnguasa sastra
di Jakarta. Sebaliknya, kaiya
sastra yang tak, bermutu dia-
gung-agungkan dan dipuji se-
iangit oleh mereka sebagai kar-
S^a sastra Indonesia terbaik.
1 Demikian kesimpulan yang
I)isa dikutip dari "Omong-omong
Sastra" di Padang akhir pekan
2alu, menampilkan Melani Bu-
^anta PhD dari Fakultas Sastra
^Tniversitas Indonesia (FSUI).
5'erbmcangan yang dipandu sas-
Jrawan Darman Moenir itu
tnenghadirkan penanggap an-
Jara lain Prof Dr Mursal Esten
^etua Himpunan Ssiijana Kesu-
^atra^ Indonesia Pusat), sas-
Jrawan Wisran Hadi, dan Fadlil-
4ah dari Fakultas Sastra Uni-
5'ersitas Andalas, Padang.
• Melani mengatakan, kebi-
.jakan sastra merupakan sema-
^am pola untuk mengatur, me-
'nata dan mengarabkan kehi-
Supan sastra. Tiap zaman me-
tiampilkan kebijakan sastra
yang berbeda. Dulu, di zaman
Jolonial ada Balai Pustaka, yang
i*.'aktu itu menjadi ujung tom-
i£)ak kolonial. Kemudian di za-
l^an sesudah kemerdekaan
tmuncul kebijakan yang menarik
l^ris antara Lembaga Kebuda-
gaan Rakyat (Lekra) dan Ma-
nifes Kebudayaan.
^.i^'Lantas sekarang orang me-
mandang perlu lagi kebijakan
'sastra, yang akan menata,
mengatui; dan mengarabkan ke-
Melani Budianta PhD
hidupan sastra ke depan. Apa-
kah hal ini masih relevan?" kata
Melani.
Bagi Mursal Esten, politik ba-
hasa nasional sudah lama terrie-
ngar dan itu tidak relevan lagi
sekarang. Sedangkan isu poLiuk
ssistra, sejak Kongres Bahasa
dua tahun lalu (1998} sudah
ngemuka namun belum
arahnya. "Kalaumemang periu
politik sastra, itu tak hanis bc.'-
hubungan dengan pemeriniih
atau orang-orang yang berkun-
sa, termasiik penguasa-pongua-
sa sastra seperti Melani. Sii-




salah kapralmya penguasa sas
tra atau orang-orang di pu.sal,
yang merulai Saman karya Ayu
Utami sebagai karya sastra In
donesia terbaik dan djpuji se-
langit. Padahal menurut dja.
karya Ediruslan P Amanriza
jauh lebih baik daripada kaiya
Ayu Utami. Mengapa itu bisa
terjadi? Mursal menduga, mung-
'kin menurut penguasa sastra di
Jakarta itu yang nuansa daerah
tinggi tidak perlu diberi tempat.
balam karya sastra, bisa saja
unsur Jawa, Minang, atau Mela-
yu-nya begitu kental dan itu
tetap sastra Indonesia. Selama
ini, karya sastra yang nuansa ke-
daerabannya kental, terutama
Melayu, cenderung terpinggir-
kan. Namun bagi sastrawan di
daerah, hal itu tak menjadi ma-
salah, sebab daerah pun bisa ja-
di pusal-pusat kebudayaan.
Senada dengan itu Wisran
Hadi menambahkan, contoh ka-
sus adalah Pengakuan Pariyem
yang lebih tepat disebut sebagai
sastra Jawa tetapi oleh pengua
sa sastra dipuja-puji sebagai
karya sastra Indonesia terbaik.
"uiu, kalau begitu, mengapa
sastra Sunda tidak dianggap se
bagai sastra Indonesia?" kata
Wisran balik bertanya.
Menurut Wisran, perilaku pe
nguasa sastra selama ini hampir
sama dengan perilaku elite-elite
politik yang berupaya menyera-
garnkan bentiok kritik sastra dan
mengabaikan keberagaman
daenih. Ini sesuatu yang meru-
gikan, apalagi tidak semua yang
berada ^  Jakarta itu sasti'awan
tetapi oleh penguasa sastra di-
katakan juga sebagai sastrawan.
Menjembatani berbagai pemi-
kiran tersebut, Melani Budianta
menglngatkan bahwa ketenaran
seorang sastrawan bukan kare
na La di pusat atau di daerah.
Apa yang disebut daerah dan
pusat tidak selamanya benar.
"Semuanya tergantung arus in-
formasi dan arus koraunikasi.
Sastrawan di daerah bisa saja
menyiasati karya-karya melalui
jaringan informasi global, inter
net," katanya. (nal)
Kompas^ 7 Maret 2000
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mentasi kaiya sastra Indone
sia tampaknya masih sangat
sedikit, sehingga belum dapat
diandalkan. Mereka yahg pe-
duli iintuk niendokumentasi-
kan karya sastra Indonesia
baru beberapa prang saja.'
Untiik mementaskan karya
sastra Indonesia, para seni-
man sering sangat kesulitan
imtuk mendapatkan naskah-
nya, khususnya yang sudah
berusia tiga atau lima pu-
iuhan tahun yang lalu. Kare-





dari diskusi drama Senja de-
ngan Dua Kelelawar karya
I^omulyo di Aula Harian
Kedaulatan Rakyat Yogya-
karta, Senin <6/3). Diskusi
temebut dimaksu(&an untuk
memperingati 40 ban me-
ninggalnya sastxawan Kirjo-
mulyo. Diskusi ini mengha-
dirl^ pembicara dramawan,
Dia Landung Rusyanto Si-
matupang, Nanang Arizona




dengan dua kelelawar" yang
dipentaskan Teater Latar
Yogyakarta. Tampaknya un
tuk mementaskan drama ini
mereka mengalami kesulitan
untuk mendapatkan naskah-
nya. Namun setelah bersusah
payah, akhimya mereka ber-
hasil menemiikan naskah di
perpustakaan HB Jassin.
Naskah-naskah Kirjo-mul-
yo yang dibuat tahun 1960-
aa sangat kental dengan du-
nia re^sme. Seperti tokoh-
tokoh yang ditampilkan da-
lam Senja dengan dua ke
lelawar sangat dekat dengan
kompleknya pennasalahan
kehidupan. "Tokoh-tokohitu
hadir dalam dunia remang-
remang seperti seputar sta-
siim," ujar Landung Rusyan
to Simatupang.
Untuk bisa memainkan
drama dengan baik, lanjut
Landung, para pemain ditun-




dan tetap berpijak pada ra-
sionalitas.
Sedang Nanang Arizona
yang menjadi sutradara pe
mentasan tersebut menga-
takan, karya Kirjomulyo l^-
asal dari basil pengamatan
kehidupan yang cermat dan
realistis. "Untuk mementas
kan naskah seperti ini sangat
berat. Karena tradisi untuk
mengangkat naskah realisme
di Yogyakarta sepertinya su
dah hilang," tutur Nanang. -
Bahkan dari pementasan
ini mimcul ide imtuk meng-
galakkan pementasan drama
yang realistis. Sebab pemen
tasan drama seperti ini dapat
ihelintasi ruang dan waktu,
karena masalah yang ditmg-
kapkan adalah universal ten-
tang rasa kemanusiaan.
Kirjomulyo merupakan sa-
lah seorang sastrawan besar
di Indonesia. Karya-karya-
nya sering dijadikan acuan
para sastrawan lain. Selain
itu, kaiya-karya sastra Kirjo
mulyo kerap dijadikdn lakon
pementasan drama oleh ber-
bagai sanggar atau teater di
Tanah Air. {
n hep
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DI kaki Gunung Dempo, tahun 1971,
WUliam A CoUin iseng memutar kaset
guiitan pemberian teman banmya.
Voiumenya disetel agak keras. Alunan
lagu itu memandng penduduk setem-
pat berkerumim, dari semuia sat^;
orahg yang menguping sampai akhir-
nya beijii^ah pulxiha^ Galon doktor
antiopologi Universily of California,
Los Angeles, ini heran, mengapa orang
desa yang berjarak 294 km barat daya
Palembang. itu begitu bersemangaf
mendengar guritan.
la menjadi makin penasaran ketika
melihat sebrang ibu menangis Srasedu-
sedu mendengar cerita dari kaset itu.
CoUin bertanya panjang lebar kepada
Muhammad Saipan Loear, teman ba-
runya, yang tak lain adal^ artis pelan-
,tun guritan tadi. -../ - IS • .
*3inatang" apa guritan itu? Apa isi
'ceritanya? Mengapa dapat mengharu-
biru pendengamya?
Tujuan pokbk CoUin yang semuia me-
riset suku Besemah, Pagaralam, Lahat,
Sumatera Selatan, dia sisihkan dan ber-
alih mengobservasi guritan. Itulah seni
sastra yang temyata hampir punah.
Dari 200.000 warga suku Besemah,
hanya ada empat orang yang pakar
dalam bidang itu. Itu pirn sudah beru-
sia lebih 70 tahun. Saman sendiri wak-
tu itu hanyalah seorang.pelantun dan;
pemah membuat sebuah cerita guritan. n
, .'.Sang bule akhimya kembaU ke Ame-
rika dengan membawa kaset dan buku'
guritan karangan Saman. Dia menyele-
saikan disertasi doktomya yang ber-
judul A Study of People of South Sit-!
matera, Besemah. Tentang teman ba-*
rimya itu-disinggung seditat di ha-
laman sembUan. Dari Amarika, CoUin
berpesan agar Saman menyelamatkan
puritan dari kepunahan.
' guritan adalah sehi prosa link
berbentuk cerita panjang yang ditem-
bangkan. Isinya banyak mei^dung
faicafah, scjai^ dikauas dal^ bm-
tuk sastra. Saman tidak^moiga^ui
dari mana asal usul puritan d^ siapa^^
nendptanya. Yang diketahui, sq^
abad ke-18 g«n*a«'sut^ popul^
daerahnya. ' '  ^ -V ' ^ i
Penembangan gurttan bias^ya di-
lakukan pada acara tertentu sdama s^-
suntuk. Misalnya,: niusi^;
bah, waktuparienpadi,.l^;.atau^t
bulan pumam^ Funggam ; sebagai
nensibur keluarta ytingmsndapat mu-_S atau sekad^^^.m^buj
Ian purnama. . r.% ' - 'Di saat btdariptiriiama musim par^.
perempuan de» miUm men^yam tfl^
an affuStti- Orang-^© ^-mudabe^-kecU tumpah ruah di atu. P^-




kenal sebagai ajang can jdd6K^'^^%
Kalau dibandihgkan deng^' k
nian lain, puriton mirip pagdar^'wa-
yang kuUt, namun tanpj^ alat peraga.
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LEWAT bantuan dana dari Collin, ta-
hun 1972, Saman mtdai mmyelamat-
kan guritan. la mendatangi satu per
satu pakar tua guritan seperti Cik Ait,
Manajin, Diku Guru Agung dan Ung-
san Sandar Angin.
Aneh kelihatannya, dalam perjalan-
an wawancara dan mengumpulkan da
ta, satu persatu narasumbemya me-
ninggal dunia. Misalnya, Cik Ait me-
ninggal dunia persis sepekan setelah
kisah i?aden Suane dikasetkan.
Untuk merekam kisah Raden Suane
diperlukan sembilan pita kaset berdu-
rasi 90 menit. Sementara untuk m«tn-
buat' buku setebal 442 halaman itu,
menghabiskan dana Rp 50 juta.
Karena narasumber keburu wafat,
tidak semua kisah guritan dapat disela-
mqtlcan- T.iffna judul tidak utuh disda-
TTiatlcan- Kalau tuau disusun, harus di-
gali ulang karena datanya masih terse-
rak di sana-sini. • > .
Tahun 1988, Collin kembali ke Indo
nesia sebagai dosen tamu sosiologi an-
tropologi ^  Universitas Gadjah Mada,
Yogyakarta. Saat itulah guritan Raden
Suane dirampungkan. Saman menyu-
sunnya dalam bahasa daerah, sementa-
ra Collin dalam bahasa Inggris.
Menurut penuturan Collin, buku The
Guritan of Raden Suane sudah disebar
di hampir seluruh perpustakaan Uni
versitas yang ada fadcultas sastranya di
Amerika. Nama Samap pun teruldr di
sana. Collin sempat beijanji membuat
cerita dalam bentiik novel dan film.
Namim, mimpi itu belumterwujud. Ke-
lanjutan hubungan dengan pria Ame
rika itu malah terputus. '
Sepeninggal Collin, Saman masih
berusaha keras melengkapi judul-judul
yang sempat dikumpulkan. Cerita guri
tan Retnas Panji Marademak dan Ra
den Pengantin sudcth diberkas dengan
biaya pribadi. Untuk biaya mengum
pulkan data itu saja, Saman men^ia-
biskan dua ton kopi hasil panen dan
kebunnya. ; ; l . ^
? Akan tetapi, untuk inencei^ daiam^
bentuk buku seperti kisah Raden Suane
dia t^bentur dana. Pemah Saman me- ,
nawarkan k^pada pemerintah daerah
setempat, ^ Oi^un kurang ditanggapL
;Kalaupun.ada, biaya yang diberficaii
'sangat kedl, tidak sepadan doigan bia-
:ya yang dibutuhkan.
Meski demikian, Saman terus ber-
kaiya. Acap dia terlihat di dusun-du-
sun. Berbincang-bincang dengan para
tetuanya. Dengan tekun mengumpul
kan kata-kata nasihat peninggalan su-
ku Besemah. Dengan susah payah dia
menyusim buku yang diberi judul Pe-
tatah Petitih Suku Besemah, yang ke-
mudian diterbitkan. Kerja keras lain-
nya adalah menerbitkan buku Aksara
Daerah Surat Ulu.
Saat ini Saman tengah mengumpul
kan modal untuk menerbitkan buku
JemeMerdike, Perlawanan Rakyat Be
semah terhadap Kekuasaan Belanda
pada Abad Ke-18.
SAMAN lahir April 1933. Tanggal-
nya tidak tahu pastL Pendidikannya
cuma tamatan.Tsanawiyah (setingkat
SLTP). Sejak di sekolah dasar dia me-
mang sudah tertarik akan gruritan. Sa
man kedl tahan tidak tidiur sema-
laman Hpmi mendengar kisah guritan
yang dilantunkan. Sesampai di rumah
dia kerap mengingat-ingat kisah dan
mencoba melantunkan sendiri. Tidak
heran ketika di Tsanawiyah dia sudah
menjadi seorang penggurit, walau be-
lum sempuma.
Saat perang gerilya merebut kemer-
dekaan Saman menjadi tentara pelajar
dengan pa|;igkat kopral. Satu hi yang
diingatnya persis, di waktu senggang
dia kerap menggurit di sekeliling pra-
jurit. Setelah diberi doping sastra itu,
biasanya prajurit langsung semangat
lagi. "Seperti prajurit Suane yang tidak
mau menyerah t^hadap lawan," kata
Saman sembari terkekeh.
Usai perang, Saman sempat meran-
tau ke Lampung. Kemudian melanjut-
kan peijalanan ke Jakarta tahim 1954
sampai 1958. Pada tahun 1958 dia kem
bali ke Pagaralam. Namun ketika PRRI
meletus, rencana kembali ke Jakarta
batal karena transportasi Pagaralam-
Jakarta putus. Ditambah la^. dia kete-
mu dengan gadis Sundarmi yang kini
mendampinginya sebagai istri dengan
enam orang ariak.
. Di masa sekarang yang penuh de
ngan gejolak di sctiap daerah, Saman
menasihati pemerintah imtuk mem-
pelajari budaya dan sosiologi masyara-
kat setempat Saman juga mengritik
cara menyampaikan pelajaran sejetrah
di sekolah yang dinilainya kering. Pa-
dahal dengan cara-cara budaya dan se-
ni.daerah seperti guritan atau wayang,
f  piajaran sejarah akan lebih menarik
bagi siswa karena lebih mudah dicema.
(syahnan)
Kompas. 7 Maret 2000
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NOVELIS Nurhayati ——^—— —
Srihardini, yang lebih "
dikenal dengan nama NH
Dini, tak bisa melupakan "■
peran ibu serta kakak-ka-
kaknya, yang sangat ber- ■^■^gk
jasa dalam kariemya seba- ppj ••
gai penulis. Kaiau tidak di- " •
bantu raengingat kembali
cerita-cerita masa kecil- i
nya, nama NH Dini tak per- •'
nah muncid dalam dunia
kepenulisan Tanah Air. ^23 m
Semua itu gara-gara se- "C^C
tumpuk Catalan yang dibu- ,
at Dini sejak kecil dalam
bentuk buku harian, rusak pEMBAauAN/srEFTTHEm;
terendam banjir tahun • NHDINI
1962. Dini baru menge- ; - ^ r
tahui "harta" yang disimpan dl lemari di rumah orang tu-'
anya di Kampung Sekayu Semarang itu rusak, sepulang
berlibur dari Jepang. "Susah sekali membayangkan'
perasaan saat itu," ujamya. Ibu dan kakak-kakaknya tu-i
run tangan hingga ia bisa menuliskannya kembali menjadii
buku-buku cerita kenangan. , ^ . -
Novelis yang sudah berkeliling dunia itu memilih'
menghabiskan sisa hidupnya di Semarang. Ia tefrtiaru dam
berterima kasih kepada seniraan-seniman Jateng, yang
melalui Dewan Kesenian Jawa Tengah (DKJT) akhir'
Februari lalu memberinya penghargaan, sekaligus met--
ayakan pesta Tumbuk Yuswo Delapan Windu (64 tahun),,
dan meluncurkan buku terakhiraya, ^emayoran.
Ia masih mempersiapkan empat buku lagi, antara lain
seal Kedungombo. "Tapi judulnya bukan itu," kata Dini
yang dikenal melalui karya Pada Sebuah fdpa/dan
Namaku Hiroko'\t^. {\^) . ... ■
Suara Pembaruan, 12 Maret 2000
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Sastra Kepulauan 2000
Saya Memasukkan Kaki Saya
DALAM Ttemu Sastra Ke
pulauan 2000 yang ber-!
langsung di Maikassar
(Dewan Kesenian Sulawesi Se-
latan), dalam imajinasi saya
yang penuh. ember dan kipasL
angin, forum ini mulai dihadiri:
berbagai unsur masyarakat, se-
perti pemah disarankan dalam
Temu Sastra Kepulauan sebe-
lumnya. Nelayan, petani, orsaig-
orang dari desa dan kampung
mulai terlibat menyuarakan du-
nia mereka masing-masing.
Sebuah pertemuan yang su-
dah tidak menempatkan diri la-
gi di dalam mainstream sastra
yang dijalani selama ini. Mtmg-
kin diselenggarakan di kampimg
nelayan, di hutah, di desa, di pu-
lau atau di tengah berbagai ma
syarakat etnik yang masih ba-
nyak terdapat di Sulawesi, dan
kipas angin di atas batu karang.
Berbagai pandangan di luar
mainstream dipersilakan bicara,.
karena sastra mulai dilihat dari
visi di mana pusat pendptaan
terletak pada dinam^a ma^a-
rakat. Ibtapi, bayangan sej^rti
itu belum terjadL Semua pikiran
masih berada di dalam ember.
Pakaian kotor belum dicucL
n Dinamika sastra memang ha-]
rus dikembalikan'ke tengah ma^;
syarakat Stigma pandangan
awam yang selama ini diguna-
kan imtuk memisahkan sastra'
dari keterlibatan masyarakat
telah membatasi ruang gerak
sastra hingga ia absolut hidupt
dalam ruang terbatas yang se-
ring kita sebut dibutuhkan apre-
siasi untuk memahami sastra.
Prosedur legitimasi dan distri-
Oleh Afrizal Malna
busi sastra harus berubah. Sas-
trawan terlalu terbatas untuk
menjadikan dirinya sebagai pu-
satpendptaan. Lebih lagi ruang
gersk sastrawan banyak ber-
langsimg di kota. Karena itu
sastrawan -tidak punya legiti
masi timggal dalam kanpah ker-
ja budaya yang dilakukaimya.
Dalam pand diskusi, ember-
ember mulai ribut, wdau kesi-
bukan mencud belum teijadi.
PendebaUm cukup sengit ter-
jadi: apa itu sastra kepulauan?
Apa b^anya dengan sastra nu-
santara atau sisa penh^ karet
di bawah alas sepatu saya? Ka-
lau sastra kepulauan juga se-
bv^ perlawanan terhadap pu-
saf, apa bedanya dengan sastra
kontekstual atau sastra pedala-
man yang pemah membuat per-
lawaiian yang sama? Forum bisa
mmtjuk pada pembicaraan Su-
dirman HN ya^ mengambiL fo-
kul sastra posca-Jafcarta. -
Perebutan ruang imaji
SASTRA kepulauan adalah
sebuah kohsep ruang yang
mengandaikan bdlakimya de-
terminasi geografis sebagai ba-
giw dari pembentukan identdtas
dan relasi kultmral. Konsep ini
beropo5isi: td:hadap tata ruang
sadra yang dikonstniksf dari
tata ruang negara dan pemba-
gian administrasi pemerintahan.
Ruang sastra ikut menggunakan
tata ruang ini lewat perabagian
pusat^da^ahjf nasipnal-lokaL
sertaTpn^insialisme. sastra yang
berlaim selama inL '
Tata ruang sepertl ini telah di-
lepaskan dari ikatan buda>-a
dan sejarah menjadi mang baru
yang abstrak. Pembagian tata
ruang baru yang membuat kon-
flik ruang yang terjadi tidak di-
kelola lewat pemecahan konflik
yang dipahami masyarakat.
Imajinasi-keadilan, kebenaran
dan keindahan kian menjauh





naran menjadi urusan bagaima
na kalangah akademis menyu-
sun kepastian-kepastian alam
lewat penguasaan epistemologi-
nya sendiri. Dan keindahan
menjadi urusan bagaimana se-
niman menata prinsip-prinsip
estetika lewat sejarahnya sendi
ri. Karena itu pula, sastra, yang
^1^ kehidupan tradisi ikut
memimpin imajinasi keadilan,
kebenaran dan keindahan kian
menjauh dari ruang kehidupan
imaji masyarakat. Penjauhan
yang berlangsung paralel de
ngan pelanggaran dan peng-
hancuran terhadap ruang de-
mokrasi secara si^iifikan pada
masa pemerintah^ orde baru
lewat politik persatuan yang di
jalani^ sebagai politik penye-
ragaman. Ma^mrakat harus
menaofipatkan chrinya'di dalam




alam, penaklukan terhadap ke-
pemimpinan lokal serta domi-
nasi pemerintah dalam pengam-
bilan keputusan, termasuk in-
stitusion^isasi legitimasi dalam
: . • , y






penciptaan. Proyek sastra Indo
nesia sebagai sastra .liasional
yang menggunakan bahasa In
donesia terus mempersempit fu-
^g lokal dalam perebutan ru
ang pemaknaan. Imaji nasional
dibiarkan berkembang secara
sentralistis dan menghegemoni
imaji-imaji lokal. Memori masa
lalu kehilangan ruang masa de-
pannya. Dan gejolak politik di'
daerah ditai^ani secara militer
yang berakibat lebih buruk lagi.
Budaya kekerasan berkembang
bersama dengah pemahaman
Indonesia sebagai sebuah bung-
kusan yang mudah dimanipu-




PAK Kadiya dari Indramayu^
bercerita, "Saya dari keluarga
miskin.;:Di masa kanak-kanak
saya, k^au saya sudali lapar sa
ya tidak berani langsung masuk
ke dapur. Saya memasukkan se-
belah kaki saya dulu ke d^am
dapim Kalau lantai dapiir pa-
nas, maka berarti ibu sudah ma-.
sak. Kalau lahtai dapur . dingin, !
berarti tidak ada-n&karian." >1
Indone^ bagi rakyat seperti *
Pak Kadiya, akan sdalu dilihat-
dari persohifikasi ideal yang
berlalm pada masaiiya ^  mana
ayahnya ifcut memperjuangkan
kemeidekaan. Indonesia pen-
ting karena Indonesia berarti.
dua hal: penuangan dan kemer-
dekaan. Orang seperti Pak Ka
diya tidak. akan pemah bertar !
nya: lalu apa artinya bid^e^a^
untuk dirinya? Prinsip berkor-
ban telah inenjatuhkah dimensi;
pand^gannya„sec^ dogma^
hingga mengorbankan diri serta
generasi yang "diturunkannya.
Kerayaan Indonesia ikut me-
nguap dalam personifikasi yang
dogmatis seperti ini. Tata ruang
terpusat, yang sebentar lagi
mungkin akan berubah lewat
otonomi daerah, memang telah
kehilangan kerayaannya. Dan
kini menjelma dalam ben^uk"
berbagai kenisuhan dan pecah-
belah. i_ ' \
' Rakyat yang hidup dalam
atom-atom keberagaman tidak:
merasakan perayaan Indonesia.;
Padahal konsep perat/aan >ki-.'
ranya jauh lebih bisa mengan-
daikcin keberagaman dan per-




tidak hahya keberagaman, teta- •
pi juga keluasan, kebesaran. Se- i
mentara persatuan Indonesia
berlaku secara sebaliknya.
Imajinasi publik tidak mung
kin ambn bagian dalam pendp-.
taan sastra dengan tata ruang
yang tidak menyertakan lagi la-
tar budaya dan latar historis
.merek^ Kehidupan sastra terlo-
kalisasi dalam media cetak. Me
dia cetak telah membuat perpi-
sahan mmdasar dengan sastra
,lisan yang tidak menggunakan
peralatan cetak. Petanl, nela-
yan, orang-orang desa atau
kampung tidak punya mesin tik
imtuk menulis. Sementara un
tuk inengikuti rndinstreayn sas-
to yangdikuasai alat cetak. pa
ling sedikit orang harus menii-
mesin tik. Sementara toesin
.tik haii^ir tidak^emiliki hu-
^iitigah Mgnifikan dengan ke-
hyataan yang mereka jalatti.
'  Sastra kepulauan sebenamya
lahir dari konflik seperti
di atas. Medan politik nasional
yang kini sedang bergerak ke
berbagai persoalan juga harus
dipahami sebagai runtuhnya
pusat orientasi penciptaan dan
pendistribusian sastra. Karena
itu sctstra kepulauan harus di




bagai hubungan, distribusi dan
legitimasi sastra harus dipecah
menjadi jalan-jalan kecil yang
bisa menampung berbagai per-
temuan dalam persimpangan.
Poebutah ruang imaji harus
dibuka lewat pemahaman ruang
yang lebih spesihk, tidak totali-
ter seperti modemisme sastra
yang melegitimasi diri ke rialam
universahsme nilai-nilai. Uni-
Versalisme yang dijaga oleb ba
hasa Inggris, tidak bi^ meng-
ucapkan kembali berba^i ung-
kapan lokal. Dari pembacaan
puisi dalam peitemuan itu, pe-
nyair-f^yair dari Tomate, Ban-
jarmasin, Palu, Makassar dan
Madura, memang tak terdengar
iseperti suara mesin tik di dalam
hutan ataii di atas batu karang
dekat laut. Hutan-hutan yang
tumbangbers£U3ia kehidupan du-
hia mal^ poi^uninya, ikan-
ikan yang dirampas d^ dapur
kehidupan para nelayan. Daya
hidup mereka yang dipinggirkan,
dibatasi sampai rahim kehidup
an dalam sejaxah dan budaya
mereka, yang melahirkan do-
ngeng, cerita-cerita rakyat, ke-
ring dan mati. Dapur sastra me
mang masih dingin. Kaki Pak
Kadiya dari Indr^ayu itu, be-
lum masuk kedalanmya.*** .
AJtnzal Malna, pekerja sent
dan akitivis Urban Poor Cbnsor-
tium^













kaiya sastra Indonesia sudah
terl^u lama terbengkalai. Se-
lama ini, ada kecenderungan
terlalu banyak karya sastra
Indonesia dibiarkan tanpa
dievaluasi. Padahal sastra
donesia terns hidup dan ber-
kembang.
"Kita memang membutuh-
kan media yang dapat men-
dorong munculnya pengritik
sastra. Yang jadi kritik^ itu
bisa berupa lembaga maupun
kritikus perorangan," ujar






Indonesia", HB Jassin. Ba
nyak s^trawan mengingin-
kan karya-karyanya menda-
pat kriUkan dari HB Jassin.
Tap! bagi Jacob, berharap
munculnya kritikus sekaliber
HB Jasin, sangat susah. Yang
bisa dilakukan, kata Jacob,
paling memunculkan lemba
ga kritikus yang mempunyai
pengritik kolel^. Fungsi ini
bisa dilakukan oleh lembaga
pendidikan tinggi.
Kalaupun muncul pengri
tik perorangan, kata Jacob,
sebaiknya muncul dari ka-
langan sastrawan sendirL Ja
di penguasaan teori-teori sas
tra di kalangan sastrawan tak
hanya digunakan untuk
membuat karya sastra, tapi
juga dipakai untuk mengkri-
tik karya sastra. "Sehingga
pengalaman dan penghayat-
an sastra mereka bisa menje-
laskan soal sastra kepada
masyarakat luas. Karena
penjelasan tentang pengha-
yatsin dan pengalaman itu bi
sa digunakan untuk mene-
mukan nilai-nilai yang ter-
kandung dalam kaiya sastra
itu," ujar Jacob.
Dengan meninggalnya HB
Jassin, kata Jacob, dunia sas-
i r-
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tra memang kehilangan pe-
ngritik terbaiknya, dan tak
ada penggantinya. "Sebab,
kemuncuiein HB Jasin mem-
punyai gejala historis di ta-




ini, tradisi kiitiksastra bido-
nesia kurang kondusif. Se
bab, banyak kritik terhadap
sastra, yang kemudian di-
tanggapi oleh sastrawan se-
cara sinis, bahkan cenderung
menyerang pribadi kritikus.




dari sastrawan, kata Jacob
terjadi karena para sastra
wan merasa juga menguasai
teori-teori sastra. Sehingga
mereka kembali menyerang
balik pengritiknya. "Hal ifu
juga pemah dialami HB Jas-
sin pada tahun 1955-1956.
Bahkan Pak Jasin pemah
menerima ancaman-ancam-
an, dan mendapat kritikan
balik bahwa yang terjadi
bukan krisis sastra Indonesia,
melainkan krisis Jasin," pa-
par Jacob. Kala itu, Jasin me-
lontarkan kegalauannya soal
krisis sastra. Dan Jasin tarn-
pil sebagai satu-satunya pe-
ngritik yang muncul k^a itu.
Kritik sastra, kata Jacob,
seharusnya dibalas melalui
kritik pula, bukan melalui
penyerangan sisi pribadi pe
ngritiknya. Bagi Jacob, kritik
sastra merupakan kerja bu-
daya, yaitu mengevaluasi
kerja satra. "Jika tak ada eva-
luasi, sejarah sastra akan ter-
henti. Penilaian historitas
sastra terhenti. Ini amat disa-
yangkan," tutur Jacob, yang
menulis buku 'Pengantar
Novel Indonesia*, pada 1985.
Jacob menyatakan, jika ke-
budayaan sastra terlalu tera-
baikan, masyaxa^t akan ke
hilangan pandu^ untuk me-
nilai kualitas kebudayaan
sastra. "Karena tak ada eva-
luasi terhadapnya, maka kita
juga tak mengetahui keper-
luan fungsional kebudayaan
satra yang muncul dan kita
tak tahu harus bergerak ke
arah mana dalam kebuda
yaan sastra kita," tandasnya.
Dengan adanya kritik sastra,
seperti yang dilakukan HB
' Jassin, ia menganggap ma-
syarakat bisa mengetahui po-
sisi tokoh sastra dalam posisi
kebudayaan sastra. n pry
Republika, 14 Maret 2000
Pentas Ulang "Bip-Bop" di Tiga Kota
Solo, Kompas
Fragmen drama Bip-Bop
kaiya WS Rendra yang ditulis
dan dipentaskan sekitar 1967
akan dipentaskan ulang oleh
kelompok Bengkel Teater Ren
dra di tiga kota, yakni Cirebon,.
Solo, dan Yogy^arta. Pentas
safari ini juga akan mengete-
ngahkan workshop dengan ke
lompok Han-Gang Theatre d^-
ri Korea Selatan pimpinan
Chang So-Ik.
Ketika dipentaskan 33 tahun
lalu, penyair Goenawan Mo
hammad menyebut Bip-Bop
sebagai drama mini kata, kare
na lebih banyak menampilkan
gerak tubuh dengan sedildt ka-
ta-kata. Bip-Bop yang mem-
pakan fragmen drama kaiya
Rendra Selamatan Anak Cucu
Suleiman bisa dianggap seba
gai tonggak eksperimen teater
modem Indonesia saat itu. Ke
tika pertama kali dipentaskan
di Taman I^ail Marzuki Ja
karta, Bip-Bop didufcung bebe-
rapa pemain andal seperti Putu
VWjayai Azwar AN dsm Moortri
Pumomo.
Kali ini Bip-Bop akan didu-
kung oleh sejuinlah pemain
Bengkel Teater Rendra (Jakar
ta). Seiai.n Ktjndra, di antara-
nya juga diperkuat Ken Zu-
raida, De-.vo. Dhaiyanto Ben
ded, Agi:.s r.Lahesa, Wiwin Su-
giarti, Oioi. Bip-Bop akan di
pentaskan di gedung Nyi Mas
Rarasantang Cirebon (18/3),.
Taman Budaya Jawa Tengah di
Solo (22/Ti) dan Pantai Parang
Tritis Yogj-airarta (24/3).
Di Soio, Bengkel Teater Ren
dra dan Han-Gang Theatre
akan disuguhi konser musik
kontemporer oleh Dedek Wah-
yudi Sf^r, tU VVisma Seni TBS,
Selasa (21/3>. Kelompok Dedek
Wahyudi pernah memperkuat
pementasan Suku Naga Beng
kel Teater dalam Art Summit
1999 di Jakarta.
Selama pentas safari itu
Bengkel Teater pimpinan V^S
Rendra akan melakukan work
shop dengan kelompok Han-
Gang Theatre dari Korea. Wak-
timya dipilih menjelang pe-.
mentasan Bip-Bop. Han-Gang
Theatre didirikan oleh seke-
lompok mahasiswa Korsel pa
da 1987. Kelompok ini ptda
yang mengorganisasi Festival
Teater Intemasional setiap ta
hun di SeouL
(asa)













JAKARTA — Sastra ada
lah jembatan persaudaraan.
Tema inilah yang diangkat ke
dalam disloisi peluncuran
buku Resonansi Indonesia
yang akan berlangsung di
Galeri Cipta n Taman Ismail
Marzuki (TIM) Jakarta, Sab-
tu (18 Maret 2000) ini, mulai
Pkl 13.00 WIB.
Dlskusi ini akan menam-
pilkan Leo Suryadinata, Sa-
pardi Djoko Damono dan
Eka Budianta sebagai pembi-
cara, serta Slamet Sukiman-
to sebagai moderator. "Da
lam bingkai tema tersebut,
mereka akan membahas sa-
jak-sajak karya 100 penyair
Indonesia dan Tiohghoa yang
terkumpul dalam buku itu,"
tutur Jeanne Yap dari Him-
punan Penulis Yin Hua, yang
niendukung penerbitan buku
tersebut, kemarin di Jakarta.
Selain diskusi, peluncuran
buku yang diterbitkan oleh
Komunitas Sastra Indonesia
(KSI) itu juga akan dimeri-
ahkan pertunjukan tari dan
kecapi tradisionalTiongkok,
tari Betawi, dan baca puisi
dalam dua bahasa; Indone
sia-Mandarin. Antologi puisi
R^onansi Indonesia memang
terbit dalam dua bahasa ter-.
sebut. "Kami berharap, pe
nerbitan buku dan acara ini
dapat menjalin kembali hu-
bungan baik antara etnis pri-
bumi dan Tionghoa," papar
Ketua KSI Ahmadun YH.
Pihak Yin Hua akan me-
nampUkan 10 penyairTiong-
hoa secara berpasangan, yak-
ni Jeane Yap dan Song Hua,
Cecilia K dan Endro, Wilson
Tjandinegara dan Melisa,
Yang Ye Ching dan Wen Fei,
serta Soeryadisastra yang
^an tampil bersama seorang
gadis Tionghoa. Mereka akan
membacakan sajak berbaha-
sa Indonesia dan Mandarin.
Sedangkan pihak KSI
akan menampilkan 10 p^ya-
ir, antara lain Aef Sanusi.
Ayit Suyitno PS, Budi Tuhg-
gal Rahayu, Khusnul Khulu-
qi, Endang Supriadi, Wig
SM, Humam S Khudoti, Om-
ni S Koesnadi, Medy Lo^to,.
dan Nanang R Supriyatin.'
Selain mereka, juga akan'
tampil kelompok musikalx-
sasi puisi Sarzmg Matafaaril:
dan tari Kelap Kelip oleh Ce
cilia K. Acara ini terseleng-^
gara atas kerja sama antara":
Himpunan Penulis IHn Hua,
KSI, Dewan Kesenian Jakar-'
ta PKJ), PKJ-TIM, dan PDS.
HBJassin. ' 1 !
Yin Hua, menurut Jeane
Yap, adalah wadah bag! para
penulis Tionghoa yang lahir
atau pemah tinggal di Indo
nesia. Selain yang masih ada
di Indonesia, mereka kini ju
ga tersebar di Singapura,,
Hongkong, Taiwan Cina
Daratan. Karena itu| dib^
tuhkan waktu cukup lama
untuk mengontak dan me-
ngumpulkan karya-karya]
merelm. Bika
Republlka, 18 Maret 2000
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Xiaksamana I
SEHAP orang-tentu punya idola. T^rmasuk juga bagi
penyair kondang seperti Taufik Ismail, liaksamana -lyJ
Qieng Ho itq, tokoh yang luar biasa," demikian pemya- r
»flan penyair Taufik Ismail dalam sebuah dlskusi anto^ ]
gi puisi dwibahasa Indonesia-Mandarin beijudul ^
Resonansi Indonesia di TIM Jakarta, Sabtu (18/3X n >
"Saya juga p^mah membaca tentbng pe^elajah ..
Vasco DaXjama dan Mmxx)polo.di buku-buku sejarah.:^
Tetapi, sehenamya mereka itu pergi nmngarungi^imu-
dera juga untuk m^'^ah,". liuar l^ufik. / - ^
Ifgkggiinian Taiifik paHa Iflksflmana asal TMongkok ^
itu tampaknya tergambar jelas. "Saya t^xengamg karena^
did berperan sangat besar. Dalam satu ekspedisi,Che^ ^
Ho bahkan membawa 100-200 kapal dan ber^-ribu I®
awak. Dia bersikap sopan dan berdagai^ dei^an
tanpa maksud meiyajab." ^
: Karenasangat senaifetoiganTaksam^a Che^Ho^
Taufik pemah membuat selmah puisi paqjang jima
tahun lalu. Hingga ki^ kisah. tentang laksamanaChmig
Ho sdalu diingatnya J ; ^ - r v - - "
.. "Ketika di Semarang, Cbeng Ba membuka sebuah
bengkal kapal, bahkan sebuah mesjid. Para Wahsongo ju-;
ga pernah meminta arsitek kapal dari Chei^ Ho unt^
membangun Mesjid Demak. Itulah sebabnya,^pada
Mesjid Demak banyak sekaU tiai^-tiang besar..Kdn^^
itu dari arsitek kapal Cheng Ho," djai* Tdufik
Dalam suatu liburan, Taufik mengaku panah,%t1f^^
menguqjungi sebuah mesjid di perkampuz^an t^^t^
Cheng Ho pernah tinggal, Yunan, Cma. pj[ mesjid'i^>>J
Taufik membacakan puisi papjang ysmg jpernah ^ ^t-^
nya.^
menyombongkan kepada teman-teman di tanah air^'^-^.^]
kata Taufik. Namim sayang, fbto-fotn^angdibimtaya}^
tidakada:yangjadL- ^  -r
Dari feluruh ^aerita uenealaman itu. Taufik menffifd^ ,
Wbun^ mitarbudaya sanaat Dentine.'IJhtas bndmra^
menerus.'
nman Tion^oa
tenu ^ l^ut (pw/W-9)
Suara Pembaruan, 21 Maret 2000
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bangan tradisi kritik sastra
di ^ donesia masih belum
menggembirakan. Begitu di-
katakan Ketua Komite Sas
tra DewanrKesenian Jakarta
(DKJ), Agus R. Sardjono.
itu teijadi karena ku-
*raDgnya media. Sehin^a, su-
sah mendorong mimculnya
kritikus. Ini juga teijadi kax^
na kalangan sastrawan ba-
nyak yang alergi kriti^" ujar
Agus kepada R^ubZika, Ra-
bulalu. .
Tapi Agus berharap, agara
calon kritikus tak perlu je-
ngah dengan sikap para sas
trawan. *3i£g:kan sastrawan
sibuk dengan egonya sendiri.
Kritikus tetap harus bisa ber-
sikap dingin untuk terus
mengkritik karya-karya me-
reka," tegas Agus.
Kritik yang dimaksud bisa
menggunakan pendekatan
teori-teori sastra dan teori
non-sastra. "Biarkan kedu-
. nya berkembangcetus Agus
yang temyata juga disetujm
sastrawan Ajip Rosidi.
Ditemui t^isah, Ajip me-
nyatakan, kri^ sastra meru-
pakan peijumpaan personal
seseorang terhadap karya
sastra. Kaiananya,. bag! Ajip,
kritik yang hanya berdasar
tinjauan sosiologis —seperti




tradisi kritiksastra di Indone
sia ada banyak faktor, selain
tak ada media, ia juga menilai
banyak kritikus yang temyata
sud^ puas dengan ilmu yang
sudah dimiliki, sehingga tak
terpacu untuk belajar lagi.
"Padahal kritik sastra sebagai
ilmu, di dunia intemasional,
perkembangaimya cukup pe-
sat sekali," tutur Ajip yang
kini lebih senang mehekuni
sastra daerah itu.
Bagi Ajip, tradisi kritik
sastra memang harus dikem-
ban^an terus. Bahkan harus
dilakukan secara terbuka.
. "Jadi ada pertanggimg-ja-
waban kepada publik menge-
nai karya-kaiya yang dinilai.
Hal itu sekaligus imtuk me-
ngembangkan pendidikan
apresia.si," ujar Ajip.
Maka, ketika media sangat
kiirang, kritik sastra sering
terjadi secara diam-diam,
dan hanya diketahui oleh sr
kritikus dan si sastrawannya
sendiri.
Hal ini, tentu tak baik
untuk pendidikan apresiasi.
"harusnya kalangan pen-
.didikan, bisa proaktif meng-
galaJ^an tradisi kritik sastra
ini sebagai media apresiasi,"
tandas Agirs Sardjono. n piy
Republika, 24 Maret 2000
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Posisi pengajaran sastra di sekolah kini dirasakan
semakin jaiih dari harapan, bahkan cenderung kian
terpinggirkan. Sebagai bagian dari mata pelajaran
bahasa Indonesia, sastra memang disepelekan, an-
tara lain karena perhatian guru lebih tercurah pada
pengajaran bahasa Indonesia "yaiig balk dan benar".
Keluhan terhadap kenyataan
yang memprihatinkan ini me
mang bukan hal baru. Bahkan
dalam catatan Prof Dr Sapardi
Djoko Daniono, Guru Besar di
Fakultas Sastra Universitas
Indonffiia (FSUI) yang juga ada-
lah sastrawan, pada Kongres
Kebudayaan III di Solo lahun
1954 isu meiigenai terdesak dan
hilangnya pengajaran kesenian
ttermasuk seni sastra)—serta sl-
fat sekolah sebagai mesin penga-
jar pengetahuan—sudah dilansir
oleh budayawan dan tokoh na-
sional Ki Mangoensarkoro.
"Apa yang digambarkan Ki
Mangoensarkoro 46 tahun laiu
itu rasanya tidak jauh berbeda
dari yang kita saksikan di seki-
tar kita sekarang. Seandainya
masih hidup, mungkin tokoh ki
ta itu malah berpandangan bah-
wa keadaan kita seka^g ini
sudah tak tertolong lagi," kata
Sapardi menjawab pertanyaan
Kompas yang dikirimnya mela-
lui s-mail awal pekan ini. .
'  Hanya pelengkap
Kalangan sastrawan dan pe-
minat sastra yang dihubungi
umumnya beri^dapat, penga
jaran sastra di sekolah saat ini
tidak ubahnya seperti hanya
"pelengkap penyerta" dari se-
buah kenduri bes^ dalam sis-
tem persekolahan kita. Dalam
bahasa yang berbeda, Sapardi
menyebutnya sebagai kecende-
rungan sangat kuat imtuk me-
nyepelekan kesenian, di mana
di dalamnya termasuk penga
jaran sastra. .v — -
Menurut mantan dekan FSUI
ini, di zaman yang nafsu utama-




sesuatu'yang wajan Dalam be-
nak kebanyakan orang yang
lebih mengutamakan kenik-
matan duniawi, pUdran yang
serta-merta mimcul barangkali
adalah: toh tanpa kesenian pun
manusia bisa hidup! Akan te-
tapi, benarkah demikian? Sa
pardi justru berpandangan se-
baliknya. Menurut dia, manu
sia sekarang sesunggulmya ti
dak akan bisa tahan mengha-
dapi hidup tanpa kesenian, ter
masuk seni sastra.
"Saya tidak bisa membayang-
kan kehidupan kita tanpa seni
rupa, seni suara, seni kata,. dan
seni-seni lain," kata penyair
yang telah menghasilkan sejum-
lah buku kumpulan puisi, seper
ti Dakaniu Abadi (1969), Mata
Pisau dan Akuarium (1974), Pe-
rahu Kertas (1983), Sihir Hujan
(1984), Hujan Bulan Juni (1984),
dan Arloji (1998).
Khusus mengenai sastra di
sekolah, Sapardi melihat ada
semacam "kekeliruan" dalam
pendekatan dan strategi penga-
jaraxmya. Ketika di taman ka-
nak-kanak, sastra masih diang-
gap sederajat dengan bentuk
kesenian lain seperti menggam-
bar atau menyanyi. Sastra ma
sih diperlakukan sebagai alat
mengekspresikan diri dan di-
sampaikan dalam bentuk ber-
cerita, berpidato atau melisan-
kan puisi. Sastra^—dalam ben-
tuknya yang dasar—dianggap
"pennainan", suatu anggapan
yang menurut Sapardi benda-
sarkan pendekatan yang benar.
Namun keadaan yang sudah
benar ini berubah sama sekali
ketika anak menjadi murid di
sekolah menengah. Di sini sas
tra tidak lagi diperlakukan se
bagai bagian dari "permainan",
tetapi diajarkan dengan pen
dekatan lain, yakni benar-be-
nar diperlakukan sebagai ilmu.
"Mungkin karena berang-
gapan bahwa semua yang di
ajarkan di sekolah harus beru-
pa ilmu, maka buku-buku sas
tra untuk sekolah menengah
penuh dengan istilah, konsep,
daftar kaiya sastra, riwayat hi
dup sastrawan, dan Iain-lain,
tetapi hampir tidak ada karya
sastra itu sendiri. Semua itu
adalah serangkaian nama dan
istilah yang harus dihafal seba
gai syarat agar bisa lulus ujian,
yang tak jarang merup^an
satu-satunya tujuan pengajar
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mengapa hal-hal di atas bisa
terjadi dan situasi itu terus ber-
lai^gsimg. Pertama, guru yang
berpandangan bahwa hanya
sastrawan yang bisa membim-
bing murid mengarang cerita
atau puisi. Akibatnya kegiatan
mengarang tidak ditawarkim
k^ada an^, padahal mungkin
saja anak menyukainya bila di-
perlakukan dengan pendekatan
"pOTnainan", - seperti halnya
m^ggambar. dan menyanyi
yang temyata tetap ditavyarkan
guru sek^pun mer^ bukan
pelukis atau penyanyL
Kemungkinan lain, guru ber-
anggapan bahwa kegiatan se-
macam itu tidak ada manfaat-
nya, baik imtuk kepentingan
ujian maupim dalam kaitannya
dengan poigajaran bahasa In
donesia. Padal^ jika guru bisa
meyakinkan murid bahwa ke
giatan maigarang (atau mem-
baca kaiya sastra) sama gam-
pang dan menyenangkan de
ngan moiggambar atau menya
nyi, murid t^tu tidak al^
mempunyai prasan^a terha-
dap sastra sebagai kegiatan
yang pdik dan sus^ -
' Dengan mengarang, yakni
betmain-maih dengan bahasa,
murid akan lebih al^b dengan
bahasanya, lebih menyukainya
dan lebih mudah mempelajari-
nya. Dengan demikian, kata Sa-
pardi, penulisan kreatif akan
membantu pengajaran. bahasa
Indonesiai Jika kebiasaan menu-
lis meningkat, diharapkan kegi
atan . membaca mengikutinya,
kareha siapa pun yang suka me-
nulis tentu akan membutuhkan
bacaan. Berangkat dari pemikir-
an ini^ Sapardi lalu m^ggugah
kita lewat sebuah pertanyaan,
"Bagaimana kalau pendekatan
sastra sebagai seni mulai diber-
lakukw^.sekol^?'* (ken) -
Korapas, 24 Maret 2000









Sastrawan Taufiq Ism^ beipendapat, pelajaran
sastra dan. mengarang di sekolah-sekolah di Indo
nesia'sangat ketlngg^dan. Hampir selaina 50 tahim,
si^a-sisrwa di Indonesia tidak diberikan pelajaran
sastra.'. ' '
>" "Hdak heran kalau kemam-
memb'aca dan mennlis
sis^ lendah. Akibatnya, ba-
nyak di antara mereka yang
merasakan kesulitan ketika
ir^dapat. tugas penulisan di
peiguruan tmjggi," kata Ibufiq
Ismail dalam' p^cakapan de-
nganKbfnpos, Kainis (23/3).
^^"Periyair' yang telah moig-
iidsilkan s^umlah 'buku kum-
pulan' puisi, seperti Tirani dari
serta Malu (Aku) Jddi
'^ang Imionesia ini ^ akin pe-
ngembangan budaya baca bisa
denial dari buku-buku kaiya
s^isira. Katya-karya sastra ini
bisa memandng minat, baca.
Kaiau minat baca sudah menja-,
di'bagian dari hidt^hj^^ maka
akm lebih mudab' monbaca
Bu^-buku pelajaran lain




'^^g mudali. Bany^ be1M'ke^~
k&^gazmya, mnlai dan kei^-
batasanbuku kai^-kaiya; s^'
: sumber - daya n^iisia
(SbiSd) ^ erti guru yang m^ja-
'dTpmgajar sastra/ dmi babkan
yi^ lebib mCnyedibkan lagi
adalah tiidak adia ^dosen yang
!bl^ i'inembabtu r .menyiapki^
guru sastra untiik ahak-anak
jdn^at sdcolab lanjutim.ting-
kat pertama (SHIP) dan'seko
lah menengab tunum! (SMU)," '
kataTaufiq.
j  la melibat selama ini ada k^
6unga£ui / b^wa.^ pengaj^h
sastra. di tingkat SLIP dan
SMU akan mendptakan sas
trawan. Semditara di sisi lain,
tidak sedildt orangtua yang
beranggapan pelajaran sastra
itu tidak b^guna dibandingkan
pelajaran la^ya. Apalagi ka
lau sudab ' mendekati ujian,.
> membaca kaiya ^stra malab
dianggap' bisa - mengganggu
konsentrasi anak dalam belajar:
Menurut Taufiq Ismail, ke-
^tan membaca dan menulis
tidak bisa dipisahkan. Oleb ka-
rena itu iasangat menganjurkan
agar kegiatan membaca barus
disertai dengan kegiatan me
ngarang. Dalam bahasa yang
lebib ekstrem,.Tbu£Iq berpenda-
pat sebaiknya'pelajaran bahasa
. di SMtr tidak la^ diajarkan.
' Sebagai gantinya anak diminta
mdigarang' atau membuat
tulisan dalam berbagai bentuk.
'"Kalau soal teori tentang tata
. bsdiasa misalnya, bal itu cukup
; diberikan "di tingkat SD dan
SLTP. Dengan. kata lain, di
: tingkat tidak perlu lagi
diajarkan tentang awalan,
' akhiran, siapan d^ sqal tata
babasa.. '
;; "Di -SMU siswa seharusnya
sudah ;dilatUi untuk menerap-
kah' trori :^ng dipelajari di
tingkat sebelumnya dengan
^"nwmbuat tuUsan. Dengan begi-
: tii, ketika menjadi inahasiswa
ia tidak lagi mengbadapi kesu
litan untuk membuat tugas"
' penulisan. Kalaupun tidak bisa




yang baik. Syukur^yukur ka-
lau ada yang menjadi sastra-
wan," katanya.
Masalah besar
Dalam pandangan Tkufiq Is
mail, salah satu masalah besar
yang dihadapi dunia pendidik-
" an Indonesia adalah penerapan
kinikulum yang tidak memiiiki
sensitivitas pada sastra. Menu-
rutnya pelajaran sastra di SLTP
dan SMU s^arusnya mencapai
120 jam, namun kenyatannya
hanya diberikan 20 jam saja.
Bahkan selam 50 tahun ter-
akhir, Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (kini Departe
men Pendic^an Nasional) ti
dak pemah menyediakan ang-
garan pembelian buku karya-
karya sastra iintuk perpus-
takaah'sekolah. "C
Selama ini pelajaran sastra
sangat bergantung pada ke
mampuan guru bahasanya.
"Kalau ia pimya pengetahuan
terhadap kaiya sastra, maka
pelajaran sasba akan diiperke^ -
nalkan lebih^anj^^ Tetapi
jumlah guru seperti ini sangat
sedikit, kebanyakan tidak pu-




galan itu, siswa tidak punya mi-
nat baca, tidak punya kemam
puan menulis, kurang SDM un
tuk mengajar sastra dan tidak'
ada buku kaiya sastra yang bisa
dibaca. Padahal, demikianTbu-
fiq, di sekolah Algamene Mid-
delbare School (AMS) di zaman
Hindia Belanda siswanya diwa-
jibkan membaca dan memba-
has 25 buku karya sastra. "Yang
lebih mencengangkan saya,
buku karya sastra itu ditulLs da
lam empat bahasa, 10 buku ber-
bahasa Belanda, sisanya berba-
hasa Inggris, Jerman dan Pe-
rancis," katanya. •
Untuk mengejar ketinggalan'
itu, Taufiq menyarankan agar
sastra diajarkan sama banyak
dengan tata bahasa. sehingga
dimungkinkan ada penugasan'
membaca buku sastra minimal'
sembilan judul dalam tiga ta--
hun. Kalaupun hal ini sudah di-
mimgkink^, masih ada ken-
dala keterbatasan SDM yang
hams dipenuhi serta mbiimnya ^
dana yang dimiliki pemerintah.
"Paling tidak ada dua
langkah yang leblh murah dan
bisa dilakukan saat mi. Perta--
ma. memberi pelatihan singkat
kepada guru-guru bahasa, ke-
dua menerapkan program un
tuk memperkenaikan karya ^
sastra dan sastrawannya ke
'sekolah-sekolah dan pergunian
tinggi. Kedua program ini se-
dang saya jalankan scjak bulan
April 1999 dengan mendapat
dukungan dari Ford Founda
tion dan mengikutsertakan 47
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fiq Ismail tentang pdajaran
Sastra dan Mengaiang di se-
kolah kembali ^beritakan
oleh media (Kbnpds edisi
Sabtu, 25 Maret). Disebut-
kan bahwa faampir 50 tahun
siswa-sis^L di Indonesia ti-
dak memperoleh pelajaran
sastra (yangtepat?) sehinggai
menurutcQra tak heran Jika
kemampuan membaca dan
menulis siswa r^dah akibat
daii kondisi semacam itu.
Namun saya agak kaget
ketika disebutkan bahwa
sebaiknya pelajaran baha-
sa di SMU ddak dlajarkan
lagi. Sebagai gantinya anak
diminta mengarang atau
membentuk tulisan dalam
berbagai bebtuk. Dia me-
nyarankan ag^ tata baha-
sa cukup diberikan di,SD
dan SLTP semehtara di
SMU siswa seharusnya di-f
latih menerapkan teorl
yang pemah dipelajaii. ,
Sayapemah b^jadi gi^
Sastra dan Meng^trang' di
SMA selama 12 tahun, dan
menjadi &^tator untuk ak-
ttvitas jumalistik. kaiya il-
■miah remaja dan teater. Mes-
Idpw senang jdan memiliki.
pengalaman manis, saya
akhirrqra. mimdur karena
tak tahan untuk terus mene-
lus beidamai dengan sistem
pendidikan Orde Baru.




nya ialah bahwa pelajaran
yang bemasib sial tidak ha-




pelajaran lain sekalipun di-
jminati oleh siswa maupim
orai^ tua siswa telah ihem-
buahkan hasil yang baik?
/q)a'yai^ telah dii^ilkan
darl proses belajar meng-
ajar Agama, PMP/PKN, Se-
jarah, Sosiologi/Antropolo-
Ekonomi, Matematlka,




Amat sangat sedikit lulusan





^ pendidikan para tokoh pen-
ididikan diinia pun gagal





sikap prihatin yang p^kial
dan tak menyelesaikan




del pendidikan 3rang paling
pas untuk Indonesia yang
majemuk ini. Juga apakah
UU Pendidikan yang kita
miliki itu yang tercocok di
Indonesia?
Tentang tidak diperiukan-
nya pekjaran bahasa^ di
SMU, saya ragu apakah itu
pendapat Sdr Taufiq atau.
penangakapan wartawan-
tys- Yang jelas berkait pem
belajaran bahasa itu ada
olah kemampuan membaca,
menulis/komposisi, wicara
dan apresiasi sastra serta ga-
bungan darl berbagai subpe-
lajaran itu. Jadi tidak harqra
Sastra dan Mengarang, ,






kondisi itu tercipta kece-




Warta Kota, 27 Maret 2000
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Dirintis, Pembeiian Cipta Karya|Sastrag|
Yogyakarta, Kompas
^umlah budayawaii, sastra-
wan, dan pekeija seni dari ber-
bagai kota saat ini t^gah me-
rintis gagasan untuk memberi-
kan hak dpta intelektual (ro-
yalti) yang sepadan atas kaiya
sastra tulis, maupiin yang dili-
san dipertunjul^ah bagi
para sastrawan pendptanya.
Sekian lama kehidupsm para
sastrawan miskin dan mendeii-
ta, sementara masyarakat terus
saja mmyalin, mengutip, mem- .
bacakan, atau mementaskannya
tanpa memH|ki tanggung jawab
unl^ member! imbalan yang
sepadan.- ' C
: <iKeprihatinan dan perjuangan
fimtuk meiigaii^at' pemdalan
h^dptia dan royalti atas peng-
gunaan>dan bere<fornya kar^
sastra te%biit muncul dalamps-
temiian sqtuhlah sastrawan dan
Dalam pertemuan yang dipra-
karsai Joko Soa dan Boy-Rivd
ini, hadi£ pula penyair Hamid
Jabbar (mantan redaktur pemar-
bit Beilai Pustaka Jakarta^ pe^
nyair Jamal D Rahmaii (Red^-
tur - majalah Sastra HorisorCi,
serta penyair Hamdy Salad dari




sastrawan Indonesia- ^  pada
xununmya belum ba^, km^ena
masih bi^ifat pasif dan konsiim-'
tif, tetapi tidak adil. Meminitnya,
permasalahan sastra tidak dilmp
Kotnpas, 27 Maret 2000
deiigan^ apsesi^ sastra^di sd^
lah, tetapi ha^ jugajtoetnan^
faatkan potmslmasyiurakat,;^-^
langan i^ustrii tokoh pamrtan^
; "Masyarakat? hend^nya^iif|
dale spkadar• i^BTigAnal-'.: n IraTyal
sastra,: tetaipi^juga: hmrils'-







Segembak Se^ak Ham^ Jobb^





~~ ^ j SASTRA Indonesia '
masih terkucil di negeri
-  ' ssndin. Anak-anak dan




n  n ' ^3ca serta menyimak
, "Buku-buku menge-'
^ nai sastra Indonesia yang
baru makin jarangdice-
Rosidi (62
b: tahun). sastrawan asal
Tiw" r T I Jatiwangi, Jabar yang ki-
REPBo 'ni menjadi Profesor tamu
AJIP ROSIDI: Profesor pada Osaka Gaidai
tamu pada Osaka Gai- (Osa^ University of
dai (Osaka University Studies). Jepang.
of Foreign Studies) jI Sejak tahun IWO-an
nnnff ' ' bmgga sekarang, buku-
^  ^ . buku tentang sastra me-
mang belum memperoleh
porsi yang berarti bila dibandingkan dengan buku-buku
ekonomi. kedokteran dan teknik. Namun di tengah
perkembangan dunla sastra Indonesia yang seret, menu-
mt Ajip Rosidi, muncui penyair Sutardji Calzoum Bahri
#ang hebat dan novelis Ayu Utami.
I  "Puisi-puisi mantera Sutardji merabuat peminat sas-
^ Indonesia menjadi kagum. Tapi novel karya Ayu
etami dinilai orang berbau seks," Uitur Ajip Rosidi saat
gitemui dalam sebuah pameran lukisan di Balai Budaya,
Jakarta, belum lama inL
Setelah Sutardji dan Ayu Utami, Ajip yang mengajar"
di Jepang sejak tahun 1981 belum melihat fenomena baru
yang muncui di bidang sastra Indonesia. "Sekarang
^nyak orang yang saiing merauji karya sastra di kalang-
^ mereka sendiri," keluh Ajip Rosidi. (F-3)
Suara Pembaruan, 27 Maret 2000
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n Ajib Rosidi ' paya nanti dapat melantut-
' — kan pelajaran ke Tokyo." kata
sang kakek seperti dikutip Ajib kemarin saat menerima anugerah
dari Duta Besar Jepang untuk Indonesia Kawakami Takac ::u. Ajib
memang tidak sempat bersekolah di Tokyo, bahkan ia drop-out
saat masih SMU dan kemudian menjadi sastrawan. Tapt, itnpiaR
sang kakek tetap bisa terwujud, bahkan mungkin lebih oerarti.
Meski bukan ke Tokyo, Ajib pergi ke Osaka untuk mengajan bu-
kan bersekolah. Ajib menjadi profesor tamu pada Universitas Studi
Asing Osaka untuk mengajar bahasa, sastra, dan budaya Indone
sia. la jiiga mengajarkan kebudayaan Sunda dan Islam. Aiib ma-
suk daiam proyek penerjemahan sastra Jepang ke Indonesia dan
sebalikn'ya. Reran yang disebut Ajib sebagat hal yang biasa-Dta-
sa saja itu temyata dihargai oleh pemerintah Jepang. (Nur/X-4)
" Media Indonesia, 29 Maret 2000
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pil dalam ve^ tecjemahan, penyair kawakan
Indoneaa itu mandaznpiogi penanipilan penyair
sajaki^diAiidit(niumEkaamisHtds,JlRasuiia
Sid, Jakarta, Eabu (29/3) midanL n
Remco, kelahiran 1929, mencentakan
dirinya sebagai seorang peniilis puisi Hqn
cerita yang jiiga pemah mengdola majalah
sastra, Kata rendra majalahnya itu memberi
wama ters^diri pada perkembangan sastra'
Belanda, dain kim menjadi koleksi ekslusif,
karena hanya terbit dalam beberapa nomor.
• Paitas bertajuk '^tapan' itu pun, m«ig-
hadirkan 'Ratapan', yang merupakan salah
satu puisi Remco di tabuh 1992.;Ceitocos kata- n
kiata pun keluar dziri kedua penyairdtu. R^-
00 dalam b^asa Belanda, Rendra dalgm
bahasa lnd(Mesia.'-
Ratapan sendiri sebiiah puisi yarig sangat
puitik karena pengulangan kalimat terpo-
, tong-potoi^. Pengulangan potongan kalimat-
kalimat puitik di Ratapan menambah puitik-
nya penampilan duo sahabat itu, mem-
peringati 30 tahun Erasmus Huis.
Menyimak pioitas ini, memang tak akan ter-d^ar puisi-puisi yang beniada protes sosial
sebagaimana halnya puki-puisi Rendra. Puisi
Remco b^tu Aumon: Ada 15 puisi yang malam
kemarm<Sbacakan,selamas^tarl,5jam. >
. Puisi Remco, .dalam penilaian Rendra pe-
nu^ dengan p^alamam Mdup. Meski Rdnco
tak terlibat unisan politikVia begitu terlibat
pada urusan kehidupan. Maka, ketika ia di
Paris pada saat terjadi pemogokan buruh,
Remco menggambarkan keberadaannya be-
emco
gokan. "Ketika tahun pemogokah/kami berA
t^pat di kctmar^ing dingin dikotd/fOku,
ttdak menvUs surat-surat kepadg pembaca/^
aku menjual mesin ketVcku/ dan m^dairi-^
bakan tartan cintamu. .'" n ?^
: Remco, tentu saja tak t^libat dafam
gcdan bunih Paris itu. ia malab tedibat imxs^:(^ta dengan pacamya. Tapi, kendatifakter-i
libat, melalui puisianya ia mmjelaskan keteTrj
tibatannya dmgan persoalan hidi^ yang lain i
"Dan ia menuliskan keterUbatannjm itu dm-rl
ganindah," uJarRendri-
si yang dibaca. Terliadap'5elpei^, inis^
kata Rendra, cara penuturan Remco telab^
mmibuat iri pmyairlain, "f
ment^ihkan bahwa Remco tak lazidairkehidt^l
pan, terungkap secarai jdas ddlam ^eoraim
Mempertanyakan: P^lawarmn tak^ iJimulai
atxmkedi/^.mesnpertas^^
itu axval pedawananf dcin kermididnthen^
pdiyakanyangsamapaddorct^
Republiica, 31 Maret 2000
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JAKARTA - Hans Hague
Jassin akhirnya kembali ke
Khaliknya. Kita telah kehi-
langan seorang kritikus s^-
tra yang sangat berwibawa,
seor^g yang ikut "memba-
ngun" dunia sastra Indo
nesia tanpa banyak bicara,
kecuali banyak bekeija.
Jassin telah banyak .
"melahirkan"* sastrawan._
ban, salah satu permata
yang ditemukannya adalah
penyair Besiur kita "Si Aku"
Chairil Anwar. Jassin me-
nyimpan siemua puisi Chai
ril yang periuh dengan se-
mangat penibaharuan pada
masa itu,-,dan kemudian •
meniuatnya'dalam majalah .
jsastra yang dipimpinnya- .
Pada aw^ya Jassin se
orang penyair. juga. Namun.
dalaro perjaianannya, ia
lebih bertumbuh" Seba^ se
orang kritikus sastra yang
dihormati pleh para sas-
trawan. Tahun 1947, ia diju-
luki "paus sastra hidohesia"
oleh Gpjus Siagiah, seorang
penyair dan sahabat karib-
nya. Sedangkan sastrawan.
Prof Dr AA. Teeuw memr-
berinya vjulukan v"Wali;
Penj^a S^ti^ Ihdone^
" ^ " Satu haf lamJyahg"me-~^
;nonjbl pula d^i tokoh inifjadalah ketekiniaims^, dalam. .imendokiiriie^aakan^m
karya sastrh pua ppn^o^
hidpnesia, jiiga dunia Dalaih'
suatu wawancara dehgan-'
nya, Jassin pemah berkata,;
"Saya adalah peigaga kubu
ran para sastrawan. Karya-
karya sastra mereka adalah
nisan-nisan mereka yang
saya kumpuikan. saya rawat
dansayajaga."
Dokumentasi sastra mi-'
lik Jassin .sangat kaya.
" Persoalan kemudian mun-
cul, bagaimana menyimpan
dan merawat dokumentasi
tersebut. Ali Sadikin yang
masih menjadi Gubernur
Jakarta memberikan tem-
pat untuk dokumentasi sas
tra di kompleks Taman Is
mail Marzuki. Di Pusat
Dokumentasi KB Jassin itu.
sang paus terkantor sampai
tak mampu lagi bekeija. -
^  : Bersama sejimilah seni-
mian seperti Wiratmo Suki-.
to, Arief Budiman, Goena-
wan Mohamad, Jassin ikut
'mencetuskan Manifesto
: Kebudayaan (Manikebu) pa-
da tahun 1963, dan Ma
nikebu itu langsung meng-
cundang tantangan keras
'daritekra.' r*-. ^ i.
. Sebagai"^endifi dan pe-
;.mimpin redaksi majalah
Horison, ia pemah tampil di
pengadilan untuk membela
seorang pengarang yang
memakai nama samaran Ki
Panji Kusmin karena cer-
pennya yang berjudul La-
ngit Makin Mendung yang
sempat .bikin "heboh" pada
waktu itiL'Jassin tetap ku-
^kuh menplak mengungkap-




J^^ J^in j|uga seorang pe-
Iti^em^ y^ uiui^. Ia ba-
Tnyak meriebemahtain karya-
Lkmya sastra dunia. Kaiya-
^'ka^a terjemahan tersebut
sangat berharga bagi sas
trawan di Tanah Ak karena




sastra, Jassin selalu merela-
kan waktunya untuk mern-
- bimbing para peuulis baru.
Ia rela menghabiskan wak
tunya untiik membaca kar-
ya-karya para pemula.
Dan setelah dibacanya,
ia selalu hadir dengan se-
jumlah catatan untuk para
penulis' pemula agar mem-
perbaiki karya-karya mere
ka. Ia sederhana dan rendah
hati.
Sejak dahulu. Jassin
tinggal di Jalan Arimbi di
• Tanah Tinggi. Jakarta Pu
sat Di lingkungannya ia sa
ngat dikenal. Orang-orang
di sekitar kompleks Uu akan.
dengan senang haH mem-
beri tahu tempat tinggal
sang piiaus sastra."
"Semua orang di sim me-
ngenai Pak Jassinii la drang
besar, tetapi sikap hidupnya
sederhana," tutur, salah se
orang penc^duk ch sai^
•' Jassin 'meihang pilar
sastra Indonesia.; Ia . tokoh
yang berwibawa dalam
bidang ini Sebagai kritikus




yang sekarang banyak di-.
pelajari di sekolah-sekolah
dan perguruan tinggi seba-
gian besar adalah sumbang-
annya. .
Lelaki. Goronlalo itu
tak berhenti berkata, sam
pai penyakithya membuat-
nya tidak bisa bekeija lagi.
Di hari tuanya, ia terpaksa
memakai alat faemtu dengar.
Ia juga sudah tidak kuat lagi
untuk berangkat ke kantor-
nya yang menyimpan dpku-
mcntasinya di TIM.
Namun fisik yang makin
renta tidak menghalahginya
untuk berkarya. Jam keija-
nya masih tinggi Boleh di-
katakan, ia hidup "di antara
kata-kata". (W-9)
Suara Pembaruan, 11 Maret 2000
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Jassin hari Sabtu (11/3)
pukul 01^30 WIB dini hari,
meninggal dunia di RSCM
Jakarta^ akibat stroke.
Jenazah'almiarhum dikebu-
mikan sekitar pukul 14.00
WIB. Sabtu siang ini, di Ta-
man Makam .Pahlawan Ka-
libata, Jakarta.
• Sesaat setelah mening:
gal. jenazah almarhum yang
lebih dikenal dengan sebu-
tan HB Jassin ini, dibawa ke
ruinah duka di Jalan Arim-
bi No 21 B, Tanah Tinggi,
Jakarta Pusat. Sebelum di-
inakamkan, almarhum sem-




.  "Bapak memang sudah
lebih satu tahun terserang
stroke, tiba-tiba saja Jumat
(10/3) sore sekitar pukul
15.10 WIB dadanya sesak
dan oleh keluarga dibawa
ke UGD RSCM. Saat itu
keluarga sudah pasrah ka-
rena menurut salah seorang
dokter kondisinya semakin
kritis," ujar Yuliko Wilhem.
istri alm^hum kepada Pern-
baruan, Sabtu (11/3) pagi.
Presiden Abdurraliman
Wahid sekitar 10.45 WIB,
Sabtu (11/3) datang.melayat
ke rumah duka didampingi
Sekretaris Negara Bondan
Gunawan.
Hingga pukul 11.30 WIB,
tampak banyak tokoh sastra
Indonesia yang datang
melayat ke kediaman al
marhum. antara lain sas
trawan Ajib Rosidi, Wakil
Ketua Pusat Dokumentasi
Sastra TIM Husain Uraar,
dan sejumlah insan sastra
Indonesia lainnya.
"Saya sangat terkejut
mendengar berita duka inL
HB Jassin adalah orang











yai^ lahir di Gorontalo, 31
Juii 1917, selama hidupnya
sempat menikah tiga kali.
Istri pertama, Tientje Van
Buren, pisah cerai tanpa
anak. Lalu Arsiti, yang
meninggal pada tahun 1962.
Dengan Arsiti ini. HB
Jassin memperoleh dua
anak. Kemudian, ia me-
nikahi gadis kerabatnya
sendiri, Yuliko Wilhem,
yang juga memberinya dua
anak..(E-o/C-3)
Suara Pembaruan, 11 Maret 2000
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y  PEMBARUAN/CHARLES ULAO
D1 RUMAH DUKA - Presiden Abdurrahman Wahid di hadapan jenazah almarhum Hans Bague
Jassin, Sabtu (11 IS) slang di rumah duka JalaU Arlrnbi RT.002/07 Kelurahan Tanah Tinggi, Senen,






Jasaui" {83] -tjerpulang ke
^lahinatuUah; Sabtu fl l/OSJJ
pi^ OiaO WIBUpacara;





Indonesia jtudiTainan Ma4kam PaWawah Kaibafa;Ja^















pahlawan. Upacara ini dip-
impin oleh Sekwilda DKI Dr
Fauzi Bowo dengan saksi
sejumlah tokoh, antara lain
Ketua Dewan Keseiiian Ja
karta Salim Said, Diijen Ke-
budayaan Edy Sedyavrati,
penyair Taufik Ismail, Sa-
pardi Djoko Damono, Ren-
dra, dan sejumlah artiis. Pu-
luhan karangan biinga juga
memoiuhi halaman "HM d^
kediaman n Jassin di Jalan
Arimbi, Jakarta Pusat. -;
Sebelum Himakamkan,
nazah Jassin disemayainkan
di Ruang Galeri Cipta in
Taman Ismail Marzuki, tak
jauh dari Gedung Pusat Do-
kumentasi Sastra yang didi-
rikannya. Jenazah sastrawan
besar yang juga' dijuluki
^aus Sastra Lidonesia' ini di-
serahkan keluarganya yang
diwakili putra tertuanya Ha-
nibal Jassin kepada Inspek-
tiu: Upacara HE SyahiialV
kepala Dinas Kebudayaan
DKI Jakarta. - : - -
r ^akKamis [9/3], kondisi
kese^tan Jassin terus menu-
nm. Seperti biaisa kalau an-
fal, Jassin kembali muntah-
muntalv "Meski bi^ begitu,
tapi tiba-tiba perasaan kanii
tidak eiak," \ijar Rita. Maka-
hya, keluarga Ja^inbufu^^
biiru'menghubwjgl ppkt^^
Suidi dokt^ yran biasa
merawat Jassin^ dwmeme--
^^jo Rustam
Kiuena s^urtdi kao^ ter-^
iisi dan kondisi jjrang
fmei^iu^r'kd^ Jassin
raemutuiskan uiituk ihembarf;
wai mantan lektdr ;Fakultas-
Sastra UI ini ke PaviHun Cen-
drawasih RSC^L Tiga jam di
ruang perawatan swad^ia ini,
Jassin kemudian diboyong ke
Paviliim. Supafdjo Rustam.
'Di sini sempat dilakukan jtin-
dakan medis, tapi tidak meno-
. long.. Opa berpulang tepat
pul^ 01.20 WEB," ujar Billy
Ramon, cucu Jassin.
Jassin pertama kali terse-
rang stroke tahun 1997. Sejak
saat itu, ia lebih banyak
men^iabiskan waktu di atas
. dipan dan kursi rodanya. Be-
lakangan, Jassin tak sadar-
kan dM. Meski begitu, mata-
nya akan berbinar-binar jika
dibacakan buku, atau meni-





rarya tahun 1994 ini justruter-'
lihat lebih segar. "Bdiau ter-
lihat lebih 'komunikatif dan
cerah," ujamya sesen^ukan.
la -bahkan sempat tertawa
teigelak-gclak—meski tanpa
.suara'dan mata tertutup—
saat dengan bercanda ia me-
nawazkan setoples kue Nastar.'
-  Begitu pula saat Ritawati
memegang kamera hendak
: memo^tnya. Saat Julico, is-
trinya, meminta sang suami
:^\ ma3iegang Mdung, dan tanpa;
- diduga Jassin benar-benar;
'■t meih^mg hiduhgpayal "Ada'
.. fotonya,,inasih saya simpan,"
;; tijamya dengan mata mener-'.
^ smang. :^ • ■- .
• ; Tokoh sastra diengan sede-
•  ret gelar itu telah pergi ine«
riinggalkan dunia&na menu-,'
Vjiualam baqa. Dia porgi me-
nin^alkan sejundah jasa.dah:
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kenangan indah bagi masya-
rakat, khususnya komunitas
sastra Indonesia. "HB Jassih
adalah satu-satunya ulama
sastra kita yang memberi per-
hatian besar d^am pengum-
pulan dan pendokus^tasian




ini mengaku sangat shock
mendengar kepergian tokoh
besar sastra Indonesia ini.
"Indonesia sangat kefailang-
an ulama sastra yang sulit di-
cari gantinya," katanya.
.• Meskinamanyamenjulang
tinggi, HB Jassin adalah so-
' sok yang rendah hatL Kepada
Rendra, ia pemah menyata-
kan tak suka julukan 'Paus ~
Sastra Indonesia' disandang-
kan pada namanya. "Beliau
bilang, orang yang mmyebut
demikian beimental pegawai
dan feodal. Sastrawan tidak'
punya pangkat. Yang mem-
bayangkan sastrawan ber-
pangkat jiwanya pegawai





para p^yair' muda' yang
belakangan moijadi terkenaL
"Setiap puisi yang saya kirim
saat saya remaja ke majalah-
nya selalu (hberi sedikit
^tatan," kenang Sapardi.' ..
Meski sud^ menyandang
piama besar^ Jassin kerap
'■ nyambdngi (mengunjungi —
[Red) Sapardi dan Rendra di
[Solo yang saat itu masih'
[mehjadi pdajar SMA. Hal se- v
['hada disWpaikan Putu Wi-
yjaya. "KB Jassin menyadairk-
; an kita, bahvm kita sebenar-^;
nya punya sastta." "; "
Semasa hidup, HB Ja^ip
banyak menerima pengl^^,
gaan dari dalistmdahluarni^
geri; antaira lain SalyaL^-'
cana Kebudayaan dari p(^[
merintah RI (1969), hadiah
Martinus Nijhpff dari Prins^
Bernhard Belsmda mituk ter-:^
jemahan novd Max Haveklarr
(1973), hadiah sdii dari pe--
merintah RI untuk iasa-jias^[
nya di bidahg s^ dan buda-[
ya (1983), Ramon hl^gsay^Y.








seuimuf hidup (sejak 197W.^^
.' Beberapa kary^'^tfa
. sar yag pernah
maihum semasa Mdup anf^^^





; Jassin juga dike^ seba^
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HB Jassin
JAKARTA (Media): Raksasa sastra*
Indonesia, Hans Bague (HB) Jassin,
kemarin menghadap sang Khalik.
Tokoh yang bagai legenda di dunia
sastra ini mengembuskan
napasnya terakhir dl RSCM Jakarta,
Sabtu dini hari pukul 01.30 WIB.
Jassin, sejak tiga lahun silam memang sudah ter-
baring sakit dan mengalami 11 kali stroke. Hampir
dua tahun, penerima doktor Honoris Causa dari UI
ini tak bisa-^rbicara. Beberapa kali juga ia keluar
masuk rumah sakit. f „ - o ' -
Tetapi, pada "kunjungannya" ke Rumah Sakit Cip-
10 Mangkuhkusumo Jumat petang silam menjadi pe-
nutup semua kunjungan pria kelahiran Gorontalo,
31 Juli 1917 ini ke rumah sakit. Di depan sang islri.
tercinta. Julico, Jassin mengembuskan napasnya
yang terakhir. Indonesia berduka. Almarhum me-
ningsalkan empat anak: Hanibal Jassin dan Masti-
nah Jassin (dari istri pertama, almarhumah Arsiti).
Julius Firdaus Jassin dan Hellena Magdalena Jassin
(d^ Julico).
Presiden Abdurahman Wahid didampingi putri
keempatnya. Inayah Wulandari melayat almarhum
di rumah duka J1 Arimbi No. 21B Tanah Tinggi Ja
karta Pusat. Gus Dur tiba di kediaman Jassin pukul
11.30 dan kemudian membacakan doa di hadapan
jenazah. Tampak pula di rumah duka bekas Guber-
nur DKI Jakarta, Ali Sadikin dan sejarawan Taufik
Abdullah.
Hanya sepuluh raenit Gus Dur yang mengenakan
kemeja batik lengan pendek wama kuning keemas-
an. melayat. ''Di saat saya menjelang dewasa, saya
dibesarkan oleh karya-karya beliau. Saya hormati
dia," kata Gus Dor.
Jenazah almarhum kemudian disemayamkan dan
disalatkan di Galeri Cipta ITaman Ismail Marzuki
(TIM) sebelum diberangkatkan di peristirahatan ter
akhir di Taman Makam Pahlawan Kalibata. Jassin
yang juga penerjemah Al-Quran Bacaan Mulia ini
memang berhak mendapat penghormatan karena ja-
sanya tak temilai untuk bangsa ini. Berbagai peng-
_ horgaan ditcrimanya daii dalam dan luar negeri, ajuara
"lainHadiah Ramon Magsaysay dari Rlipina dan Bin-
tang Mahaputra Nararya 19^)4 pemerintah Rl.
Pljar api
Sclama' hampir satu jam (1+.00-12.00) jenazah
pendiri Pusat Dokumentasi Sastra (PDS) HB Jassin
Ihi disemayatnkan di TIM. Dipandu penyair Taufiq
Ismail, upacara pelepasan jenazah Jassin dihadiri
ratysan hadirin yang pada umumnya seniman.
Mereka antara lain Illen Suijanegara. mantan
Mendikbud Fuad Hassan, Ramadhan KH. Ajip Ro-
sidi, WS Rendradan istri (Ken Zuraida), Ali Audah,
Wiratmo Soekito, Sapardi Djoko Damono, Salim
Said. Abdul Hadi WM. Sutardji Calzoum Bachri.
Toeti Herati, Danarto, Misbah Yusa Biran dan istri
(Nani Wijaya), Hamsad Rangkuti, Putu Wijaya, Ig-
nas Kleden, Titi Said, Ratna Sarumpaet, Riris Sarum-
paet, pelukis Amang Rahman Zubair.
Hanibal Jassin atas nama keluarga menyerahkan
jenazah kepada pemerintah RI yang diterima Kepa-
la Dinas Kebudayaan DKI Jakarta HE Syahrial. Ia
Juga yang bertindak sebagai inspektur upacara di
TIM.
Dalam sambutannya mewakili seniman, penyair
Toed Herati mengatakan Jassin adalah pijar yang
tak pemah padam. "Ia juga yang terus menyalakan
pijar api di kalangan seniman Indonesia." kata Toe
ti yang juga aiili filsafat ini. Penyair ini mengaku ia
adalah salah satu penyair yang dibesarkan Ja.ssin.
Memang sulit mencari tandingan Jassin. Sepan-
jang hidupnya diabdikan hanya untuk sastra (Juga
kemanusiaan). Wajar jika ia mendapat predikai wali.
paus. mulUih sastra Indonesia dari para pendukung-
nya. Jassinlah dengan sastra telah menyelamatkan
wajah Indonesia yang berpuluh tahun dihancurkan
secara politik oleh Orla dan Orba.
Beranis-ratus seniman telah "dibapiis' oleh Jassin.
Dan gelar akademik dari S1 hingga S3 juga telah Ta-
hir' dari perpusiakaannya. Sekian banyak negara me-
ngenal sastra Indonesia juga karena jasa HB Ja.^sin.
Kctokohan Jassin kemarin juga lerlihat, sepanjang
3.5 km iring-iringan kendaraan yang menganiar
jenazahnya dari TIM menuju Kalibata. Bertindak
• sebagai inspektur upacara Sekretaris Wilayah Dae-
n rah Ibu Kota Jakarta, Fauzi Bowo. Istri almarhum,
meski lemah dan harus dipapah. tapi tetap mengan-
tar Jassin hingga peristirahatan terakhir. Tepat pukul
14.00 Jeoazait Jassin dimasukkan liang lahal, sete-
lah melalui upacara militer.
Jassin memang nama yang lerlalu besar untuk In
donesia. Tapi ia meninggal dengan kesederhanaan-
nya. Bahkan, untuk berobat pun ia tak ciikup uang. Ia
adalah contoh manusia yang terus bekerja: membaca'
dan menulis hingga akhir hayatnya. Tak kurang dari
46 buku (baik asJi maupun teijemahan) telah ia lulis.
' Masih ada enam buah karya Jassin yang sedang
dikerjakan. Antara lain lOOl /i«r/ 2 jilid. 100! mci-
n n ^ r:. /I;:,: ■;
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lam, Percakapan Burung biinmg, Rumi Slang Hari, dan Qasidah.
Menurut rencana, buku Rumi Slang Hari yang merupakan karya'teije-;
mahan dari Inggris, akan diterbitkan saat ulang tahunnya yang ke-83
Juli mendatang. Tetapi, Tuhan punya kebendak Iain. _ , ^ ^
Selaii]^t.jalan orang besar, Hans Bague Jassin, yang telah menyela-
matkan negeri ini denaan sastra. Dengan hall nurani! . C.j:paraot/Djt/X-3)
Media Indonesia, 12 Maret 2000
Tokoh
Jakarta, Kompas
Tokoh sastra terkemuka In
donesia, Hans Bague Jassin (83),
Sabtu (11/3) dini hari pukul
01.50 meninggal dunia di Pavi-
liun stroke Soepardjo Rustam
Riunah Sakit Cipto Manguiiku-
siimo (RSCM) Js^arta. la dima-,
kamkan dalain upacara kehor-
matan nuliter "Apel Persada" di
Taman Makam Pahlawan Na-
sional Kalibata. Jakarta, pukul
14.00.
Meniri^alnya Jassin meru
pakan kehilangan besar ba^
dunia seni Indonesia. Dialah
kritikus sastra formal pertama
dan pendokumentasi sastra
yang^tmg dan sangat tekun, di
tengah masyarakat yang sangat
tidak hirau pada upaya mmdo-
kumentasi apa pun. Atas jasa-
jasanya, Ptesiden Abdurrah
man Wahid meiqrebutnya," "rak-
sasa tempat kita berutahg".
Pria kdahiran Gorontalo, Su
lawesi Utara, 31 Juli 1917 itu
meninggalkan seorang istri, ^ -
lico. Istri pertamanya, Arsiti,
sudah lebih dulu mening^.
Dari kedua istri ini, ia memiliki
empat anak, yakni Hannibal
Jassin, Mastinah Jassin, Yulius
Firdaus Jassin, Helena Magda-
lena Jassin, 10 orang cu^ dan
seorang cicit. . t
Menurut Almeria Jassin, ^ -
lah satu cucu HE Jassin,-kakekr •
nya s^ak tiga tehim terakhir
beberapa kali t^erang stroke.
Akibatnya dua tahun terakhir
praktis HB Jassin kehilangan
kemampuan berbicara. '
"Papi (ia memanggil kakek-
nya demUdan—Red) sudah ter-
lihat muntah-muntah kemarin
(Jumat) sore. Lalu teuni
TUmah sakit. Kparin'iiTv
wat sekitar pukul 23.00. pokter]
Freddy tadinya man pakaf a^;




-^terakhimya, HB Jass& dbfun^
g;ui keempat ahakh]^..
p' Jenazah dibawa ImriiinaK iim^
ka di J1 Arimbi 21rB,'"Tanah^
tinggi, Jakarta Pusat^ Sekitar'
pukul 41.30, Pr^den Abdur^v
rahman WaMd (Gua^;Oim]Rjda^^
^g melayat la iu^



















pul, semi^ Fuad Hs^sa^'Ignds:;
Kleden, Jajang- C- Koei 'Raiiia-
Sarumpa^ dan Redd^^Df "HM
dilaksanakah uparaaa^poiy^
rahan* jenazah dari~:.Hannib^
Jassin yang mewakiR kduai;^'
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oleh Kepala Dinas Kebudayaan
DKI Jakarta, Syahrial, xmtuk
dimakainkan secara militer.
Penyair Tbufik Ismail yang
menjadi pembawa acara dalam
upacara di UM tersebut mem-
persilakan wakil-wakil keluar-
ga yakni Hannibal Jassin, Hus
sein Umar dari Yayasan Pusat
Dokumentasi Sastra Indmiesia,
Ajip Roqidi mewakili seniman,
Syahrial mewakili Pemda DKI
Jakarta, Ketua Redaksi Majalah
Sastra Horison Hamsad Rang-
kuti, Ketua Dewan Kesenian
Jakarta Siilebar Sukarman, dan
Toety Heraty mewakili Fakultas
Sastra Universitas Indonesia
memberikan sepatah dua kata
tentang almarhum.
Kesadaran sejarah
Kalangan sastra mdihat HB
Jassin sebagai pendokumentasi
sastra yang sangat ulung dan sa-
ngat tekun. Menurut pengarang
Budi Darma, peran Jassin sangat
poiting apalagi moigingat ma-
syarakat Indonesia yang abai
terhadap soal-soal dokumentasi
dan kesadaran sejarahnya sa
ngat rendah. Akibatnya banyak
yang cenderung mengulang-
ulang. Thmbahnya ketika dihu-.
bun^ ^  Surabaya, "ia jiiga kri-^
tikus ^ stra formal yang perta-
ma. Sebelumnya s^)erti Sutan
Takdir Alisjahbana, Armiyn Pa
ne atau Amir Hamzah lebih ba
nyak menulis puisi atau novel,"^ .
: Penyair Sapardi Djoko Da-
mono menilai,, dewasa ini ba
nyak orang sekaliber HB Jassin,
bahkan melebihinya. n "Tetapi
orang yang setia pada sastra
seperti Pak Jassin tidak ada la-
gi. Selama 60 tahun hanya itu?
pekeijaannya," ujar Sapardi
yang pemah menjadi editor pa-:
da buku HB Jassin 70 Tahun,
terbitan PT VGramedia, tahim
1987. '
Meniuiit sejarawan Taufik
Abdullah, HB Jassin adalah to-
koh 3rang luar biasa dalam bi-
dang sastra karena bisa mem-
perk^alkan sastra kepada'anak
muda tahun 1950-an, yang sulit
ditemui pada zaman sekarang.
Yang lebih penting lagi, HB
Jassin adalah pemelihara doku
mentasi sastra terpenting di In
donesia. Tambahnya, "Dengan
itu kita bisa menulis lebih baik."
Mantian Ketua Dewan Kese- •
ruan Jakarta Dr Salim Said ber-
■pendapat, HB Jassin adalah
pencari bakat terbesar yang di-
miliki Indonesia. Dia pula satu-
satunya sastrawan Indonesia
yang diakui pemerintah dalam
boituk anugerah Bintang Ma-;
haputera, sdiingga ^ Jassin
dii^kanikan secara militer. Ia
menilai HB Jassin banyak me-
nemukan pengarang-pengarang
muda berbakat yang dia dorong
imtuk menjadi pengarang.
Kalangan seniman yang lebih
miida pun tetap mera^an jasa
Jassin. Penyair Dorothea Rosa
Herliany (37) yang ditanya di
Magelang, Jawa Tengah, meng-
aku tersentuh oleh s^ap Jassin
yang dalam keadaan sakit masih
men^>erhatikan cmpen-cerpen
anakmuda. , .
Kecintaan Jassin akan sastra
tampak misalhya dari caranya
memberi catatan pada ping-
giran halaman bukujyang diba-
ea. Kompas beberapa kali me-
mergoki beberapa buku yang se-
ring dianggap "sastra pop" atau
"tidak bemilai sastra" menda-
pat perhatian Jassin secara
penuh seperti itu.
Hamsad Rangkuti mengata-
kan, rasa kehilangan HB Jassin
' sudah muncul sejak tiga tahun
lalu, ketika HB Jassin sakit-sa-
kitan. Namun Jassin tetap ber-
' semangat, tetap sangat telitl, ra-
V jin dan konsisten dalaih menghi-
dupkan Majalah Sastra Horison.
"Pak Jassin senantiasa se-
njoim kepada kami. Mudah-mu-
dahan senyum itu bisa diartikan




tahun lalu, HB Ja^in mengalni
selalu suka di pojok, mengamati
apa pim yang berlangsung di de-
pannya. Begitu juga di dalam
sastra, ia lebih siika mengamati
daiipada membuat kaiya sen-
dirL Kesukaan itu ia-pupuk,
melewati Fakultas Sastra UI
yang diselesaikannya tahun
1957, dan mendalami ilmu per-
bandingan sastra di Universitas
Yale, Amerika Serikat. UI mem-
berinya gelar Doctor Honoris
Causa t^un 1975. Sejiunlah
buku terbit untuk menghormati
.kaiya dan pengabdiannya yang
sangat panjang di dunia sastra.
Selain berupa kumpulan ka-
rangan berupa buku, majalah,
guntingan surat kabar, dan ca-
tatan-catatan pribadi penga
rang yang kini tersimpan di
Pusat Dokumentasi Sastra HB
Jassin, ia juga meninggalkan se-
jumlah buku karyanya.
Kaiya asli terpenting: Ang-
katan 45 (Jajasan Dharma,
1951), Tlfd Penyair dan Daerah-
nya (Jajasan Dharma, 1952),
Kesusastraan Indonesia Modem
dalam Kritik dan Esei (Gunung




rian Heboh Sastera 1968 (Gu
nung Agung, 1970).
Kaxya teijemahan terpenting:
Max HaveUwr (karya Multatuli,
Djambatan 1972), A/Qur'an Ba-
caan Mulia (Djambatan, 1978)
dan Bacoan Mulia (edisi per-
baikan, Yayasan 23 Januari
1942,1982). (bur/hrd/efix)
Kompas, 12 Maret 2000
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piei^ JMman § Mahav^na |)
B JASSIN, Sabtu dini hari (II
Maret 20(X)),.fnengembuskan
napas terakhir. setelah tergoiek
sakit selama lebih dari tiga tahun. Paus
Sastra Indonesia kelahiran Gorontalo,
31 Juii 1917 ini, telah mewariskan har-
ta intelektual, khususnya dokumen
sastra yang tak temilai harganya.
Jassin telah menghasilkan sedikit-
nya 25 judul buku, baik karya asli
maupun teijemahan. Warisan Jassin
yang tersimpan di Pusat Dokumentasi
Sastra HB Jassin itu merupakan lahan
penelitian bagi para peminat sastra In
donesia, dengan tujuan inenyelesaikan
pekeijaan yang belum sempat diram-
pungkah V^tiktis s^tra itu.
Masih terlalo banyak PR (peker
jaan rumah) sastra Indonesia yang ha
ms dibenahi. Inilah salah satu tugas
yang mestinya menjadi tanggung














salnya, Jassin secara gi-
gih mempertahankan
penamaan Angkatan 45
yang mula dilansir Ro-
sihan Anwar. Penamaan
Angkatan itu pula yang
kemudian digunakan
pihak lain untuk meng-
ukuhkan keberadaan
mereka dalam peijalan-
an sejarah bangsa ini.
Awalnya penamaan






trawan yang oleh Jassin di-masukkan
ke kotak Angkatan 45. Yang lebih ta- ^
Jam lagi adalah penolakan oleh Klara*'
Akustia yang mengatakan bahwa'
"Angkatan 45 telah mampus." f
Dengan alasan yang logis dan ke-1
wibawaan, Jassin seiaku kritikus sasha
satu-satnya yang disegani, penamaan
Angkatan 45 akhimya diterima dan
hingga kini masih terns digunakan,.' '.r
Memasuki 1950-an, Jassin juga se
cant gencar menjelaskan dasar filosofis
yang melandasi gerakan estetik sas-;^
trawaaAngkaian 45. Dengan mengacu ^
pada'dokumen 'Surat Kepercayaah<
Gelanggang' yang bertarikh 18 Fe-^
bmari 1950, namun bam dipublikasi-'
kan daiam Gelanggang, Siasat«22 Ok-




sal tidak hahy a penting bag! Angkatan^
45 itu sendiri, tapi jiiga penting bagt
kesusastraan Indonesia secara kese- :
tumhhn dan pertumbuhannya di m^
inendataitg. ;-^/^ \
\Selain itu, gagasan Tiuntanisme-;
^universal itu penting kaiena m ddak ha-,
nya dimaksudkan imtuk melepaskan
kestisastraan dari kepentingan isme-is-^
nie yangjsempiC tctapi jugs membe-i
Wkw dan kerarigkeng dan kotak
-kieologi dan politik. Masalah inilah,
yang kelidc menjadi perdebatan ideolo^
gis antara golongah Lekra (Lembaga
Kebudayaan Raky at) dan para penanda
tangan Mahifes Kebiidayaan.
'Jassin tentu Mjamenyadari pen-;
tingnya gagasan humanisme-universal
terus dilmmandangkan. ^
'y ^  Pertama, waktu itu Lekra yang
berinduk pada PKL berdiri pada ITi
Agustus 1950. Beberapa bulan saja se-■
lepas itu Lekra memperoleh kemajuan;
yang' sahgat pesaL Dasar ide'ologi Le-'
kia dalam bidang*sastra adalah, seni-.
man haras berpihak pada ra^at, dan
karyail sastra-hamff tnenggambarkanC
;peijuangan rakyat.
,4 Dengan dassir pemildrah itu, maka:
sastra ditempatkan sebagai alat per-^
juahgaiu'khasnya peijuangan partai^
(PKJ^. Kesusastr^ yang tidak mela-
kukan jtu dipandang tidak merapCT^,
juangl^ Kepentingan rakyat dan bdr-^
tentarigan dengan peijuangah partaf.
.•■'i ■■ '
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Oleh karena itu hams dilawan, dibung-
kam dan... diberangus.
Di sini, sengaja Lekra melakukan
pengkotak-kotakan. Waktu itu kehi-
dupan kesusastraan Indonesia terpecah
belah berdasarkan berbagai lembaga
ideologi yang menanga-
ninya. Jika saja kesusas
traan Indonesia ikut ter-
jerumus lebih jauh ke
pengkotak-kotakan se-




sana panas dan intrik
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=kembangan kesusastraan Indonesia tiga di antaranya.
yang sehat dan dinamis.
Ketiga, penempatan politik seba-
gai panglima dalam kenyataannya te-
lah terlalu jauh menyeret cara penilaian
terhadap karya-kaiya sastra yang terbit
masa itu. Aldbatnya, penilaian berda-
sarkan kepentingan ideologi menjadi
yang utama. Karya-kaiya sastra yang
sebenamya bermutu rendah, hanya
lantaran ^  dalamnya ada pemyataan
politik atau koofUk pertentangan kelas,
mendapat pujian sebagai karya revo-
lusioner. Yang tidak mengandung itu
dikatakan kontra revolusioner, boijuis
dan antek kapitaiis birokrat. Ringkas-
nya, dikatakan sebagai karya yang
tidak berpihak pada rakyat.
Demikianl^ dalam situasi seperti
itu, Jassin justru tampil menyuar^an
penentangannya. la membela HAM-
KA dan mengkritik seniman Lekra.
Risikonya memang tidak main-main.
Jassin dicaci maki dan difitnah. Salah
satu di antaranya, dikatakan bahwa
Jassin bertindak sebagai fokken, mak-
sudnya petemak yang memelihara,
membesarkan, dan memanfaatkan ter-
nak peliharaannya untuk kepentingan
sendiri. Puncaknyu, Jassin tidak di-
izinkan lagi mengajar di FakultasS^-
tra Universitas Indonesia. Bersania
Jassin adalah sederetan nama lain yaiig
ikut menandatangani Manifes Kebu-
dayaan.
Sejumlah artikel Jassin yang di-
tulisantara 1947-1965 dapatkitasimak
dalam empat serangkai bukunya, Ke-
susastraan Indonesia dalam Kritik dan
Esai jilid I-fV, serta raelalui sebuah lagi
buku tipis Tifa Penjmr dan Daerahnja.
Beberapa karya lain yang juga penting
adalah Antologi Kesusasteraan Indo
nesia di Masa Djepang (1948), Gema
Tanah Air; Prosa dan Puisi (1948),
Angkatan 66: Prosa dan Puisi (dua
jilid) (1976). Sementara dua karya me-
ngenai penyair besar kita adalah Amir
Hamzah Raja Penyair Pujangga Baru
(1962) Jan Chairil Anwar Pelopor
Angkatan 45 (1956).
Dari sejumlah buku yang telah di-
hasilkan Jassin itu, tanpa mengurangi
jasanya selaku Paus Sastra Indonesia,
pertanyaan buat kita sekarang: 'Apa
yang belum dikeijakan Jassin bagi ke
susastraan Indonesia?* Sungguh masih
banyak yang perlu diteruskan. Dan
=itulah tugas kita. Penelitian yang perlu
segera dilakukan dapatlah disebutkan
Pertama, penyusunan sejafah ke-.
susastraan Indonesia. Apa yang telah
dilakukan Jassin, A. Teeuw, Ajip Rosi-
di, dan Jakob Sumardjo, semuanya me-
ngesampingkan karya-karya sastra
yang dimuat di media massa. Karya-^
karya (cerita bersambung, cerpen,
maupun puisi) yang pemah dimuat
dalam sur^-surat kato akhir dan awai
abad XX, serta majalah Pandji Poes-
taka 193(>-andan PedomanM^arakat
1930-1940-an-, sungguh merupakan
lahan yang belum banyak digali.
Dalam majalah-majalah itu pula
sesungguhnya kita dapat melihat,
kuantitas dan kualitas karya-karya
yang dimuat Selain itu, dapat pula di-
cermati resepsi masyarakat, pendistri-
busian dan promosi karya-karya b^-.
sangkutan.
Kedua, dari sejuitdah buku yang
membicarakan sejarah kesusastraan
kita, belum ada yang sec^ khusus
memusatkan perhatian pada peranan
sastrawan Islam. Padahal sejak masa
Bdai Pustaka sampmldni, banyak sas
trawan kita yang secara sadar menco-
ba mengangkat tema-tema Islami da
lam khazanah kesusastraan Indonesia.
Ketiga, sejauh ini,dalam buku loi-
tik sastra Indonesia, ddak ada saUi pun'
yang secara khusus melihat sisteni
sastra makro yang terjadi dalam ke-
susastraan-Indonesia.^Pendidikan dan
latar belakang pengarang berikut ^ -
tus sosialnya, sistem pendistribusian
dan reproduksinya, bentuk pengayom-
an dan penerbitaimya, serta betbagai
hal yang melatarbelal^gi penerbitan
karya sastra., Penelitian ini penting
dilakukan dengan barqrak alasart Salah
. sani di antaranyaiintukmelihatpenga-
ruh kehidupan sosial pengarang dan
latar belaksmg penciptaannya.
.  Denukianlah,.sesurigguhnyatnasa
banyak lahan penelitian lain yang dar
pat kita lakukan, Jassitt telah menga-
wali dan menyodorkan PR yang me-'
nyimpan kekayaan intelektuM yang
hiar biasa daii tidak tecnilm harganya..
Jika kita dapat memanfeatkan warisan
Jassin itu, niscaya akan terkuak ba-
gaimana sesunggubhya panorama
kesusastraaalndone^ secara utuh dan'
komprehensif. "Sel^at Jalan ,Ps&
Jassin." j' ' . n
'*)MantanMahasiswa-
^-^HB Jassin.
Media Indonesia^ 12 Maret 2000
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HB Jassin: Wali Sastra yang Kontroversial
L
S iapa y^g tak mengenal;
Hans Bague (HE) Jassin?
Melalui pelajaran sastra,
siswa di Indonesia dikenalkan.
kepada nama HE Jassin. Namun,
banyakkah yang mengetahui,
sikap dan ka^anya yang kon
troversial? " 5
Lahir di Gorontalo. Sl Juli
1917, sikapnya yang kontrover
sial mencnat, pada kasus cerpen"
Langit Makin Mendung. Karya
Ki Panji Kusmin yang dimuat di
inajalah Sastra itu dinilai mei^-
hina tiihan. AMbatnya, kasus itu
pun disidangkan di Pengadilan
Negeri Istimewa Jakarta Pusat,;
pada 2 September 1970. <
Jassin duduk sebagai terdak-
wa pada kasus tersebut. Penye^
babnya, ia menjadi penang-
gung jawab Rostra dan eng-,
gan menyingkap jati diri Ki
Panji Kusmin. Berbekal ICQ
ha^aman 'pledoi', ia laiknya
aktor yang menghujat kepi-
HVan, selama tiga jam pem-:
bacaan 'pledoinya'. "Ap^ak






hal yang terjadi di sekitar-l
nya," demiki^ pembelaan
Jassin.
r Kendati selama tiga. jam
bergemuruh saat membaca-.
kan 'pledoiV raaj^s hakim
tetap menjatuhkan yonis se-"
tahun ^ penjara. . Anehnya,
hinggaakhurhayatnya Sab-
tu kemarin, Jassin t^ naai-:
jalani yonis tersebut.. • -
Tak cuma Larigit Mgkiw
Mendung yang melahirkam
kdhtrovasi dalam kehidupam
sastrawah besar ini. Kontro•^
yersi lainnya terjadi pada 196S4
Yaituketika ia bersama Goe^:
hawan Mpehammad, i^£ B^i-i
dimah — beserta 17 seniman
lainnyaVr- meneken Manifes.
Kebudayaam ? i ]. ili
Keberanian Jassin dkk mene-
ken manifes tersebut pada saat
itu, membutuhkan 'syaraf baja'.
Maklum, Partai Komunis Indo
nesia (PKI)—di bidang seni bu-
daya diwaldlkan pleh lembaga
Ldba—menancapkan kukunya
di berbagai send! kehidupan.
Tak ayal, Lekra mengganyang
penandatangan Manifes Kebu-
dayaan. Jassin yang saat itu be-
kerja di Lembaga Bahasa Dep.'
Paididikan dan itebudayaan pun
dipecat. Wali Penjaga Sastra In
donesia —sebagaimaha julukan.
ahh sastra AA Teeuw k^adanya
—ini pun dibebasWga^an dari
jabatan pengajar di Univ Indo
nesia. Ini seizing dengan pela-
rangan peredaran naskah ma-,
nifes pa^ 8 Mei 1964. ■,
.  ; Kendati demikian, dalam per-'
j^anan hidufmya, ia enj^an me-'
hyimpan dendam. Bahkan se*
bagai ^ tikus, Jassin dikenal taat
-asas dan jujur, saat berl^dapan'
rfpngan kaiya sastra. Kemuliaan
demikian ditunjukkanya saat
mendai pelarangan bul^ Bumi
Manusig kaiya tok(^ Ldnra Pra-
mudya Ananta Tper cieh peme-
rintah Orde Baru. -
Menurutnya", BurniManusiaii-
dak mengandung hal yang me-,
langgar hukum, sehingga pela-




Marmaduke Pickthalt TTie Glo-
rius Koran,; pada 1950, Jassin
UTinlfli menangkap keindaban pu-r
isi sebuah teijemahan Alquran.;
Sejak itu, Jasin mengaku mulai
Pibacanya dan dihafalkahnya
^quran sel^p saat. *.T>i mobiL
^ya sel^u menghaf^ dan mem
baca'ayat.'Kursi'.atauayat lain,
yang saya ha&I," katanya.
Jassin m^mturkw sepuluh
t^uhlhna bulah memperdalam
^quran melalui bacaan yang
toembuat te^hnya keinginan
menggali keihdahan sastra dari
ayat Alquran.
Setelah pengadilan "Lagit Ma
kin Mendung" usai, Jassin me-
ngunjungi ulama besar Buya
Hamka (Aim) dan menyatakan
keinginannya imtuk menerje-
mahkan Alquran. Hamka, tutur
jassin dalam Memoar Senarai
Kiprah Sejarah, merasa terharu
atas kein^annya. "Bagi saya,
menerjemahkan Alquran meru-
pakan sesuatu yang harus saya
lakukan dengan penuh pengha-
yatan," katanya.
Pada musim gugur September
1972, di apartemen Kampung
Melayu, Leiden, Belanda, yang
dihuni mahasiswa Indonesia dan
Malaysia, Jassin mulai menerje
mahkan ayat demi ayat. Alquran
pun ditentengnya ke mana pim
pergi, ke London, Paris dan kota
laindiEropa.
V Kontroversi pun membayangi-
'nya saat memuaskan dahaga
spritualnya. Tatkala Al Quranul
Karim, Bacaan Mulia terbit pada
1978, polexnik kembaU bergulir.;
"Begitu mendengar si Jassin yang
tak tahu apa-apa tentang Islam
itu akan menerjemahkan Alqur
an, ributlah semua," katanya me-'
nanggapi pplemik itu. .
.  Dalam menyikapipolemik itu,
Gubemur DKI Jakarta <saat itu)
Ali Saditdn mempertemukan HB
Jasin dengan pemimpin MUI Ja
karta di kediaman Gubemur. Di
pertemuan itu, Jassin mampu
meyakinkan para ulama atas
usahanya menerjemahkan Al
quran,. bahkan mereka pun
menxmjuk Muchtar Luthh Al
Anshory, ulama berjiwa seni,
iintuk membantu HB J assim
AZ Quranul Karim, Baca-
ariMtdia akhimya mendap-.
at sambutan luas hingga (U-
~ratak imtuk kedua kali tahun
1982 d^ tepat pada ulang
^tahunnya ke-76, M Juli 1993,
;kitab itu dicetak untuk ke-
. tiga kalinya dan sudah dikaji
danidisahkan oleh Lajnah
1. • ' • • V
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Pentashih A1 Quran, Depar-
temen Agama.
Kontraversi kembali ter-
picu pada 1992. Ini ketika
Departemen Agama meny-
atakan keberatan atas pener-
bitan Al Quran Berwajah
Puisi, terjemahan yang di-
ilhami, karena hams mela-
kukan perbaikan setiap kali





yang puitis harus dibaca se-
cara puitis dalam bentuk
puisi. Selain indah dari sisi pewa-
jahan, katanya, secara visual
enak dipandang, sedangkan dari
segi spiriualnya, keindahan
bahasa itu bisa diresapi, enak
dibaca dan penuh irama.
f Meski mengundang silang pen-
dapat, 30 Juz rampung untuk
mengisi Al Quran Berwajah Puisi
dengan penulisan kaligrafi dosen
kaligrafi IAIN Jakarta, Siradju-
din, bahkan sudah di-"tashih"
(dikaji) Lajnah Pentashih Al
Quran Departemen Agama. Begi-
tupun Menteri Agama belum
memberikan ijin bagi Jassin me-
masyarakatkan buku terakhir-
nya itu. Alasannya, dikhawatir-
kan timbul kontraversi akibat
umat Islam belum siap.
Kaiya terakhimya itu kini ter-
simpan rapi di Pusat Dokumen-
tasi Sastra f-IB Jassin di Taman
Ismail Marzuki, Jakarta Pusat.
Akankah Al Quran Berwajah
Puisi, yang sempat mengimdang
silang pendapat itu tetap berada
di tempatnya, di antara lebih dari
30 ribu buku dan majalah serta
tumpukan map yang dikumpul-
kan sejak 56 tahun lalu itu.
n tiabiburohman/^t
Republika, 13 Maret 2000
Jass|n yang Tarabaikan
-01TENGAH pertentangan poiitik yang belum usai, Indone-
an kesusastraan sejak awal
1940. la mengajar, membaca. menulis msnc-rjemahkan kar-
ya asing, mendokumentasikan tulisa" ooti membimbing
para ^ strawan. la juga memperkeriaikar. sastra Indonesia
ke mancanegara dan juga sebaliknya
Begitulah Jassin terus-menerus bekerja tanpa pemah
berhenti selamahampir60 tahun. Pencickny.^i. penerimapu-
luhan penghargaan dari dalam dan luar negeri ini teiah
membangun kebudayaaan Indonesia dergan arti sesung-
guhnya sejak negeri ini lerbentuk.
la 'membaptis'ratusan seniman.'meiaiiirkan' ratusansar-
jana (mungkin ribuan) lewat perpustakaannya, Pusat Doku-






mail Marzuki, Jakarta. Sebuah perpustakaan yang tak ter-
nilai harganya. PDS adalah 'roh' bangsa ini, yang jika Jassin
mau telah dibeli bangsa aslng. Dan, pastilah ia telah meniadi
milyuner. Tap!, Jassin memllih tidak. n r "
HB Jassin adalah fenomena seorang tokoh besar yang'
bagal lagenda dl dunia sastra. Tap!, hidup dalam kakura*
ngan materi. Bahkan, la tak cukup uang untuk mengobati
penyakltnya.
la hanya memllih kesusastraan dan mencintainya secara
total, la tak suka polltik karena bidang Ini sehng meregang-
kan hubungan kemanuslaan. "Sementara saya Ingin mem-
bangun kemanuslaan dengan siapa saja," katanya pada
sebuah wawancara. • > r
Semua aktlvltas Jassin membuat keteladanannya tak
tertandlngl. la memllih kehldupan yangsunyl: membacadan
menulls. Jauh darl gemerlap jabatan dan perhati'an publik
dan memang la tak mempedullkannya. Ketlka fislknya masfh
sehat, misalnya, la blasa berjalan kaki dari Tanah Tinggi
(rumah) menuju TIM (kantor). '
Jassin mungkin rnenjadi satu-satunya tokoh kebudayaan
yang mendapat BIntang Mahaputra Nararya. Wajar jika
dimakamkan dl Taman Makam Pahlawan Kallbata. Tetap^
dl sisl lain juga memperlihatkan ironi, betapa elite negara
maslh amat pellt memberl perhatlan kepada kebudayaan.
Oalam upacara pemakaman, elite negara, misalnya, maslh
menganggap sepi, cukup dlwaklli oleh seorang Sekretaris
Wllayah Daerah OKI Jakarta sebagai inspektur. upacara.-
Tak seorang menterl pun terlihat hadir, padahal Preslden
Gus Dur sebelumnya telah melayat ke rumah duka. '
Pemerlntah Indonesia, seperti tak punya kebahggaan de- •
ngan salah seorang warganya yang bernama HB Jassin.-
Tokoh yang telah membangun Indonesia dengan kemanu
slaan. Ini artinya, seiibu Jassin pun akan dianggap tak ada
artlnya. Karena elite penguasa kita maslh sllau dengan
kultur formallsme-struktural. ^ =?-=■
Kesunylari dan kepapaan yang menglringi kepergian tokoh
seperti Jassin adalah refleksl ketldakpedulian bangsia Ini ter-
hadap kebudayaan. Kebudayaan-sebagai roh. Dapatdlba-
yangkan bagalmana celakanya sebuah bangsa yang ber-:
jalan tanpa roh. Itu sedang kIta alaml. tt
Media Indonesia, 13 Maret 2000
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HB Jassin' menipakan salalv
satu sastrawan besar di jagat
kepujanggaan Indonesia. Dl
sisi lain,Jassin juga dikenal sebagai
tokoh kontroversial hingga usia
sei^anya. r / < ^ ^
Pada 1970, pria kelahiran Goron-
talo, 31 juli 1917yang dijuluki Paus
Sastra Indonesia itu.nierelakan dirf
divonis bersalah oleh pengadilah,
menyusul penolakannya .untuk:
mengungkap jati diri Ki Panji Ku^|
min. penulis Lan^t Makin Mendungi
yangdituduh menghinaTuhan.
Tercatat dalam MemoarSenorar
Kiprah Sejarab, pada 2 September
1970di Pengadilan Negeri Istinrewa
Jakarta Pusat, Jassiii memba^cakan'
pembelaan teibadap ceritapendelt
tMn^tMakm Mendung karan^n
Panji Kusmih. r ^ t




dan melumptihkan pikiranhya buat
Jtal yang teijadi di sekitamya,** gu?j
gati^disidang pengadilan. ;^.
•i . Setelahtigajammenyampaikaii
pledoi, tokoh yang juga dijuluki'
*Wali Penjaga Sastra bidonesia' itir
akhimya dijatiihi hukuman setahim!
penjara.^ Meski sudah divonis, HB
Jassinhingga akhir h^ti^.—Sab-
11 Maret2000•— ddak pemah.
menghirup sesaknya lidara penjaria.'
Hingga kepergiannya, masih jadi:
misteri. siapa sebenamya Ki Panjit
Kusraih. ' l ?
>- Sebelumnya, pada 1963, HBJa^
'ssin harus mengalami tekanan dah;
kecaman, setelah ia bersama Co^^
nawan Miih^had, AriefBudiman dan^j 7 seniniah l|in. mehandaiangani 1
Manifes Kebtidayaan. Oleh Ukra,^






jujursaat rnii^laT ^ Ta|§^;^|^buk^
Sumt Mdnusiit'JIcar^





















Bsrita Kota, 13 Maret 2000
.:  •.
.'■■Xy'yy _ ;\i.' .a _ •■•■' '
; vi. AA; . A:,'












ia sangat jarang atau bahkan tidak
lagi menulis esei dan atau kritik sas-
tra, sejuinlah pihak p^rcaya bahwa
hegemoni itu telah memudar,atau;
bahkan hancur^ r.C' ~/J •
Mulanya, biografl kesusasttaau
modem Indonesia sendiri memangL
biografl sebuah. hegemonL Misalj
nya, menurut CW Watson, kemun<^
culan sejumlah novel asli tulisan 6-*
rang Belanda atau hido-Ero^ yang
merupakan tiruan dari novel-novel
Hindia Belanda yang (Utulis dalam!
bahasa Belanda pada ^ kitar ak^
paruh kedua abad XK.; i
Xsinya, antara Iain, hubung^
antara tuan Belahda dan nyai ataid.
gundikny^i^ ywg dibu^ni dengai^
gambaran; tentang kebudayaan|
Jawa yang tnagis dan gambaran ten^j
tang pelbagai peristiwa s«isasioh^1
dramatis, yang seringkali m^era-l
pakan perluassm dari bahw:tohan4
yang muncul di pers. ' ^
Selain' itu, ada novel-nWd yang
diterbitkan oleh pers politik. Novel
tersebut cenderung bersifat real-^
isme sosialis, meski beberapa di an-^
taranya merupakan tiruan dari no=-!
vel-novel "nyai". - ,.i
Sirkulasi novel-novel tersebut^
relatif luas. mencapai pencetal^.
hingga 5.000 .eksemplar/Penin^a^t-^
an yang cepat dari bahan-bahan.
yang diterbitkan itu menyebabkaii
terangsangnya keinginah sejtunlah'
orang yang melek huruf untuk
membacanya. Hal ini telah me|;e-'
sahkan Pemerintah Belanda karena
khawatir bahan-bahan bacaan terse
but akan menimbulkan pengaruh
cekuasaannya
Karena itu, pemerintah meng-
ambil tindakan preventif dengan
menyediakan bahan bacaan tandi-
i^an, yang ^ pat menghibur tapi a-
man secara politis. Pemerintah ber-
usaha merebut dan memonopoli
pasarpjmerbitan su^ya dapat men-
jauhkah pembaca daii bahan baca- j
;^an yang dianggap berba^ya terse-|
^ut Maka, dibentuklah satu komisl
;yang kemiidian dikenal sebagal'
BalaiPustaka. • 5
Mula-mula Balai Pustaka dicuri-1
sebagai alat politik pemerintah.'
^api lama-kdamaan, banyak orang
inensmkainya Sukses tersebut mu-^
lai dicapai sejak 1910, ketika Bala^
Pustaka dipimpin Rinkes. Dengan
bantuan modal yang besar dan ber-^
prientasi nonprofit, Balai Pustaka:
akhirnjm mampu merebut pasar, he-i
gemoni dalam bidang kesusastraan. ^
1; ^ Dari sini kemudian muncul kac-l
ya-karya .sastira modem Indonesia
dal^ bingkai pelbagai angkatanj
Yang dianggap sebagai arus utanu^
(fliainstream) pekembangan sastra
Indonesia, karena memanfaatkan ba-r
l^sa.Melayu tinggi atau kemudian
bahasa Jhdonesia gaya sekolahan.
Sementara itu, karya-karya sas--|ra y£^ tenhedium bahasa Melayu^
Ymdah a&a bahasa Indonesia pasar.
pan^P^^bagai karya-karya mar-.
ppialyahg tak layak diberi identitas j
pist^;$E&'heran bila yang terakhir,
^hieidai&'subordinat yang pcrtan^
IJf Dfdiam. konteks pemetaan ke-
^lisiastiraan Indonesia ke dalam
aii^tan-an'gkatan itulah, nama HE
Jassin tak. mungkin dilupakan.
Walau tak pemah memetakannya'
secara utuh dan sistematis dalam
suatu buku, seingat penulis, dialah'
yang pertama kali memetakannya.
Kalau kita perhatikan beberapa
bukunya, ia mencoba memetakan
nya per angkatan, meski terminolo-
gi masing-masing angkatan tak
sepenuhnya berasal darinya.
Ajip Rosidi, MS Hutagalung. JS'
Badudu, dan beberapa nama lain
pun memang melakukan hal yang,
sama. Tapi, pemetaan yang mereka
lakukan umumnya tak jauh berbeda.
dengrni apa yang dilakiikan Jassin.]
Bahkan, beberapa di antarahya;
boleh dikatakan sebagai hanya
.meresumeap^yang telah dilakukan
Jassin. Di ginflah hegemoni Jassin^
sebs^ kritikua terhadap kritikus'!
laintampak.
Media Massa Sastra
Hegemoni itu sendiri diraih.
iJassih lantaran ia pemah berada di
ipusat-pusat penyebaran hegemoni.
Pertama, ia , pernah menjadi
v^mimpm-r^daksi atau redaktur be-
';berapa media massa sastra dan bu-
'daya yang berwibawa, posisi yang
membuatnya memiliki otoritas un
tuk menentukan layak tidaknya se
buah karya sastra dipublikasikan..
dUakukannya selama puluhan
Itu artinya, ia. turut menen-,
pkan /mpi perkembangan kesusas-
Jraanii^
^;:.^7lPaira pekerja sastra yang ingin.
Saxya .^tmnya dimuat di media
jpussatb^tra dan budaya tempat
^aaptjteke^a, tentu akan berusaha,
an^enn^r'^leianya. Kalau sudah,
ln^^!^^;kleranya, peluang mere-j
lea uhtulc menjadi sastrawan menja-,
di besar. Munculnya karya mereka
di media massa tempat Jassin beker-.
ja. aklmmya meidadi semacam legi-,
timasi sah tidaknya mereka mepja-
disastrawan.
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Apalagi, kalau kemudian Jassin
menganalisis karyanya, lengkaplah
legitimasi itu. Perburuan legitiinasi
semacam itu dari diri Jassin pernah
marak dalam perkemb'angan ke-
susastraan Indonesia pada 1970<an
ke belakang. Selama itu. ia bukan
hanya nienjadi "Paus" Sastra
Indonesia, tetapi juga menjadi pe-
nguasa kekuasaan ideologis dalam
wilayah . kesusastraan modern
Indonesia.
Posisi tersebut juga membuat
pengetahuan tentang perkembang-
an kesusastraan modem Indonesia
memusat pada dirinya. Hampir:
tidak ada seorang pim yang mem-
perhatikan perkembangan kesusas
traan modern Indonesia selama„'
seintens, dan setelaten Jassin. Ia
.memang dikenal sebagai dokumen-
tator yahg telaten.





dern Indonesia sejak awad, tidak!
bisa tidak kita hartts.menengok:!
.kepada yang dimilikini^ Seorang
Andries'Teeuw saja merasa samgat.
.berterima kasih kepadanya karena'
banyak/memanfaatkan data yang^
dimiliki Jassin. " ' " ' i
Dan data tersebut. karena bukan
data yang hadir tanpa konteks.
bahkan mungkln hadir dalam kon
teks yang. tidak tunggal, tetapr
dalam suatu wacana. sedikit banyak
ia sudah 'me;ngalami intervensi pe-
maknaan. Sedikit banyak ada tafsir
di Sana. Itu artinya, ada pengaruh. a-
da hegemohi di ^ a. Buku-buku
yang disusunnya dan Pusat Doku-
mentasi Sastra . HE Jassin di
Komplete Tam^. Janail Jdarzuki^
(Jakarta
dari hegemoni yang dibangiiiraya
selama puhihan tahun. Baha^^tuli^
memang me^adi lmis'^p^^bafai£
kekuasaan ideolbgisnya.' Mi^ii^
Jassin memang tidak pandai bicbra.^
Kedua, ia pemah mepjadi do^
di Universitas Indonesia. Selain
mengajar. ia juga membunbing para
mahasiswanya dalam penulisan
skripsi. tesis. dan disb:tasL Peigeta-
huannya tentang peikembangan ke-:
susastraan modem Indon^ia piin
disebarkan lewat institusi ini.
Penyebaran tersebut meidadi teiasa
lebih efektif dengan' nama besar.
yang disandang Universitas Xndon^
sia. Jassin dan Universitas Iddbh^
sia memai^ s^ing mmgisE^'
;  Umar JunuSr MS Hutageduhg^
Boen S Oemaijati. D^i N Toda, ds^
Liauw .Yiock Fang adalah bebempa
nama yang tak bi^_dilepask^ -daQ
sentuhan Jasslh^Mereka' merur
pakan produk hegambnf Jassin;
Ketika mereka menciptakan hege-
moni bam terlmdap pihak lain, ter-
masuk paramahasi^ansm^
kini juga menjadi dodm^ beboi^
perguman tinggi bukan hanya dl
lndonesia).^sedikit bah5|i|t'jej^
pemikirah Ja^in i^ te^ bSd:k£^
Ini tentu sebu^ heg^oni
tangan kedua. Daaybng
ini bukan hanya .o^g-orang y^
pernah dididik Ja^imiPbgemoni
Uassin pan tanipak^ di kwil^uni
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Dam Menymt,DD& HBJassin Limbung
Sastrawan hb
telah. meninggal ^ btu
(11/3) lalu. Tapl, almar-
hiiin meninggalkan warisan
yang monumental . bagi
bangsa ini: Pusat Dokumen-;
tasi Sastra (PDS) HB Jassin.
PDS HB Ja^in lahir dari
ketelitian dan ketekunan
kritikus sastra yang menda- J
pat Julukan Paus Sastra In-
don^ia itu. Kaiya-karya
jsaistra jrang sudah diterblt- .;
kan di Indonesia, dikumpul-
kannya satu demi satu.. '
Kaiya-kaiya sastra yang
dihimpim sejak ^ un 30-
an itu. tersusun dengan
balk. Jenisnya beragam.
'mulai dari esai, prosa, puisi,',
'drama, kaiya tei^emajian.
hingga biogi^.
'' Perpustakaan yang add di
PDS HB Jassin ini sangat
unik. Kalau di perpustakaan
biasakita hanyabisa memba-
ca dan melihat buku. di PDS
kita bisa membaca kaiya-
kaiya asU semisal sajak yang
masih berupa tulisan tangan
sprang Chairil Anwar.
n  Kita pun bisa menget^ui
surat-surat pilbadi HB. Jas
sin n NH Dini. i^ip Rosidi.
dan Ivnm Simatupang. Ada
juga klipingan naskah-nas-
kah sastra dari berbagai
sumber sepeiH majalah dan
koran. "Banyak surat. buku.
dan karya-kaiya sastra da-
lam bentuk aslinya. Semua
riaskah yang dikirim ke per-
cetakan ditarik kembali dan
disirapan," kata Taufiq Is
mail. di Taman Ismail Mar-
^ki (TIM), Sabtu (11/3).
' "PDS HB Jassin ini me-
mang dikenal karena kele-
btfiaimya. seperti kliping-
kllping karya sastra dari
berbagai sumber." kata Drs
Endo Senggono. Wakil
Ketua merangkap Sekretaris
Pengurus PDS HB Jassin.
V Pengklipingan ini meru-
pakan hobi yang dilakukan
Jassin sejak tahun 30-an.
"Seorang dlreksi Unilever
asal Jertnan saat bertemu
deng^ saya poiiah raenga-
takan' '.'di negerih^" pun
^hggak ada piasat dokumen-
tasi seperti PDS HB Jassin
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hun 1977 oleh Gubemur atau indi\^du. Selain itu.
DKI Jakarta All Sadikin. acara-acarayangdlgelarPDS
Hingga saat ini. PDS HB HB Jassin masih sangat mi-
Jassin berada di bawah nim. Bahkan, tldak ada acara
penga\^san regulen Rata-rata





















peramataru pe^T - .


















~  nyusiin doku-
I mentasi. ^ tidak-





lot yang ada sa^ini sebagian. ke arah peibaik^
bes^ hibah^ dah peneibit (Dewi Pratiwi)
Warta Kota, 14 Maret 2000
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dan eseis HB Jassin, Sabtu 11
Maret 2000, mendapat perhat-
ian lu^ dari masyarakat khususnya
tentu ^ a masyarakat Sastra
Indonesia, r,.
Lewat tiilisan-tuiisan J^in,
entah berapa juta pelajar, mahasis-
wa, guru maupun golongan masya
rakat Iain "belajar" sastra Indonesia.
Lewat tulisan HB Jassin sebagai
kritikus serta eseis, banyak orang
dididik dan diajar mepjadi apresia-
tor Sastra Lidonesia. /
.Demikian besarjasa Jassin di
bidang sastra Lidonesia sampai
Presiden Gus Dur secara spontan
mengatakan kepada waitawan saat
melayat, "Saya men^ormati beliau
karena beliau adalah raksasa tempat
kita berutang kepadanya." :
Selain sebagai kritikus dan eseis
yang membimbing masyarakat men-
jadi apresiator sastra Indonesia, jasa
Jassin yang tak kalah besaniya
adalah sebagai dokumentator sastra
Indonesia yang setia serta ulet
^ Ada pepatah Latin yang berbiinyi
Verba volan, scripta manen yang
artinya yang dilisankan/diucapkan
akan hilang, yang t^tulis akan tetap
ada. n
- Pepatah ataii adagio itu menilai' •
betapa besar peranan tulisan (doku-
men). teitidis, maka orang
yang hidupsekarang dan dimasa •
mendatang masih bisa membaca dan
mengetahuinya. Berbeda jika sesua-
tu itu disampaikan secara lisan.
Pentingnya sesuatu yang tertulis
juga diakui dalam sejarah. Sejarah
suatu bwgsa dimulai pada saat
bangsa itu sudah meninggalkan
"catatan" tertulis. Dalam pengadilan
pun bukti tertulis - hitam di atas
piitih- yang diakui dan dipakai %ba-
gai alat pembuktian.
Di sinilah jasa HB Jassin dalam .
dokumentasi sastra Indonesia.
Ber^t tulisan-tulisan (buku-buku) '
HB jassin, maka karya sastra
Indonesia sejak masa Jepang o • ~
(1942<45), masa Kemerdekaan <45-50)
siEunpai tahun lS66-an dikenaloleh
generasisekarang.. -"v'
Bisa diandaikan, kita pasti tak -
akan tahu karya-kaj^ sastra
Indonesia pada kurun waktu itu, jika
S2da HB Jassin tidakmenulis atau .
mendokumentasikan kmya-kaiya .
sastrawan kita itu. ' ' .
^  .Terutama kita tak akan tahu
seandainya Jassin tak menulis buku '
Kesusasteraanlndon^iadiMasa
Jepang yang diterbitkan Balai
Pustaka tahun 1948 bahwa pada
zaman yang penuh kesengsaraan dan
penderitaan itu muncul saistrawan-
sastrawan muda dengan karyanya




Anwar. Padahal pada zaman Jepang
itu, alat tulis dan kertas sangat lang-^
ka. Kertas pada zaman Jepang terbu-
at dari jerami berwarna kuning yang
nyaris tak bisa ditulisi dengan pinsil,
apalagi dengan tinta. Dan, dalam
kondisi seperti itu Jassin masih s^a
''menulis''.Buku lain yang sangat
penting dan mei\jadi buku bacaan ;'
W£uib di se^olah-sekolah tahun 19^
an adalah bunga rampai Gema
Tanah Air (Balai Pustaka, Jakarta, • n
19S6) dan )E^g terakhir adalah bun':
ga rampai prosa dan puisinya'yang
terdiri dari dua jilid Angkatan S6 -
(Gunuhg Agung, Jakarta, 1968X *
Penyair Ctaairil Anwar
HB Jassin sering disebut seba^
brang yang "menemukan" penyair n v
Chairil Anwar. Itu memang benar,
karena Jassin yang mula-mula i
meniilih puisi-puisinya dan ;
'membah^ya. V.
/  Tetapi HB Jassin rtaiflm tulisan- n
nya pemah membantah bahwa - -
.dirinya yang "membesarkan" . -. c j
;Chairilsebagai penyair. Menurui ' '
Jassin, jika puisi-puisi Chairil.
Anwar itu tidak berbbbot, mana
mun^in pakar-pakar sastra
Indonesia dari negeri Belanda / - ;
seperti Prof DrA Teeuw atau Dr
Hooykas memuji-muji puisi ChairiL
: Keti^teijadiribut-ributkasus,
Chairil Anwar seba^ jdagiatbrr^ '
Prof Teeuw "menyesalkan" karena
tak ada tulisan yang senus gis^ ^;: r>
mengklarifikasikan kasus tmr^rebuL-,
Maka, halitu segeraditanggapli^
Jassin dengan menulis buku
Am&or, PetoporAngAufiin 4?. Baku
itulah yang memberikan klarifikasi .■
kasus plagiat ChairiL Dan buku itu .
pula yai^ mmigakhiri inbut-riba^jhv
kasus pls^t Chairil di kalahgan; - >. <
sastrawan dan peminat sastra:;.;^ •
Indonesia. , • - ■
-- Setdah An^t£m 45 dalam sas^.
hidonesia, orangmencoba.f's^-^-j^.b
memperkenaUcan nama ah^tan
pasca Angkatan 45 dengan nama ■ :
Angkatan 50, namun nama An^atan
'50 sebagai angkatan pai^'An^tatan j
'45 ini tak populer dan segera hiTang.;^





'Rosidi ini juga tak pQpi:d^'.i^^tidak:^
diikuti orang..TidakIahjiefftl^aTi^^
. dengan nama angkatan ya^ d^^
kenalkan HB Jassiiu' ya^'An^ca^.
66 sebagai angkatan pai^ Angkatan.:
45. Nama yarig diperkenidkah Jasan*
lewat bukimya
dan Puisi tahun 1968. ten^^ dit^'^
mapleh bany^kalapg^^l^.^^
Suara Pembaruan, 15 Maret 2000
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Sas tra tah Ternilai Itu
'-f, i" . ^
Masih Terabaikan
PENDIRINYA memang sudah tiada. Tapi pe-
ninggalan dalam bentuk dokumentasi sastra
yang ditangani Yayasan Dokumentasi Sastra
HB Jassin sungguh tak temilaL Sayangnya,
kondisi warisan itu sangat memprihatinkan
dan tidak sesuai dengan nilai yang dikandung.
Masalah klasik kekurangan dana membeUt
perpustakaan yang didirikan sejak 1976 dan
berlokasi di Gedung Galeri Cipta 11, lantai
II, Taman Ismail Marzuki (TIM).
Meski sampai sekarang masih mendapat
subsidi dari Femda DKI Jakarta, namun jum-
lah anggaran tidak sesuai dengan kebutuhan.
Menurut Wakjl Ketua Yayasan Dokumentasi
HB Jassin Endo Senggono, subsidi dari Fem
da hanya cukup untuk membayar listrik dan
gaji karyawan yang beijumlah 18 orang. Itu
berarti, subsidi yang diterima tidak bisadigu-
nakan untuk perawatan dokumen. Apalagi mcr
ngubah sistem perpustakaan yang sekarang
masih sangat tndisional menjadi modem.
Kesulitan dana yang dialami yayasan yang
lebih sering disebut sebagai Fusat Dokumen
tasi Sastra HB Jassin ini, sebenamya sudah
dial^i cukup lama. Fada tahun 1983, HB
Jassin sempat tidak mempunyai uang untuk.
membayar listrik. Terpaksa. karyawan dan
pengunjung yang membutuhkan buku, harus
^rgelap-gelapan selama enam bulan lebih.
Kejadian itu menurut Endo, menjadi pe-
ngalaman yang tak terlupakan. Apalagi HB
Jassin sempat merayakan ulang tahun dalam
suasana memprihatinkan. Para tamu yang
menghadiri perayaan ulang tahun, terpaksa
memlfa^a'filinfebagm ganti penerangan listrik.
Sebagai cahaya bantu, seluruh jendela perpus
takaan dibuka.
"Para tamu yang ingin membaca koleksi buku
sastra HB Jassin, hanya dipandu cahaya lilin dan
rembulan. Femda DKI pun akhimya mengulur-
kan bantuan dana untuk penunggakan pemba-
yaran listrik," cerita Endo.
Begitu persoalan penunggakan listrik terse-
lesaikan, masalah bam datang menerpa. Kare-





hampir dua tahun alat
pendingin luangan (AQ
terpaksa dimatikan.











rang AC sudah dinya-
lakan, tapi suhuny a be-
him bisa maksimal. Se-
harusnya 10 derajat
celcius, tapi karena ba
nyak kendala belum bisa diniaksimaUcan," te-
rangEndo." • •
Sejak peristiwa matinya listrik dan AC, sam
pai saat ini listrik hanya dinyalakan pukul 09.00-
1 S.OO— saar perpustakaan dibuka untuk umum.
Setelah itu, seluruh listrik di perpustakaan dima
tikan hingga pagi berikutnya. "Kebijakan ini
memang akan mempengaruhi keamanan atau
keawetan dokumen dan buku yang menjadi ko
leksi Fusat Dokumentasi HB J^siii. Tapi kami
berada dalara pUihan yMg suliC^tkata Endo..
Jalan satu-satunya yang sekarang bisa di-
tempuh untuk menyelamatkan aset nasional
dalam bentuk karya sastra, tambahnya, dengan
cara menggandakan atau memfotokopi selu-
mh dokumen. Maklum, samptu saat ini Fusat
Dokument^i HB Jassin tidak mempunyai
peralatan canggih untuk pemetiharaan doku
men dan buku. Anggaran yang^ diterima ha
nya cukup untuk membeli bahan ^ ti rayap
atau pun pengawet :
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"Saat ini kami berusaha melakukon apa pun
untuk menyelamatkan dokumen dan buku-
buku. Tapi kemampuan kami terbaias. Jangan-
kan nienggunakan cara pengawetan modem,
sampai saat ini saja. kami belum mampu mem-
beli komputer. Sistem dokumentasi di sini ma-
sih memakai katalog lama." kata Endo yang
sudah sepuluh tahun bekeija.
Yayasan Dokumentasi Sastra HB Jassin me-
rupakan lembaga niriaba yang diantaranya
bertugas mendokumenta^ikan semua.hasii
karya sastra di Indonesia dan negara-negara
Iain. HB Jassin mulai mengumpulkan seluruh
dokumentasi sastra karya teman-teman seper-
juangannya sejak bekerja di Baiai Pustaka
(1930). Dia mendirikan yayasan sendiri pada
tanggal 28 Juni 1976.
Sampai saat ini, puluhan ribu karya sudah
berhasil dikoleksi. Diantaranya tercatat buku
fiksi sebanyak 16.816 judui, buku nonfiksi
11.990 judul, buku referensi 457 judul, nas-
kah/buku drama 772judul, biografi pengarang
750 map, kliping 15.552 map, dsb.
# Siswantini Suryandari/B-2
Media Indonesia, 15 Maret
OBITUARI
Indonesia kehiiangan tokoh panting
bidang sastra: H.B. Jassin. Warisan
yangditinggalkantakternilai.
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Hans Bague Jassin iatau H.B. Jassin,
83 tahun, Sabtu dini hari pek^ lalu,
seldtarpukul 01.50, mengembuskan
napas terakhir di RSPAD Gatot Su-.
broto, Jakarta. Jenazah kemudian dibawa
ke rumah duka di Jalan Arimbi, Tanah
Tinggi, Jakarta Pusat. Sebelum dimakam-
kan di Taman Makatn Pahlawan Kaliba-
ta, sore harinya, jenazah disemajramkan di
Ruang Cipta, Tainan Ismail Marzuki
(TIM). i ^
Ayah ^patanakitu memang tokoh be-
sar, khususnya dalam jagat sastra Indone
sia. Meskipun begitu, bukan hanya para
sastrawanyangmerasa memilikinya. Ber-
bagai kalangan hadir melayat di rumah du
ka. Bahkan, Presiden Gus Dur, yang juga
dikenai sebagai penulis andal, dan Wakil
PresidenMegawati Soekamoputri, datang
melayat Selain sejumlah karya, ia juga me-
ninggalkan Pusat DokumentasiH.B. Jas
sin yang tak temilai harganya. .
Di Pusat Dokumentasi H.B .Jas
sin itu tersimpan karya sastra Indo
nesia dan asing. Itulah mahakarya
Jassin sepanjanghidupnya. Banyak
orangmenganggapjassin baru mu-
lai berkiprah dalam bidang doku
mentasi sejak 1940. Tapi, menu-
rut Pamusiik Eneste, yang menur
lis pengantar buku Surat^Surat,
Jassin sudah jatuh cin-
• ta pada dokumentasi sejalcduduk
"difflS Balikpapan(l?2.7-1929). .
i  Jassin lahiir di Gorontalo, Sula
wesi Utara, 31 Juli 1917, dan kelu-
arga Islam. Ayahnya, Bague Man-
tu Ja^in, dan ibunya, Habiba Jau.;
Ayahnya sangat senang memba-
ca. Kesenangan ayahnya diakui Jas-
.sin meniinm pada dirinya. Sejak
bersekolah di Balikpapan, kemu-.
dian tamat HIS di Gorontalo
(1932),Jasan sudah mulm mengo-
leksibuku. :
V,; Tahim 1938,J^sin memmat-,
kan pendidikan HBS Medan..Ia'
kembali ke GorontaIo,.1939, dan
bekerja sebagai sukarelawan di.
Kantor Asisten Residen Goronta-j
lo..Tahun 1940, Jassin bei^gkat.
kejakarta dan bekerja di Balai Pus-
taka. Mulai sebagai anggota sidang
pengarang redaksi bu^. Dua ta-
hun kemudian, ia menjadi redak-
tur di Panji Pustaka hingga 1945.
Diianjutkan sebagai Wakil Pe-
mimpin Redaksi Panca Raya (1945-
1947). SeteiahRwK»i2^zitidakter-
bit lagi,Jassin menjadi redaktur di
majalah Mimbar Indonesia (1947-
1966), Zenith (1951-1954), Baha-
sa dan Budaya (1952-1963), Kisah (1953-
1956), Seni (1955), Sastra (1961-1969),
dan Horism sejak 1966 sampai akhir hayat-
nya.
Hampi r setengah dari usiaJassin habis
imtuk menjadi redaktur di berbagai maja
lah tadi. Karenanya, ia dijuluki sebagai '^re-r
daktur abadi**. Salah satu tugasnya, me-
ngembalikan karangan yang dd^ layak
muat. Di situlah perhadan Jassin sangat
besar. Sedap mengembalilcan karangan,
ia memberi surat pengantar berisi penHai-
an karya itu, dan dorongan semangat bagi
penulisnya.*
Komentamya seringkeras, dan kritik-
nya tajam. Memang begitu sikapnya. Itu
juga tamipakketika,.misalnya, ia menjadi
tertuduh dalam kasus cerpen LangitMakin
karya Kip^jiki^min, 1968, yang
diangggap menghujatTuhan. Cerpen itu
dimua t dalam majalah Sastra yang dipim-
pin Jassin. Suasana saat itu begitu
sensidf. Di depan pengadilan ia me-
ngatakan: Tang Saudara adili di
sini bukan H.B. Jassin, bukan Ki-
panjikusmin, bukan LangitMakin
Mendung. Yang Saudara addi di sini
adaiah imajinasi....^ . ' »
Dalam proses pengadilan per-
kara itu, Jassin menuiis beberapa
karangan. Menurut Sapardi Djo-
ko Damono, karangan-karangan
Jassin itu menunjukkan kualitas-
nya yang dnggi sebagai pemikir.
Dalam karangannya itu Jassin
rncnuangkan pandangan dan keya-
kinannya sepenuh dan sejauhnya,
tanpa emosi beriebihan dantanpa
takut-takut •
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Jassin bukan hanya seor^gre-"
daktur, ia juga dosen. Sejak 1953 ia.
menjadi dosen luar biasa di Fakul-
tas Sastra Universitas Indonesia
(UI). "Saya sebetulnya tidaksuka
mengajar," kata Jassin. "Mengajar
di perguruan dnggi membnatbadan
saya panas dingin sedap masuk
ruang kuliah. Saya sendiri sebelum-
nya tak pemah belajar di perguru
an tinggi," katanya mengenang.
Bukan hanya mahasiswa di UI
yang mendapat "sentuhan" Jassin.
Banyak sastrawan "lahir" dari ta-
ngannya. Bahkan, Sapardi Djokb
Damono mengatakan, bila ddakada
Jassin, ddak^^ Chairil Anwar. Ka-
rena Chairil adalah simbol sastra
Indonesia, maka jika ddak ada Jais-
sin, entah apa jadinya kesusastraan
Indonesia. Q -j- "-
danliwaaAmhiJ^imto
Gatra, 18 Maret 2000
Mq,18/TI
H£. Jassin: Dokumehtator dan kritikus besar sastra Indonesia itii telah pergi.
Teladan tentangketeguhansikap.
Dunia sastra Indon&ia memang 1
panfas bedcabung atafe kepergiaimva. i
Kaiena seperti dikatakan Presiden |
^xlunahman Wahid, ketika melayat
almadiuin, H.B. Jassin adalah "raks^
tempat kita berutang". Bagi publik
sastra, ahnarhum adalah sebuah
le^nda yang menocehkan j^ak yang
sangat signifikan dan paniang dalam
peta sastra Indonesia. Bankan, pada
1975, dalam prtsesi penganugeiahan
gelar dokfor mtioris causa dari Univer
sitas hidonsia kepadanya, almarhum
Prof. Dr. Har^a W. Bachtiar pemah
berkata, Daiam kenyataannya, pe-
ngefahuanorang tentang sastra ^ o-
nesiadidasarkan pada pengetahuan
yang dikembangkw olehRB.Jassirt"
memberi teladan kepada kita tentang
apa artinya hidup dalam menulis,
yang juga bisa b^rti apa artinya hidup dalam
suatu proses tafeir." Kalimat ini diucapkan
Goenawan Mohamad dalam pembukaan maka-
lahnya, "^B. Jassia Di Mana Berakhimya Mata
Seorang Penyair", tiga tahun lalu, saat raksasa
sastra bdonesia ini b^ang tahun ke-
80. Dan Sabtu (11 Maret 2000) dini hari
lalu, setelah menderita stroke yang
cukup lama, dunia sastra dikejutkan
den^ berita kepergiarmya. Almar
hum dipanggil Tuhan dalam usia 83
tahun, meninggalkan 4 anak^ 10 cucu,
1 ddt Sgarah sastra Indonesia akan
selalu mengenang namanya.
;; • : ^ :
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Hans Begue Jassin, lahirdi Goron-
talo pada 31 Juli 1917, dari sebuah
kduarga teipdajar Islam yang gemar
membaca. Tamat dari HBS-B tahun
1939, di Medan, Jassin muda sempat
bekeija sebagai volontair di kantor
Asisten Residen Gorontalo, untuk akhirnya
hoigkang ke Jakarta pada 1940 dan bekerja di
Balai Pustaka sebagai anggota sidang redaksi
buku. Sejak itu Jassin yang mempunyai
perhatian dan kecintaan vang keras kepaia
teihadap sasfra dikenal di IbOangan sastrawan
sdiagai kritikusdandokumoifator.
Meski ia pemah mentdis puisi dan cerpen,
tetapi ia kbih san^t terkenal di bidang kritik
sastra. Karier.dirinya barangkali yang ikut
membentuk Jassin. Paus Sastra Indonesia itu
pemah menjadi ledaktur majalahrii Mimbar
Indonesia, Zenith, Bidtasa dan Budaya, Kisah, Seni,
Sastra, Bahasa dan Sastra, dan Horison, yang
ikut punya andil baginya mengeritik puisi. Ini
semakin mengukuhkan posisinya sebagai
kritikus yang sangat disegani. Bak "raja midas"
dalam dongeng HC Anderson, beberapa
sastrawan yang "diorbitkan" oleh Jassin di
kemudian Kari banyak yang menjelma menjadi
tokoh sastra yang sangat dihormati. Untulc
sekadar menyebut beberapa nama saja seperti
Chairil Anwar, Rendra, Sapardi Djoko Damono,
.atau Goenawan Mohamad. BCarena pengaruh-
nya yang luar biasa itu, Jassin sempat dinobat-
kam sejumlah kalangan sebagai "Paus Sastra"
Indonesia, meski Jassin sendiri sebenamya
kurang be^tu suka dengan sebutan itu.
Disampingdikenals^gaiseorang kritikus
danriokumentator yang tekun,H.B. Jassin juga
dicatat dalam kenangan kolektif sastra kita
sebagai sosok yang penuh integritas. Hal
tprsebut ia buktiKan ketika membela matian-
matian cerpen Langit Makin Mendung karya
Kipanjikusmin, yang dituduh melecehkan salah
satu agama Islam. Karena merahasiakan idcn-
titas asli Kipanjikusmin,. H.B. Jassin diajukan
ke pengadilan. Pada 28 Oktober 1970 ia dijatuhi
namya pengarang itu—sebuah pilihaa vang
berat tapi sangat berakhlak.
Adalah Ali Sadikin yang berini-
siatif memberi satu lokasi khusus
untuk dokumentasi sastra yang dimi-
liki Jassia Bertempat di areal Taman
Ismail Marzuki, Jassin mendapatkan
ruang khusus untuk mendokumen-
tasikan tian memperkaya perbenda-
haraan sastra Indonesia. Sampai kini,
tempat itu masih sering dikunjungi
banyak peminat sasha.
- Di masa senjanya, Jassin tak po*-
nah kehilangan ide. Ia sangat berhasrat
sekali untuk membuat bentuk penu-
lisan Al-Quran yang punya estetika
yang puitis. Ia buat penulisan ayat-
ayat sud itu berbentuk indah, bagai
puisi—tanpa mengubah isi ataupun
kelengkapan ejaaan. Unhik idenya ini,
ia harus menanggung dikritik kanan-
kiri. Hasil kreasinya itu sampai seka-
rang belum bisa diproduksi untuk
diperbanyak.
Bagi anak-anak SMU atau di tmg-
kat yang lebih lendah, Jassin adalw
tempat mereka berguru. Berguru
bagaimana membaca sajak dan meni-
lai puisi. Buku yang amatdihafal anak-
anak sekolah adalah Sastra Indonesia
dalam Kritik dan Esai. Jassin yang
pemah dijuluki sebagai "wali penjaga"
kesusastraan Indonesia oldi A. Teeuw
itu, bukan saja seorang kritikus, tapi
juga seorang p^erjemah yang andal.
Banv.ik buku sastra dan juga agama yang sudah
ia teqemahkan.
Barangkali sumbangan terbesar Jassin
adaiah kiteguhan sikap dan keberanian bersi-
kap Tormasuk sikap cdcatannya dalam mendo-
kunientasikan hasil karya sastra, jauh-jauh hari
sebel'j.T. orang kebanyakan berpikir betapa
pentingnya sebuah doKumentasL Hasil keras
Jasjin sampai kapan pun akan selalu dikenang.
Semoga lapang tempatmu beristirahat, Pak
jassin. n
Mas'aoT,
Panji Masyarakat, 22 Maret
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H.B. Jassin telah meninggalkan kita. Lalu, bagaimana nasib
kesusastraan kita? Siapa gerangan yang akan meme-
iiharanya? Siapa di antara kita yang sejak muda menyusun
dokumentasi (naskah, surat, catatan, btikuX membaca karya demi
karya sastra, membuat catatan-catatan di setiap naskah dan buku,
menulis komentar-komentar lingkas, menerbitkw esai, mengadakan
penelitian dan melaporkannya kepada kita—dan semuanya itu
dilakukan sepenuhnya karena kedntaan dan kesetiaan, bukan
ada proyek atau penugasan?
Siapa di antara kita yang dengan ikhlas menyisihkan sd)agian
miliknya—yang sangiat terbatas—untuk melaksanakan itu semua?
Siapa di antara idta yang memiliki wibawa demean besar sehingga
pandangaimya diperhatikan—diikuti atau dimusuhi sdbihgga ada
saja sastrawan yang ''inemusuhi"-nya justru karena karangan si
sasteawan itu tidak pemahdibicarakannya? Siapa lagi di antara kita
yang, karena wibawanya, pemah diejek sebagai "Paus", tet^i yang
kemudian jus^ mei^'adi jidukaimya?
H.B. Jassin mulai moiunjukkan cintanya kepada kesusastraan
&\donesia modem sejak 1940 atau bahkan mungkin sd^elumnya.
Pada tahun itu ia menulis ulasan mengenai
sebuah novel bam karangan Armijn Pane,
Belenggu, Pada waktu itu, novel tersebut
menimbulkan berbagai tanggapan yang
berbagai-bagai. Beberapa penulis, ter-
masuk Suwa^ Djojopu^ito dan Takdir
Alisjahbana, memberikan {^nilaiannegatif
terhadap ru)vel ini.
Sebaliknya, dalam satu kritik yang
panjan& RB. Jassin memuji novel ini, yang
dikatakannya telah membukakan mata
kita terhadap keadaan yang sebenar-
benamya dari kita semua. "Pengarang
membuat manusia kenal kembali akan
dirinya, membuat orai^ melepaskan kritik
atas dirinya sendiri. Cara penulis melu-
kiskan gambaraimya berlainan dengan
cara yang sampai sdkarang ditumt orang.
Caranya mengarang sugestif. Dipaksanya
pembaca berpikir soidiri, mencari jawaban
atas pertanyaan yang timbul dalam kalbu-
nya, denukian tulisnya dalam majalah
Poedjan^a Baroe terbitan Desember 1940.
Tulisan itu menunjukkan bahwa H.B.
Jassin, yang pada waktu itu masih berusia
23 tahun, memiliki pandangan yang
menjangkau ke depan, yang didasarkan pada pengetahuan dan
pengertian yang baik mengenai kesusastraan. Ketika membaca novel
itu, mpanya ia segera mencium adanya pembaman, aspek penting
° yang dipakainya sebagai tolok ukur keberhasilan sebuah karya=
sastra. Nualitas itu ditunjukkannya dengan lebih tegas ketika pada
zaman Jepang ia "menemukan" Giairil Anwar.
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Dalam satu esai di majalah Panji Poestaka, ia antara lain
menyatakan tentang sajak-sajak penyair itu:
Di dalam ekspresionisme pikiran dan keinsyafan dalam
tingkatnya yang pertama itu, masih sangat dekat sekali dengan
pikiran aan jiwa asal, dan itulah yang sejelas-jelasnya dilemparkan
Ke dalam hasil ciptaan. Demikianlah ciptaan itu bukan lukisan
kesan kepada jiwa, tetapi jiwa, teriakan jiwa itu sendiri. Inilah ete-
presionisme dalam keadaan yang paling mumi. Isi sajak ekspresio-
nistis yang masih "suci", lukisan jiwa yang semumi-muminya,
kacau balau bagi orang yang mengukur dengan pikiran sehat, tak
ubahnya sebagai pikiran-pikiran yang tidak ada hubungannya
samasekalL . ^ .
Pada zaman Jepang yang memaksakan pentingnya aspek
propaganda "Asia Timur Raya," pandangan semacam itu menun-jukkan keyakinSn yang didasari oleh pengetahuan y^g luas menge-
nai perkembangan kesusastraan cfunia. Apalagi di dalam esai
terseW ia "maiyelundupkan" beberapa sajak QuiirU AnwM sebagai
contoh, yang pasti tidak akan bisa cumuat seandainya dilepaskaii
dari karangan itu. Demikianlah maka Jassin telah mencapai
kematangan sebagai kritikus ketika ia
membdca puisi Chairil Anwar dan perte-
muannya dengan penyair itu mengha-
silkan karyanya yang barangkali ptog
penting dalam kegiatannya sebagai kri
tikus, yakni telaah yang berjudul Chairil
Anwar: Pelopor Angkatan'45.
Sejak itu langkah dan pengaruh Jassin
sebagai kritikus tidak terbendung lagi. Ia,
antara lain, menunjukkan kekuatan karya
Pramoedya Ananta Toer dan Idrus, tetapi
juga bertengkar sengit dengan keduwya
jika sudah menyinggung prii^ip-prinsip
ideologi dan kritik sastra. Ia memimpin
sejumlah majalah sastra, mendorong
penulis untuk berkarya, melancarkan
kritik pedas terhadap karya-karya yang
dianggapnya tidak bermutu, sambU terus
menyusun dokumentasi sastra. Ia pun
menyempatkan diri menerjemahkan
Bamn Mulia sambil membimbing karya
ilmiah mahasiswa semasa masih menjadi
dosen di Fakultas Sastra UI. Oleh alma-
matemya dia dianugerahi gelar Doktor
Honoris Causa karena jasa-jasanya dalam
mengembangkan kesusastraan hidonesia
modem. . i
Dan kini ia telah meninggalkan kita. Meskipun kita sekarang
memiliki squmlah pengamat sastra yang cerdas (mterpengetahuaii
luas, mungkin tidak akan ada lagi orang yang bisa menandingi
kesetiaan kedntaannya terhadap sastra Indonesia modem.
Semua yang berasal dari-Nya, kembali juga kepada-Nya. n
Panji Masyarakat, 22 Maret 2000 No.4-8 Th.III
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n  30 Tahun Erasmus Huis
7abarta, KompaiT
; Tepat hari Min^ (26/3) be-
sok, keberadaan Pusat Kebuda-
yaan Belanda Erasmus Huis Jakarta berumur 30 tahun. Se-
i^gkaian kegiatanseni danhi-
buran selama sepekan telah di-
t^cang dan ak^'berlangsung
J Ei^us Huis J1HR Rasuna
^d Kav S-3^ Kuningan, Ja-
^rta .Selatan, mulai Minggu
sorebesok. ,
>* Di antairanya pentas- pSnba-
eaan puisi oleh penyair WS
Ben^, lari modem (Sardono
y Kusumo), resital vokal, pa-
meran periiiasan d^ omamen,!
.^mpai PgntagjMisik oleh;
/ Maulana All Stare?,
Pameran boftajuk. Jnteroct^
m Beauty mengenai perhiasan
-dan omamen-serta Conuer-'
^^sation in the Field tentahg spnf
•patung akan mmgawali. rang-{
^kaian kegiatw s^ dan hibur-:
ransekima,sq)ekanitu.-;-" i
^ 'Menferi Luar Negeri RI Dc
^wi Shihab beisamai Duta Be-;
tsar.K^jaan Belanda di Indo^^




inulai pijkul 19.30£akdn ber.^;
I^y9P3?iv.asal :
Marijke Ten Kate (sopran) dan
Henk Poort (bariton> di^ertai
Ade Simanjutak (piano) dari.
Indonesia. " j
Selasa (28/3) ' pukiil
19.30 diputar film beijudul Co-:
medy about Money karya su-
tradaia Belanda', Max Ophuls,'
dan sebelumnya film Erasmus,;
Voice of Iteason (1931) karya
Nicb Crama. Film-film yang'
sama masih akan diputar kem—;
ball Kamis. (30/3) pada.pukul;;
19.30..Penyair WS ^ndra akan
tampil naik pentas pada hari
Rabu (29/3) pidpil . 19.30 dan^
akan membacakan squmlah|
puia karya Remcd Campertj
b^udul itotapan Lamcnto. ^
.V Berikutnya adalah penam-
pilah .Pak Raden yang, akah
membawakan coita dongeng
anak-anak. b^udul Tlmun
Emas', J^esat di Rimbd dan
Cerhima.. serta^:Djoko Tbrub,
Jumat (31/3) muM pukul
09,00-11.00. Malam hhrinya,.
piilai pukul 19.30, 'jberlang-
sung kpnser musik jazz ol^
Ireng Maulana All Stars. Se-
l>agai pimcak. acara^^kpreo^
grafer' dan, penaui .a^ TSolo,!
Sardono W Kusumo, - akan
tampil membawakan sebuah
ikonqwsisi tail berjudul Ziarah
iRopatui mul^ pukul l|y3^(ryi)
Ko(npas,25 Maret 2000
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mempunyai dua sisi j
legitima^ untuk se-^
buah nUai. Ibarat mata uahg!
HB Jassin memilild dua sisi '
absah unbik, sebuah nilai'
nominal . bagi" inilai nyata:
Sastra Modem Ladonesia. Sisi'
basis dokumentdsi data sas-'
?tra, sisi olahan ulasw inter*
'pretatif (kritik) sastra yang
;be^tu panjang terdram sela-r
.ma wa!^ 60-w tahun imtuk:
jatidiri sebuah Nilai Nominal
Sastra Modem Indonesia. ' j
Melihat HB . Jassin ' ciari'
.prosjpektif tahun 40-50-60-ah;
beiheda dart {ntspek 70-80-
;9p-an ma^ sasba nasional
Indonesia sudah gamblang'
terpeta di masyarakat danHB
jassin (HB;^ sudah melahir--
lean: gener^ pendukung di'
fperguruah ti^^ ' ^
^ lidak' t^bayangk^
-nomm hairga waiisan sastrd
modem Indonesia tanpa ba^
vdokuinentaa sastra HBJ:











^^aiig m^jadij^imt haiga dp^




tepat ddahiran mutu ttoggi
puisi Chairil Anwar sebagai
andalan ujung tombak. Berlmt
pencerahan ulasan interpre-
tatif HBJ (diformalkmi kha-
layak ramai Indonesia hingga
universitas dengan sebutan
'kritik') yang apresiatif serta-
merta mata sastra dunia ter-
buka besar terhadap kehadir-
an sastra modem Indonesia.
. Puisi-puisi Chairil Anwar
pun segera diterjemahkan ke
dalam bahasa asing (Inggris,
Belanda, Perands, Jerman dan
Iain-lain). Negara muda Repu-
blik Indontoia pun terhormat
hadir dengan kukuh berakar.
pada mutu ttoggi Sastra Na
sional Indonesia modem seba
gai haiga jatidiri budaya bang-
sa, di samping mutu ttoggi pe-
rupa AEEahdi, Sudjojono dan.
kawan-kawan, lagu-lagu na
sional Marzuki, Kusbtoi,
Manik dan kawan-kawan, ser-
ta warisan sen! budaya daerah
se-todonesia.
r  - »♦«' '
SEJARAH awal sastra na
sional Indonesia tidak bisa
berdentang nyaring tanpa
wibawa advokasi kaiya HBJ
yang siap detigan argumeiitasi
berkas bukti dokumentasi sas-
.tra. Tentu saja ulasan toter-
pretatii pelopor HBJ yang ha-
us beredar cepat dan singkat
imgkap tak banyak waktu dan
kolom dibandtogkan dengan
hari-hari panjang dengan m-
ang kerja laboratorium sa-srra
seorang profesionai umversi-
tas untuk pentas seminar sas-
■tra yang gemar mencocok-co-
col^an landasan teorctis di
awang-awang dan kons.'!p
yang konon untidc menyusun
tesis yang belum tentu relevan
dibaca.
. - Tulisan ulas inteipretatif
'dan buku-buku HBJ %jak
(akhir) 40-50-60-70-80-an
menjadi jadwal Departemm
P dan K untuk materi dasar
apresiatif pelajaran sastra na
sional di sekolah Indone^a
dan studi sastra di Universi
tas. Bagai garda kukuh HBJ
pun siap menan^al rong-
rongto badai kencang apapun
macanmya, mulai dari > tu-
duhan anti-revolusionei; di-
hentikan daii peka:jaan, serta
pelarangan buku-bukunya
pada era 'Orde Lama' tahunj
60-an, hin^a tuduhan meng-^
hujat kesudan. agamaMan-
ta^ membela harga rekaan
imajtoer sebuah ce^en dto^
menjadi terhukum pada masa
'Orde Bam' akhir 60-an. • . 1
^  -Disiplin kerja ilojiah
meiqadi sistem. dan metode
pendekatan komprehensif ker-{
:^a HBJ saii^t jelas daii cara
mapKinap dokumentasi sastra.
dibangum 1) katya'matoig-;
masing penga^g yang t^it!
(entah dalam kblom surat'i
i kabar, tnajalah atati buku) be-'
! mpa genre apa saja, 2) data ri-;'
! wayat hidup pengarang yang
! terekam Itingga surat-surat
pribadi (bahkan sejak dini di-
: buat fdrmulir untuk dato isiah
1 masing-mastog pengarang), 3)
; ulasan/ esai^omentar ten-
■ tang/ terhadap masing-mastog
pmgarang,.ataupun reportase^'
pers, 4) kolb^ Uteratur studi
dasariiinu sas^ dalam empatT
bahasa astog yang ^dikuasar
;HBJ yanjgbdbasis filsafat (ter-j
lebih beiteinafilsafat e^tika),j
teori sastra',' telaah,<X'^stra
komparatif dunia imtuk studi;
pribadi, dan seldlu sedto dipto-!
-jamkan kepada para penga-;
rang dan inahasiswa Hl^ yang
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'mendalami sastra; Data-data
sastra Indonesia dijaring tiap
hari, dikliplng, didokum^tasi
dengan biaya kantong sendiri
dengan mengorbankan jatah
makananggota'kelua^a. .
Sebagai ahli sastra yang
berdislplin ilmiah tinggi HBJ.
Tnpnipakan pembaca teks
ilmiah yang ^ tis dan telitiJ
Pengahunan moijadi' dok-'
torand di ba\^ bimbuigani
HBJ akan texyakii^w oleh!
pengetahuan teoretis cUn ba-;
caan HBJ yang luas. Ma-j
hasiswa dipandu dan dipin-
j^tmi buku koleksinya. i
«»♦
MEMBACA nlasan inter-
pretasi sastra HBJ sejak dulu
dalam bermacam terbitan pun
terpancar kesan daya peng-
amatan dan interpretasi HBJ
yang tajam. Beikata ataupun
menulis hati-hati dengan Imta
terukun Tiap pembacaan buku
teks ilmiah ataupim kaiya tiap<
pengarang yang terdokumm-
tasi di dal^ map-map dibaca
ditandai catatan-catatah ba-{
caan HBJ di pinggir dengan
pensil atau ballpoint bertang^i
gal ponbacaan ataupun catat-i
an reflektif HBJ. . Kaiyai
ataupun nama psigarsmgyang
tak khusus dibicarakan paling:
kurang; pemah - muncul juga
dalam komentar pendek di
-dalam esai-esai HBJ.
■/ndak benar HBJ menulis
Iditik sastra'<baca: ulasan in-'
tetpretasQ. hdak •berdasarkaq
'ot^* kritis^^i ilmiah (seperti
wawancara penolakan seorang
dosen FSUI melawan kepan-
'tasan pemberian DEh.c.,pada
HBJ pada tahun 1975). "Hdak
b^ar pula HBJ hanya menulis
H^tik sastra' ^dcali lagi bacai
ulasan int«pretasi) hanya
berupa 'lelMp<m4etupan intii-
isi*^ seperti tulis Bu^ Darma:
(KompaSf- \ 13-3-2000)" sambE)
membenarkan r ProfTteeuw^
yang memformalkan ^dedjara-
tion of principle of criticism'. '
Dengan atau tanpa dalih
daii catatan kaki 'ittierary cnt-i
idsm* untuk dianggap Icfitilc
ilmiah', Teeuw temyata'pun
gagal dengan fonmila (baca:
oukan mantera): literary crit-<
ic' moiembus puisi-piiisi antt-
kata Sutardji Calzoum BachrL;
Sebaliknya,' ulasan int^re-*
tatif HBJ yang bukan tak ke-'
nal prinsip teori kritis nyata
inklusif dw integratif/d^la-
ratif hanya relevanpada kai;;^
bui generis' Ixore cree pour',
lui seul ses projpres regies - tiap:
sastra menciptakan priciples \
of criticism' yang padw uhtuk;
dirinya s«idiri).
Hdak benar pula HBJ'tidajc
bisa moierima kdiadiran
Iwan Suhatupahg, paling ti-




Bukan kebiasaan: HBJ betbK
:caraq)cnts^ Tt&biasab^^
di de^m forumsemin^. iirrir
:  mabasiswnHBJ se^}
Jalu bopesan - tak U|^ bicara
tipe sastrawan yang meletup-
letupkan' intuisi',,-seperti
.tulis Budi Darmia'; (Kom;^
13-3-2000). Kalau:manbi^'
dokum^tasi'HBJ justni t^^




Imemprpmoa liov)^ Iwan sqak
ipertama-kali untukt-I^'v^^
j muntj^ (h Penerbitr^aihb^
;ah untuk^era diterbitka^:
::HBJ nilof
fan >pxd^ ^ Iwan:.^Sim
isama den^ui 'nilaipembarii^
[puisi/C3iairfl 'Anira
i siasmeHM juga tak kalah
Ida. keban^t^ estcfhk^.'Ztp^
■(kaiya Sut^jij:^
'chri, Putii-Wijaya, Budi D^^
ma, Danaito).. Srmgat^tidak
benar pula komentar seoraz^j
Prof dmi yi yangm^iga
-itentang IHBJI di cwrSctu
mampu menulis kiitik saste
yang bmk' (bacaijinteipn^^ j
sastra) kaiena H^wakto
masih 'lebih pintdr*^ dari pe^i
ngarang, t^pi ketika ban^i^j
pengarang makin






'ra, .banyak b^kar^ Bahl^z^





biariah setiap tambahan k&^ j
semptimaan pendapat ^ untukl
terbitan bain kemudian IdgL ;
''Pada.musimpahen duit mi-i


























'  ^ ^ \
.  -• n '■ ••.: V'-
■>-
j: - :■• -v.-
75
yang berwawasan. Batasan
dokumentasi sastxa HBJ bu-
kan saja terbatas pada karya
pengarang yang sudah formal
terbit, melainkan juga karya-
kaiya yang bdum pemah
diterbitkan.
Betapa sulit bagi eksistensi
keberadaan Fakiiltas Sastra
dan mahasiswa-mahasiswa
studi sa^a modem Indonesia
menemukan data, s^nmtara,
negara tak berwawasam dan
tak.mampu menjaring, man-
.bangun basis data sastra,;
apakah lantaran skala priori-,
tas, personsQia,'dana ataupuii;
karena tak kenal masalahnya^
Hap mahasiswa Jurusau;
Sastra .Timuz' tahun 50-60-an^
tidak bisa mengenaii tema stu--
di dia' tanpa menyandarkan di^
ri pada bahan dokumentasi^
sastra, bahkan tokoh HBJ.
Sendiri sebagai . mahasiswa
Sastra Hmur tahim 60-an
UGM Yogyakarta dianjurkan
doseii mutlak pogi ke Gang
Arimbi Tanah Tinggi Jakarta
untuk sekadar bisa moii^ pe-j
helitian daigan data memadaLi
Pergantungan pada doku-i
mentasi sastra' HBJ masih^
mutlak hingga tahun 2000 ini'
- bukan hanya bagi studi sas-i
tra Indone^ didalamnegeri,
melainkan . juga, bagi :stu<^
bidang itu di univeisitas luair
negeri. Kemudahan; untuk
membuat fptokopi; dan ini-'
krofis/scan pun; kini bebas di-
lakukan temu universitas'lu-
ar negeri teihadap bsdiah^a-^
han dokumenta^ HJ^,;
Semua berb^iagia^me^j-
mati hasit keringat ;:^rang'
HBJ yangtdah xhoigbrbankan'
jatah malraTi istri: dan ianalf-j
anak untuk membia^^ eksis-;
.tensi dokumimtaa sastra s^ .





v; * Dami N Toda, pengajar.
pada Lembaga Studi bidone-
sia dan Pasifik Universitas
Hamburg
-Korapas, 26 Maret 2000
; Vi'V f
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PenyairSapardi Djoko Damonomeluncurkan kumpulan
saiakterbaru. Mulai memasuki temasosial politik.KETIKA penyair Wing Kardjo
meluncur^n Fragmen Malatfij pada
1997, Sapardi Djoko Damono'
memujinya sebagai seorang yang"
telah luputdari ty^hmarsbrevisvita longa.
Sindiran ini pertama kali ditembakkan
pada sastrawan "Poedjangga Barpe" di era
1930-an. Ditujukan pada pengarangyang
berhenti menulis di usia muda. ^
-  Sesungguhnyalah,pujianitulayakdipu-
iangkan kepada Sapardi. Sejak 1957, masih
di kelas dua SMA, Sapardi tak berhenti
menulis puisi. Kesibulonnya sebagai guru
besar Fakultas Sascra, Universitas Indo-.
nesia (UI), tak menghalanginya terns ber-nesia^ui;,caKracngnaiauguiy«»vciuauci-
memadukan intelektualitas dan emosi.
Larik-larik puisinya banyak dihafal
orang. Bahkansajaknya,.^^ /»g/n, seper-
ti dial§ul Sapardi, ^dah lima kali dikut^
orang untuk undangan pernikahan; Aku
mgin mencintahnu dengan s^derbana/dengan
kata yang tak sempat diucapkan/kayu kepada apiyangmenjadikannya abu.
. Ayat dibagi ke dalam tdga bagian; ayat
nol, ayat arloji, dan ayat api. "Semuaitya
membuat saya tidak bisa tidur," rata Dr.
Riris K. Toha Sarumpaet, yang didaufat
membahas buku terbitan Pustaka Firdaus
itu. Untukkeseldan kalinya Sapardi mem-
buktikan diri sebagai penyair link yang
—--- ° y .
syair. Dan Sabtu dua pekan lalu,. darl kuat,sepern dalam
n  ^ - r' 'T 1 . 1 ^ r- r«_l_ t^nl/th tnh tUk
*11^
Kau seolab tak mengerti: taktangah pria l^but kelahiraii SoIo,Jawa
Tengah, ini meluncur sebuah kumpulan
puji^Ayat-ayatApL^TAiA '• /J
Dua ratus kursi di Gedimg Sairiudera,
Pusa*J Pembinaan dan Pengembangan
Bahasa,Ja^rtaTimur, tempat^y^'t
curkan, terisi penuh. Sebagian penpin-
jung terpaksa menggotong kursi dari luar
gedung. Di atas podium, Sapardi terse-
.riyum. "Saya terharu," katanya. Peluncu-
ran buku itu jadi kado ulang tahunnya ke~
60, yang jatuh 20 Maret lalu.
:  "Saya *dikutuk' untuk jadi penyair, dan
tidak bisa melepaskan diri," kata Sapardi.
Hadirin tertawa. "Kutukan" ini, temyata,











in a m p u'
 ada lubang
angin/di ruang terkunci ini/seberkas bunga._
plastik di atas mga/asbak yang penuby dan.^
sebuab bukuyangterbuka/p^ balam/^er-
tama/kaucari catatan kaki itUy sia-sia.
kal Sapardi, tidak banyak omong," kata
dosen Fakultas Sastra, UI, yang WS®
mengasuh pelajaran bahasa Indonesia di
televisiitu. , . -
Dibandingkan dengan karya-karyanya
terdahulu, Mata Pisau (1974), Ahtaritm
(1974), PerahuKirtas (l9Si)t Sib^Hujaa
(1984), dan Hujan di Bulanjuni (1984),.
sedikitbeda. Kini Sapardi mulai bera-,
ni memasuki wilayah lain: ranah sosial poli-
tikyang jadi sorotan publik. Ada Dongeng
Marsinaby dan Ayat-ayat Api yang kemu-
dian dijadikan judul buloi.
Karena pergeseran inilah, pengam^
sastraNirwanArsukamenyebut4ytftlebih
keras ketimbang sajak-sajak Sapardi sebe-
lumnya. "Kumpulan ini bukan cuma pen-
ting sebagai karya literer, melainkan juga
dokumen sosial politik," katanya. Sepertt
Bentengdzn T/nwiir-nya Taufiq Ismail, ^ g
memberi kesaksian runtuhnya reziin Soe-
-karno, Ayat dianggap Nirwa^sebagai
:v-'
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■  ':v. , i;.. ,
■•' ■'■
77
penyaksi kejacuhan rezira Soehartp.
Ayat bisa juga menjadi respons puidk
Sapardi atas api berjilam-jilam )rang mem-
balarJakarta, Mei 1998. Dalam wacana
politik, peristiwa itu dianggap sebagai titik
picu kehancuran kekuasaan politik Soe-
harto. Sajak itu kemudian dicoba oleh
Danarto untuk divisualkan pada sampul.
Sayang, terlampau verbal.
Danarto memasang foto kekerasan di
sampul depan dan belakang. Di bawahnya
berjejer pasfoto. Dari Alarsinah sampai
Gandhi. Dari KH Abdurrahman Wahid
sampai KHMustofe Bisri. Tak ketingga-
lan pose Alarilyn Alonroe dan grup musik
asal Inggris, Spice Girls. Entah apa mak-
sudn}ra. Q
HfdayatTairiaa




Bisa berkaryadi sembarang waktu dan tempat,
^  iamengembangkanteia-
ifi sosiologi sastra. Diikuti puisi ke mana pun^ergiTak ada istilah capek menulis pui
si. Begitulah a^knya "kredo" pe-
nyairyangsatuini. Seninpekan de-
pan, misalnya, ia genap berusia 60
tahun. Sebagai "kado", dia jtistru
akan meluncurkah buku kumpulan
puisinya y4ng ketujuh. Launcbing-nya. rae-
maAgba'ni awal April nanti. "Kebetulan
saja buku itp terbit di sekitar ulang tahun
saya," katanya. .r > - ; "• r'
Bebe^apa puisi dalam kumpulan ini ter-
inspirasi pleh kerusuhan yang melanda
Indonesia akhir-akhir ini. Misalnya, pui
si befjudul Ayat-ayat "Saya tak
bisa mengatakan apa isinya, sUakan tebak,"
^kata sang penyair, denganjiada berteka-
teW. Begitulah memang Sapardi Djoko
Damono, doktor dan guru besaryang ren-
dah hati itu.
"Puisi seperti selalu mengikuti ke mana
pun saya pergi," katanya. Karena itu ia
mengaloi, bisa menulis di sembarang tem
pat dan suasana. Puisi Kota Lawang, misal
nya, ditulisnya di atas kereta api Suraba-
ya-AIalang.5edangkan Sower Xlahir di a^
bus Solo-Semarang. Kedua puisi itu ter-
maktub dalam buku Duka-MuAbadi, yang
terbit pada 1969, ' ^ ' ' '77
Kemudian lahirlah kumpulan Sapardi
yang 1^ n: Mata Pisau (1974), Akuarium
(1974), Perahu Kertas (19S3), SihirHujan
(1984), dan Hujan Bulanjuni (1994). Di
i:/-
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antara "pengakuan" yang diraihnya: Peng-
hargaan Kebudayaan dari Pemerintah Aus
tralia, Penghargaan Penuiis Asia Tengga-
ra dari Kerajaan Thailand, dan Hadiah
Seni dari Pemerintah Indonesia.
Tap!, Sapardi tak hanya menulis puisi.
la juga menerjemahkan sekitar 50 karya
asing, yang hampir separuhnya sudah
diterbitkan. Bersama Ali Audah, ia juga
menerjemahkan The Holy Quran karya
Abdullah Yusuf Ali. Inilah buah kecinta-
annya terhadap biidaya membaca, yang
berawal ketika Sapardi duduk di bangku
sekolah menengah pertama.di Solo, Jawa
Tengah. "
Di kelas dua sekolah menengah atasdi
kota yang sama, Sapardi mulai menulis
puisi. Tapi, berbeda dengan "tren" rema-
ja sebayanya, ia tak tertarik puisi "gombal" i
cinta romands. ''Saya lebih suka menulis
tentahg orang kere," katanya. Eh, malah
"laku". Puisi-puisinya pun mulai muncul
di media massa, antara lain di majalah
Mimbar Indonesia^ yangterbilang presti-
sius pada masa itu.
Lulus SAIA, Sapardi melanjutkan ke
Fakultas Sastra, Universitas GadjahMada
(UGM), Yogyakarta. Dia mengambil
jurusan sastra l^ggris, dengan alasanyang
sangat "pragmaris". Di Jurusan Sastra
Indonesia, mahasiswanya hams mempe-
lajari bahasa Arab dan Sansekerta. "Saya
.takutbahasa itu," katanya. Lagi pula, nilai
"bahasa Inggris-nya di SAIA terbilang paten.
Dari pilihan jtmisan inilah Sapardi "ber-
gaul" dengan karya sastra asing, temtama
dari dunia berbahasa Inggris. Diamenja-
di pengagum karya T.S. Elliot. "Sedikit
banyak, karya-karyanya mempengaruhi
cara berpikir saya," Sapardi mengaku. Ini
pula yang membuat dia memilih penga-
rang Inggris itu sebagai bahan kajian skrip-
"si, "Murder in the Cathedral: A Verse Play
by T.S. Elliot".
Lulus dari UGM, 1964, Sapardi tadi-
nya ingin bekerja di Balai Pustaka. Apa la-
cur, ia "tersandung" karena —oleh domi-
nasi kekuasaan komunis— dianggap seba
gai partisan Manifes Kebudayaan. Diake-
mudian menjadi dosen di IKCPMalangca-
bang Madiun, Jawa Timur. Di sana dia
bertugas merinds pengembahgan Jurus
an Sasq^ Ing^s. . r
Pada 1968, Sapardi pindah ke Univer
sitas Diponegoro (Undip), Semarang. Dua
tahun kemudian dia mengikud program
khusus di Universitas Hawaii, Ameri^ Se-
rikat. Di sana dia ditugasi menyusun mata
kuliah dasar umum yang sekarang masih
diajarkan di universitas. Sepulang dari A-
merika, Sapardi hanya mampir sebentar
diUndip.
Pada 1973, dia hijrahkeJakarta, kare
na diminta menjadi redaktur majalah sas-'
tra HorisoUy menggantikan Arief Biidiman
yang mendapat-beasiswa ke Amerika.i
Setahun kemudian, Sipardi menjadi
dosen sastra UI. Ia merasa menemukaii
komunitas yangsebenarriya, berkompul
dengan H.B. Jassin, Boen S. Oemarjad,
Anton M. Moeljono, dan H^ja W. Bach-
dar, antara lain. " H ^
^telah diia tahuh mehgajar, Sapardi
mengembangkan mata kuliah sosiologi
sastra. Mata pelajaran tersebut bertujuan
mendalami sastra dari kacainau sdsiolo-
gfi.'Alasannya, karya sastra bukan semata
ungkapan penyair, melainkan juga terkait
dengan kejadian di sekitamya. Ja^tm ter-
akhimya adalah Dekah FaloiltasSafitra UI,
1995-1999. '
Dengan disertasi yangmembahas novel
Jawa era 1950-an^ Sapardi mer^ gelar
doktor, 1989iMengkajiceritaber^mbung
di majialah S«wOTgat,Seniarang,
Sapardi menemukan, banyak cerita Jawa
yang bersumber dari karakter wayang. Alur
ceritanya banyak "serba kebetulan",yang
juga menjadi wama khas novel Indonesia.
Karena itulah, Sapardi bisa mengerd
mengapa banyak sinetron sekarang ber-
cerita dengan "teknikkebetulan"itu. "Kata
orang Barat, itu cerita rendahan..Tapi ka-
lau orang Indonesia menggemaii, mau a:-
pa? " katanya, bijaksana. Khii, kegemaran










nya, Rasti Suryandani dan Rlzki Henriko,
hasil pemikahan Sapardi dengan VVardi-
ningsih pada 1965.
Tapi kedua anaknya itu tidak menyu-
kai puisi. Mereka lebih tertarik mengga-
rap terjemahan. Sementara istrinya, yang
sarjana sastra Inggris, berkegiatan kursus
kecil-kecilan di nimah mereka di kawas-
an Depok, Jawa Barat, Sapardi sendiri se-
dang memlmpin penulisan buku sejarah
Indonesia yang diharapkan selesai pada
2003. "Insya Allah, tahun depan mulai
menulis," latanya. □
♦  RihadWmto





JAKARTA (Media): Unesco mengumumkan pen-
canangan Hari Puisi Sedunia I pada 21 Maret 2000.
Pencanangan itu dimaksudkan untuk memperbaiki
perbedaan budaya dan meningkatkan perdamaion
dunia.' .
Menurut Sekjen Unesco Xoichiro Matsurra.
pencanangan itu dilakukan karena puisi menipunyai
tempat nyata dalam dunia sastra dan kehidupan
manusia. Terbukti ungkapan-ungkapan kuno sering
diekspresikan melalui puisi. **Kltadapat menjump^
puisi kapan pun dan dimana pun juga. Keindahan
puisi juga bisa dinikraati seluruh manusia di dunia."
katanya dalam siaran pers di Jakarta, keraarin.
Puisi lanjut Matsurra, merupakan dasar dari se-
mua cabang sastra dan ekspresi seni. Puisi juga tidak
menuntut banyak persyaratan. Hanya dengan seca-
rik kertas dan pena, seseorang sud^ bisa memberi
nyawa sebuah puisi. "Kenyataan itu membuktikan
bahwa sifat puisi sangat universal. Tidak berlebihan
bila dikatakan puisi sebagai dasar dari semua cabang
sastra. Tidakkah kita melihat bahwa novel, melukis,
musik dan film mempunyai nilai-nilai puitis?" ka
tanya.
Berkaitai dengan peringatan Hari Puisi Sedunia I,
Unesco membuat program untuk menerjemahkan pui
si dari Kluruh penjuni dunia. E)engan adanya upaya
meneijemahkan puisi, diharapkan akan teijadi dialog
dan saiing pengertian yang bersifat universal.
Dengan adanya pencanangan tersebut, Matsurra
meminta para ahli, asosiasi dan masyarakat madani
untuk mengembalikan puisi pada peran tradisional-
.nya, yaitu memperbaiki perbedaan budaya dan ke-=
damaian di dunia.
Beberapa penyair yang dihubungi Media mcnyam-
but baik pencanangan Hari Puisi Sedunia I oieh
Unesco. Penyair Sapardi Djoko Damono mengata-
kan, penetapan itu diharapkan dapat menggugah per-
hatian masyarakat terhadap puisi. "Sebagai cabang
kesusasteraan tertua, puisi Ungga kini masih ber-
tahan dan tidak menunjukkan kemunduran maupun
kelemahan. Di dunia ini, para penyair masih tetap
menulis puisi meski tidak ada pencanangan hari pui
si. Namun dengan adanya pencanangan tersebut di
harapkan puisi dapat lebih berkembang dan apresia-
si masyarakat lebih meningkat" kata mantan dekan
Fakultas Sastra Universitas Indonesia, di Jakana.
kemarin.
Kemungkinan besar Tambah Sapardi, urang-orang
yang akan menyambut Hari Puisi bukan dari kalang-
an penyair. Namun perkiraan itu Justru mengandung
ekses positif. "Ada baiknya Hari Puisi dilembaga-
kan sebagaimana Hari Aids, Hari Ibu atau Anuk-
Anak. Mudah-mudahan orang akan menjadikan
keindahan puisi sebagai bahan pertimbangan saat
membuat keputusan-keputusan politik," harapnya.
Bagi dirinya sendiri, Sapardi mengatakan. pene
tapan Hari Puisi tidak banyak berpengaruh. Sebab
foagaimana pun, dia akan tetap menulis puisi walau
tidak ada pencanangan dari Unesco. "Meski .selama
ini belum ada pencanangan Hari Puisi. saya tidak
pemah berfaenti menulis. Bulan depan saya akan me-
luncurkan buku antologi puisi terbaru." ungkap pe
nyair yang melejit lewat buku puisinya berjudul
Dukamu Abadi.
Pemyat^ hampir senada Juga dikemukakan Su-
taniji iCatzouih'Bachri.'Ba^ penyair yang sudah me-
»lahirkan buku puisi antara lain bertajuk O Amtik =======
Kapak^ dirinya .selalu menulis puisi walaupun be
lum ada pencanangan hari Puisi. (Ant/Daf/B-2)
Media Indonesia, 18 Maret 2000
; -
C".-'
SUASANA di Galeri Cipta II Taman Ismail Marzuki (TIM)
Sabtu siang lalu terasa berbeda. Begitu banyak orang Tiong-
hoa totok dan keturunan berdatangan. Di antaranya terli-
hat masyarakat pribumi yang ikut memadati ruangan yang
sebenarnya tidak begitu luas.
Pertunjukan pembacaan puisi
dalam dua bahasa. Mandarin dan
Indonesia, yang diselenggarakan
Komuniias Sastra Indonesia
(KSI) dan Himpunan Fenulis Yin
Hua. agaknya mampu menyedot
banyak penikmat sastra. Bahkan
sejumlah pemerhati puisi dan sas- ES|S^BH^^H
tra Indonesia dari Singapura dan
Cina khusus datang menyaksikan
acara
Jeanny Yap. salah seorang
penggagas acara ini uunpil ke de-
pan podium berpidatodenganba-
hasa Mandarin yang kemudian
diteijemahkan dalam bahasa In- ^
donesia. Di tengah pidaco, Yosa I
salah seorang donatur acara ber- ^
bisik pada teman sebelahnya,
"Cucu-cucuku ddak bisa lagi l^r-
bahasa Tionghoa. Curaa kami
yang tua-tua ini yang masih bisa. Bahkan generasi muda
sepertinya sudah tidak tertarik lagi dengan bahasa nenek
moyang dan juga sastra kuno," katanya mengeluh. '
Keluhan Yosa bukannya tidak beralasan. Acara antologi
puisi di TIM akhir minggu lalu didominasi generasi tua yang
masih fasih bercakap dalam bahasa Mandarin. Sedangkan
generasi muda jumlahnya sangat sedikit. Itu pun rata-rata
tak bisa lagi berbahasa Mandarin. Mereka umumnya me-
nyandang nama yang lebih beibau Indonesia atau kebarat-
baratan.
Eka Budianta salah seorang sastrawan keturunan Cina
mengaku gelisah dengan tidak bisa diierimanya nama Cina
di Indonesia. Padahal. katanya, kalau orang Jawa kagum
dengan budaya dan bahasa Arab, ia bisa menambahkan
Achmad atau Muhammad di depan namanyUi Orang Batak
yang kagum dengan Eropabisa menambahkan nama Clin
ton di depan marganya.
"Harry Tjan itu mendapat nama Silalahi agar bisa diteri-
ma masyar^at. Tapi kalau kita ini memakai nama Tiong
hoa akan ditenawakaa Ini mengesankan adanya preferensi
budaya atau tidak seimbangnyapertukaran budaya Tong- n
hoa dengan Indonesia." kata Eka sambil berharap, pertun
jukan puisi dalam bahasa Mandarin dan Indonesia bisa '
menjadijembatan kesenjangan yang selama ini teijadi.
.  Semeniara itu, Chan Moa Hwa seorang pemerhati sas- '
tra Indonesia dari Singapura yang datang ke acara justru
mengatakan kekagumannya pada perkembangan sastra
. Tinghoa di Indonesia. Diungkapkan, di Singapura yang ma-
yoritas masyarakatnya TTonghoa Justru tidti tertarik lagi
dengan sastra Tiongkok. "Generasi pertama di Singapura '
 justru kurang memberi perhatian kepada sastra Honghoa.
-  Saya kagum melihat perkembangan sastra Tionghoa di In-
- donesia," kata Chan yang pemah meneijemahkan karya'
z  sastra Taufiq Ismail ke dalam bahasa Mandarin.
Peristiwa langka pembacaan puisi dua bahasa menunit
n  ;• Jeanny Yap dari Himpunan Penu-
-^^^"Hti^inerupakanbabakba-
B[|^B[^B9^9BB ^ untuk semakin memperkenal-'
kan sastra Tionghoa yang juga
menjadi bagian dari sastra Indo-
^^y^BBBBHB nesia. Untuk menghidupkankem-
bali sastra Tpnghoa yang sempat
setahun lalu Jeanny
^ temah-temannya sudah me-
ngumpulkan karya-karya puisi
r  pemah tinggal di Indonesia.
Acara mengumpulkan karya
^ B sastra Tionghoa dibarengr pula
dengan pengumpulan karya dari
penyair dan [^ngarang Indonesia.
Tugas itu dilakukan KSI yang
diketuai Wowok Hesti Prabowo.
Sampai saai ini, sudah terkumpul
n ' sekitar seratus penyair Indonesia
I  dan Tionghoa yang k^a-karyanya akan dijadikan sebuah
antologi puisi dengan judul Resonansi Indonesia.' , ;
Buku yang judulnya diambil dari salah satu ka^a Ah-'
madun itu, diterbitkan setebal 165 halaman.. Panitia
berhar^, buku antolo^ puisi bisa menjadi dokumen yang
bisa terus dinikmati dan dtpelajari generasi penetusr " •
' Sehubungan dengan jbuku antologi'puisi, Prbfesor Hua
ng Kun Zhang dari Universitas Jinan, Guangzhou menga
takan, isi dari buku tersebut memiliki banyak kelebihan.-
Karya-karya yang dimuat sangat mendekati kehidupan tapi
I  lebih tinggi pula dari kehidupan. Tapi diajuga meogkritik,
L  dari seratus penyair yang berhasil dikumpulkan sebenar-
1  nya bisa dibagi dal^ beberapa kategori, yaim kurang
masak, masak, dan ahli puisi. Meminjam istilah Diah Adi--
ning, ibu dari puisi Indonesia, antologi ini juga dihuni pe
nyair kembang sore dan penyair tulen.'
Apa pun komentar mengenai buku antologi puisi, peris
tiwa pembacaan puisi dua bahasa di TIM cukup menarik
perhatian. Siang itu masyarakat tidak hanya disuguhi pem-'
bacaan puisi, tetapi juga pertunjukan'seni tradision^ se-.
- perti tiga gadis Tion^oa berbaju gemerlap wama biru
dan putih menari si^bil membawa kipas berwama me-
rah. Tariah tradisiona! asal Tiongkok ini inenipakm salah
satu tarian yang biasa diajarkan. para prang tua. kepada
'• anak gadisnya. -
Acara itu semakin meriah setelah muricul Tari Lenong.
Betawi yang konbn juga bagian dari kebudayaan Tiongkok.
Suguhan semakin lengkap dengan permainan kecapiTiong-s
kok serta musikaiisasi puisi. '
• - ^ v# SiswantiniSuryandar^
Media Indonesia, 20 Maret 2000
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JAKARTA—Memuiiculkankembalikar- membacakan puisi bersama sama, ujar
aaiam aua oauaaa.
_  bahasa Mandarin, karenabanyak^
'"S'&unitu.setiapmeng.dalcau -tara
acara nertemuan, tek pemah ada sastrawan nesia, sehingga ^ ah maluap^ 
disda-^ acara i^uncuranbukuResonaim Wilson, yangak^seg
Indonesia AntologiPumi^
<iarin,Sabtu(18/3)di Jaka^ _ _ Sua^
Buku Resonaiai Indonesia, selam oaemuat • han^ karena __ men-puiaikaryapenyakketurunanTi^oaou^^ ^
S^Suncul^kaiyasaattaka.^
sastrawan keturunanitu,t©cjadi karena masih. v^sudahbCTkembang
^ya trauma di kalanganmereka. Sebab, ^  t^^sastra tuay^^sejak 1966.praktlskehidupansem-bu^ya <bIndon^m •^ntekMo^ran^ra.
smayarakat Tionghoa^ a todon«ia dmy- ^'^^3g^£^.E.§ay,Menak
^TSkm^^^tu k^^tulis-rnenul^ Jinggo, yangmenampUkankisah
seS^fe^teSerlangsung^
merekamenerbitkannya melalm smatkab^ Viai^u^^munmipenyair Indo-
Harian Indonesia. Bahkan, Hanan Indonesia Ke' Ti/^lv^v Jeanne Yan men-
f^ison mengakui, seiama ini praktis,^antarame«l^^adak<mtak.m^m^- m
sama-sama rajin menuhs puisi di Harzan si^^man^^e _j^ijaniidapatIndonesia itm "Set^ahtigakalipertemuan^ Indone^- S^^i^ka^K^
saUng berkenalan, bandah akhimya k^ mermen kontob^^^^^^bisa berkumpul seperti sekarang ini, dan - sastra Indonesia, tandas Jeanne. n m
RepubliVca, 20 Maret 2000
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sia dan Hlmpunan Penulls
Yin Hua meiuncurkan buku
puisi beijudul Resononsi
Indonesia. Acara perluncur-
an yang diadakan di Galeri
Cipta n, Taman Ismail Mar-
zuki. Sabtu (18/3) itu me-
nandai era kebangkitan kem-
bali sastra llonghoa;. khu-
susnya! puisi. di Indonesia.
'Munculnya buku dwiba-
hasa ini, sekaligus ihemu-
nciilkan semangat Bhinne-
ka Tunggal Ika. Masyarakat
secara bebas mengembang-
kan budaya , masing-ma-
sing," ujar Keti^ Himpunan
Penulis Yin' flua, jeanny ^
Yiap.^;.
Mmumtnya, miinculnya
buku Hasil ke^a sama Ko-.
munitas ,Saslia .. Indonesia




selama setahun ini memuat
sekitar 100 puisi yang ditulis
oleh 24 penyair Indonesia.
"Kebanyakan penulis Tiong-
hoa menulis dalam bahasa
Mandarin,- tapi terus . beru-












bangkan sjraimya dalam bu-j
ku tersebut antara lain Da-|
naitp. Tauflq Ismail. Hasan:
Bisri. Rendra. A Li An. Arifin
Zain. Ellen.: Bai Rapg Qing.
danBai Ytu ^
Sdain pelunciiran buku.
dalam kesempatan itu Jugadi-
adakan pembacaan puisi.
diskusi, tart clan permainan
kecapi. Hadir sebagai pem-
bicara antara lain^ Eka Bu;
dianta. Abdul Hadi. Chan Mau
Hua. dan Diah Hadaning.
Taiian yang beijudul Kckgj-
KeUp dibawakan oleh^ Cecilia
K. sedang permainan kecapi
oleh Chen Cm Yiei (tan)
Warta Kota, 21 Maret 2000
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Lupakan Perbedaan Budaya di Hari Puisi
Sedunia
PenyairTaufiq Ismail mengakui
menaruh rasa kagum tersendiri
terhadap Ceng Ho. Yang
disebut Ceng Hooleh Taufik adalah
seorang laksamana Cina yang datang
dl Semarang dengan cara damai.
Inilah pangkaLkekaguman Tauflq,- '
dengan membandtngkah sikap petu-
alangan Columbus, Marcopolo, /.
jVasco deGama, yang leblh sebagal
seorang ekspantor. "Laksamana
Ceng Ho temyata sangat luar biasa. .
Berlayar dengan 100 sampai 200
kapal, berlbu orang yang ikut la
datang dengan sopan dl Pelabuhan
Semarang. Bahkan kemudian U
mendlrikan galangan kapal dan . >
mesjid," papar Taufiq. . v'
Wall Songo pun, katk Taufiq,' • •
kemudian memlnta bantuan kepadai'
Laksamana Ceng Ho dalam ' < > •
mendlrikan Mesjid Demak. Karena - ;
yang dlpeiceijakan adalah para ahli ;
kapal, maka yang dipakai pirn ' ' '
konsep kapal. Karenanya, tiang-tiahg ^
mesjid pun besar-besar. "Untuk
rnembuattlangbesar, para ahll kapal
itu sudah terfolasa membuat tiang
terbuatdari potongan-potongan
kayu," ujarTaufiq..\, .. -
Kekaguman Taufiq Ismail kepada
Laksamana Ceng Ho itu, la patrikan
dalam karya pulsl, pada tahun 1995.
Pulsl Itu pun, kemudian dlter-
jemahkan ke dalam bahasa
Mandarin, dan la bacakan di sebuah
Mesjid, dl Yunan, Cina. "Saya
merasa bahgga mendapat sambutan
yang luar blasa dan bjsa memba-
cakan pulsl Itu dl kota kelahlran Ceng
Ho, dl Yunan," ujar Taufiq, dl acara
peluncuran buku 'ResonansI
Jndpnesia' (AntologI Pulsl Indonesia-
Mandarin), Sabtu, dl Galeri CIpta II, ^
"Taman Ismail Marzukl (TIM).
;  - BagI Taufiq upaya peneijemahan
karya sastra dalam berbagal bahasa,
iadalah laksanakapalyang mampu
menghubungkan satu pelabuhan
dengan pelabuhan lain dalam kete-
n duhan. la tak hanya berguna bagi
perkembangan sastra itu sendiri,
melalnkan juga berguna bagi perkem-
_bangan kebudayaan manusia.
Ahmadun Yosi Herfanda, ketua
komunitas Satra Indonesia (KSI), •
yang menggelar acara peluncuran
antologi pulsl itu mengakui, peneije-
mahan pulsl dalam berbagal bahasa
bisa menjadi jembatan persaudara-
an. "Sebab dengan pulsl kita bIsa
menampllkan keindahan masingma-





Seakan, peluncuran antologi pulsl
dua bahasa Inl mengamlnl penca-
. nangan hari pulsl tlunia oteh Unesco.
Pencanangan Itu sendlrl, dlmaksud-
kan untuk memperbalkl perbedaan
budaya, dan perdamalan.
"SIfat pulsl Itu sangat urilversal. .
Kelndahannya bIsa dinlkmati seluruh:
manusia dl dunia," ujar Sekjen
Unesco, Koichiro Matsura. Maka,
untuk memperbalkl perbedaan
budaya Itu, kata Koichiro, pencanan
gan hari pulsl akan ditindakrianjuti
dengan program peneijemahan pulsl-
-■
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puisi daii berbagai bangsa dalam
berbagai bahasa.
Di Indonesia, memang ada yang
sedikit unik, yaitu hubungao antar-'
etnis, terutama dengan etnis ketu-
ainan Ticnghoa. Selama puluhan
tahun, hubungan dengan etnis ketu-
njnan Ticnghoa ini kurang harmonis.
Karena banyaknya etnis itu,
Indonesia mempunyai banyak karya
sastra. Ada sastra jawa, sastra
Sundaj sastra bali, sastra
Minangkabau, dan sebagainya, ter-
masuk sastra keturunan Tionghoa—
demikian kalangan Tionghoa ingin
disebut Katena para sastravwn ketu-
aman itu kurang fasih berbahasa
Indonesia, maka, mereka menurun-
kan karyanya dalam bahasa Man*
darin —terkecuali namaflama seper-
ti Abdul Had! WM, Arief Budiman, dan
beberapa nama lalnnya.
i . Maka, keindahan sastra mereka n
iyang banyak puja-pujl tertiadap Tanah
"Airlni, jarang terungkap. Uhatiah •
betapa heroiknya puisi Tu Kun, yang
mengungkap kepahiawanan tnahfr
siswa keturunan asal Indonesia yang
belajardiAS.
.  Tidak banyak orang tahu, seorang
Antonius J. Lembong, mahasiswa
yang dimaksud Tu Kun, giat meng-
galang dana melalui nyanyian
'Indonesia Sedang Meratap', sehing-'
ga mengumpulkan uang lebih dari 1
juta dolar AS, untuk membantu
rakyat di tanah air yang s^ang tw-
landa krisis moneter. Tapi, Antonius,
harus 'pergi' karena sebuah kece-
lakaan, sepulangnya dari kegiatan
penggalangan dana itu.
. PuisHiuisi karya sastrawan ketu-
aman Tionghoa yang terangkum da
lam Resonansi Indonesia itu me-
. mang banyak meluapkan rasa patrio-
tlsme^^Chan Maw,Woh,<<ritlkus sas
tra Singapura yang getoi menetje-
i mahkan sastra Melayu ke bahasa
: Mandarin beriwmentar, memahami
puisi berarti meieburkan perbedaan.
"Di sini tak ada perbedaan suku
• bar^sa. Yang penting adaiah sema-
ngat. Raganya beijuta, tapi hati tetap
-  sabJ," ujamya. n pnyantono oemar
Republika, 21 Maret 2000
^Peravaaii HaHPuUvSedunio, Sepi Penonton
dji bisa jadi dampak dari buJAKARTA—AcarA p^-" penontpn di taxnan tersebut.
bacaan puisi di tempat umum
iierbuka jadi digelar, kemarin
di sebuah tamaiL di darah
Blok M Kebayorah Baru, Ja
karta Sdatah. Sejumlah p^
hyair beken Indonesia tampil
dalam acara yang digelar da
lam rangka merayakan "Hail
Puisi Sedunia" yang ditetap-
i^kan UNESCO ja^dit^g-
f
Selama d:ua jam;^jak pu-




lalang pqalan kaki, yang juga
tampaknya tak begitu mem-
pedulikan pentas ini. Inilah
yang kemudiah, tampaknya,
mehgundang "Presiden Pe-
gal 21 Maret nyair Indonesia", Sutardji
k Tampil doig^gaya oriamg"' Calzdum Bachri, melontar-|menaii,penyairl5rahHada-^S!'ningmencoba.menarikper-?5 ^gkatnya.. . V -
'hatian penontoh saat inem-V n ;Walau begitu^Tardji sen^
.hacakah puisin]^ <h TamanTiAdiriinctii^h^^^ aidanyapen-
'Martha Tiab^uBlok Mter- 'dahahgan" han; pmsi hieh
UNESCO it
SelainDyah, tampil pula
beberapa penyair yang ter-
^himg rinlam TCfwrnmifag saS-'
trsi Lidohesia (KSI), seperti
Ahr]^(iun Viddy AD. Sa-
3 yang, gdarbaica puisipleh para
penyair top tersebut kurang
berhasil menarik minat ma-
u. Tapi ia mienyi4-
^hgkan, karena tidak dica-
nangkan sejak dulu-dulu.
^'*Jika dari diilu, PBBin^g-
hargai puisi, mungkin tak
akan terjadi berbagai pe-
rang/* ujar Tardji..^^ ^'
Perang di Vietiiam, Irak,
KTohgo/Airika, Bosnia, dan
syarakat luas untuk menjacb . di berbagai ten^^ kata T^^
-
ruknya bangsa-bangsa meig-
hargai puisi. Bahkan, kata
Tardji, buruknya sikap PBB
terhadap piiisi juga masih




-  rang moigundangmassa, ku
rang tepat. Ia lebih setuju jika
acara justni diadakan di pusat-
pusat fcdjudayaan, yang justru
bisa mehdatangkan peminat
. piiigi. -v- v. .
V  pertunjukanseadanyayang
digelar KSI itu, memang tak
banyak mengundang minat.
Bahkan c^derung terganggu
. olpK hilir miidik pejalan kaki
' yangmdewati taman, sehing-
ga mengundang Viddy AD
sdaku MC, sering mengeluar-
r kan sifat tengilnya', menggo-
dacewek-cewekbahenolyangs
lewat imtuk dimintai komen-
tamya tentang pementasan
itu.Bpiy








> Dari Peringatan Hari Puisi Sedunia I di Blok M
P entas Bergengsi Miskin PubUkasi
TIBA-UBA seseorang berteriak mei'alui wireless di te-
ngah keiumunan orang yang tengah mengaso. Tentu saja,
teriakannya iiu dimuntahkan setelah tnengucapkan salam
dan sedikit prolog.
"Saudara-saudara, kini puisi telah kembali kepada rak-
yat. la tidak la^ dikerangkeng kekuasaan.'la juga tidak
lagi didominasi redaktur surat-surat kabar. Kita bebas rae-
milikinya. Hari ini, adalah Hari Puisi Sedunia I. Mari kita
merayakannya!"
Terang saja, orang-orang yang sedang mengaso itu ter-
sontak mendengar orang berteriak-teriak tentang puisi. Di
antaranya ada yang bengong dan tampak keheranan. Ma-
iah tak sedikit yMg mengerutkan d^. Dalam hatinya
niungkin ia betbisik, "Ini orang mau demo atau orang gila."
Soalnya sederhana saja, ia berteriak tentang puisi tidak
di hadapan m^asiSwa sastra ateu setidaknya di hadapan
pemerhati seni. Akan Iain soalnya jika isi gembar'gembor
daiam komunitasnya. " n
Namun, tukang teri^ itu tak acuh. Dan akhimya berha-
sil. Ia mampu menjaring perhatian beber<^a orang yang
tengah meluangkan waktu di kawasan Panmg Air Man-
cur Blok M, Jakarta Selatan itu. Apalagi setelah ia mem-
perkenalkan b^berapa orang penyair yang hadir menyer-
tainya pada hail itu. Bahkan empat orang polisi yang se-
mula tampak midai berbaris, niungkin'uiituk membubar-
kan merbka, akhunya menjauh dan menghindar.
"Ini penyair Dinullah Rayes. Jauh-jauh datang dari Nusa
Tenggara B^t iiintuk bergabung dengan kita dalam per
ingatan Hari Puisi Sedunia I. Itu yang di ujung, Isbedy
Setiawan ZS, dari Lampung,...:" dan masih banyak lagi
nama penyair yang la perkenalkan.. •
Peristiwa itu teijadi kemarin sore, sekitar pukul 15.15-
17.00 WIB. Mereka berkumpul memang bukan untuk de-
monstrasi y wg juga biasanya suka diselingi dengan pem-
bacaan piiisi. Juga bukan untuk membuat kekacauan, me-
lainkan beriktikad baik yakni menyambut Hari Puisi Sedu
nia I (HPS p yang tel^ dicanangkan dleh Unesco.
Pencanungan ini memang terasa mendadak dan terge-
sa-gesa. Dan, agaknya publikasi yang dilakukan Unesco
kurang gencar. Beberapa penyair senior seperti Sutardji
Calzoum Bachri dan Sapaidi Djoko Damono, misalnya,
mengakui tahu hari pencanangan itu justru setelah warta-
wan mewawancarainya.
Adalah Sekjen Unesco Koichiro Matsurra yang meng-
umumkan laitgsung hari pencanangan itu di Jakarta pada
n Jumat silam (17/3). Menurut Matsurra, HPS I ini dicanang
kan supaya puisi bisa menjadi jembatan interaksi multi-
. budaya di dunia ini. Juga diharapkan dapat meningkat-
kan perdamaian dunia. .. •; j
Mungkin karena berita pencanangan'yang mendadak:
itulah yang membuat banyak pihak, termasuk para pe
nyair, tidak sempat mengetahuinya. Sebutlah Dewan Ke-
senian Jakarta, tidak sempat merespon HPS l7ang jatuh
pada hari kemarin itu. Memang kemarin DKJ menyeleng-
garakan acara sastra yaitu pengupasan puisi-puisi Goe-
nawan Mohamad oleh penyair F Rahardi di Galeri Cipta
II, TIM. Tapi acata sastra itu sedikit pun tidak ada uius-i
annya dengan HPS I. n 'w n ^ •
- Barangkali upaya tembaga nirlaba yang bergerak dalam
bidang sastra, Komunitas Sastra Indonesia, patut menda-
pat pujian. Di lembaga itu memang bergabung beberapa
wartawan budaya hin^a mereka dapat mencium berita
pencanangan HPS I itu. Dengan waktu persiapan yang
relatif sempit, buru-buru mereka menggelar pembacaan
pui.si yang tebih bersifat spontah. - i" . ,
Dipilihnya-BIok M karena di situ tempat hilir-mudiknya.
orang-orang yang mungkin tidakbegitu peduli terjiadap'
puisi. Namun tentu; kegiatan amatiran itu berfaedah guna
memasyarakatkan puisi, yang walau terasa sedikit sensa-
sional. - ' -4
Presiden penyair Sutardji Calzoum Bachri yang turut
mengamini acara ini mengatakan kegiatan ini akan lebih
jika dilakukan di pusat-pusat kebudayaan. "Bahkan kalau
bisa di Istana Negara." • Dod^ Actoad Fawdzy/X-4^^
Media Indonesia, 22 Maret 2000
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MEMBACAsekaligusriiein^aniipui- dana (Grasindo: Ja
kaitasi Goenawan Mohamad bukanlah per-
kara mudah. Butuh keija keras dan ke-
rutan dahi untuk memahami belantara
kata-kata yang ditanamnya. Semua itu
bermula dari tradisi'Goenawan dalam
ihenulis puisi yang kental dengan refe-
rensi. Puisi mantan Pemimpin Redak-
si Tempo itu dinilai banyak dilatari ke
cerdasan, pengetahuan, dan pengala-
man yang posisinya berada di atas rata-
rataorang Indonesia. _ ,.- 'J
,; Itulah pemyataan penyair F Rahardi
; icetika mencoba menyeiami puisi Goe-
^liawan Mohamad yang terhimpuh da
lam empat antoiogi puisinya. Rahardi
tampil tunggal dalam pembahasan puisi
karya Goenawan kelahiran Batang,
JawaTengah, 29 JuU 1941. Pembahas
an yang dBaksimakan di Galeti Cipta
n Taman Ismail Marzuki, kemarin, di-
hadiri Sekitar 100 orang.
Puisi karya Goenawan dibedah me-
lalui makalah setebal 24 halaman de-j
ngan tajvk Puisi-puisi ^
Turis (Ooencnvan Moha
mad. Puisi yang ditilik














Goenawan. Hal itu an
tara Iain dapat dilihat dalam sajak b^-!
tajuk Pariksit yang termuat dalam an-1
tologi Pariksit. Apa yang diceritakan;
Goenawan berasal dari penggalian
sumber cerita yang termuat dalam kitab.
Jawa Klasik Adiparwa. |
Meski sajak-sajak Goenawan me- ^
ngandung spirit Jawa, belum tentu o-
r^g Jawa dapat memahaminya. Taruh- i
lah dalam puisi Pariksit, orang Jawa:
akan mengerutkan dahi berhadapan de- j
ngan sajak tersebut jika tidak tahu ceri
ta Pariksit (Uredusir dari kitab
Adiparwa.
Kerumitan pemahaman puisi Goe
nawan, temyata dalam pandangan Ra
hardi justru menguntungkan penyair-
nya. Keuntungan itu terletak pada cara
tilik puisi di I^angan elite sastra yang
umumnya justru menyukai puisi yang
isulit dipahami.
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Tercatat ATeeuw, salah seorang elite
sastra yang pertama kali menyatakan
kekagumannya pada puisi Goenawan.
Teeuw yang kredibilitasnya sering disa-.
makan dengan HB Jassin, pemah me-
ngupas sajak Goenawan beitajuk Di Se-
buah Pantai yang terkumpui dalam an-
tologi Interlude.
Dalam kupasannya, Teeuw memuji
puisi Goenawan. Pujian Gum Besar Ba-
hasa dan Kesusasteraan Melayu Indo
nesia di Universitas Leiden Belanda ini,
menumtRahardi justm membahayakan
kepenyairan Goenawan. Sebab. para
kritikus sastra di Indonesia jadi takut
mengkritik puisi Goenawan secara ob-
jektif. Padahal kritik objektif sangat di-
butuhkan karena selain memerikan ke-
lebihannya juga d^at menengok sisi le-
mahnya. Itulah mental inlander.
"Ulasan-ulasan kritikus terhadap kar-
ya Goenawan akhimya hanyabasa-basi.
Padahal, tanpa telaah yang baik, kepe













wan. Ia pun melihat si-
si kemundurannya.
Puisi-puisi dalam kum-
pulan Misalkan Kita di
Sarajevo, menumt pe-
milik antologi puisi Tu-
yul ini memperlihatkan
kemunduran Goenawan dalam beipui-
si. Antologi itu dinilai lebih cair ketim-
bang puisi-puisi terdahulu. Terlebih bila
dibandingkan dengan puisi yang ter
kumpui dalam antologi Interlude.
Selepas ulasan Rahardi. peserta dis-
kusi yang rata-rata dari kalangan seni-
man melontarkan komentar balik terha
dap pengulas. Di antaranya penyair Si
des Sudiarto DS yang kebier^an dengan
cara kupasan Rt^aidi. Menumt Sides,
sebaiknya mengulas sebuah sajak dite-
likung dari sisi intrinsik atau karya saja
dan tidak melibatkan unsur ekstrinsik
(di luar kaiya). Sebab, penilaian ekstrin
sik itu sudah kuno dan tidak objektif
dalam menil'ai sebuah katya. Kritikus
sastra Roland Barthes pemah bemjar.
menghadapi sebuah karya Sebaiknya
melupakan pengarangnya.
# Dod^^chmad Faw(^/B-2
Media Indonesia, 22 Maret 2000
Ptei-puisi GM
Jakarta, Kompas
^ Manbaca dan memahami
puisi-puisi Goenawan Moha
mad termasuk sulit Sebab. pe
nyair yang akrab disapa GM iiii
punya latar belakang keceitias-
im,pengetahuan dairpengaiani-
an di atas rata-rata orang
Indonesia pada umumnya. Die
juga sadar bahwa targefpemba-
ca puisinya hanya khalayak de
ngan tin^cat kecerda.san, penge-
tahuan dan pengalaman yang
kurang lebih selara daigannya.
Denukian dikemukakan pe
nyair F Rahardi yang mengu-
pas puisi-puisi "turis? Goena
wan Mohamad di Galeri Cipta'
n, Tamari Ismail Mai^uki. Ja-
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kumpulan puisi GM yang per-
tama, Pariksit (Litera, Jakarta,
1971), yang menurutnya orang
dari kultur Jawa pun belum
tentu tahu kisah Pariksit dari
kitab Adiparwa ini. Selain Pa
riksit, GM juga sudah menelor-
kan kumpulan puisinya yang
kedua, Interlude (Yayasan In
donesia, Jakarta, 1973), dan
kumpulan ketiga, Asmaradana
(Grasindo, Jakarta, 1992). Pada
kumpulan puisinya yang keem-
pat, Misalkan Kita di Sarajevo
(Kalam, 1998), menunjuWcan
bahwa imtuk membaca kaiya
GM minimal diperlukan ru-
jukan berlta koran dan televisi..
Bahkan, sahabat dekat Goe-
nawan yang juga seorang pe-
nyair sekaligus saijana sastra.
seperti Sapardi Djoko Damono.
pun tidak serta merta mema-
hami kaiya puisi GRL Begitu ju
ga MS Hutagalung, Sides Su-
dyarto Ds, Jajak MD, Linus Sur-
yadi dan Hoedi Soejanto yang
pemah pula kebingungan me--
mahami puisi-puisi Goenawaii.
"Kebingungan mereka bu-
kan kesalahan Goenawan Moe
j&amad. Tak ada penyair yang
memang sengaja merumit-m-
'mitkan puisinya agar pembaca
kebingungan, kecuali penyair
tersebut memang baru belajar
menulis puisi. Saya justru meli-
hat bahwa referensi serta ling-
kungan peigaulan para penela-
ah puisi-puisi Goenawan Mo
hamad itu masih belum cukup
untuk menandingi, minimal
menyamai referensi ling-
kungaii hidup Goenawan se^
hari-hari," kata Rahardi. y
s  Diakui
• Akan tetapi, kerumitan puisi
tjM ini justru membuat. pe-.
pyaimya berunhmg. Ketika
kaiya^kaiyanya mulai:' dipubli^-
kasikan pada awal 1960-^ ke-
penyairannya langsung diakui *
oleh elite sastra Indonesia. Sebab
dengan tingkat kerunutan se-
tinggi itu, hanya kalanjgan elite
sastra sajalah yang dapat menga-■
guminya. Salah satu pengagum
berat puisinya adalah A Teeuw,
Guru BesarBahasa dan Kesusas-
traan Melayu dan Indonesia dari
Universitas Leiden, Belacda. <
Menurut Rahardi, wibawa ^
Tieeuw bagi sastra Indonesia se-'
jajar dengan HE Jhssin. Tdaah
Teeuw terhadap puisi Goena
wan berjudul'Z>t Sebuah PanUiu
Interlude-, serta Kiota Pembaca-
nya pada AsamaradanOj me-
nimjukkan kekaguman Teeuw
pada Goenawan. Mungkin hal
inilah yang telah membuat para
pengulas sastra Indonesia me-
rasa kikuk kalau han^ membe-'
rikan penilaian yang lebih wa--
jar terhadap Goenawan., Pe-
ngertian yang wajai; kata Ra
hardi, addah selain menimjuk-
kan kehebatanhya sekaligus ju- >
ga menampilkan sisi lemahnya. *
'  Terlahir sebagai c^ang Jawa'-
Pesisiran (Batang,-.Jawa.»T^'-
ngah), Goenawan Mcdtamad
merasa dirinya gagap '^dalami
menghadapi kultur Ja^ fmr-,
mal. Akan tetapi, ke^gapam^.'
itu justru tdah mendornn^ya
untuk masuk'ke dalam Tkulr
tur" formal tersebut."
Sementara itu,.GoaiawimMo-
hamad yangsempat hadir pada-
diskusi kemarin mengaih^an;
kritik memang sangat diperlu
kan. Mengeiai kesi^tanyangdi-:






kalaakita terka-terka malah sii- •
Kompas, 22 Maret 2000
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merupakan salah satu wartawan
sekaligus penyair papan atas di In
donesia. Selain pemah lama menjabatse-
bagai Pemimpin Redaksi majalah berita
mingguan TEMPO, Goenawan Mohamad
(GM) juga dikenal sebagal penyair, yang
kafya4<atyanya sudah banyak dibukukan.
Selain rajin dan produktif menulis puisi,
Goenawan juga dikenal konsisten menulis
kolom untuk rubrik Catalan Pinggirdi ma
jalah TEMPO. Sahkan, kumpulan kolom di
rubrik Catalan Ping0r\tu telah berulangkali
dibukukan. / •
Pada tahun 1970-lan, puisi-puisi Goena-
.wan Mohamad mempengaruhi puisi-puisi
:karya penyair-penyalr muda kala itu. Me-
: nurut F Rahardi, yang menribahas puisHxiisi.
Goenawan Mohamad di Taman Ismail Mar-
zuki, Jakarta, Selasa (21/3) lalu, penyair-
penyalr muda banyak mengikuti'puisi <aoe-,
nawan, kanena puisi Goenawan susah dipa-
hami. Acara yang digelar oleh Dewan Ke-.
senian Jakarta ini dipandu pleh penyair
AhmadunYH.. n i: ' -
Para penyairrnuda itu mengerti, dengan^
membuat puisi cfengan kemmitan yang ting-'
gl, berharap akan segera diakui kepenyair-:
annya, sebagaimana halnya yang terjadf
pada Goenawan Mohamad. "Ketika kaiya-
katyanya mulardipublika'sikan pada tahun ^
1960^n, kepenyairan Goenawan langsdng
diakui elit sastra Indonesia," ujar Rahardii:
Tap! yangteijadi kemudian, mewabahlah
puisi gelap. Karena puisi-puisi karya para
penyair 'pengikut' Goenawan itu benar- •
benartak bisa dipahami. Bagi Rahardi, puisi
Goenawari —jneski mem kerumitan..
yang tinggi— masih bisa dipahami oleh
orang yang mempunyai referensi lit^tur
dan pengalaman yang sama dengan Goe
nawan, yang dikatakan Rahardi mempunyai
pengetahuan dan pengalaman di atas rata-
rata orang Indonesia.
Gaya puisi Goenawan yang mewabah itu,
memang mengundang munculnya penga-
dilan puisi di Bandung pada 1974, yang di-
motori Darmanto Jatman dan Sutardji Cal-
. zoum Bachri. Puisi gelap (bukan puisi Goe-
nawanTdihujatdi pengadilan itu dengan
cara main-main, dan kemudian menyusul-
iah wabah 'puisi mbeling' dengan motor
penggerak Remnry Silado, ^ngtak berkutv
ouplama.
. y. i^mpulan puisi karya Goenawan Moha-
: mad yang diberi judui 'Parikesit' (1971) dan
'Interlude' (1973), yang kemudian dibuku-
;.,ulan^ah—dengan beberapatambahan
puisi—dalam antologi 'Asmaradana'.
>(1992), menuiut Rahardi mernpunyal nafes
^/^referensi di atas ratarata orang Indonesia
_ itu. Goenawan mempunyai penjelajahan li-
^ teratur dan pengalaman yang begitu luas,
sehin^a kemudian mendorong Rahardi
menilai puisi (Boenawansebagai puisi turis.
p- Tapi berpuisi seperti yang ada pada
'Pariksit', 'Interlude', tampaknya, membuat
Goenawan menjadi si 'Malin Kundang'. Ka-
' rena itulah, kata Rahardi, puisi-puisi Goe
nawan mengalami perubahan pada dekade
~ 199(>an, seperti yang teran^um dalam
antologi 'MIsalkan Kita di Sarajew' (1998).
Rahardi mengatakan, Goenawan mulai
tergoda menulis puisi-puisi sosial, dan cen-
1* deruiig lebih cair, mudah dipahami. Tapi di
_mata Rahardi, 'Misalkan Wte ^Sar^eyp' _
Republika
justru menunjukkan menurunnya kepe
nyairan Goenawan, karena puisi-puisi Goe
nawan kehilangan keindahan dan kehilan-
gan pasemon (sindiran), karena penyam-
paiannya yang vulgar. Padahal, Goenawan
sangat percaya bahwa puisi adalah pa
semon.
Dalam membahas karya Goenawan, Ra
hardi yang membawakan makalah bertajuk
'Puisi-puisi Turis Goenawan Mohamad'
menggunakan pendekatan intertekstual.
la tak hanya menilai teks puisi, melainkan
juga kiprah Goenawan dalam berbagai
bidang kegiatan, yang berkaitan dengan
kepenyairannya. "Goenawan besar justru
karena aktivitasnya di luar kepenyairannya
itu," ujar Rahardi.
Apa yang dikatakan Rahardi benar. Selain
dikenal luas sebagai penyair, Goenawan
Mohamad juga beken sebagai tokoh pers
Indonesia. Apalagi ketika majalah TEMPO
yang diplmpinnya pernah dibreidel oleh
pemerintah pada tahun 1994, sehingga
nama Goenawan ikut melambung sebagai
tokoh pers yang mendapat simpati berba
gai kalangan.
Terfepas dari jabatannya sebagai Pemim
pin Redaksi TEMPO (dulu, 1970-1999, se-
belum diganti oleh Bambang Harimurty ta
hun 1999 lalu -red), Goenawan Mohamad
memang telah terbukti sebagai penyair top
di negeri ini. Kaiya-karya puisinya dikenal
sebagai puisi 'berat' yang tidak semuaj
orang dapat mudah memahami maknanya.i
Tapi justru dengan ciri puisi 'berat' itulahj
n Goenawan dianggap punya gaya tersendirij
dalam dunia kepenyairan. \
- , -' n ^ . n priyantono oemar!
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ya. Taman Ismail Mar-
zuki. luasnya tak lebih darl
15 meter persegl. Dindingdi
ruangan sesempit itu
dipenuhi rak buku setinggi
dua meteran. Nyarls tak
ada ruang kosong.
Pojokan sempit itu diberi
nama Caleri Buku Bengkel
DeklamasL Adalah Jose Ri-
zal Manua—seniman, pe-
nyair, pemain teater dan
film—yang. meridirikannya.
empat tahun lalu. Katanya,
mau carl buku apa saja ada
di situ.
"Ya, hampir semua jenis
buku ada. Padahal. awal-
nya saya hanya mengkhu-
suskan diri menjual buku
seni budaya." tutur Jose.
Selasa (21/3).
Galerl mungil itu me-
mahg dikenal sebagai tem-
pat mencari buku "aneh"
dan langka. Buku-buku la








terbaru. ada di situ.
Agak susah memang
mencari buku yang diingin-
kan. Letak buku yang be-
rantakan, ada yang di lantat
atau disusun tanpa aturan.
agak menyulitkan. Tap! ka-
lau klta sudah putus asa,
beberapa anak muda yang
biasa menjaga toko terse-
but. atau Jose sendiri. de-
ngan senang hati datang
membantu. - ^
Awalnya. Jose' hanya
menjual buku senl. budaya
atau sastra. Sampai seka-
rang, koleksi tersebut ma-'
sih mendominasl . galeri.
Naskah-naskah scr^t film
atau teater: buku kaiya pe-
nulis temama darl dalam
dan luar negeri; katalog-ka-
talog istilah film, teater. tarl
■dan seni lainnya; kumpulan
karya sastra: dan buku ten-
tang hikisan atau kaiya
seni lainnya; maslh bisa di-
bilang lengkap.
Sekarang Jose tak. melu-
lu menjual buku sastra,
seni atau budaya. tapi Juga
buku-buku lain yang isinya
unik. Misalnya buku ten-
tang bagaimana mengeiola
,  restoran agar beriiasil. bu
ku t^tang sosiolo^ biolo-:
gi. anatomi perempuan ha-
•. mil, dan masih banyak lagi.
, Memburu buku di galeri
tersebut bisa . menjadi hal
yang menyen^gkan dan
. menarik. Mungkln sama
menariknya ' ketika Jose
» memburu buku-buku uh-
tuk kemudian dijual di to-
konya. ■
"^ya mendapat buku-;
buku itij dari pasar buku.
- dikirinil orang. atau dari
penerbitnya. Saya membu
ru buku-buku itu sampai
ke luar kota. Bandung, Yog-
. yakarta; dan Surabaya, mi
salnya," tutur Jose.
Karena bukii hasil buru-
ann3fa tak bisa dibil^g bu
ku baru. Anda tak perlu
heran bila" buku tersebut
sudah penuh coretan—ada
cap milik perpustakaan
atau tanda tangan sese-
orang', yang bisa jadi orang
terkenal. Tak perlu merasa
rugi. sebab hargahya Juga
sudah "miring", kok. (sra)
Warta Kota, 23 Maret 2000
M'
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Kfitik Rahardrimtuk Puisi GM
Cik^, Warta Kota '
Pro dan kontra merebak
dalam diskusi membahas
karya Goenawan Mohamad
(GM) di Galeri Cipta II Taman
Ismail Marzuki, Glkini, Se-
lasa (21/3). F Rahardi. pe-
nyair yang Juga mantan Pe-
mimpin Redaksl Majalah Tni-
bus. membahas puisl-puisl
kaiya mantan Pemimpin Re-
dafei Tempo Itu.
"Kegiatan Goenawan Mo
hamad di luar kepenyairan




Selaln itu. untuk memaha-
mi kaiya GM. seperti kum-
pulan puisi dan esainya, di-
perlukan pengetahuan yang
lebih. Hanya kalangan ellt
sastra yang mampu mema-
haminya.''
Mis^ya. kumpulan puisi
pertama GM beijudul ftirifce-
stf yang dibuat tahun 1971.
Or^g dari kultur Jawa saja
belum tentu mengetahui Id-
sah Pariksit karena dlambil
dari kitab Ad^xirwa. Begitu
juga dengan kumpulan puisi
kedua, interlude.
"Setelah Parikesit dan
Interlude, ia sudah kehl-
langan intensitas untuk me-
nulis puisi, atau memang
sengaja meninggalkan hal
yang diyakininya." jelas Ra
hardi. -v" -
Kemudiaru pada 1992 GM
kembali meluncurkan buku
puisinya berjudul Asmara-
dona. Teritang . puisinya
yangkeempat, MtsalkonKtta
di Sarajevo (1998). untuk
mematiaminya minimal di-
perlukan rujukan berita ko-
dan televisi. TCarya-kar-
ya GM itu tidak pemah di-
hujat. karena tidak pemah
menghadirkan koiitroversi.
= Perlawanan atau pemberon-
takannya tidak disalurkan






wat sosok pribadinya." kata
Rahardi: '
- Menurut salah ' seorang
pembahas. Martin. Rahardi ti
dak menceritakan bagaimana
dan seperti apa sosok GM.
Bahkan. ia Juga tidak mence
ritakan proses berkaiya GM
dalam menulis CazaXan Pfngg-
ir. yang menurut Rahardi.
puisinya GM adalah Calatan
Pinppir itu sendiri.
GM menolak mengonienta-
ri penilaian at^ karya-karya-
nya itu. Balikan. la mengaku
sudah lupa dengan isi dari
puisi-puisi yang telah dibuat-
r^. "Saya senang dikritik.




dan tidak us^ diterka. dinik-
matl saja. Mengenai Catatan
Pinggir-ny^ yang disamakan
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-.?Mii-'?»«''4._,f&?«i^*u *jrri*y^
Kiimpiilan puisi Misalkait KWi
di Sarajevo (1998) karya , ■>
(joenawan Mohamad tidak :
sebagus yang dimginkaimya. Sebuah
konsep kesenidn mungkin ssga
bagus. tetapi penerapannya belum
tentu. Secara konseptuaU sebe- :iU
namya tidak ada hal yang bara
Haiam kepenyalran Gpenawah...
Mohamad. o ^ ^ >-.1;-i;
• "Teman-lemair lienyair y^g • <*r.j
mendengarpernyataansayaini.
banyak yang kaget Bahkan, penyair
Leon Agusta matah sekali ketika "
saya sebutkan puisi tersebut adalaht
puisi Goenawan yang jelek," kata
penyair F Rahardi dalam sebuah ,
pembahasan karya (Joenawan
Mohamad di Qaleri Cipta n TM, - •
Jakarta, Selasa (21/3). : - - '
• • Go^iawan adalahsastrawan-...
kelahiran Batang, Jawa Tengah, r -
pada 29 Juli 1941. la mendirikan; ^
mqjalah Tempo dan belum lama, ini -
melepas jabatannya seba^ ... . :•
pemimpin redaksi maialah berita t P.
itu. Sebagai pembahias, F Rahardi . -
juga dikenal sebagai penyair dan .; . i
mantan wakil pemred majalah 1 ]
pertanian Trubus. '"y_ < v; ' ^ '/i
:  "Meskipun di dalamnya masih i:
banyak ditemukan idiom-idiom i^ang
khas, siapapim yang terbi^ . -
membaca koran dan tdevisi tidak
terlalu sulit untuk membaca dan - ; j
inengikutimateriyang ' •.
ditampilkan,'*;Ujar Rahardi. . . > r;
-  Tetapi agar lebih berimbang, >-
Rahardi tidak hanya membuat. :
iiiflMTi dengan pendekatan teks :j -
semata. Dia juga membuat ulasan ^;
dari sudut pengarangnya.
Menuiut dia, segala hal tentang
—Goenawan yang dilakukan di luar
kepenyairan perlu disertakan. .
"(Joenawan bukan sdcadar p^ijrair,
-Justru kegiatan dijuar.' i
kepenyairanhya itu lebifa '^ '"^











-  ■ Menufut Rahardi, mkappara^j^
sahabat dekat (Joenawan itu mirip..,;'^
ri«»n£^n Hwgfciingan. dekat Boehfli^*^
di TaTTian (^rdfi Bailie lialam acararT^
XormaL paralsahabat tersebuts^u,^
santuh tetapi di belakangnya jubfa^ 5I
r^edumetHi lingtamg^
(j<>ftnawan adalah
hingga setara dengan SoehaurtOi^p^^,









' kecerdasannya justrn gagap dal^
berpuisL Akibatnya» dia.tidak bis^ ^
♦  f
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bersikap selugas Rendra atau
Sutar^ji bahkan Wiji ThukuL
Goenawan yang mengalami
kegagapan sebagai anak pesisiran,
berusaha mepjel^jahi kh^zanah
sastra Jawa klasik secara sangat
serius. Tetapi betapapun ;
to:^agap-gagap, Goenawan akhimya
menjadi penyair juga," tUarRahardi
I^bih lanjut Rahardi - V • *
mengatakan, gugatan paling serius .
terhadap gaya kepenyairan
Goenawan justru dilakukan sendiri
olehnya lewat esai Potret Seorang
Penyair Muda sebagai s( Malin
Kundang. :
Setelahesaiitu, objek
kepenyairamiya secara perlahan ; -
mulai.bei^eser, terlihat jelas pada n .
karya Tentfmg Seorang yai^ n -! t
Terbunuh di SekUatHari Pt^Uhan-
irmum..Meskipim ma^'menggu-1 >
nakan sthiktur dan gaya penulisan •
baku, temanya sudah'menyeberang ' '
ke masalah sosial yang aktuaL:. '.- 4
V. "Kumptilan puisi kedua
Goenawan, Interlude (1973) masih
merupakah kelapjutan daii < . ~
kebimbangan konsep ' n ; '
kepenyairannya yang ' •. •: ^ ^ '
tergagap-gagap dalam m^nirikapi
sastra Jawa klasik, sastra Indonesia n
maupun sastra dunia," ujar Rahardi
Puisi Tupis" n ^'
Dalam puisi Jjdisalkan KUa di
Sarajevo, Goenawan malah tampak
teijebak untuk kembali memberikan:
banyak hal sepertlyang pemah '
dikeijakannya ketika menulis
PanksitOS^TL) daniPada Sebudh' a V-'
PantaL'Interlude. ''Puisi Sarajevo ftii •
saya nilai kurang begitu beiiiasil d^
benar-benar mepjadi "puisi turis'
dalam arti barafiah. Pada kumpulan
puisinya yang terakl^, ada ciikup ;:
banyak jenis "puisi .tuiis^,7.un^p vj'v
'  - Lebih jaith jRahdr^ tneiigatakan/T:
"Di piiisi Zagreb (Uniuk Xandna n
Gusmao), kegagalan Goenawan
tampak sekali. Tema seperti Zagreb
itu akan lebih pas kalau diolah - '
mepjadi cerpen horor.semacani
cerpeppya Seno Gumira Ajidarma."'
Rahardi mengajukan dua
kemungkinan yang menyebabkan




pasti kacan). Kedua. Goenawan
sengpja iiigin meninggalkan pola
persajakan lam^ya untuk




Mohamad yang juga menghadiri
diskusi tersebut mengaku tidak
keberatan dengan pembahasan
Rahardi itiL '
'Tetapi bagi ^ ya, puisi l^u
sudah keluar maka dia beijarak.
Sama seperti bayi ketika lahir dia
mepjadi'orang Iain". Sebagai karya
sastra, puisi harus mempertahankan
dirihya sendiri Kalau kuat akan
bertahan,".pjar Goenawan \
Mohamad.
-  "Begitu puisi itu selesai maka
sudah ada jarak dengan penyaimya.





, Menyinggung pendapat Rahardi
yang menilai kumpulan puisinya
tidak begitu baik, Goenawan tidak
berusaha membantah. -
"Jangan-jarigan betui: Kadang-
kadang memang tidak terpikir.
Seperti kata Rahardi tadi mungkin
memang betul puisi saya cair.
Tapi itu masalah selera pembaca.
Saya sudisth lupa, jadi lebih baik •
ditalsirkan sendiri saja," katanya. ~
"^iSaya kira kritik tidak ada yang
salah d^ benar. Kalau kita.baca,
seperti-teka-teki silang,kadang
tera^ siisah. Tetapi mimg^ kalau .
dinikmati lebih mudah. Seperti
melihat lukisan ^ 'a; kalau, -;. - - ^
' diterka-terka inalah sus^" pjar n
Goenawan lagi
v  (UW/Wi9)
Suara Perobaruan, 23 Maret 2000
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Ibrahim Kadir "duduk manis" seperti
para artis Ibu Kota yang rlndu publi--
kasi. Penyair dan pendendang terke-
muka dalam seni tradisi lisan didong
Aceh ini bisa dengan tiba-tiba meng-
failang, sampai orang kalang kabut
mencarinya. - '
Seorang kru film Puisi Tak Terku-
burkan hampir menangis oleh suara
k«:asnya ketika bertanya, "Kamu tahu
rasanya orang mau mati?" Film terbaru
garapan Garin Nugroho itu bortumpu
pada pengalamannya di penjara Ta-
kengon, Aceh. la nyaris dieksekiisi se
perti banyak tahmian lain yang di-.
tangkap karena dituduh terlibat-
G30S/PKI, padahal tidakbersalah. n
Persoalannya, Ibrahim Kadir meru-
pakan korban l^gsung dari tragedi na-'
sional lebih 30 tahun lalu itu, se^^gkan
kebanyakan kru him belum genap ber-
usia 30 tahun. Terdapat ja^ waktu
yang panjang, jarak budaya yang jauh, ^
dan \erutama pengalaman hiduir yang
sungguh tidak bisa diperbandingkan. n ~
"Maaakkk... sungg^ sakit... Sesama
saudara bisa saling btmuh... Rakyat ti
dak mau membimuh, tetapi panglima
itu bilang, kalau tak mail bunuh si ini
atau si itu, kamu jadi gantinya," tutur-
nya tentang luka peradaban tersebut.
Kedua matanya mj^erah.
Sepekan pertama dari 22 hari ia di-^
sekap pada bulan Oktober 1965 itu, tak
ada seorang pun yang dibimuh. Pada
hari berikutnya, midailah tugasnya
men^kat tangan para tahanan yang
akan dieksekusi. ' %
"Matanya..: wajahnya.;. sungguh
saya tak bisa lupa. Masih terus terba-;
j^g," tambahnya setengah meratap,i
tentang orang-orang 3^g ia ikat dan *
kemudian tak kembali lagi ke penjara. |
Moreka tinggal nama.. <
.  Pada hari yang ia sangka adalah hari;
terakhimya, ia bertekad untuk berpe^'
gangan ter^ jradela. Ia ingih mati di
dalam penjara. Alasannya, "Supaya ke-
luargalmliisa menguburkan jasachcu."
SUASANA mencekam yang terus-
menerus ia alami itu tidak mematikan
=daya kreatifnya. Sebuah pmsi yang ias
dptakan di dalam penjara, Ratapan (di
d^am bahasa aslinya beijudul Sebu-
ku), menjadi salah satu lagu yang di-
bawakan di dalam him tersebut.
n  £>atu bagianoari puisi panjang itu'
berbunyi: Mama, Sandarketebing, ma- n
ma, tebing runtuh/ Juritai ke .cabang,<
cabang pun ntbuhf Bisik pqdd angin,
angin pun berlalu/ TmggaUah, hei Urn-
tai rapuh rumah seruang. la memang j
menjalam haii-harinya '.di pdijara se^'
PHti layang-kyangputiisidt V' ;
Ketika pekan ini di Jajca^ ia mea-i
terasa ben^ vkeinc^l^ihyav Melo^
dinya berliiik - dan ^bdsasun-susunj
bennula (ten^nada <ti^dah,'>,dah de^
sangat
orang ineratap.'S^^'para seoto





dendam, tetapi itokmg. ]aii@w smpa^
kekerasan ^ perh ihiten^^
> Dendamt akan memioi k^rerasaai ba-^
ni, pdideritaan ba^
ihendendam, md^-^daif^^^wa'pen^
deritaannya berasal- hanya;~daid' kete^
penjara. ■'
• Pesah "jangan*ni^yaM&^u ^
lebih dulu ^ tanainkan kepada (kang^
(Siang yang pa^^ :dd^^^^tai^
anak-analmya. . vSj
:  "Yang paling kita'p^uf^'^ddialahf
hyawa kita. Rezeki bi^ dafeing esok ha-!








sesuatu. Ia memah^sangeitli^^ d^
'ngan, alam;^,^j|dc.^|%'
1942) di Kemili; Kecamat^ Bebesei^.
Tanah Gayo, A^ Tbnga^'ia hidup di
' tengah alam pdmiaiyangMt^taka^
dengan penuh satoangat^6^^if?;>v
"Kalau muncul bulan,'':SeBesdr ini,'^
kenangnya,' sambil .melatnfaikan k^'
^ dua tangan memj^tuk^^^^ii se«
tin^ tubuhnya.
'  la tinggal di dep^' tianaif ^ itt Ta«
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langstmg aimya, dan tak seorang pun
s^t karenanya. Katanya, kuman mati
di udara.dingin di ketinggian 1.600 me
ter di atas permukaan lat^; itti. S^erti
banyak p^duduk lain, la seiing man-
cingikan ^  sana. la juga seiing p€:gi ke
hutan, ke bukit-bukit yang mengeli-
lingi kawasan itu. «,
Gejala alam dan baida-benda yang
ditemuinya sehari-hari menjadi alat
ungkapnya di dalam puisL Bahkan se-
sungguhnya, ketika bercerita tentang
pengalaman di penjara maupun hidup
di masa mudanya, ia takubahnya ber-
puisL Kadang ia mendendangkannya,
atau bertepuk membuat irama imtuk
memjkr^at kesan. Di dalam b^ba-
gai percakapan, bakatnya yang ter-
asah sejak beUa itu seiing muncul se^.
bagai contoh kecil senii. didongr, tahpa
ia menyadarinya.
Darahseni Ibrahim Kadir menitis dari
ayahnya, seorang seniraan atau ceh ^
'dalam sehi Seu(^tL Di dalam usia seki-
tair 10 tahun ia sudah maidpta sebuah
kaiyaberjudul!Zb7tikDiZm.Tahiml971 :
ia menerbitkan buku kumpulan kaiya--'
nya Cerit^ Rakyat Cayo dalam Balada
ibrohim iCodir, b^si antara lain legen-
da Batu Belah, Nen Mayak Puke, dan
Malin Dewa. Kumpulannya yang lain di.
antaranya adalah Data Bent, Cencim
Pala, dim Centala.
' Kini ia tengah menyiapkan sebuah '
buku berisi puisinya t^masuk Sebaku
yang muhcul di d^am film baru terse- '
but. Ia menambahinya dengan kisah-
kisah yang melatari kmya-kaxyanya ittL
Menurut M Junus Mdalatoa di dalam
bukunya Didong Sebuah Teater Ke-
Gayo(sedang dalam persiapan
^bit),: -kaiya-karya Dsrahim • Kadir
sarat dengan kegelisahan. Tulisnya,
"Ketika menembangkan lirik-liriknya,
biasanya tampak ceria tetapi perih..."
PENSIUNAN gi^ SD ini mengaku
tidak pemah menybal honor atas kaiya
seninya—keluaiganya bertumpu pada
uang pensiun, hasil sawah seukuran
tiga kaleng bibit, dan iadang kopi se-
luas 3,5 hektac Begitulah kehidupan
para seniman tradisi di daerahnya.
Orang yang mengundang dua kelom-
pok didong masing-masing 40 orang, ia
anggap sudah terbebani menyediakan
makan, rokok, dan uang transpor.
"Be^tu juga ketika main untuk film
Tjoet Nya* Dhien, Eros Djarot dan
Christine Hakim membelikan perabot-
an rumah, memperbaiki ruma^" kata
nya sambU tertawa. Rumahnya yang
sederhana dibangun oleh Gubemur
Aceh pada tahuh 1981, yang ia duga se-
bagai ganti honomya di dalam me
nyiapkan acara seni menyambut MTQ
tingkat propmsi (1979) maupun MTQ
tingkat nasional (1981) di Sabang.
; Hadiah lain adidah l^asiswa dari pe-
merintah tahun 1971 untuk belajar se-
lama dua tahun di L^baga Pendidik-
an Kesenian Jakarta (kini IKJ). Ia bela
jar tari dari Huriah Adam, drama dari
Arifin C Noei; dan puisi dari Rendra.
Pulang ke kampung ia mengajar pen-
ciptaan tari dan proses pembuatan pui
si didong di berbagai sekolah.
Dari pemikahamya dengan Rasu-
nah, juga guru, ia mendapat sembilan
anak yang sebagian sudah sarjana, se
orang masih kuliah dan seorang di
SMA Kakek dari tiga cucu ini meng
aku berbahagia. Katanya, "Tiihan
mengasihi saya." (efix mulyadi) '
Kompas, 24 Maret 2000
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MESKI diucapkah' dengan. lirih,"
kegembiraan yang meluap di lubuk hati
Myra Sidharta. (73) alias Ew Yong
Tihoen Moy, tampak nyata. Ini berkait-
an dengan terbitnya. Keppr^ No
6/Taliun 2000 yang mencabut Inpres No n
14/Tahun 1967 tentang Agama, Keper-'
cayaan, dan Adat Istiadat Cina. ]
"Keputu^ Presiden Gus Dur itu
blsa m^adi awal baik untuk menggali
kekayaan sejar^, kebudayaanj dan ke-i
sastraan Melayu Tionghoa," ungkap!
pemerhati kebudayaan dan kesastraan-
peranakan llonghoa yai^ akrab
panggil Moy ini sambE tertawa lebac ^
•' Tentulah keg^biraan Moyitumen-?
capai kUznaksnya, ketika biikaKiesos-,
traan Melayu Ticfrtghoa dan Kebang-l
saan Indonesia JUid I diluncurkan per-
tengaban Februari lalu di B^tara Bu-^
daya Jakarta (BBJ)^ Peluncurah buka
ini menandai ^ bukanya pamoran Bu-]
^-buku Sastra Melayu Tioni^oa BT
iempat sama. la gembira, karma materl
buku setebal 519' halaman' terbitan
Kepustakaan Populm Gramedia (KPG)
bekeija sama Yayasan Adikarya IKAPI.
dan The Tprd Foundation ini banyak
diambU dari buku-buku koleka per-
pustakaan pribadinya. '
"Jauh lebih berguha meminjamkan,
bahkan bila perlu membeiikan buku-
buku koleksi ?aya teritang Sastra Me
layu Tionghoa kepada penerbitan di^
banding hanya menyimpannya di al-.
mari. Di situ paling-paling akan ditu-'
tupi debu hius, lalu dimakan nge-
ngat," kata Moy. ^
BUKU-buku koleksi itu sebetulnya
sudah ada yang mengincat Awal tahun
1990 p^ustakaan Cornell University
%mpat inelirik buku-bulm koleksinya
dan bemiat membelinya."
"Saya ndofc mau kasih. "Uga anak saya»
apala^ Amir Sidharta, juga tak setuju..
Katanya, 'Koleksiitu *kan jadi salahsatu
identitas Mami!' Begitu protes mereka
agar saya tak raelepas bidcu-biiku itu,".
ungkap Moy menimjuk Amir Sidharta,
kurator galeri; yang Jumat lalu ikut me-
nemani wawaiicara ibunya.
Sebaliknya,'Mc^ mer3s£ah Koleka-"
nya dipinjam para mahasis^Fakultas_
Sastra UI Jurusan Sastra Ciim,'tmpat-'
nya mengajar puluhah tahun; sebagai
bahan stu<h atau kepmluaiii ifiieinbiiat
tesis. Namun, ya itu desah Moy.
dalam-dalam, mdah j^adi ,j>enya^^
orang Lidbiiesia yakni sidra men^jiam'
bukit cepat-cepat, tetapi kdtika^tagih^
wtuk . segera /.mengembaBkm Isi5$a-
!man^ir dengan seribuala^iv'^-:^?^^^^^
^  "Saya pernah
hasiswa. Suatukali saya maii boqrda^^
naik pesawa;t keJjuar^npS^)^
tuhkan buku saya untuit
nya. Sa^ sud^ r^a repdi^cqibt'n^i
;hinggali^ p^im ^k^'a&'f
rumah agar buku'itu
danya, eh dua tahiih setelah^^






"Ya suuau, I-TT ■" ^.-7-
jauh lebih baik kole^ji^l^Jsutap^




nya tentang moUvasi imaQ^bahl^
1000-an bukunya
pa pekan lahi. '-f
Jakarta Selatsuv setump^
tersimpari rapi di * tiga^ahnan^ws^
"Almari. ini tmtiik buktt^^i»:^^t^MelavuTionghda, ratimyaffl^
buku tentang Cina, lainiqia
tuk btiku-bukii seal
mentara almari-alihari dl" lmtm/,a^^
khusus untuk psikdlc^, fiksi, drnTator
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mani dari atas kursi roda.
"Yang saya lakukan ini mengikuti je-
jak Bapak (siaaminya—Red) yang juga
telah menghibahkan nbuan buku ten-
tang studi kedokterari kepada Univer-
sitas Atmajaya. Saya kenal dia
sebuah pesta dansa. Dia tengah belajar
spesialis syaraf di Leiden, sementara
saya di Amsterdam. Kami menikah pa-
da 31 Januari 1953 di Oegstgeest dan
mendapat tiga anak: Sylyia, masih la-
jang dan kini di Austria; Julie di AS;
dan si bungsu Amir," jelas Moy.
"Saya suka dia, kaiena Moy pintar
bahasa asing," ungkap Prof Sidharta
^as Sie Pek Giok menyambung Moy
yang mahir berbahasa Jerman, Belan-
da, Perancis, Mandarin, Hokkian, Me-
layu Malaysia, dan tentu saja Inggris.
KISAH Moy yang mencintai kesas-
traan Melayu Tionghoa beijaian se-
iring dengan sejarah hidupnya. Itu
tampil jelas dalam naskafai otobiogra-
finya berjudul In Search of My-An
cestral Home yang ia tulis. Di situ ia
mengisahkan betapa mendiang ka-
keknya sangat berharap agar Moy ja-
iigan s^pai kehilahgan identitasnya
isebagai'seorang peranakan Hongfaoa.'
Maklumlah, kata Moy, kakeknya ada-
liah seorang Khe imigran aisal Meixian,
Pippinri Guangdong, RRC, yang sejak
tahun 1872 memutuskan menetap di^
Belitung (Sumsel) denii peinghidupw
yang lebih baik. Tahun 1895 sang^l
kakek menikah dOTgah' gadis ' ^Kh c;
lokal bernama Chtmg'Ahl^: ' • .*
• Desakan itu~ HiTalniifan ^tiaxa lain
dengan menyuruh Moy belajar baha^'
-Maiidarin. yang sdseiamyd secara
kebetulan bisa dilakukan Moy, karena
di rumah kakeknya waktu itu tengah
mondok gratis seorang per^pudh gu--
ru bahasa Mandarin. B^ama ^upu-;
nya Moy belajar bahasa Mandarin pa-'
da awal masa pendiidukan Jepang.. -
"Studi saya maju.X Kakek' bestir
bangga kepada saya hihgga suatu kali
saya berani menunjukkan tulisan saya.
Hba-tiba ia be^komentar begini,.T^ah,
kamu kini bisa menuiqiddc'an k^ada
banyak ofang/meskl' k^u. didi^^
Belanda namiih to/t '^inu. tetap^bisa
mienjadi ^ rangi 'gadis ^ pi^^a^
baik.*_Kakek mengatakan itu, ksurena
beliau mencemaskan kami yang telah
berpendidikan Belanda ini suatu kali
akan kehilangan cita rasa dan identitas
ketionghoaan kami," imgkapnya.
Begitulah Moy yang selama puluhan
tahun rela nongkrong berjam-jam di
Pasar Senen, Jakarta Pusat, memburu
buku-buku kuno kesastraan Melayu
Tionghoa., Kebiasaan berburu buku itu
terpaksa ia tinggalkan, karena tahun-
tahun terakhir ini otot-otot kakinv'a su-
dah tak kuat lagi menahan berat tubuh-
nya setiap kali harus hncah bergerak
kala menyusuri lorong-lorong gelap dan
sempit di pasar loak Senen. "Satu lagi,
saya traxuna karena di situ pemah sekali
waktu saya hampir kecopetan," jelas
popmpuan kelahi^ Belitung 1927.
iSelain di Pasar Senen, Moy juga ber
buru buku ke Muara Karang, Jakarta
Utara. "Kebetul^ di situ ada pedagang
l^gganan saya. Mamun, tak jarang sa
ya harus beradu cepat dengan Library
of Congress AS yang juga berminat.
Namun, mereka juga sering miembantu
saya mendapatkan buku-buku itu,"
tambah Moy.
"  "
^ LULUS sebagai psikoloig dari Rijks
Universitet Leidoi, namim garis se
jarah Moy menentukan lain: menjadi
pemerliati kesastraan Melayu Tlong-
hoa.Ttu sebabnya ia juga tak lama ber-
tahtul membuka praktik psikologL
TSaya capai, memb^ konsultasi ber
jam-jam. Barangkali karena tak pemah
Ttt/untik dan memb^ obat, para pasien
Mu tak mau bayai;" ^ tanya geli.
"  n Namun; sejurnlah buku psikologi la-
hir dari tangan Moy. Tbruhlah Menuju
Kesejahteraan Jiwa (bersama MAW
Brpnwer, 1984), Rian^ Sakit dalam
Cahaya IlmuJiwa (1983); dan Penilaian
Psikologis terhadap Anak-anak dengan
Brain Disfunction (1973).,Selebihnya,
buku atau nuikalah kesastraan Melayu
Tionghoa seperti The Making of the
Indor^sian Chinese Woman (1984), 100
\Tahuh Kwee Tek Hoay (1987), Khoo
Phing Hoo, Writer of Ktmgfu Stories in
Indonesia (1991), Jakarta Through the
Eyes of Ko Put On (1995).
'v ^ pasti, saya takkan berhenti
ja^uliis," katanya ma^dahi jpembi-
"caraan diselingi ihakan tiga resoles dari
Solo, fmathias hariyadij
Kompas, 1 Maret 2000
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KEBUDAYAAN Peranakan Tionghoa merupakan
kebudayaan yang terkaya di Asia Tenggara.
Hal ini tampak dari pakaian, makanan, dan
bahasanya yang merupakan sintesa dari kebudayaan
Tionghoa, IVIelayu, Belanda, Portugis dan peibagai





Honghoa tidak saja di-
pakai dalsun pergaulan sehari-
hari tetap'i juga digunakan di
media massa yang keberadaan-
nya dapat ditelusuri sejak per-
tengahan abad ke-19. Media
massa ini menyebabkan tii?i-
bulnya kesastraan, karena ha-
laman-halaman juga diisi de-
ngan teijemahan kaiya sastra n
Hongkok yang terkenaL
Terjemahan-teijemahan ini di-
susul pula dengan beberapa
kaiya dptaan sendiri yang di
masa itu masih menq)akan xe-
portase berbentuk syair, seperti
syair kadatangan Sri Maharaja
Siam di Betawl yang pertama
kali diterbitkan pada tahvm
1870. A. . ^  r
Mulai tahun itu sampai kira-
kira 1960-an kesastraan
Melayu Honghoa berkembang
pesat sehingga dapat digb- *
longkan dalam beberapa
bidang. Di samping teijemahan
dari bahasa Honghoa dan
Eropa tardapat juga kaiya fiksi
dan ncmhksi seperti buku refe-
lensi, misalnya mengenai cara.'
menulis surat, membuat pidato,
dansebagainya. '
'' Pdhembangan kaiya fiksi
yang dimulai pada peigantian
abad ke- 20 beijalan seiring de
ngan perkembangan politik dan.
spsipl di luar maupun di dalam
hegeri yang sd:ara langsung
niaupun tidak langsung mem-
punyai dampak t^iac^p ma-
syamkat Honghoa Indonesia.
Perkeml^gan politik dan _ ' ^
wsial ini juga memptmyai ~
dampak terhadap tema-tema
yang dipakai imtuk penulisan
novel-novd, karena hubimgan
antara kesastraan dan masya-
rakat biasanya diwggap cukup
eratv y ^
Perkembangan politik yang
terpenting dalam hal ini ada-
kh: timbulnya Gerakan
Hon^oa M^em di Indonesia. ?
Gerakan Modern ini mempu- '
nyai tujuan untuk memperfoaiki
adat-istiadat Hon^oa di Jawa
yang dian^p sudah kolot
Untuk dap^t memperbaiki ke- ;
salahah^ke^ahan meiieka per-.
lu memp^jari ajaran-ajaran -
Konfusius. Untuk monpelajari
ajaran-ajaran Kohfusius ba
hasa Honghoa dipeiiukan, se
hingga didixikan sekolah-seko-.
lah yang memberi pelajaran ba
hasa dan kebudayaan
Honghoa. Badan sosial yang
m^dirikan sekolah-sekolah ini
adal^ l^png Hoa Hwee Koan
(THHK), yang didirikan pada
tahun 1900. Setelah didirikan.
Hong Hoa Hwee Koan meng-
umumkan beberapa tradisi
pemlkahan dan pengubui^
yang dianggap tidak lazim.
Gerakan ini menjadi masalah
besar untuk pemerintah Hindia
Belanda dan untuk mengim-
bangi gerakan ini, pemerintah
kemudian mendirikan sekolah-
sekolah khusus imtuk anak-
anak peranakan Honghoa yang




.Hon^oa dapat memilih antara
sekolah Belanda yang berorien-
tasi pada bidonesia atau seko
lah Honghoa yang berkiblat
pada Hon^ok. Hal ini menye
babkan perpecahan di dalam
masyarakat ketiuoman
Honighoaini.
^  Perubahan lain yaing cukup
berdampak pada penulisan ke
sastraan Melayu Honghoa ada-
lah surat-surat RA Kartini, :
yang disatupihak menjadi *
katalisator emansipasi wanita.
Meskipun sebelum surat-surat
RA Kartini diterbitkan sudah
ada perempuan-p«%mpuan ke-
turunan Honghoa yang masuk
sekolah dan bahkan sudah
- menulis kepada pemerintah
Hindia Bel^da agar Hii^'nirar*
untuk mengikuti ujian masuk
sekolah guru, jumlah perem-
puan yang beipendidikan
masih sangat minim, dan belum
banyak diketahui mengenai
mereka. ^
' Usaha imtiik memajukan
katm perempuan tidsdc selu-
rufanya disambut baik oleh
kaum MakL Hal Ini sangat je-
las dari tulisan-tulisan yang
mtmcul pada sekitar 20-an, di
mana banyak tulisan adalah
mengenai masalah inL Bukan
saja kemajuan di bidang pen
didikan yang dapat banyak
kritik, modemisasi secara ke-
seluruhan banyak ditantang-
oleh kaum lelaki. Pakaian de
ngan rok pendek, pemotongan
rambut gaya "bob", yaitu pen
dek sampai batas tdinga, se-
_mua ini ditantang keras.
'Apalagi kalau gadis-gadis ma-
s^ sekolah Belanda dan ingin
b^jardansa dengan para
sinyorsinyo, main tenis atau
mengemudi moblL
Bahkan ada sebuah majalah
yang isinya memuat beberapa
tulisan menantang modemisasi
ini, namun di halaman muka
ada foto-foto dengan bintang
film yang mengenakan baju re-
nang, agar majalah mereka
lebih Ickku dijual.
Untung tidak semua tulisan
mengecam para gadis yang
. "nakal". Para penulis mem-
pakan orang-orang teiptiajar
mieskipun tidak menyandang
gelar saijana. Mereka banyak
membaca dan ingin juga mem-
bagi pengetahuan merpka
kepada para pmbaca. Jadi
tidak mengherankan kalau
tulisan mereka HispHngi kutip-
an-kutipan dari para penga-
rang dan hlsuf dunia terma-
syhur, seperti Shakespeare,
Voltaire, Goethe dan Iain-lain.
Pada tahap permulaan kesas
traan Honghoa Melayu ini
masih berpusat pada cerita-ceri-
ta sensasional s^)erti cerita '
Fientje de Feniks, seorang wani
ta Indo yang setelah putuskan
hubungannya dengan seorang
Belanda, dibunuh atas suruhan
orang tersebut Cerita See
meng^iai seorang yang menja^
kaya karena menernukan uang
kertas di sebuah kamptmg, keti-
kamelihat seorang ai^ main .
layang-layangan yang terbuat
d^ uang kertas. .'
. Pmode sebelum pencetusan
Perang Pasifik merupakan pe-
t riode keanasamk^akraan
peranakan. Salmon berhasil
: menelusuri kira-kira 900 judul
hovel asli, yang ditulis ol^




para gadis untuk berlaku mo
dem terus berlangsung, namim
mereka tidak men^iiraukan-
nya. Mereka tetap saja menge
nakan gaun pendek, memotong
rambut dengan gaya bob. Yang
beipendidil^ Belanda bahkan
mengikuti kursus sekretaris
dan bekeija di perusahaan
Belanda.
. Beberapa pengarang terkenal
zaman ini adalah:
Kwee Tek Hoay yang-pemah
menulis lebih dari 200 karya, di
antaranya ada novel, drama,
kaiya pendidikan, keagamaan
.dan filsafat juga mengasuh b^ .
b^pa majalah seperti
Panorama, Moestika Romans, '
dan Moestika Dharma. Kwee
tidak sepenuhnya menyetujui =
arus modemisasi wanita, tetapi
ia minta agar mereka memilih
jalan tengah. Hal ini sesuai de
ngan ajaran Konfusius seperti
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Tjikembang dan Drama dari
Boven Digoel, yang ditulisnya
setelah pemberontakan .
Kopiunis pada tahim 1927. •







Sukabumi, Bogor, Bandung, be-
berapa kota di Jawa Tbngah
dan Timur dan Sulawesi dan
mereka menarbitkan sebuah
majalah agar dapat menghu-
bimgkan para anggota. Sebagai
seorang yang moidalami
macam-macam agama, ia juga
menyajikan asas-asas agama
itu kepada pembacanya seperti
reinkamasi dari agama ,
Buddha, mistik Theosofi yang
di masa itu sangat populer
berkat kunjungan
Khrisnamurti ke Indonesia.
Seorang pengarang lain yang
juga sangat pr^uktif adalah
Nyoo Che<Hig Seng, yang juga
pemah menulis lebih dari 100.
novel dengan namanya sendiri, .
dan dengahnmna Monsieur
d'Amour (M d'Amour), bebera-
pa naskah sandiwara dan film,
serta jumlah cerpen yang tidak
terhitung, karena tersebar di
banyak majalah yang tidak se-
muanya dapat ditelusuri. Nyoo
adalah sutrad^ teater dan ke-
mudian beralih ke filnllstrinya
Fifi Young adalah seorang bin-
tang film yang sangat terkenal.
Nyoo pemah juga turut dengan
rombongan sandiwara
Dardanella, di bawah pimpinan
Dewi Dja, tetapi setiba di India
dalam peijalanan ke Eropa,
mereka kembali ke Indonesia
karena ada urusan keluarga.
Cerita-caita yang disajikan
Nyoo beraneka ragam dan ia
saihg menulis cerita-cerita
daerah, yang dicatatnya pada
saat ia turut dengan rombong
an dan dibawa pulang sebagai
oleh-oleh kepada pembacanya.
Di ^tara cerita-cerita ini ada
lah Hmoeriana (mengenai
Timor "Emur) Balas Membalas
(mengenai Aceh) Ida Ayu (me
ngenai Bali) dan Tjing^abi
Aoeah (Papua). Nyoo juga
terkenal sebagai pengarang seri
Gagaklodra, seri detddif yang
ma^ diingat orang bany^
Tan Hong Boen atau fin IQmg
Tjoe juga banyak menulis ten-
tang macam-macam subyek,
temtama mistik Jawa yang
ditekuninya semasa dia masih
bekerja sebagai wartawan dan
keliling Jawa naik sq)eda. Ia
membuat cerita-cerita menge
nai tuyul, gandaruwo, dan Iain-
lain, tetapi ia jxiga mieriulis ceri
ta-cerita wayang seperti diper-
' tunjukkan di pesisir. utara pu-
lau Jawa. Tan menjadi kaya
raya,'bukan karena tulisaimya,
melainkan karena pabrik obat
Idem Khing Hoc menjadi
terkenal sebagai penulis masa-
lah soslal. Liem menulis '





Utopia di sana. Merah adalah
sebuah novel tentang perten- .
tangan buruh di sebuah pabrik
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adalah novel mengenai peda-
gang kecil di masa depresi eko-
nomi dunia 1929.
Serangkaian tulisan sejarah
dalam bentuk roman diter-
bitkan oleh serie Fenghidoepan.
Penulis-pennlisnya, HST dj^
SAM, sebenamjra adalah ^ tu
orang, yaitu Tan Keng Sara,
yang juga naraakan diri Han-
Sloe T^iat lajnenulis sejuralab
tulisan raengenai kehidupan
zaraan Majapahit.
Masih banyak tulisan lain
moigenai sejarah Jawa dan
yang patut disebut adalah
Koeda Poetih dari Ong Ping
Lok. Cerita ini adalah raenge
nai kuda Swan Mas (1703-
1708) yang raenceiitakan putri
Sunan yang jatuh cinta dengan
Tedjo, putra seorang Kiai yang
raenentang Sunan Mas. Ong
menganggap cerita ini sebagai
mosferpiece-nya.
Keti^ pada tahun 30-an
konfrontasi Tiongkok dan
Jepang raeningkat dapat kita
melihat sejumlah tulisan rae
ngenai kesetiaan orang-orang
ketunman Hon^oa yang "pu-
lang" ke Hongkok. Ada yang
pergi untuk masuk tentara dan
ada juga yang raelahjutkan
pendidik^ Bahkan ada oiga-
nisasi yang merekrutkan pemu-
da-perauda ketunman
Honghoa ini ngar turun di
raedw perang. Usaha ini
banyak ditentang oleh Kwee
Tek Hoay yang tidak melihat
ada raanfaatnya bagi raasyara-
kat ketunman Tionghoa di
Indonesia. Beberapa cerita
heroik ditulis oleh Ijie Tek
Goan dan bahkan a^ sebuah'
tulisan dalam bahasa Sunda,
yaitu Tjin Nio atawa isteri sad-
jati di medan Perang Tkmgkok-
Japan oleh AS Thnoewiredja.
Di antara sekian banyak pe-
ngarang pria, iintung juga ada
beberapa nama wanita. Yang
patut disebut adalah Nyonya
Gen Hong Seng yang menuiis
dengan nama samaran Dahlia.
DaWa membela kaum wanita
dengan menuiis mengenai ke-
lakuan baik raereka dan rae-
ngecara kaura lelakl yang
berpikiran sempit dan melihat
tindakan kurang pantas di se-
tiap kelakuan wanita. Sayang
Dahlia raeninggal rauda sehing-
ga tulisan-tulisannya tidak lagi
rauncul.
Pengarang kedua yang
menuiis sarapai tahun 1970-an
adalah Tjan Kwan Nio. Yang
raenarik adalah bahwa penulis
ini raula-raula banyak menuiis
tentang raa^arakat Eropa di
Perancis, Hurld, dan Iain-lain.
Tetapi ia juga banyak menuiis
tentang masyarakat Peranakan
dan bahkan pemah menuiis
tentang Badm Pandji Prajitna,
seorang tokoh bangsawan dari
kerajaan Pajajaran.
Setelah Perang Pasifik masa
prodriktif pengarang ketunman
Cina telah lewat Apa alasan-
nya tidak diketahui. Beberapa
surat kabar sepertiL Sin Po dan
Keng Po masih teruskan usa-
hanya tetapi pada awal enam
puluhan juga diberhentikan.
Kini hanya sedikit pengarang
ketunman Tionghoa yang
masih aktif menuiis. Hilisan
mereka sebenamya tidak ma
suk kategori ini, karena mereka
menuiis dalam bahasa
Indonesia dan tidak lagi
memakai bahasa Melayu
Tionghoa.
Almarhum Kho Ping Hoc
terkenal dengan cerita-caita
silatnya. Kho sangat produktif
dan daftar kazyanya mencapai
hampir dua ratus judul, di an-
tai-anya ada beberapa cerita
bukansilat. Yang unik dari
Kho ialah bahwa ia tidak
menterjemahkan .dan juga tidak
menyadur cerita silat djiii ba
hasa Cina tetapi membuat
karya ciptaan sendiri dengan
setting di Cina dan Indonesia
zaman dahulu. Maiga T dan -
Mira W adalah dua pengarang
wanita yang sangat produktif
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S ASTRA Peranakan yang pada suatu waktu dilupakan begitu saja, lama-kelamaan diteliti
kembali, baik di luar negeri, maupun di Indonesia (lihat misalnya: Myra Sidharta
Penyunting, 100 tahun Kwee Tek Hoay. Dari Penjaja Tekstil sampai ke Pendekar Pena,
Jakarta, Sinar Harapan, 1989; Leo Suryadlnata penyunting, Sastra Peranakan Tionghoa
Indonesia, Jakarta, Gramedia, 1996). Beiakangan ini juga direncanakan untuk menerbilkan
kembalj satu seri karya plllhan penulis Peranakan. Kabarnya jilid pertama baru terbit pada
bulan Februari lalu. Penerbitan baru Ini tentu akan memudahkan stud! para peneliti sastra
Indonesia yang ingin mengadakan perbandingan antara sastra terbltan Balai Pustaka dan
sastra bukan terbilan Balal Puslaka baik Peranakan maupun Pribumi.PADA.hemat kami yang
masih kurang diperhatikan
di antara jumlah karya pe-
ngarang Peranakan ialah ;
karangan-karangan yang per- n
nah dimiiat dalam pers Melayu,^
baik di Jawa maupun di
Sumatera sampai ke seberang '
lautan di Singapura. Di sam-
ping novel-novel bersambung
dan syair-syair yang sebagian • :
saja pemah dicetak dalam ben--
tuk buku, dapat ditemukan ju
ga kaiya-kaiya yang berbentiik
esai yang beraneka ragam dan ;
kisah perjalanan yang memper-
lihatkan pendapat-pendapat
pengarang masa lampau ter-
badap dunia luar. Jenis sastra «
yang terakhir ini nampaknya
mulai diciptakan di kalangan
saudagar yang banyak berkeli-
ling atau mengadakan per
jalanan dalam rangka peker-
jaan raereka, seperti halnya pe-
gawai-pegawai Jawa yang suka
menulis dalam bahasa Jawa,
Purwa Lelana misalnya. Pada
akhir tahun 1880-an dengan ti~
ba-tiba mereka memuat sosua-
tu yang dapat disebut "repor-
tase"— walaupun istilah ini
belum dipakai dalam bahasa
Melayu pada waktu itu—dari
perjalanan dekat atau jauh un
tuk memberitakan apa yang
mereka anggap penting dalam
bidang kerja mereka, seperti ju
ga cerita iseng-iseng alau berita
tentang masyarakat setempat.
Pencatatan gaya baru ini diter-
bitkan dalam pers berbahasa
Tionghoa, Inggris, dan Melayu.
Pada tahun 1888, Tan Keong
Sum, seorang Baba asal
Malaka, menulis selpuah kisah
perjalanannya ke Annam (Viet
Nam) yang dimuat di
':V V/:
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Singapiira dalam Lot Po (koran
dari Selat). Tahun berikutnya,
seorang Baba lain dari Malaka
juga, Li Qinghni, menerbitkan
juga dalam koran tersebut
catatan mengenai perjalanan
dag^g yang lebih jaidi lagi se-;
bab dia bepergian sampai ke
Hongkok dan Jepang; sedang-
kan Tan Hup Leong, seorang
Baba pemegang saham satu
perusahan pelayaran di •
Singapura, yang baru pulang |
daii Amerika pada tahun 1895, ]
menulis kesan-kesannya seba- |
gai "pengeliling dunia" atas pe-;
sanan Straits Times.
Di Indonesia, di kalangan
saudagaryang mempunyaipl- i
kiran modem dan rasa ingin
tahu, juga ada beborapa orang
yang memberanikan diri untuk ]
menulis catatan mengenai per--ijalanah mereka. Kissdi 1
semacam ini belumpemah .
diteliti secara sistematis, se- \. I
hingga sulit dipastikw Impan"-^
"reportase" peijalantin dimuat j
dalam pers untuk pertama kalLt:
Secara kebetul^ kami mene- j
mukan empat ksu^gan sejenis;!
satu dalam bahasa Honghoa . t
yang memaparkanpelaya^ I
dari Batavia ke Saigon m^alui ^
Bangka, lUau dan Singapura m
y^g ditulis pada tahun 1890
(lihat bahasa Perancis
rfgftam inajalah Archtpel 47, , J
1994); dan tiga lagi dalam ba- -
hasa Melayu. Dua pleh Kalam
Langit atfag Na Tian Pieti se- ;
prang saudagar dan penyair .
yang dilahlrkan di Ber^ndu _■
(Sumatera) s^tar t^un 1836,1
yang banykk menxilis* dalam' ko«
ran terbitan Bata\na sqwarti ' i
Dmikari, Pembrita Betawiy danj
Singapura sepert Bintang v :
Timor. Vang satumezwmtakah^
kunjungannya ke Pulau . vU
Enganp ("Diwaxtakmi keadaanj
Pulau E^ario^- Thnort
18 Mar^ 1895) dan yaing laid
perjalanan keliling Ptdau Jawa I
("Diwartakan perjsdaimn saya" ^
inulai dari bul^F^ru^ 190^
s^pai buian Februari 1901%
Primbon SoerabajOy 15 Mpret^ l
igOl dan seterusnya). Kis^ Vt 1
ketiga pleh Ibn Hoe Lo dimuat
pada tahun 1889 di Batavia,
dalam Bintang Barat, dan be-"
berapa minggu kemudian di-
ulang dafam Bintang Surabaya,
dari 26 September sampai 12
Oktober 1889. Berita-b^ta itu
nampaknya dikirim sewaktu
dia berada di Eropa beserta se
orang tuan tanah Belanda dari
Jawa Barat untuk mengunjungi
juga Exposition Universelle
^tauPameranDuniayangdi-
adakan di Paris pada tahun
1889.
Hanya sedikit yang diketahui
tentang Tan Hoe Lo. Dari ik- '
lan-iklan yang dimuat dalam
koran Batavia dapat diketahui
bahwa dia memptmyai dua
toko yang memperdagangkan
barang-barang -
Eropa seperti mesin tik, sena-
pan, l^pu gantung dan Iain-
lain; satu terletak (h Pasar
iBaru, ywg Iain di Pasar Benin.
Di samping itu dia juga pemilik,




Amsterdam. 1966-hal.;721 Tan .
Hoe Lo juga pemilik tanah .
Teluknaga di daerah Tahgeremg
dan pernah diberi gelar Letnan..
Dapat diduga bahwa Tan ter- . :
tarik oleh kemajuan dunia
Melayu dan perihal pengaruh
Barat. Sebab menurut iklan-ik-
lan yang dipasang dalam
\Bintang Betawi pada tahun
^1894 Thn Hoe Lo adalah agen
tunggal di Batavia dari surat
kabar Bintanp I^mor, yang
bam didirikan di Singapura
oleh Song Ong Siang, seorarig
Baba kristen berpendidikan
Barat yang banyak beijasa bagi
kemajuan sesama kaumnya di
Semenanjung Melayu.
Tan Hoe Lo menulis cLilarr,
suatu jeris "bahasa Beu-A'i"
d^gan dibumbui bahasa
i Belanda dan ju^ sedikit
Perancis (seperti ascmceur,
"lift", exposition, "pameran")
yang konon enak dibaea.
iKisahnya memperiihatkan ke-
dudukan pengarangnya yang
temtama merasa bukan jajahan
Belanda. *Ibn merasa hampir
sejajar dengan orang Belanda
seperti tuan tanah Zadelhoff
atau Tuan Besar Mr Hmon
Henricus der Kinderen (1823-.
1898) yang pemah ditu^kaiv .
di Batavia sebagai anggota •" '
Majelis Nederlandsch-lndi, se- :
bab dia makan bersama orang-
orang itu di satu meja. Kis^
ini juga memperiihatkan perha-
tian Ihn Hoe Lo terhadap mo-
demisasi dan kemajuan.
Sewaktu mengunjungi suatu
pabrik, dia mengamati segala
proses mekanisasi, seperti juga
cara kerja kaiyawan-kaiyawan,
sehingga dia dapat mengada-'
kan perbandingan antara pro-
duktivitas di Europa dan ^
Batavia... Juga jel^ bahwa dia
diajak menil^ati pemandang-
an hanya di bagian-bagian kota
Paris yang indah dan mewah,
seperti Trocadero, Bourse...
; Dari catatan Thn Hoe Lo dapat:
i diduga bahwa pada waktu itu
j.orang Perhnds bangga atas
: Toiur Eiffel yang bam saja diba-
ingun... . . • ^ •
j  Agar pembaca dapat
; menikmati hasil pena Tbn Hoe
Lo, kami sajikan di bawah ini
.beberapa kutipan dengan tam- :





*'Pada hari Minggu 11
( Augustus 1889 kitapergi ra-
moi-ramai'di Exposition (ten-
toonstelling). Wah/HioZou hari
Minggu ramai betul, orarig yang
masuk nonton ada Icira-kira j
125.000 rnanusia; dia purtya
pintu seputamya buat orang . i
masuk nonton ada 22 pintu.
Tiap-tiap hari Minggu itu
fontein-nya semua dSbuka ke- ;
rannya dan keluar aimyay
seportinaga, singa,maam
macam kura-kurai yang mand 1
semua mulutnya la^ meyam- ^
bung air. Betul bagus sel^i. - ' rj
Habis kita lifiat satu gedong'^-y^
dari pabrik sigaret yang lagi 6e-
kerja; itupohon tembakau ada "■
sedia di pekarangan itu juga, !
seperti kebon. Sesudahnya
dipetik daunnya, dLdnJcmkering
- r., - V -
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sama mesin dan ditris sampai
jadi tembakau, dipulong sama
mesin; stidah jadi rokok dia
bikin dos. Itu mesrn punya ker- :
ja begitu alus dan cepatsekali. n
Dengansebentaran saja sndah
boleh dijual beberapa rapis pak ,
rokok sigaret.
Dari situ kita pergi difabrik
intan. Kita lihat itu mesin lagi
gosok intan gang baru digali
dari tanah. Begitu cepat ker-
janya tiada antara lama sudah '
di-po]i}s sampai jadi intan
berlian yang begitu bogus. \ •
Berapa intan yangdiatursam- ,
pai ada 8 kotak, satu kotak be- :
samya 50 cm dibikin seperti . i
Eiffel toren sampai penuh sama i
berliai^ beberapa daun anggur |
yqng dibikin macam-macam
tertabiir berlian besar-besar dan.
terlet^ di kotak seperti lemari^^
delapansegi. ' 1
t ^Lani tempat kita lihat satu t
gedong dari segala pigura dan \\
gavj^r yang diteken sama to-' ;1
ngan. Wah! kelewat pdnddtnya,'.
.dia teken begitu cepat dan.
banyak sekcdi rupa-rupa . n
macam yang bagus-bagus. Satu j
gedong lagi ada darisegala . j
'gambar yang dUnkin dari batu ]
moTTnarbagus-bagusidariharr I
ganyd sampai ada yang fr. x.
lO.OOOilMin gedong yanglagi
tbekerja scmia. niesih, dia bikin 'fl
Iberiarig kayu, 'kam linen dan
lapi-lain. Dan beberapa gedong'
'dari piling porselein dan
barang gelas-gelas. Itu gedong
yang lagi satu, banyak sekali
renda-renda yang dibikin sama
tangan saja, dan ada renda dari
anterp Jepang, yang berharga
mahal.
Waktukita masuk di gedong
seruipan, pistol dan pisau gun-
Ixng semua bdrang pekakas, ka-
ki kita stidah pegal, dan tuan
Skidelhoffsama nyonya dan'
anak bUang rnatanya sampai ja-
dibingung, tiada 'tahu apa yangt
mesti diUhai. Sekarang Idta di- n
ajak pergi di geddrig yang add
banyak kgca rumah.
: Addkaca yang tebalnya 0,25
meter, lebamya 3,5(7 meter, pari-
jangnya 8 meter. Di Betawi •
beZum ada yang terima kaca be-
grtu oesar. Dari situ kita pergi
di fabrik kereta dan fabrik yang
bikin benang dan tenun kain,
betid enteng sekali kerjanya
dan kita masuk di gedong dari
barang-barang yang datang
dari tanah Java, Sumatra, dan .
Betawi. Beberapa mesin di
kasih orang tonton dia lagi be-
kerja bikin triko, kertas es (?)f
api listrik dan Iain-lain dari
Ixlum jadi sampai jadi segala




1 Sedang kita berjalan lihat
Sana sini, jam sudah pukul 6
sore, tuan Zadelhoff ajak kita
pulang buat makan sebab sudah
lapar. Nyonya Zadelhoff dan
dua anaknya hilang di antara
orang banyak. Kita dan tuan
Zadelhoff cari-cari tiada kete-
mu. "Sekarang apa mesti . j
bdcin," tuan Zadelhoff kdta,
•lidakusahdicari, capai-capax- j
an saja. Tentu nyonya bisa pu- >
laiigsendirifkalaukitacari |
sampai mampus, tiada boleh
^pat! Wah! sebentar lagi satu |
tuan kehilangannya temannya; i
ada yang hilang anaJanya,. .]
Mninya cart lakinya, rnak cari i
anaknya, boleh bUangkalang ' j
Ikabut Ada yang ka^tanda
sama tongl^, sama topi, sama
payung, diangkat tii^^tinggi, n
supayd temannya, bininyd dtau
^anaknya dari jatth boleh dapat ;
■lihat dan tahu, tetapijuga tiada'
bisa tolong apa apa Kalau saja '^
kita meleng dan dyal-cydlan, .
nieski pun berdandan boleh jadi,
teipis^' kendati tempatnya be-;
gitubesar dan tegah, dari . j
banydlmyd orang, sampai jadi j
^^ at^nya T^po kita dan 1
tiionZddelht^ptdimgsampai .j
^limahrnakan,rtyonyadan
3tia o)^idudara mudndt a^ di °
situ. Dia stidah pulang lel^''
dahuludgn diaceritajuga yang
dia cari pada tudnnya dan :
kasih mpa-rupa tanda, sehing- ■[
gd ter^wq^ rmntdyjmnqL j
Berjalan-jalan
di Kota Paris
Pada hari senin 12 Augustus
1889, kita tidak pergi di ten-
toonstelling. Kita ramai-ramat
pergi dikotanyanaiktremtu- •
run di Bourse, dimana dekat
toko kitajalan-jalan dan masuk
di toko kecU-kecil Kita beli al-
bum taruh postzegel [perangko]
dan beli tempatpupur dan
buku dan oto buat dipungut.
Abis, kita pulang ke rumah
makan. Di meja rumah makan '
ada 28 orang yang duduk. Yang ■
melayanin 28 orang cuma pakai'
2 jongkos, satu perempuan, satu j
laki-laki. Dia bekerja begitu j
cepat dan bmes sekali, kalau itu'
orang yang duduk makan mau
pesan.apa apa, begitu lekas su- J
dah ada di belakang kita orang,
begitu cepat dia tukarpiring,
tukargarpudanbawa
makanan. Kalau dx Betawi 6 I
orang pakai buat layanin 28
orang masthkalang kabut, dan
sampai ada yang tiada dapat




lagung ; i :
■'i- Paduka Kanieng tuan Mr der
Kihderen sama nyonya dan dua
anak perempuannya (nona
nona) saban makan di meja, dia,
duduk memyeberang sama kita,
dan bicara bicara sedikit dari
sakit m^an, sampai dia minta
pinjam kopi resepnya obat yang
kita ada bawa Turn der
Kinderen itu baik sekali,
bicaranya sabar dan halus, ■
enak dan senang. Kita dengar
dia tiada pandang orang kaya
ataii miskin. Dimana dan siapa
ketemui dia suka omong among
sekaU pun dia belum kenaL Dia
tanya kita siapa, dia punya "
pahgkat boleh jadi tuan besar ■
di Betawi. Habis makan malam
itu, ramai ramai naUc kereta
mau pergi Uhat Theatre. Sudah,
penuh tiada dapat beli iMrcis.
Dari sbre dia punya karcis su-
ddJi^bisd^t^^^
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Hari Selasa, 13 Augustus
1889, kita pergi likat gedong
kuburannya Napoleon L Dia di-
tanam^petinya dari marmar be-
lau ungu, ditaruh seperti te-
ngah pengembang; di seputar- "
nya 12 gambar marmar dan di
tengah ada keraton tuan Yesus.
Kiri kanan ram kaca kuningja-
di soTotnya seperti dipasang
api. Peti mati dari Napoleon,
Raja Rusland yang kcisih dan
ongkosnyafr 140. 000
=46ranck. Di belakang itu
gedong ada segala bendera ben-
dera yang dia sudahmenang :
tempo dalam perang. Segala
orang yang teruntimg tempo .
perang ada tinggal di itu
gedong. Saban hari ada bilang
ribu orang yang dateng nonton
di situ. ' ; -
Sewiaktu mencari
barang yang r "
mengherankan
J Habisper^ liked ; ,
TtotoonstelUng lihat di gedong
besar dariseg^ mesin lagi
bikinkas^dcman,ta^%pase
men, penitijempek, horloge^ •
japitan surat, gelang kawat wa-
jS kertas dari masih bubur '
sampai jadi k^as. Dia pakai
kbakiraZOrcdfOdarrtesinlagi
Imenyerut besi. Dan pergi di '
gedmg gedong orang Ciria, ada
wayang jmriggung Annani}>
(Siam) (sic) lagi main. Siapd
yang nonton.mesti bayarfr. 1;
doped duduk.Diluamya ada
banyakomng Siam[Amnam] la
gi sorong bendi kecU yang boleh
muat satu orang duduk, kalau
ada orang yang sudah kecapai-
an dari terlglu banyak jalan ;




pjdn dan riyonya-nyonya yang ■.
PadahariRebuZl Augustus ^
yang ledu kita perp eU
Tentoonstelling; baru saja kita
masuk di satu toko yang ada
mesin lagi bicara, dan bisa bu-
nyi sendiri, berlagu seperti
orang menyanyi, dan seperti
musik; dikeisih tunjuk, banyak
sekali orang nonton, hujan dan
angin yang keras sudah bikin
bubar orang-orang, dan kita
punpulangjuga
Hari Kemis 22 Augustus yang
lalu Mta pergi sendiri di
Tentoonstelling, kita niat beli ~
barang bargng yang boleh kalau
dijued di Betawi; tetapi tiada
ada barang yang heran-heran,
adajuga barang yang bukan ki
ta punya dagangan. Meski begi-
tu, kita beli sedikit sedidikit bu
at conto. Toko toko begitu
banyak yang kita sudah datang
Uhat. Cuma nonton saja keba-
'gusannya. Kalau stidah capai
jalan putar sana kemari, kita
tinggal duduk di satu tempat
yang memang ada sedia boat
orang-orang. Ada juga naik
kereta di sorong sama orang de-
ngan bayar 1 jam fr. 21/2 jr.
Tetapi Jdta lebih suka duduk,
kalau rasa capai dari disorong
begitu, sebab tiada bisa jalan di
tempat sempit atau di peldsok
pelosok yang kita boleh dapat
lihat apa apa Kalau terlalu lat
buat pvlang ke rumah makan,
kita makan saja di warungan
yang mana boleh dapat beli biji
roti 5 cent, satu potong ham 25
cent, satu gelas anggur 10 cent,
satu gelas bier 15 cent. Dia pu-
nya tempat buang air ada pa
ling bagus dan bersih dan zidak
berbau apa apa. Kalau orang
perempuan mau buang air
mesti bayar 5 cent. Dikasik
handuk dan dapat sabun bitat
cud tangan, tetapi orang lelaki
tidak bayar.
Di satu gedong yang kiia ma
suk paling belakang kita .vidah
naik di ujung, yang mana adu
' pakai ascenseur bayarannya
orang jr. 1/2. Namanya gedong
Trocadero, keliwat tingginya.
dan banyak pakai lampu gas,




Dt hari Jumat 23 Augustus
yang lalu kita dan tuan
ZcdeUioffsama sama dpfj
ancknya, nyonya tiada ikut, per
gi di Tentoonstelling naik di atas
Tour Eiffel. Ada ascenseur. Dia
ptcnya ascenseur dimuat kira ki
rn 70 orang; tingkat n=BO 1 ■
mesti bayar fr. 2; di dalamnya
boleh muat 20.000 orang,
lebamya ada 100 kaki per per
segi (sic). Tingkat nj 2 mesti ba
yarfr. 1, boleh muat 1.500 orang,
lebamya ada 60 kaki per segi.
Tingkat nj 3 ada paling atas dan
tinggi; mesti bayar ascenseur )r.
2, Idxtmya ada 25 kaki per segi;
tiada boleh muat brapa ribu
orang. Di dalam itu tiga tingkat
satu satunya penuh saja sama
orang, dan boleh ditaksir berapa
pukih rUm rupiah pendapatnya
di dalam satu hari.
Di atas ada banyak toko toko,
rumah makan, orang dagang
yang jxial minuman dan lain
lam. WqJctu kita naik yang
tin^cat paling atas, kita punya
hati rasa terbuka, dan bertam-
bah empat bagian senangnya.
Kita boleh lihat ke bawah di
antero kota Paris; boleh keli-
hatannya cuma satu depa trem
keWiatannya 1 jengkal, apa lagi
orang yang jalan kita boleh li
hat seperti kamperet lagi mera-
yap. Wah! tempo mau naik
bukan patut punya susah. Mesti
mertwnggu orangnya yang su
dah datang duluhan, bik^
seperti parade, siapa datang be-
lakangan did^kin di be-.
lakang, kiri kanan dikalangin
sama pagar besi. Kita yang mau
naik atas Tour mesti berbaris
dua dua; orang berjalan be-
langkak belengkok seperti li-
ong; betul bagus aturannya dan
beres sekali; kalau tiada begitu,
^ntu saban hari ada orang
ribut dan jadi berkelah; naik
dan turuh dia atur begitu, jadi
selamanya mesti kena baris. Itu
barisan kalau dia berjalan lem-
pang ada kira kira dari jemba-
tan Pintu Besar ke Gedong
Bicara (Betawi). Sesudah puas-
nya hati tengok keadaannya se-
.  -1 ' • '
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Hari Sabtu 24 Augustus yang
lalu kita dan tuan Zadelfofd sa-
ja yang pergi jalan jalan, nyo-
nya dan dua anaknya pergi di
lain tempat buat belt air wangi.
Tempo kita sampai satu toko
yang lagi kasih tunjuk barang n
barang heron; kita ada lihat:
satu pisau lepit yang besar sam
pai 2 meter, satu senapan pan-
jangnya 2 meter baru dibikin,
mulai dari besi dan waja po-
tongan, dikerjain sama mesin •
sampai jadi beberapa senapan
yang model baru. Satu mutiara
dari kerang dan belum kita da-
pat lihat; dia kasih tunjuk
kerangnya yang sudah dikorek j
dan yang belum dikarekrupa ^
rupa. Ada lagi'satu pelampung •
yang terlebih heran, ' n n 'r
TzomanyoNachtpitjie^'sumbu
pelampung api cuma satu
pelampung dari kalengpakax
minyak kelapa; boleh pakai 2
atau 3 bulan lamanya, mi pelita
boleh pakai di dalam kamar.
Ada baik sekali kita ada beli. '
\ y n ' . V-. r ^
Kesan-kesan
dari Eropa
n ; Kereta tremnya sama juga di
Betawi, dia simpan asap tetapi
stoomnya tiada kelebUuin, se- '
bob ada di dalam kereta paling nn
depan. Tadinya kita kira dia
berjalan dengan kekuatan
listrik, tetapi bukan, melainkan
buatannya saja lebih alus. u "- I
Iniharihawabumidingin
sekali, seb(d> sudah tiga hari da-
pat hujangrimis saja. Ifu pun
kita h^an juga; di keliUngnya
tanah Eropa baik di ItaU,
London, Paris dan Amsterdam
fiujannnyg ^ dabisa besar '
bereokan seperti di Betawi, dia
puny a hujan kaya kitdpunya'^'
grhnis besan Dagangan yang ki
ta man beli selamanya mesti ba-
yar baik kalau turun kereta api
dipriksa. Jadi kalau kita belcm-
ja tiada bisa beli banyak- -
banyak buat bawa ke Batavia.;
Sebab capai beli sedikit sedikU
saja, yang mana banyak kita
rasa sudah bawa sendbri, kita;
serahkdn saja sama turn toko,
buat kirim ke Betawi.'-' -
. Did punydhawa disdna he- "
ran sekalu Kalau tajuhtem-
bakaukhas sekdli gdring; satu
sapu tangan Tata celup di air,'
kita peras tiada setengah jam,
sudah kering betuL Kalau
orang sakit berokdn balk sekali





Sedari fcifd dari M
Zadelhoffsamanyonydddn dua
anaknya berangl^ dart Betawi
ke Eropa sampgx ^cgrpng dda^
dengdnkeseUtnwiannyd ddh
segar wdras; tiaddkurarbga^
dpa. Sekarang puds dansen^.
hati, sampai^ kita pidiya
dan T^jhgnpimpayun^ju^a^^
pada kiic^ sari^i firi^a pulo^^
ke Betawi td^
Hari 25
yang lalu Idtdb^angkat dart
Paris keAmsterddnd IX bi^^
September; dari Amsterdam ke
Genus dan terus keBe6m^ '-'^\
Kalau tiada saldh, buritid bulan
famili ada denigtm kes^lamataii n
Kompas, 4 Maret 2000
n•'Cv . .
.C V - ,>-1 .. n - -v;;
L 1 •
,\..
r  • v!.;" •
i---:
a:'. n n
Pdajaran Hidiip Sastra MelayuTionghoa
5UDA sampe!" trealc
Tan Hin Seng dengan
mara. 'Barangkali dia
kira aku kelaparan, ttu
bangsat! Dan ajxikah kau
suda menyaut ?'.
Begltulah salah satu con-
toh dari karya sastra per-
anakan Tionghoa
banyak beredar dl Indonesia
pada abad ke-19 dan awal
abad ke-20.
Karena • mereka adalah
kaum mlnoritas hasil kawin
campur antara orang Tiong
hoa dan masyarakat setem-
pat, maka tak menghe-
rankan jika dalam karya
sastranya terdapat banyak
bahasa atau dialek setem-




Tionghoa lenyap sejak 1962.
Meski begitu. penelitian akan
Icesusastraan Melayu Tiong




Melayu Tionghoa yang su-
dah mebghllang. Tujuh kar
ya sastra dalam dua bentuk,
syair dan cerita, terrnuat da
lam buku ini.
Karya sastra kaum per-
anakan pada awalnya me-
mang berbentuk syair, baru
kemudian muncul novel.
Karya sastra mereka ini bisa




, Judul Buku: Kesusasir^n
, Melayu Tionghoa dan -
Kebangsaan
Indonesia ' , '





lam segi isi, dan penuh pe-
tuah agar menaatl ajaran
Konfiisius.
Misalnya saja kisah Pq
Glok. anak yatim piatu yang
tetap men^ormati encefc(pa-
man}-nya. meskl sang paman
telah memukulinya karena
hiengira si Po Glok mencurl
sawo (halaman 252-379).
Saat menancapkan hio dt
tempat persembahan buat
bapak dan ibunya. Po Giok
malah berdoa untuk kebaha-
glaan paman dan bibinya
yang telah mengijlnkan diil-
nya tinggal dl rumah mereka.
"... Aka harepjuga. di ka-
Tnudian hari aku bisa Jadi
saorar^ yang byaksana bu
at bikin terang encek dan
encim punya nmka. dan
buat boles encek dan encim
punya budL..." (hal. 315).
Sedangkan syair yang




penting yang sedang teijadi.
Seperti dalam Scur Keda-
tangan Sri Maharaja Siam di
BefouJi yang tidak diketahui'
siapa pengarangnya. Syair itu
mencerltakan kedatangan
Raja Siam pada 1870.
Syair itu dengan rtnci
inen^arabarkan tata cara
penyambutan raja, lapisan
khalayak mana. saja yang
hadir. pertunjukan apa saja
yang dipentaskan, hin^a
cerita tentang gajah putlh
yang dipuja di negara Siam
CThailand). .
Naskah-naskah yang
^at berarti bagl khasanah
sastra Indonesia ini meru-
pakan jilid pertama, dart




Warta Kota, 9 Maret 2000






tampaknya membuka peluang bagi kar-
ya sastra dan kesenian 'berbau' Tiong-
hoa untuk tampil kembalL Kesempatan
ini tidak disia-siakan Karta Pustaka
Komunitas Sastra Indonesia (KSI).
Karta Pusaka dan KSI kini bersiap
menggelar acara Khasanah Sastra.
Tionghoa di Indonesia. Acara yang akan
dipentaskan di Bent^ Budaya Yogya-
karta, Sabtu (^1/3) ini, menampilan'
pembacaan puisi, cerita mini dan per-/
mainanmusik kecapi Tionghoa. r. ;
"Penyaimya yang akan hadir ada
yang keturunan Tionghoa dan bukan!
keturunan. Mereka berasal dari berba-
gai kota, yaitu Ahmadun Yosi Herfanda'
<Jakarta),Bambang Widiatmoko (Yog-
yakarta), Diah Hadaning (Bogor), Eka
Budianta (Jakarta), Evi Idawati CYog-
yakarta), Handoyo Wibowo (Yogya-
karta), Medy Loekito (Jakarta), Wilson
Tjandinegara (Tangerang) dan Wowok
Hesti Prabowo (Tangerang)" lingkap
Anggi Minarni, Direktiu: Ka^ Pusaka,'
di Yogyakarta, Jumat (10/3). !
- Dijelaskan oleh Anggi Minami, sastra_
Tionghoa berawal dari saistra Melayu
Tion^oa yang barkembang dari tahun;
c, 1870. Sastra ini berawal dari kaiya-kar-
ya teijaaaahan dari cerita silat novel Ti-
onghoa dan sastra Barat. .
' Banyakdiantaranya bukan hasilter-
jemahan, melainkan "terjemahan" yang
dibuat berdasarkan penceritaan idang
oleh orahg-orang yang bisa membaca,
buku-buku cerita asli dari Tiongkok dan
negara Barat. Setelah mendengarkan,
cerita tersebut, maka pehulis peranakan i
Honghoa menulisksumya kembali dalam
bentuk cerita bersambung di surat ka-;
bar, atau diterbitkan berupa buku seri.'
Bahasa yangdiigunakan adalah bahasa]
Melayurendahu; ;
- n Namun dalam ^ rken&angannya;.
' lanjut An^, bentuk yang mehdominasi
adalah novel dan cerpen, cerita sUat dan
Qi
syair. Bahasa ^y^ang ^ guna^ua,;pi^
mengalami proses pengayaah fain^ di-1
nya para pengarang tersebuthany^-
yang berprofesi
periode Balai Pustaka, tepatn^ akmr-
abad 19. Lambat latm kaiya-karya sas^
tra Tionghoa sepenUhnyaditaKs^c^^
bahasa Indonesia;rBal]kan|b^y^|S
menggunakan idiom Mdm^aa d^
tokoh-tokoh dalam pewaya^^im^
menggambarkah kmidcter maniisfa.^^i
Para penj^arangdan p^ulis pun b^::4
kmya berd^rkan peristiTO nyafe yan'g'
;terjadi pada waktuitu. Sepbrtiapayang
inve^igasipribadi.~Tema yangpaling
disul^'pada inasaitii adalah Qiita(t^





donesia mulai tahuh X966i^^CTla^n-
tra Indonesia," paf^An^^^^i^:^^
Karena ituVac^'a ^ as£m^ Sasi^





PuM-piiM yang a^^ an^
marang
1889 ini di






H.BJ.H.B. Jassin meninggal dan orang bersedih bukan
untuk sebuah aura yang hilang. Orang menun-
dukkan kepala untuk sebuah ikhtiar yang tak
pemah selesai.
Ikhtiar itu adalah hidup Jassin dengan yang disebut
"kesusastraan". Tak seorang pun yang 100 persen y^n
kenapa ikhtiar semacam itu hams ada. Kenapa puisi, cerita
pendek, novel, naskah lakon, esai ditulis, dan dibahas?
H.B. J^sin mungkin tak pemah mempersoalkannya. Ta-
pi di bagian pokok hidupnya yang 83 tahun ia membaca
ribuan sajak, cerita pendek, novel, €sai, dan ia menuliskan
ta&ir, ia menghimpun pelbagai data, men>impan pelbagai
naskah dan catatan yang terbuang. Ia mendirikan sebuah
pusat dokumentasi untuk itu, dengan ketekunan yang tak
perlu dibantu. Hampir tiap hari ia beijalan menenteng tas
yang berisi puisi, atau cerita pendek, atau komentar, bagai-
kan seorang mantri yang tekun. Tak ada (M^g lain yang
seperti dia. Dan ia melakukan itu semuanya untuk kesu
sastraan: sebuah ikhtiar yang tak pemah
selesai. . -
Orang-orang yang serius akan marah
bila dikatakan bahwa sastra adalah se-
jenis hobi, seperti kegiatan menghimpun
botol kaca atau mengamati bumng-bu-
rung. Tapi Juga hobi adalah sebuah usaha
yang tak salah, meskipun tak pemah se
lesai. Mungkin kata "selesai" itu sendiri
^ sebuah kesalahan.
i  Kata "selesai" berarti ada sebuah ga-
ris akhir, ada sebuah sasaran yang stabil.
Dalam sejarah sastra, banyak pertanya-
I an dan banyak jawaban apa sasaran itu
Igerangan.
Salah satu penjawabnya adalah S.
Takdir Ahsjahbana. Lebih dari seni yang lain, tulis Takdir,
"seni kesusastraan lahir dari jiwa rakyat yang banyak dan
lebih dari seni yang lain itu ia pun dapat menyelam ke
dalam kalbu rakyat yang banyak." Sebab itu, "ia pun men-
jadi pembangun dan pengobar jiwa rakyat"
Takdir menuliskannya di majalah Poedjangga Baroe di
tahun 1933. Di tahun 2000, orang akan mengemyitkan alis
membacanya. Seandainya benar sastra "dapat menyelam
ke dalam kalbu rakyat yang banyak", novel dan puisi tentu
akan dibaca ramai-ramai di sawah ladang dan bangku-
bangku mikrolet. Tapi tak demUdan prakteknya. Bagai-
mana kesusastraan bisa Jadi "pembangun dan pengobar
ji\^ rakyat"? Bulaml^ telenovela lebih efektif?
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lampaknya, seialu ada rasa tak tenteram oleh keterpen-
cilan sebuah sajak. Di zaman organisasi massa riuh dan
pemasaran berkibar ini—^ketika "industri budaya" mem-
bentuk hasrat besar sosial—seni yang tak menjangkau
orang ramai ijr^p sesuatu yang lontang-lantung di tepi.
Membacamajalah Horison, membacajumal Kalam, mem-
baca puisi Sutaidji Calzoum Bachri, dan niemandang grafis
TisnaSunjaya: main-mainkah ini, subversikah,atau kerne- ^
wahan? Or^g bisa menjawab bahwa justru di dalam ke-
adaan tanpa guna itulah sastra dan seni bisa membebaskan
kita dari hidup yang jadi komoditas, hidup yang<iiinstru-
mentalisasi.
Tapi, di sisi lain, siapa tahu ada sesuatu yang cuma sebuah
keasyikan, dan dengan im orang pun lalai. Kita menemukan
alegorinya dalam cerita Marguerite Yourcenar tentang Pe-
lukis Wang-Fo. Murid sang pelukis. Ling, begitu tersihir
oleh pesonagaris dan wama Mngga ia menelantarkan istri-
nya. Sang istri pun menggantung diri. Tapi. bagi Ling dan
Wang-Fo, kematian adalah soat visual. Mereka tak mene-
ngok ke dalam kesedihan perempuan itu. Mereka hanya
melanjutkan gandrung mereka yang memutlakkan yang
estetik: Wang-Fo mengambil kuas, dan ia meiukis tubuh
yang tergantung itu. Ia menyukai wama kehijauan yang
terbit di paras si mati.
Keindahan yang total bisa memberi alibi bagi ketidak-
acuhan. Yang estetik bahkan bisa menutupi hubungan
timpang dalam soal kekuasaan: perempuan itu takberdaya,
dan di antara bentuk & wama ia-diping-
girkan dalam hidup dan mati.
Mungkin itu sebabnya selamaduada-
warsa ini di peiguruan tinggi orang me-
nyiasati sastra dari sisi Iain: dari konteks,
bukan teks. Bukan lag! telaah sastra, me-
lainkan "studi budaya". Mereka tak per-
caya bahwa sastra han\ a urusan estetika,
kata dan narasi. Mereka niau niembedah
kekuasaan apa yang bckciia di balik itu.
Paul Ricoeur pemali hcrbicara tentang
"hermeunetika syak wasangka", dan
inilah memang zainan.'-:s;i.
Di situ, akhimya. visira hanya sebuah
stasiun transito. Orang vang menelaah
puisi karena keunikan puisi itu sendiri,
yang bicara tentang kalimat yang menakjubkan dan narasi
yang tak disangka-sangka, kian lama kian jadi aneh.
H.B. Jassin sendiri bisa diuiduh aneh dan naif, ketika ia
seperti mengabaikan politik, dan seakan-itkan memisahkan
isi tulisan dari perbuatan. Pramocdya .-\ru;nta Toer, dalam
sebuah wawancara dengan TEMP(.). 10 Mei 1999, me-
nyebut H.B. Jassin sebagai gurunya yang sudah ditinggal-




nisme universal. Lantas ada penindasan terhadap minoritas
Tionghoa. dia diam saja. Ada pembantaian jutaan orang,
diadiam saja...".
n Tetapi apa aninya "diam"?Tak mudah menghakimi bah-
wadalamdiam lOOObahasaiakakanada lOOOperlawanan
aiau 1000 kegagapan. Suara, bahkan risalah protes yang
keras. seperti halnya sastra, tak pemah cukup kuat dan cu-
kup padu untuk mengubah dunia. Itu sebabnya di zaman
ini derap untuk mengubah dunia tak bisa tunggal. Sastra
jadi ikhtiar yang tak pemah selesai jusiru karena ia bunyi
yang lain dari tepian kecil yang tak kunjung jelas. H.B.
Jassin telah merawal gemanya. Untuk itu, zaman ini layak
memberinya hormat.
_  Goenawan Mohamad
Tempo, 19 Maret 2000
No. 02 Th.XIX
n Meninggal
DUNIA sastra Indonesia kehilangan Dr.
Hans Bague Jassin. Kritikus sastra asal Go-
rontalo itu meninggal pada Sabtu, 11 Maret,
pukul 01.30, di RSCM, Jakarta. Jas.sin ter-
baring sakit karena stroke sejak saiu setengah
tahun lalu. JenazahAlmarhurhdikebumikan
di Taman Makam Pahlawan Kalibata, Jakar
ta, setelah sebelumnya sempat disemayam-
kan di Pusat Dokumenlasi Sastra H.B. Jassin
di Taman Ismail Marzuki, Jakarta—kantor
yang didirikan Jassin. Selain sejumlah seni-
man, Presiden Abdurrahman Wahidjuga me-
layat ke rumah duka di Jalan Arimbi, kawas-
an Tanahlinggi, Jakarta.
Pria kelahtran 31 Juli 1917 iai mening-
galkan seorang istri, empat anak, sepuluh
cucu, dan seorang cicit. Selama hidupnya,
Jassin menikah tiga kali. Istri pertama. Tien-
tje Van Buren, pisah cerai tanpa anak. Istri
kedua, Arsiti, meninggal dunia pada 1962.
Istri lerakhir yang mendampinginya hingga
akhir hayat adalah Yuliko Wilhem. Sebagai
sastrawan, kritikus, dosen, dan pengelola pu
sat dokumenlasi sastra, Jassin hidup seder-
hana. Sebelum memperoleh hadiah kenda-
raan Honda Civic dari Pemerintah Daerah
Khusus Ibu Kota Jakarta, pada zaman Gu-
beraur Ali Sadikin, Jassin ke mana-mana
mengendarai opelei dan beijaiaii kaki-.
Lulus dari Fakultas Sastra UI (1957),
Universitas Yale, AS (1959), Jassin memper
oleh gelar doktor honoris causa dari LIT. Ia
pemah menjadi redaktur di 14 majalah kebu-
dayaan, menulis sejumlah buku tentang ke-.
susastraan, menjadi editor buku bunga ram-
pai kesusastraan, dan meneijemahkan puluh-
an karya sastrawan temama dunia. Bukunya
antara lain Tifa Penyair dan Daerahnya
(1952), dan Kesusastraan Indonesia Modem
dalam Kritik dan Esai (edisi bam 1985).
Karyanya yang kontroversial dan monumen
tal adalah Alqiiran Alkarim Bacaan Mulia
(1978)—teijemahan kitab suci dalam bentuk
puisi, dan karyanya yang terbam adalah JOOI
Hari Kisah-Kisah Parsi. f d — 3
Jassin juga seorang dokumentator sastra
terbaik di Indonesia, seperti bisa dilihat di
Pusat Dokumenlasi Sastra H.B. Jassin. Pene-
rima Satya Lencana Kebudayaan pada 1969
itu juga termasuk pencetus Manifesto Kebu
dayaan pada 1963, sebuah gerakan seni ber-
sejarah menjelang peristiwa 30 September
1965. Sebagai redaktur majalah 5i7irrfl, Jas
sin pemah terkenahukuman satu tahun pen-
jara pada 1971 karena memuat cerita pen-
dek Langit Makin Mendung karya Ki Panji
Kusmin. yang dianggap menghina Tuhan.
Menggeluti sastra selama hampir 60 tahun,
Jassin dijuluki "Paus Sastra". Sebuian lain-
nya adalah "Wali Penjaga Sastra Indonesia".
Kini ia telah resmi menjadi almarhum,
orang yang dirahmaii Tuhan. .
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HANS BAGUEJASSIN
Puisi bisa membuat lidah kelu. Tapi, sastra yang diperjuangkan
' Jassin masih dalam posisi marjinal di Indonesia.SUARANYA bening memukau.
"Yang Saudara adili di sini bukan-
lah H.B. Jassin, bukan Kipanjikus-
min, bukan 'LangilMakdn Men-
dung'i tapi imajinasi^'Tcata "pre-
datorbuku"—istilahpenyairTaufiq Ismail
yang tak setuju bila Hans Hague Jassin
cuma dijuluki sebagai "kutu buku"—
dalam pembelaannya di depan majelis
hakim Pengadilan Negeri Jakarta Pusat.
Tiga puluh tahun silam, Pemimpin
Redaksi Majalah Sastra itu diadili kare-
na memuat ceriia pendek Langit Makin
Mendung karya Kipanjikusmin edisi
b Agustus 1968. Kisah fiksi enam halaman
itu dianggap lelah memersonifikasi Tu-
han, meski cuma dalam imajinasi penga-
rang. Jassin divonis dengan hukuman
selahun penjara dalam masa percobaan
dua tahun.
Kisah itu bahkan lelah menjelmada
lam film dokumenter yang diproduksi
oleh Y ayasan Lontar Jakarta, empat ta
hun silam. "Seperti bintang film saja
ketika saya harus mengulang-ulang ade-
gan," kata Jassin ketika video dokumen
ter berjudul On The Recorddiluncurkan
pada 1996 silam. Ikutdirekamjuga kisah
Sutan Takdir Alisyahbana, Selasih. Soe-
man Hasibuan, dan Ali Akbar Navis.
Saat itu. Jassin datang lertatih-tatih dipa-
pah istrinya.
Kini, Jassin. kritikus sastra kelahiran Go-
rontalo 83 tahun silam itu, telah pergi selama-
lamanya, lewat tengah malam Sabtu pekan
lalu. Dia yang sakit cukup lama dikuburkan
di Makam Pahlawan Kalibata, Sabtu petang.
Lagu Gugur Bunga yang mengiringi upaca-
ra pemakaman secara kemiliteran semoga
meringankan dukaanak istrinya—jugaduka-
ciia "Republik Sastra Indonesia".
Asrul Sani, teman seangkatannya, per-
nah menulis bahwa Jassin telah memberi-
kan "kebun sastra" bagi Indonesia. Guru
yang banyak "membaptis" sastrawan ini
adalah juru bicara sastrawan Angkatan '45.
la pun membidani kelahiran sastrawan Ang
katan "66. Belum lagi bukunya. A/ Qur'an
BerM iijah Puisi (1993) hingga terjemahan
101 Hari: Kisah-kisah Parsi. Minipl Buruk
Sang Puiri Raja {1999). Sebelum mening-
gal. J.nssin jugaiengah menggarap terjemah
an penyair sufi asal Parsi. Rumi, dan Niet-
sze. filsufdan satrawan Jerman.
Dori dedikasi Jassin yang pemalu, sopan,
dan pcnuhapi ini. menurutOoenawan Moha
mad datam sebuah esainya, kitamenjadi tahu
buhwa kesusastraan adalah sebuah urusan
yang scnus. sangat serhis. Jassin menulis tin-
juuan teniang karya sastra, memperkenalkan-
nya ke pubHk, memberi tempat bagi penyair
dan novelis baru. mengajar. menghimpun seti-
ap carik tiilisan atau dokumen yang dianggap
pcnting. bahkan mendengarpujiandan maki-
an —bahkan ancaman— lerhadap dirinya,
seniuanya demi kesusastraan.
Maka, Jassin pun menolak ikhtiar mem-
politisasi penilaian sastra. seperti dilakoni-
■- ;• • . .
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nya di tengah desakan PKI pada I960-an, se-
hingga ia harus berhenti mengajar di UI. la
akan mengatakan, sondertedeng aling-aling,
bahwa novel Mochtar Lubis tak bisa dinilai
sebagai usaha subversif, juga novel Pramoe-
dya AnantaToer. "Ia akan mempertahankan
bahwa keindahan, imajinasi, dan basil penge-'
rahan rohani seorang manusia (dan itu adalah
sastra) tak akan bisa diberi cap secaia gam-
pangan," tulis Goenawan.
Y ang unik, hingga kini siapa Kipanji-
kusmin belum ketahuan. Jassin yang mis-
kin sepanjang hidupnya ihembawa raha-
sia itu hingga akhir hayatnya.
T api, apa sih guna sastra? Kita pun ter-
ingat pada perempuan beraama Syahra-
zad dalam Idsah Seribu Satu Malam yang
bertuturdengan rangkaian sastralisan yang
mempesona dan memukau Raja Syahriar,
hatta selamatlah perempuan-perempuan
daritiranipembunuhanolehsangraja.Bah- j
kan, seekorburung dzXzmHikayatBayan j
Budiman pun bisa menguningkan niat Bibi
Zainabyanghendakberselingkuhdengan I
seorang pangeran hanyadengan 24 buah!
bingkai cerita yang membikin si bibi tetap
setia hingga suaminya kembali pulang ber-
niaga dan negeri jauh.
Merenungi itu, kita mungkin agak ke-,
cewa pada stasiun televisi partikelir di
sini yang sebelah melihat karya sas-.
tra. Salah satu contohnya adalah On The
Record yang tak menarik minat stasiun
televisi karena dinilai terlalu eliti^ dan
payah meraih iklan. Tak bemilai komer-
sial. Maklum, umumnya televisi masih
terbius oleh pola AJDA—attention, inte
rest, desire, andac/ion. Tak sedikitpula
media cetak yang memencilkan sastra dan
seni. dibanding berita agitasi politik, sadis-
me kriminal, dan pesonasosokpamer tubuh
yangdigan^ngipasarl n "X - n
Mal^, TauHq Ismail tak bosan beikeluh-
kesah dan menjuluki sastra dalam konteks
dunia pendidikan sebagai "sastra nol-buku".
Dari SD hingga SMU, yang diajukan cuma
hafalan tentangdata-^takeringkesusastra-
an. Padahal, t^ kurang dari ekonom Sritua
nominya makin tajam setelah ia suka mela-
hap novel-novel bagus. '
Padahal, kekuasaan sastra pun bisa begi-
ni: Lalu bibirpundiamterbisu/Untukmen-\
dengarkan hati berkata-kata. Penggalan dari
sajak bertajukLe Poete karya Aifredde Mus-
set itu diterjemahkan dengan bagus deh
Hasan Junus. Barangkali, budawayan di
Pekan Baru Riau ini menganggapkaiyasas-'
tra adalah mata hati yang dituliskan. Sela-'
matjalan, Jassin. ^ :
. — Beniharlubb'






ANS Baque Jassin, asal Gorontalo, meninggalhari Sab-^;
tu, II Maret, pukul 01.30 di RSCM,Jakarta Pusa&Me^;
dia massa memberitakannya sebagai kematiansebrwg
besar, dan umiunnya berpendapat bahwa kesus^traan
Indonesia telah kehilangan salah seorang tokohnjrayang ter-
penting. Di mana letak pentingnjra H.B. Jassin, yang dikebu-j
mikandi Kalibata sebagai peqerima BintangMahaputra? H.B.';
Jassin adalah seorang tokoh kontroversial dalam dunia sastra.' 1
Awam menyebutnya sastrawan, tiapi ia ddak meninggalkan^^
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yang dijadikan bahan pelajaran di lembaga-lembaga pendi-
dikan kita. Orang juga menganggapnya seorang kridkus. Me-
m'ang, ia banyak menulis karangan yang berisikan penilaian-
penilaian mengenai sebuah hasil sastra.
Tapi, ia tidak pemah mencapai suatu kecemerlangan; dan
Teeuw berpendapat: "Sumbangannya terhadap kritik sastra
hams dipandang sebagai keterangan-keterangan yang^hat
lagi berguna, dan bukan sebagai analisa yang
mendalam dan mengagumkan. Sungguhpun
begitu dia tetap merapakan tokoh yang tak
mungkin dicari gantinya dan amat pendng ..
dalam kesusastraan Indonesia selama seper-
empat abad yang lain."
Presiden Abdurrahman Wahid, waktu da-
tang menjengukke nimahnya dijalan Arim-
bi, menyebut Jassin "seorang raksasa kepa-
da siapa kita semua bemtang". Almarhum
Gayus Siagian memberikan predikat, "Paus
Kesusastraan Indonesia", predikatyang tetap
melekat pada dirinya dan sangat populer di
antara mereka yang kenal namanya.
Tapi sebaliknya, almarhum Sutan Tak-
dir Alisyahbana berkata dengan nada merendahkan: Jassin itu
kerani Pujangga Bam yang rajin.
Dan saya sangat ingat pada suatu malam: saya, Chairil An
war, Rivai Apin, berada di belakang panggungGedung Kese-
nian. Pada malam im, perkumpulan sandiwara Maya akan
mempertunjukkan sebuah drama. Kalau saya ddak salah, ber-
judul Taufan diAtasAsia.]^ss\xi. juga ikut main dalam pertun-
jukan itu, dan dia kelihatan berjalan pulang-balik. Rupanya ia
masih menghafel teks yang nanti akan dia ucapkan.
Waktu itu, Chairil datang mendekati dia dan dengan sua-
ra lantang berkata: "Jassin, kau lebihbaikmtup mulut. Kau ti
dak mengerti puisi."Jassin membatu, mulutnya tidak lagi ko-
mat-kamit mengucapkan dialog. T anpa berkata bu atau ba, ia
tiba-tiba menampar Chairil.
Peristiwa itu terjadi setelah Jassin menulis artikel tentang
puisi. Ia memukul karf na ia tidak pemah siap dengan suatu pi-
kiran untuk membela apa yang ia tulis. Jika ia menyertai sebu
ah simposium, misalnya, di mana ia bicara, hainpir selalu ia
mengajukan syarat bahwa sehabis ia bicara tidak akan diada-
kan tanya-jawab.
• Tahun lima puluhan adalah periode sastra Indonesia keti-
ka dari seorang pengarang dituntut kesatuan sikap kesenian
dan sikap hidup. Gei^ggangmemulai langkahnya dengan me-
nimuskan sebuah program yang dlkenal dengan "Surat Keper-
cayaan Gelanggang". Saj^ kira, inilah yang membuat Pramu-
dya Ananta Toer mengatakan: "Dia gum saya yang menga-jarkan tentang hum'anisme imiversal. Lantas ada penindasan
terhadap mihoritasTionghoa, dia diam saja. Ada pembantai-
an jutaan orang, dia diam saja." .
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T api, soainya ridak begitu sederhana. Vonis yang dijatuh-
kan oleh Pram pada Jassin ridak beraldiir di situ. Karena diam-
nya Jassln harus la jelaskan. Karena, di lain pihak, Pram pada
suatu masa kehidupan krearifaya melakukan berbagai cara
yang ridak dapat diterima oleh seorang pembeia kebenaran.
la mempergunakan polirikuntukmeniadakan hakpahi sesa- *
ma pengaranguntuk bebas berkarya. Sedangkan di lain pihak,
Jassin membela anonimitas Ki Pandjikusmin, pengarang Langit
Makin Mendung^ dan menerima hukuman
I percobaan sebagai konsekuensi pembelaan-
j nya bagi hakKi Pandjikusmin untukmelak- 5
j sanakan kebebasannya dalam berkarya. n
I  Keridakadaan sikapjassin dalam sastra te- ^
I rasa sekali tatkala ia dengan mudah mencip-
' takan pengelompokan menurutgenerasi bai^
^ misalnya "Angkatan 66" hanya karena penga-
rang-pengarangyang ia golongkan ke dalam
generasi ini adalah pengarang-pengarang
yangmenulis lebih kemudian dari pengarang
sebelumnya, tanpa mempersoall^ apakah
ada sesuam perubahan dalam cara menulis'
acau menimuskan sikap berkesenian diban-
.dingkan dengan generasi sebelumnya. Per-
raasalahan dan apa yang disebut Angkatan 66 ini masih sama
dengan permasalahan yang dihadapi angkam sebelumnya.' n
Jika ia dulu membela angkatan sebelumnya dengan penuli
kesungguhan, dengan mudah ia berganri kulit dan mengalih-
kan pembelaannya pada angkatan terbaru. Hal ini membuat
Jassin tak ubahnya bunglon yang mengubah wama kulitnya
tergantung dalam lingkungan mana ia berada.JikaTakdirme-
ngatakan bahwa Jassin adalah kerani yang baik dari Piqangga
Baru, maka ia sebetulnya telah menggambarkan Jassin dalam
sosokyangsebenamya:Jassin adalah kerani yangrajin dari kesni-'
sastraan Indonesia dengan latarbelakangPujanggaBaru. • -
Buatjassin, sastra terutama terdiri dari kata-lata, dan kare
na itu ia mengajarkan untuk menilai sebuah hasil sastia ber-i
dasarkan teks, suatu sikap yang sebetulnya sulit diterima oleh
kawan-kawannya yang hidup dalam dunia kepengarangan'
tempat kata "engagee^ —keterlibatan— menjadi persyaratan j
untuk seorang pengarang. .
Dalam sejarah sastra, pengarang dan penyair berkali-kali j
berubah bentuk sesuai dengan zamannya. Abad XDC di Ero-1
pa —dan kesusastraan Indonesia— sangat dipengaruhioleh I
perkembangan sastra di Eropa. Seorang pengarang atau
penyair, seperri dikatakan oleh Monaco dalam bukupyajFf^
toReadaFilmy ditempatkan sebagaipn>pi&^tdaiipne5t,%^
manusia luar biasa yang punya daya tanggap terhadap^r-haX
di balik kehidupan kasatmata. ' :
Berdasarkan teori kesenian romanris ini, m^a beniuItjadU
lebih penting dari isi, dan dengan demikian mengubalifbku^
kata-l^ta seorang penyair. Dengan ini saya ridak hendakmen^^
takan bahwa Jassin penganut paham "seni untuk seni "^jauh
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* dari itu. Jassin adalah seorang yang ridak bisa digolongkan pada
saiah satu "-isme" kesenian karena kenetraiaimya dalam sikap
bersastra.
SikapJassin yang, mungkin tanpa ia sadari, merupakan este-
risme yang bersumber pada kata, membuamya menjadi sese-
orangyanghanis dipertanyakan kredibilitasnya dengan makin
tumbuhnya rasa dimensi polidk dan keyakinan bahwa seni da-
pat membantu kita menyadari struktur lingkungan hidup kita.
Yang pendng sekarang bukan lagi sekadar bagaimana sesua-
tu diiitarakan, melainkan apa yang diutarakan.
Dari apa yang saya tulis di atas, orang barangkali mendapat
kesan bahwa saya merasa perlu untuk mengedlkantokoh H.B.
Jassin. Yang ingin saya lakukan jauh dari itu. Saya ingin menco-
ba menempatkan H.B. Jassin dalam cakarawalakesusastraan
Indonesia. Terlalubanyak saiah paham yang mengelilingi sese-
orangyang dianggap pendng, apalagi jika orang tersebutsudah
ddak ada. Kita cendenmg untuk membesarkannya sedemildan
rupa hingga jasa yangsebenamya justruluput dari perhadankita.;
Jassin adalah orang pendng. Ia adalah
orahgyang berjasa. Tetapi bukan sebagai kri-
dkus, buk^ sebagai pemikir sastra, melain
kan sebagai guru sastra seperd kata Teeuw.
Sebab, ia lebih suka mengambil per^anpen-'
dorong, pembantu, dan jika perlu memim-1
pin para penulis muda, dan bukannya mema- j
tahkan semangat mereka atau menghancur-,
kan mereka dengan kritiky^g keras.
Banyak pengarang yang mencemooh Jas-,
sin karena melayani pengarang-pengarang,
pemula. Tapi, kalau didengar ucapan dari;
mereka yang merasa tertolong oleh tulisan-'
tulisannya, itu ddak dapat dikatakaii bahwa |
pekerjaan Jassin adalah kerja sia-sia. Penga-;
rang ddakdilahirkan di perguruan dnggi. la dilahirkan di seko-^
lah-sekolah menengah SAIP dan SiMU.
Di tengah-tengah kerisauan tenting ancaman yang mem-
buat sastra Indonesia menjadi sesuam yang terasing dari masya-!
rakamya, pada suam saat penyair Taufiq Ismail —setelab meng- .
usahakan penerbitan majalah sastra Horison selama bertahun- ;
tahun tanpa dapat menembus keterasingan majalahnya dari f
pembaca Indonesia— terbangun dari kelalaiannya, dan sadar i
bahwa ada sebuah lahan besaryang ddak dihiraukan oleh masya-1
rakat pengarang Indonesia, yaitu lingkungan sekolah mene- i
ngahtempat para sastrawan dilahirkan. Dengan membuatsisi- i
pan yang ia beri nama Kaki Langit, ia bicara pada para pelajar
sekolah menengah seperd dulu dilakukan oleh H.B. Jassin. = -
Ada suatu hal yang ironis sekali di negeri kita ini. Diban-:
dingkan dengan masalah gizi rohani, yang paling ban3rakdibi-'
carakan adalah gizi tubuh kasar. Tapi wakm Idta berhasil meng-
ubah masyarakat Indonesia dari masyarakat tertutup menjadi
masyarakat yang transparan, yang kita rasakan adalah kekece-
waan besar. Gizi, yang begitu banyak dibicarakan, temyata
hanya menghasilkan angka busung lapar yang cukup dnggi,
-  -ru '■ .
i' V ;... ;. .';^c .-. : . .
-  r; ^ i
;!•; i' ■ ■ r
..f v ;,:-^
1  ^ ■' ■ ■ \ \ ' .
-/r.-.c \ ■. . y
-yyay-yiyy- : :^ .-y: \ y y'yyy:\.y.-';y yyy .
y-'y.:yy-.- ■- ':yy . ■ ' - - ^ : -.i'y y. " ■
.yy '- i\y. : ^ ,.vi; :
; ...t :..C y-. . . , . ;; ■ ■ y i'yyy" ■ _ ■
■  '■ ■ ■ • ^i•. :
•-,! 'V !■: .y>
•• • ; -".j.;.-:.
.  ''y. y • v.';:;:':-'-;; .
. ' yy-'-yy-'y - : y :
yy ■ yy-- y .■-•.y -
'; . y..j '■
- .V-i. ' -
-  l-W-
■-•. •■j.""- . •; ^'.'3, . .. -J-;-y' a
\ ■. 'j/r 'yy- iyyyy ■'
t  ' ■.yry y- -->... -. yryy. r.-; ;.;; ir i ;.^3-
'■■■.;■ ■< y yy , i:y' [ yJ/ ■ ■ y:y . I -yi - y-yyyyy
y.yyry
■yy:A: l_.-y. : r
y''y:uy .
'  ' V-'-. ' ■ V ■
117
sedangkan dngkat sumber daya manusia kita beradadi dng-
kat terendah di Asia T enggara.
Dalam bukunya,/i«wrtf Imajinasi dan Hukunt, Darsjaf Rah
man melaporkan bagaimana terjadinya kontakpertama anta-
ra Jassin kecil dan kesusastraan. Darsjaf Rahman bercerita:
Waktu Jassin bersekolah di HIS Gorontalo, ada seorang
gfurubemama Duisterhoff. Pada 19/ 3, Jassin menerima hadi-
ah Mardnus Nyhoff—seorang penyair Belanda dan untuk
menerima itu ia diundang ke xSegeri Belanda. Hadiah itu dibe-
rikan kepadanya sebagai penghargaan atas hasil terjemahan
Max Havelaar karya Multatuli, seorang pengarang Belanda
yang namanya sering disebut-sebut para pejuang Indonesia.
Jassin ingin sekall bertemu dengan gurunya itu, biarpun mere-
ka sudah berpisah lebih dari 40 tahim.
Kedka datang ke rumah Duisterhoff, Jassin berkata, "Saya
sangat berterima kasih kepada Tuan, karena Tuanlah yang
memperkenalkan saya dengan kesusastraan. Tuanlah yang me-
nimbulkan minat saya pada sastra kurang lebih 40 tahun yang
lalu. Xuan dulu pemah membacakan Saijab dan Adinda di kelas.
Baru kemudian saya tahu bahwa itu adalah sebagian dari karang-
an Multatuli, Max Havelaar. Tuan juga membacakan Pidato di
Depan Kepala-Kepala Lebak yang mengesankan saya."
Berpuluh tahun yang lalu, seorang guru sekolah rakyatbia-
sa telah menanamkan benih ^ am dm seorang muridnya yang
bemama Hans Baque Jassin derigan kecintaannya pada kar
ya sastra. Seperti dalam kehidupan setiap laki-laldyang ber-
hasil, kita dapat menemui seorang perempuan yang sering-
kali ddak menonjol bahkan ddak jarang d-
dakdikenal namanya, demildan juga di bela-
kang seorang pengarang ada seseorangyang
sederhana yang membagikan rasa cintanya
pada anak didiknya. Tidak ada yang akan
mengucapkan terima kasih pada guru SD
yang takdikenal itu bagi usahanya untuk ber-
bagi rasa dalam kecintaannya pada sastra.
Tapi, semenjak itu ia sudah menanamkan
dalam diri H.B. Jassin benih imtuk mende-
dikasikan seluruh hidupnya bagi perkemba-
ngan kesusastraan Indonesia.
H.B. Jassin, dengan segala kerendahan
had, telah mengambil kedudukan seorang
kasmaran yang tidak pernah mengkhianad
rasa cintanya. Ia adalah seorang tukang kebun yang meraper-
lakukan sastra Indonesia sebagai sebuah taman, di mana bisa
tumbuh bermacam bentuk pengungkapan sastra. Kesusastra
an tidak tumbuh berkat lahimya penyair besar, novelis besar,
melainkan juga demi orang seperti Jassin yang dengan segala
usaha berbagi rasa cintanya pada kesusastra^ seperti yang ia
peroleh dari gurunya di sekolah dasar. Jassin adalah contoh
dari dedikasi yang tak kenal lelah. Ia kini sudah pergi. Tapi ia
meninggalkan sebuah koleksi besar arsip sastra Indonesia yang
ia kumpulkan dengan sabar dan dengan kekuatan sendiri.
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Pengarang, penyair, sarjana sastra sekarang lebih banyak
dari dulu, tatkala H.B. Jassin memulai koleksinya.Tapi, apa-
kah ada seorang yang mau membangun arsip yang begitu ber-
harga —yang dapat dianggap perbendaharaan nasional— de-
ngan kecintaan dan pengabdian seperti yang dimiliki H.B.
Jassin? Kita berkewajiban untuk menjaga supaya salah satu
peninggalan H.B. Jassin ini tetap bisa tumbuh dan terpeliha-
ra. la sudah raemberikan sesuatuyangbesar. SemogaTuhan
membalas segala jasanya.
*Sastrawan







Sastraw n tinggal di Sukabumi .
ita masih behun paham benar, apa 3rang dimalcsiid G^s Sia-'
gian saat la melontarkan istilah "paus" itu pertama kalinya pa-j
I da 1957, dalam sebuah kritik tentang kritik dan kritia sastra. j
Dalam tulisann}^ Gajus hanya menuli^can,"..Jcalau s^a namakan'
ia Cfassin) "paus", dengan pengertian bahwagelarini ss^sertai de- i
ngan penghaigaan terhadap au^riteit dan jasanya, tetapi sebafiknya n
ju^ dengan rasa keceniasan ^ hadap autokraignya dalarp lapangan
kritik sastra."-i:. ^
Tak peduli dengan apk pun smbol yang dilamhangkanny^^ gelarj
• paus"itutiemyatadiberikanbukan hanya untukdirayakan,tap! jiiga j
menjadi sebuah peringatan. Peran dan posisi unlkyang diambil de-1
ngan disiplin dan dedikasi yang cenderung asketik oleh Jassin, ten- j
tu saja memberi kita pelajaran dan warisan nasional, kpnd^^ti baru di-'
haigai di tingkat pemda [DKIl. Pusat Dokumentasi Sastra (PD?)
yang kini kembang kempis hidupnya di kompleks HM, bolA jadi
adalah peninggalan paling berhargajas^ "' ^
di sisi karya-karya dan nama besamya.
Lebih setengah abad, Jassin mengarungi
samudra sastra sebagai paus, sendirian,juga
kesepian. Saya merasakannya. saat menu-
liS^ skenario hidupnya untuk sebuah film
dokumenter yang diprodukd Y^rasan Lon-
tan kesaksiannya pada riwayat sastra di ke-
pulauan ini, tak hanya mepjenimuskannya
pada posisi seorang hakim kesusastraan,
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bahkan sebagm terdakwa saat ia membela
karya roman Panjikusmin di pertengahan tahun 1960. Pada saat itu,
ironi dalam sastrakitateriadL Jassinadalah pausyangmelompat-Iom-
pat, menjadi saksi, hakim, pembela, dan terdakwa dalam ruang si-
dang kesusastraan Indonesia. Sendirian. , .
Tidak mengherankan jika begitu lama kita teiipntung kepadanya.
Tidak mengherankan jika kita pun bersamarsama membiarkan dan
tak memberi peluang kepadanya untuk keluar dari samudra sastra
Melayu [ting^l yang kian sempit baginya. Jika beberapa kali saya
menuliskan "dosa" H.B. Jassin, yang hanya memperhitun^can sas
tra Indonesia dari pengucapan literer Melayu ttinggi], yang semata
flHalah peipanjangan tangan kebijakan kolonial tahun 1908, dan "me-
lalailcan" dcspresi literer dari bahasa-bahasa hidup lainnya di kepur
lauan ini, memang bukanlah melulu disebabkan "kesalahan" Jassin
sendiri
Penyempitan sastra Indonesia yang menafikan khazanah luar biasa
sastra Sasak, Jawa, Betawi, Bali, Madura, Melayu rendah, dan lain
nya, tak lain jugaha^ dari kekeliruan kita yang melakukan pemitos-
an dan "pendewaan"—yang dicemaskan dan diistilahkan Gajus-^par
da otoritas sang "paus". Kecenderungan seperti itu tak hanya mem-
buat sastra ludoneda kerap mengalami stegnad, para sastrawan ke-
gilaan legitima^ patemalisme sastra tumbuh subur, t^i juga kian
kendumya pertumbidian disiplin yang secara teguh dan tangguh dk
introduksi Jas^ Kita tertinggal sebagm pemeluk danpenjOatsemua
rasa manis yang diwariskan Jassin, untuk sdcadar menjadi gulagula
wibawa seorariig "paus".
Di Kalibata, diiringi«nam tenjbakan salvo dan ui^cara militer, je-
na^ Jassin dituruidcan ke liang lahat Puluhan mata yang sembab
atmi hati yang trenyuh memandang lekat ser^ bertanya mengapa
seorang pahlawan kebudayaan macamJassin harus dimOitieikan? Pu
luhan mata juga kian memaldumi, meng^ hanya ia, bud^wan
yangberbintangMah^utra? Begitupun puluhan matamenerimape-
san. apakah samudra luas ini sungguh akan kehilangan pausnya?
Sastra Indone^ tak akan bisa menjawabnya. Selama kecemasan
Gajus tak teijawab, yang dapat dilakukan sastra Indonesia mungkin
hanya berdoa dan meratapi nisan sang Jassin. Atau, mungkin, kita
berpikir lebOi baik seratus tenggiri ketim-
bang satu paus di samudra ini Atau pula,
mencaii dan menemukan "pauspaus" lain
yang berenang dan mengarungi samudra
yang berbeda. Samudra Indonesia jrang bu-
kan melulu beria cairan Mel^ [tinggi], ta-
pi jugacman litereryangbe^tukaya, tapki-
ni seperti kita punahkan bersama, di 260 le-
bih vnlayah linguistik lain di kepulauan ini
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"Paus-paus" lain yang bisa jadi bersema-
ngat askedk setlngkat [atau mimgkin lebQi
dari] Jassin, tap! netralitasnya setara, sebagamana Jassin dl tahun
1940-an dulu dengan teguh menentangpenyalryang dlpujinyahabis-
hablsan, Chairil Anwar, saat ia ber-Tcolaborasi" dengan majalah
Orientatie yang dibiayai kepentingan koloniaL Paus-paus yang tak
tergiur oleh rangsangan pragmatisme materialistik di kecenderung-
an sastra kontemporer kita, untuk setia menjaga kelestarian samu-
dra literer yang dihidupi dan menghklupi mereka.
Apakah p^s-paus itu imajiner atau sesungguhnya ada, atau kare-
na saya bermimpi dalam peijalanan ini, saya tak peduli. siuman
dan memandangEndoSenggono, yang bersamabeberapatemanpe-
ngarangharus menyudahi kunjungannya ke Sukabund karena ka-
bar mengageflcan itu, seraya tak henti memainkan pildran saya. Se-
bagai pegawai utama di PDS Jassin yang dekat dengan semua ka-
langan dan peminat sastra, Endo boleh jadi raewakili dedikasi guru
dan atasannya Bisa pula ia menjadi jembatan bagd "paus^jaus" lain,
yang akandatang atau Idtatemukan. Sementara, takcukuppenghar-
gaan diberikan untuk dedikasL Sebagaimana tak cukup penghaigaan
untuk Jassin. Tak cukup dengan salvo, Kalibata. bintang, daji inDiter-
isasi kepahlawanannya. Tak cukup. Sebab, tetap saja "paus" memi-
liki lebih banyak hal raksasa daripada itu semua. □
Forum, 26 Maret 2000
Forum Keadilan No.50 Th.VIl
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Novel ierbaru Umar Kayam "Jalan Menikung" sudah beredar. Sebuah
novel yang mencoba menggambarkan bagalmana generasi
menteijemahkan ait'kepiiyaylan.APAKAH kepriayian Jawa ber-
poros pada kebijaksanaan (wis- '
cfom) sebagai kelentuian sikap
dan sekaligus nflai yang menen-'
tukan perilaku ^  menjadi '"wisdom" un-
tuk hicnghadapi pcnibahan yamat} seita pi-
lihan-pilihan kehidupan?
Bagaimana pula para priayi dengan tra-;
disi ketika trah" (daiah priayi) yang me-;
nurun dihayati oleh generasi-generasi beri-l
kutnya? Tetap dirawat mati-matian secara
tafsir penghayatan fisik? Secara seinangat
ientur, tapi tetap beiprinsip 'raengacu ke
kebijaksanaan yang disesuaikan dengan
perubahan zaman? Ataukah ibaiat setn^ang
pemain ski ain ia memainkan nfnh^k laut'
sekdigus dipennainkan? Ap^kah "wis-i
ditabrak^ pada pilihan jalan menikung
peikawinan beda ras (Eko dan Claire) se
kaligus beda agama: yang satu Jawa-Is-
1am dan si Claire Amerika-Yahudi.
^ Jalan menikung inijustru, oleh generasi
inuda yang sudah pasca-hidonesia dan lin-
tas agama, diselesaikan manis secara
"esensial" (mendasar) lewat pericawinan
ripil dengan pilihan perekat utama mere-
k^'yaitu cinta itu sendiri. Jadi, kema-
husiaan menjadi ungkapan paling dewasa
ke-Jawa-an priayi yang mengatasi beda ras
dan agama.;
Sebuah simbol generasi baru humanis
universalkah generasi pasca-Indonesia
priayi itu? Inilah generasi Eko (anak dari
H^murti dan Sulistianingsih, tuninan.  r i XACUIIIllllU Uitil OU l UctlUXl ^Ulf l ruucii
langsung keluaiga besar Sastrodarsono, se
bagai Para Pnyoy# J).
• V Dengan paralel (penyejajaran) serupa,
Aima Aditomp Nugroho, yang l^ya raya
sebagai anak pengusaha priayi Tommi,
memilih menikahi Boy Saputro, yang ke-
turunan Cina, dengan pilihan cinta talus
manusia dan pilihan kemanusiaan, mes-
'kipun sang ayah—-yang tidak iiiau darah
'■priayinya dicampuri daiah Cina—meno-
jak peiimwinan anaknya ini dengan tidak
hadir dan tidak membiayainya lantaran pi-
:lihan itu.^''%/;:: '
I Pengisahan kedua ditunjukkan lewat
^j^nghayatan kelenturan semangat "wis-
[donC' priayi dalam tawakal (tidak menye-
rah), ma^ala Harimurti pada punc^
puncak karimya di perusatiaan penerbitan
buku tetap saja harus mundur k^na kena
perti etika Barat mengatur orangb^t?
l: Novel Para Priyayi 2 kaiya Umar Ka-|
:yam ini mencoba menanggapi jer-
nih lewat tiga pengisahan. Yang pertama,
perilaku hidup generasi berikut dari ketu-;
; runan {trah) Sastrodarsono; generasi ^ ak-
anaknya dtui generasi cucu. Di sana dipa-'
paikan generasi mana yang lebih meng-:
•hayati warisan kepriayian sebagai statusj
: kuht forraalitas. Generasi yang lebOi muda
Mmmgarn^ pun ketika j
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politik bersih lingkungan meski ddak ber-
salah.
Begitu pula si Eko, yang dengan se-
mangat cinta lanah air dengan sumpahnya
mau berbakti kepada bangsa in! setelah
menyelesaikan sludi di Sunny Brook.
Amerika Serikat, dengan tawakal tidakjadi
pulang dan bahkan hidup di sana dengan
generasi barunya laniaran konsekuensi po
litik dendam kesumat bersih lingkungan
dan politik irasionaliias bangsanya sendiri.
Dua (2) pengisahan Jalan Menikung di
atas/yaitu perkawinan lintas agama dan
iintas ras seita pilihan priayi untuk memu-
liakan kemanusiaan d^ melindungi hidup
sesama orang banyak, dikalimatkan Ka-
yam dalam sindiran haJus tetapi tajam.
"Ini seal darah cucu-cucu saya nanti.
Hari. Saya tidak mau kalau darah priayi
Sastrodarsono dilambah darah pejuang
angkatan '45 Nugroho lantas tercampur
dengan darah Cina." (kata Tommi)
Dalam hati Lantip, ia heran akan keti-
dakpekaan Tommi terhadap perasaan
orang lain. "Maunya, semua dimulai dari
sudut dirinya sendiri. Ini sindrom apa?"
pikir Lantip.
Dia lantas ingat Embah atau Eyang Sas
trodarsono. Meski priayi kecil, pandangan
hidup serta kepekaannya terhadap kehi-
dupan priayi dua puluh empat karat.
"Inti semangat priayi adalah keikhlasan
untuk mengabdi dan mengayomi hidup
orang banyak atau wong cilik." (halaman
83-84)
Pengisahan yang ketiga, Umar Kayam
menunjuk nilai hormat terhadap leluhur
dan orang tua dengan memuliakan ma-
kamnya, menanam dalam dan menjunjung
tinggi orang tua dan yang dituakan (jnen-
dhemjero, mikul dhuwur), yang ekspresi-
nya adalah pemugaran makam (Bab XII).
Selain hormat kepada yang beijasa mela-
hirkan kehidupan. bingkai-bingkai penye-
lesaian konflik atau masalah-masalah jalan
simpang kehidupan secara priayi adalah
pembicaraan bersama dalam musyawarah
keluarga besar, tempat kebersamaan diha-
yati dan diperbaharui tali-temali pengi-
katnya, termasuk pula perhelatan-perhe-
latan perkawinan. Sebab, kebersamaan
yang saling menghormati dalam menghor-
mati keragaman hidup itu ibarat satu
mangkuk penuh macam-macam buah
cherry (menurut penghayatan "tepa sali-
ra": menghormati keragaman sesama ge
nerasi Harimurti, halaman 4). •
Tiga pengisahan di atas mau menggaris-
bawahi secara susastra bahwa "''"■wisdom"
bagi orang Jawa (priayi) adalah kebijak-
sanaan untuk tidak hanya tahu atau "ngerti
kawruh", tetapi juga "laku" itu sendiri. Ja
di, pemahamah daridalam^isesuatiry^g
dimengerti (intuisi rasa batin) dari ^am
dirinya sendiri. ' . : " '
Wisdom ini dapatjuga menjadi semacam
kompas atau nurani, sesuatu yang berca-
haya, menyentuh, tidak memaksa. tetapi
bersuara di hati kita untuk mengatakan ke-;
benaran ini atau-itu. Dari sini orang Jawa
memandang sosok tenang, hening, sefoagai
sosok bijaksana, yang dalam tiga pengi-.
sahan di atas dipusatkan padatokoh Lantip
(simbolis sekali lantaran ia berarti tajam
dan awas, seraentara hening bemuansa;
pengendapan diri dan mampu memberi
pertimbanganbijaksana). V ' 'G ; .V>
Si Lantiplah, "nurani" priayi, cahaya.
wisdom dalam soal-soal amat pelik dan te-]
rat, yang menjadi terang di gelap-gelap dan
burani-bUioiii Jututi irfcitikUiig'TiyA Utuaf
Kayam.
Novel ini sebagai teks memberi pengerr^
tian yang tidak hitam-putih merigenai
"stereotip" priayi Jawa, yang
seiama ini diwacanakan .
tetapi dikonteks- •
kan proble-
.  n -
0;!'; ■' :




cara dialekds pada ba-
gaimana sikap hidup sebagai "wisdonT itu
menghadapi persoalan-persoalan pokok
kehidupan zaman ini seperti. kawin antar-
agama, antar-ras atau bangsa.
Namun, sebagai konteks itulah novel
Umar Kayam, ketika benisaha menggeluti
konflik-konflik nilai benturan-benturan
pendapat umum dalam nilai yang sehat se-
cara budayadibandingkan dengan novel-no
vel sebelumnya, yaitu Bawuk, Sri Suma-
rah. Para Priyayi L memunculkan perta-
nyaan-pertanyaan narasi yang menggan-jal kelancaran teks dan konteksnya.
Pertanyaan kritis peitama adalah bagai-
mana kelanjutan persoalan Harimurti yang
tidak bersih lingkungan dan menyandang
beban trauma sejarah dendam bangsa ini
sebagai eks-PKL Cukupkah itu dijawab
dengan kisah bahwa ia hams menguridur-
kan diri dari pekeqaannya kendati bosnya;
adalah seorang mantan brigjen y^g ter-v
hyata tetap pengecut bila udara Indonesia|
tiimumnya menuduh dia melindungi orangl
iyang tidak bersih lingkungan? Pada
Sumarah dan teks narasi secara
menarik dan mengasyilckan mampu menjar
yyab dengan iijaran problem mor^» dan
dengan keberanian kemeidekaan memilib;
si istri untuk tetap mendampingi suami^
•yang eks-PKI dengan pengorbananharus|
berpisah dengan anak-anak yang dititipka^'i
ke para orang tua dan mertua. Pada noveb
Jalan eksplorasi ini mengWrj
lang dtUi lalu pindah ke.tokoh-tokoh lain.j
.ERTANYAAN kedua, Bab XI,|
Fyaitu "Sowan-Sowan",^rta Bab;
Xn, yaitu TeresmianPemugaran|
Makam", di satu pihak memang;
muncul sebagai teks nilai priayi Jawa
generasi bam yang inerajutkan tah persau-^
d^raan dengan
beri wujud hormat kepada leluhur dengan
pemugaran makam.
Namun, di lain pihak, untuk seorang no-
velis (dan penulis cerpen Kunang-Kunang
di Manhattan sekaliber Pak Kayam), na-
da sastrawi narasinya yang kita harapkan
memunculkan nuansa tragis, apalagi "tra-
gedis" (dalam konflik Yahudi bertemu Is
lam dan Amerika bertemu Jawa serta ba-
gaimana dendam sejarah yang ditems-
temskan dalam wujud cap PKI yang sung-
guh mematikan sesama secara konteks bu-
daya sosial, dan temtaina politik itu), ter-
nyata berlangsung datar-datar saja dengan
selumh bingkai "mangan ora mangan
angger kumpur (nilai makan bersama
sebagai tali pengikat keluarga besar)!
Ataukah memang mang luas Jawa mau di-
lukiskan ilustratif dan mampu mencerap
gado-gado apa saja, lengkap dengan per
soalan indp, mestizo, yang dilukiskan Pak
Kayam sebagai sesuatu yang membuat ter-
heran-heran orang asing (orang lain) yang
sulit mencema kelndoan kita sebagai
Ijawaban sinis, menyindir, tetapi fakta-
i nya memang demikian dan apa boleh bu
nt? Beben^ hari kemudian, ^ o dan Clai-
n re berkunjung ke rumah Marie dan Mari-
djan di daerah Simpruk. Juga di mmah itu,
Eko dan Claire dibuat terheran-heran me-
lihat arsitektur dengan gaya hacienda, se-
akan meieka itu sudah menjadi tuan tanah
Meksikosaja.
Ditata rumah itu pula menurut gaya
"House and Garden" daritnana Bude
Marie dan Pakde Maridjan mendapat ide
membuat rumah dengan semangat Mexi
co?" (halaman 128-129)
Lepas dari pertanyaan-pertanyaan di
atas, novel Jalan Menikung ini tetap enak
dibaca untuk menangkap "wisdom Jawa",
tentu saja dengan catatan kritis di atas.
.  _ HadiiSutrisso
Tempo, 27 Maret 2000
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FIKSI INDONESIA-ULASAN
KAR^ sastra adalah fiksL
Beda fiksi dengan nonfiksi
adalah fiksi merupakan
hiHgan berdasaikan .imajinasi,
sementara nonfiksi adalah tu-
lisan berdasaikan data dan fakta
nyata. Jadi karya sastra se^gai
filcsi memang. bnkw sesuatu
yang nyata, tetajpi kar^ sastra
juga bukan kebohohgan. Sastra-
wan bukan seorang peinbohong.
Sastrawan yang baik justru s&-
lalumenyuarakahkebeiax^ hn
bukan' pendapat .saya pribadi
tetapi ada ^Webster, KccinusBe-
sar Bahasa indon&i^
pedia Amiruxiw Ej^clpp^^
of Writing^ EnsVclopedi bidor^
jm, laih-lain. I^danan kate
imajinasl adalah; khayalai^
tekaan, angah-ahgaiLLawan ka*>
ta iniajinasL ada^ k^yata^
lakta, realitas, se^ta yang b^
nar-benalj ada- dan terjadL Dua
bal tedi tidak ada sah^t pautr
nya dengan, kebohongan. -Bo^
hong, padanah katai^ . adalah
dusta, tipu dan .Lawan
kata bohong adalah boiar,^
tulus.. Jadi sastiawanjc^sangat
berlainiah denganpemboh^
•  Imajinaa seoaang^sasba
bisa beinipaha^p^^l^gi^;
suatu yiu^ "s^banasn^^^
tetepi sampai saat tersebut be*
luin niOTjadi kimyataan^ Mis^-
nya, bagaimai^ huktim
kani dengah^Goik. A Bagaiinana
,-V •
■maha agar\r^^hV^bisff;'hldup





kemenangan' adapada . pihak
yang benan Kebchong^ dusta
rian' tipu daya'-'akhihiya. dapat
dikalahkan. Bahkan d^am hial-
hal tertentu, sebuah cerita reka-
Oleh F Rahardi
an bisa merupakan semacam ra-
malan. Ketika penulis Perancis
Jules Verne (1828-1905) menulis
tentangperjalanankebulan, pe-
tualangan ke Kutub Utara, keli-
ling dunia'dalam 80 hari, me-
hyelam .ke kedalaman laut dan
Iain-lain, maka orang mengang-
gap itu semua hanyalah meru
pakan angan-angan si penga-
rang. Tetapi, sdrarang ini perja-
lanan ke bulan, ke Antartika,
icpiiling dunia dan Iain-lain su- ,
fdah ^menjadi kenyataan yaftg.
finprnang benar-benar terjadi.
^[[ai:^ siastra yang baik, meski-.
rpun borupa ixnajinasi j^as selalur
^enyuankan kebenaran. Ber-;
^ayal tentang sesuatu yang
ide^ bukanlah kebohpngan.
-^Idx kaiena sastrawan yang
•hiaikaksm senantiasa menyuara-
'«kan kebenaran, kadang-kadar^
Ada; pertanyaan yang membi-
nguhgkan. Kepada siapa sastra-'^^ mesti be^ihak? ,Kepada
rakyat atau kepada pemerintah?
Kepada kaum lemah atau kepa
da yang kuat? Meskipun sastra
wan hariis berpihak pada kebe
naran, bukan berarti bila rakyat
salah pemerintah benar Jalu
sastrawan harus berpihak kepa
da pemerintah. Bila pejalan ka-
ki salah karena tidak lewal jera-
batan penyeberangan dan di-
tabrak mobU, maka polisi harus
inehangkap dan menahan soplr
Inobil, meskipvui sopir itu tidak
salah. Kaiya-karya sastra ber-
bau propaganda model zaman
yni ^viet atau Lekra, sepintas
t^pak berpihak kepada rakyat
yang tertindas oleh kaum kapi-
talis,' tuah tanah dan para jura-
gan. Ifetapi, bila karya-kaiya
tersebut diamati lebih menda-
1am, akan segera kclihatan ke-
berpihakan para sastrawan ke
pada sang penguasa. /
-  - — / /
BERBEDA misalhya dm kar-.
ya-kaiya Rendra serta Wiji Thu-
kul yang juga berpihak kepada
rakyat dan mereka berdua me-,
mang bukan merupakan bagian
atau alat propaganda dari se
buah kekuasaan. Malahan me
reka t^masuk yang menjadi
korban tindak sewenang-we-
nang dari aparat pen^asa. Ren
dra ditahan karena melakukan
perlawanan lewat pembacaan
puisi dan pentas teatemya, Wiji
Thukul dipem^ tentara kare
na mempeijuangkan para buruh
melalui puisinya. Rendra dan
Wiji Thu^ a<Mah sekadar me-
nyebut dua .nama yang karya
serta tindakan sehari-hari mere




katan Rendra dengan prang-
orang tertentu di sekitar elite ke
kuasaan Oide Baru tak Urung
membuat namanya . menjadi
agak kurang terhormat di ling-
kungan anak muda dan maha-
siswa. Namun, secara .umum
perjuangan Rendra menegah-
kaa kebenaran dan melawan ke-
bohongan merupakan fenomena
tersendiri yang harus dicatat
rialam sejarah Orde Baru.
Di pihak ada pulaorang-
orang sep^ Sutardji.yang kar-r
ya-k^a; rautakhirhya tairipak
sangat berpihak . kepada kauni
yang lemah dan dengan lugas
menyuarakan kebenaram Ifeta
pi, I^ji tidak p«rriah ifcut aktif
berdano membela buruh' dan
Iain-lain. Mungkin kite bisa me-
huduhhya sebagat per^ecut dan
tidak total menjalani prinsip-
prinsip yang disuarakan melalui
kaiyanya. Tetapi, bisa juga kite
mehhatnya bahwa antara yang
ditulis~d^ yang dilakukannya
tidak perlu sama meskiptin te-
tep tidak bbleh bertentangan.
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Demo pasti lebih efektif bila di-
lakukan buruh atau mahasiswa.
Orang-orang seperti Sutardji je-
las akan mendukung perjuang-
an menegakkan kebenaran mes-'
kipun tidak perlu datang ke lo-
kasi demo dan pidato segda ma-
cam. Yang penting, kehidupan
sehari-hari sang sastrawan ti
dak bertolak belakang dengan
yang ditidisnya. Misalnya, syair
yang ditulisnya selalu menyeru-
kan pentingnya menjaga moral,
tetapi kerja s^ari-hari sang pe-
nyair jnstru menodong pengua-
sa dan kpnglomerat.
Keberpihakan seorang sas
trawan kepada yang lemah dan
semangatnya yang besar untuk
menyuarakan kel^aran tak ja-
rang justru menjebaknya hingga
hwya menghas^an karya-kar-
ya yang f^nT^glcal: Hal ini akan
terjadi manakala sang sastrawan
masih ' menggunakan idiom-
Idiom umum yang sudah sai^at
HipaKflitii banyak orang. Di sini-
lah letak perfoedaan antara fiksi
yang balk mengandung ke-
dalaman dan. fiksi yang dangkal
serta hanya'bergei^ di sekitar
permukaah "permasalahan. .Un-
^ menghasilkan kaiya yang
baik seorang sastrawan tidak cu-^
kup hanya memiliki modal ke-
b^ihal^,''konsistensi antara
iyang ditulis dengan kehidupan
p^adinya, dan penguasaan tek-
nik' menulis. Seorang sastrawan
yang baik mestilah punya "se-
suatu" yang setelah dituliskan-
nya akan, bermanfaat imtuk
pembacanya. Sesuatii yang ber
manfaat itu bisa bernama hibur-
an,. rangsflhgan untuk b^ikir
kritis, mrag^jak bersikap opti-
Vnis dalam menghadapi kehidup-.
an dan bisa apa saja tergantuhg
si sastrawan pimya apa. Di sini-
lah diperlul^ sebuah kreativi-:
- untuk menggali kedalainan
pennasalahan yang benar-benar
dikuasai bldi sang sastrawan^ se-
bab kerja penulisan karya sastra
'adalah kerja kreatif,' bukah ^
niacam kerja di pabrik.
SALAH satu contoh kerja
kreatif yang dapat saya golong-
kan berhasil di Indonesia adalah
cerpen-cerpen Hamsad Rang-
kuti. Cerpenis ini selain produk-
tif juga mampu menghasilkan
kualitas. Dia mampu memberi-
kan "sesuatu" kepada pembaca
nya. Cerpen-cerpeimya yang
men^ambarkan kehidupan
rakyat kecil tidak terjebak pada
keb^ihakan cengeng yang
menggunakan idioih-idiom
i^um^ Salah satu cerpMinya
yang dua tahtm silam dimuat di
hariim ini dan menarik perhati-
an masyarakat adalah Mavkah
Kau Menghapus Bekas Bibimya
di Bibirku dengan Bibirmu?
yang menceritakan tentang pei'-
temuan sang tokoh ateu sangpe-
'nulis dengan seorang gadis yang
mau brmuh diri ds^an mence-
burkan dirinya ke laut dari se
buah kapal. Mungkin mirip
yang terjadi pada salah satu
adegan film Titanic. Ceipen ini
nienjadi menarik setelah bebe-
rapa kali dibacakannya atau di-
pentaskannya di beberapa kota,
dengan adegan siluet yang me-
nunjukkan sang gadis sebelum
bimuh diri melepas pakaiannya
satu per satu, termasuk pakaian
dala^^ya.
Cerpen itu s^idiri memang
bukan kaiya terbaik Hamsad
Rangkuti, tetapi saya meni-
lainya cukup maiarik karena
Hamsad bisa inmidekati tema
yang sangat biiasa' tersebut de
ngan cara yang kreatif. Tetapi,
teman-teman yang agak konser-
vatif seperti Ihufiq Ismail, pasti
tidak begitu sreg dengan cara
pradekatan tema seperti itu. Le-
bih-lebih konon, proses lahimya
cerpen tersebut diilhami oleh
' pertemuan sang cerpenis dengan
seorang gadis ket^ berlang-
stmg pertemuan Sastrawan Nu-
santara di Kayutanam, Suma-
. tera Barat, tahun 1997: Hingga
suatu ketika muncul pertanyaan
dari para siswa S^IU, apakah
adegan-adegan dalam cerpen
tersebut memang beimr-benar
dialami oleh Hamsad? Mungkin
hal tersebut tidak benar. Maka
dia pim mengatakan bahwa
adegan melepas pakaian dan
"Iain-lain" dalam cerpen "bi-
bir" tersebut benar-benar fiktif.
Merasa penjelasannya kurang
m^akinkan, maka- dia pun
membuat sebuah pemyataan
bahwa kaiya sastra itu fiksi dan
fiksi itu bohong hingga kesim-
pulaimya sastrawan adaUih
pembohong {Kompas, 24/2/
2000). Pernyataan Hamsad yang
dilaiisir sejumlah media massa
ini tak urung makin mengun-
dang ketidaksetujuan Taufiq Is
mail. Karena menurut pendapat
tunum, bukan hanya pendapat-
nya Taufiq, kaiya sastra'me
mang beda dengan kebohongan.
Bahkan kaiya sastra harus ber-
jusaha melawan kebohongan-
1 kebohongan yang terjadi dl ma-
'syarakat dengan mengungkap-
kan kebenaran. Cerpen Hamsad
tentang "bibir^ tersebut bukan
bohong tetapi justru berusaha
menekankan bahwa laki-laki
harus jujur terhadap perempuan
dalam hal asmara. Bila tidak,
maka seorang gadis bisa kalap
dan bunuh diri Riunah tangga
bisa berantakan. Peikawinan
bisa berakhir dengan perceraian
dan sebagainya. Singkat kata,
perselingkuhan itu konon tidak




Rangkuti bahwa kaiya sastra
adal^ bohong-bohongan ter-
nyata tetap dia pertahankan de
ngan kukuh. Karena dia tidak
pernah menulis esal maka ditu-
lisnyalah cerpen Antena yang
dimuat di Kompas tanggal 2 Ja-
nuan 2000. Isi ceipen ini kem-
bali mengungkapk^ pendapat-
nya bahwa kaiya sastra ad^h
bohong. Saya menganggap cer
pen ini teiah gagal menjadi se
buah cerpen yang baik. Lebih-
lebip . lagi kar^ pendapat
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Hamsad bahwa karya sastra
adalah kebohongan jelas meru-
pakan pendapat yang keliru.
Hal demikian tentu san^t saya
sayangkan sebab tiba-tiba saja
saya merasa telah kdiilangan
seorang cerpenis terbaik Indo
nesia saat ini. Mungkin.j'ada
baiknya bila cerpenis sekel^ dla
tidak usah mencoba terlibat da-
lam polanik tentang hal-hal
yang di luar keahliannya, sebab
sebagai cerpenis papan atas In
donesia, nama Hamsad RabS"
kuti sudah mendapatkan tempat
cukup baik di . masyaratot.
Urusan teori, konsep berkesrai-
an, aliran sastra, filsafat esteti^
dan tetek beng^ laiimya bi^-
lah diurus mereka yang beriar-
benarahli.
. Salah satu kegagalan sastra-
wan Indonesia pada umumnya
adalah merdca ingin terl^u ba-
nyahmemberilran.*'sesuatu'' ke-
pada masyarahat, sementara
yang dimUddnya sangat terba-
Hanuad Rangkuti adalah
cerpenis yang hanya bisa mem-
berikan satu hal saja yakni per-
masalahan rakyat kedl, tetapi,
permasalahan tersebut sangat
dikuasainya secara mendalam
rian itu sungguh hebat. Karena
yang dikuasainya hanya itu, dia
tidak mungkin bercerita tentang
kiedo sastra dengan cukup baik.
Hdak mungkin omong tentiing
dunia Eropa atau Ametika se-
fasih Budi Darma atau Umar
Kayam, tetapi bagi saya Ham
sad tetap' sama hebat dengw
cerpenis papan atas Indonesia
yang lain. Bahkan mereka yang
pimya latar belakang pendidik-
an serta pengaiaman sangat luas
pun, banyak yang tidak mampu
menghasUkan cerpm sebaik
cerpen Hamsad karena pada ak-
himya penulis kacya^tra'ada-
lah sebujih keterampilan dan
kedalaman dalam menggali sua-
tu permasalahan, bukan pamer
tentang hebatn^ pepdidikan,
luasnya pengetahuah serta ba-
nyaknya pengaiaman.***
») F Bahardi^
Korepaa, 19 Maret 2000
r:■ : :-v -
■■ 'H" r>;, ,■■.
•  ; • V' ^..i' . : •' -n ■'! ;•> ■■■ : , ; ■ •
r





en Ay am di TIM
JAKARTA — Penyair dan
pengarang-cerita (cerpenis)
p^dek Hudan Hidayat akan
niembacakan sebuah kaiya-
nya di Taman Ismail Mamild
CHM), Jakarta, Kamis (23/3)
nanti. Dia akan tampil ber-
sama cerpenis lain, Agus
Noor dari Yogyakarta dan M.
Sohim Anwar (Surabaya).
! "Saya akan membacakan
cerpen Ay am. Ceipen sepan-
jang 43 halaman itu merupa-
kan salah.satu cerpen yang
saya siapkan untuk buku
kmnpulan cerpen berjudul
Orang Sakit, yang Insya Al-
^ akan dit^itl^ bleh In-
don^ia Tera Mei 2000," ung-
kap Hudan pada Republika,
kemarindi Jakarta.
^^Hudanv > cerpenis muda
j^g pernah mendapat puji-
an Jassin, Budi Darma
dan Sutardji cktzoum Bachri
itu, mengisahkan, Ayam mu-
lanya dimkksudkan untuk
inemehuhi "tantangan" Nir-
wan Dewianto, yang ketika
itu redak^ jumal Kalam
(1996). Nirwjmmeminta cer-
penyangp^jang, bukan cer
pen kbran y^g pendek itu.





dang ditimbang oleh Nirwan,
hubungan kami 'slip*, sehing-
ga c^en itu saya taiik kem-
bali," ceritai cerpenis yang
pemah diundang mengikuti
Pertemuan Sastrawan Nu-
santara di Malaysia (1999)
dan Dialog Utara VlII di
"^ailand (1999) itu.
Beberapa waktu lalu, ayah
satu anak itu menawarkan
Ayam kepada majalah sastra
Horison melalui Taufiq Is
mail. "Yang lain saja. Karena
Ayam terlalu panjang," tutur
Hudan mengutip Taufiq.
Ceipen Ay am, yang naskah
aslinya dioret-oret HB Jassin,
berangkat dari ide-peristiwa
yang sedehana sekali: Seorang
lelaki bemama Hasan, suatu
ketika tertumbuk berita koran;
bahwa ayam yang kita makan
belumlah tentu i^al, karena
mungkin saja tidak dipotong
dengan membaca Basmalah.




Tetapi barisan yang diba-
wa Hasan membesar dan ak-
himya mereka berhadapan
dengan penguasa. Hasan ma-
suk penjara, dan mencoba
melakukan peroiungan akan
nasib bangsanya.
Ceipen politik im, ment^t
sastrawan yang juga dosen
itu, pernah dibahas dalam
Bengkel C^enyang diada-
kan oleh majalah Horison
(1998). Hiidan sendiri bemiat
mengembangkan cerpen ter-
sebut menjadi sebuah novel.
Saat memeriksa naskah
kumpulan cerpen Hudan
yang berjudul Kucing (kini
judulnya diubah menjadi
Orang Sakit), HB Jassin
memberi bintang tiga untuk
cerpen Ayam, Tamlikha, dan
Kucing. "Bahkan di bawah
naskah cerpen Ayam HB Jas
sin menulis komentar, 'luar.
biasa'," ujar Hudan sambil
menunjukkan tulisan tangan
tokoh yang dijuluki Wall
Penjaga Sastra Indonesia. .
Sastrawan terkemuka In
donesia Budi Darma, dalam
salah satu suratnya kepada
Hudan menyebutkan ada dua
ciri yang menjadi kekuatan
cerpen-cerpen Hudan Hida
yat. Pertama, hampir seluruh
cerpen Hudan yang mema-
dukan ahran surealis dan ab
surd memberikan rasa takut
pada para pembacanya. Mi-
salnya ceipen berjudul Orang
Sakit dan Bunuh Diri. Ke-
dua, dalam kapasitas sebagai
cerpenis, Hudan Hidayat
adalah penyair, karena kein-
dahan bahasanya. n tka
Republika, 23 Maret 2000
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JAKARTA — Apakah se-
orang cerpenis yang baiik ha
rus juga menjadi pembaca
ceipen yang baik? Adakah ke-
harusan bagi seorang cerpe
nis untuk belajar memen-
taskan kaiya-kaiyanya? Per-
lukah seorang cerpenis me-




^usai pembacaan cerpen di
Taman Ismail Marzuki (TIM)
Jakarta, Kamis (23/3) malam.
Acara tersebut menampilkan
tiga cerpenis, yakni Hudan
Hidayat (Jakarta), Agus Noor
(Yogyakarta) dan M. Shoim
Anwar (Surabaya). Lebih 100
penonton, tamasuk kalahg-
an sastrawan tdrkemuka —
sqpoii Hamsad Ran^cuti dan
Sutardji Calzoum Baclui —,
serta Ketua Umuxh Partai
^Uni Demokrasi Indonesia
(PUDI) Dr Sri Bintang Pa-
imimgkas, turut menitenati
penampilan tiga copenis mu-
daitu. . ' r .
Sut^dji mengemukakan,
belakangan ini ada semacam
pergeseran perhatian dalam
acara pembacaan cerpen: da-
ri kualitas cerpen ke aksi
panggung. Menurut sastra-
; wan yang smng disebut Pre-
siden Penyair Indonesia, hal
itutidakpetul, -
Pembacaan cerpen, lanjut
Sutardji, tak harus berubah
'menja^ aksipan^ung. Aca
ra semiac^ ini lebih sebagai
^promosi cerp^ yang dibaca-
kan sec^ oten& oldk penu-
lisnya^Jadi, tegasnya, acara
baca c^en adalah promosi
karya sastra ke masyarakat.
"Yang litama dari seorang
cerpenis adalah kreativitas
atau kualitas karyanya," tan-
Cerpenis senior Sides Su-
dyarto DS mengingatkan pa
ra cerpenis agar selalu beru-
paya memilih kata-kata dan
kalimat—meminjeim istilah
ekonomi — seefel^ dan se-
efisien mungkin. "Cerpenis
harus menjadi editor bagi
karyanya sendiri. Soalnya,
pada umumnya'redaktur cer
pen tidak berani mengedit
cerpen yang akan dimuat-
nya," ujamya.
Dia mencontohkan, di ne-
gara-negara maju, seperti AS
dan Eropa, umumnya para
penulis ceipen adalah jetolan
Program Penulisan Kreatif
universitas-universitas toice-
muka. Tak heran, kata dia,
cerpenis di Jerman, Prandis,
Li^ris dan AS, misidnya, sa-
ngat selektif dalam memilih
dan menggunakan kata-kata.
Penyair Jose Rizal Manua,




yang sempat hilang selama'
13 tahun. "Kini, kita akan
mentradisikannya kembali,
sebagai upaya mendekatkan





uannya pada kehadirah kri-
tikus sastra yang bisa menja
di jembatan antara sastrawan
dain pembaca. 'Tugas seorang
sastrawan bergulat dengan
pencarian. Ma^ selayaknya
peran kritikus atau peneliti
sastra mengangkut pencari
an itu ke d^am wacana pu-
blik, tintuk menguji, m^gu-
kan, atau bahk^ meniegas-
kan kehadiran mutiara-mu-
tiara atau sastrawan baru,"
tandasnva. n iKa
Republika, 25 Maret 2000
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Baca Cerpen Danarto:- Spiritualitas
ADA saja ciri-crri khtisus
yang membuat sebuah kaiya
seni meninggalkan jejak pem-
buataajra. Pada .Danarto yang
menarik adalah spiritualitas,
salah satu tema kesukaannya.
Simaklah potongan cerita pen-
dek berjudul Adam Ma'rifatim:
... dirimu adalah penyeli-
dikanmu sedang diriku adalah
rahasitiku: akulah cahaya yang
mlesat dengan kecepatan pi-
kiran,' cemerlang berwama-
wami, pelangi yang meleng-
kung antara benua fx benua, ti-
dak ada satu materi pun yang
kaukenal akan mampu ber-
pacu denganku, sedang akulah
yang nienyusun otakmu...
Istimewanya, kisah sepan-
jang 12 halanian buku ini ha-
nya terdiri dari beberapa ali-
hea, yang seba^an be^ sa-
ngat panjai^. Pada dasamya
ia merujuk pada bentuk ting-
kapan sastra yaiig selesai.di
dalam ^ tu tarikan napas. Per-
soalan/muncul ketika kaiya
tulis ^ . dillsankan dengan
caradibaca dihadapansejum- -
Jah penonton, seperti ia laku-
Kan Minggu 26 Manet di Teater
Utan Kayu Jakarta. "
v:'Danarto ,mengakaliaya de-
ngtuimembaca kurang daripa-
^ separuhnya. Beberapa patah
^ta terakhir langsung disam-
b^ d^giw pengulangan kata
tersebut oleh beberapa pemu-
n[ia^ ke %b uah
komposisi beijudul Bulan Bin-
tang Matahari. Komposisi un-
tuk piano solo yang bertema
tentang keselarasan semesta ini
dimainkan sendiri oleh penggu-
bahnya, Marusya N Abdullah.
Mengikuti pembacaan kar-
ya sastra oleh pengarangnya
sendiri selalu mena^, karena
kesadaran penonton bahwa si
pembaca adalah otentik. Itu-
lah nilai yang tak kalah pen-
ting daripada, misalnya, ke-
mampuan membuatnya lebih
hidup oleh para pembaca pro-
fesional seperti Baby Jim Adi-
tya dan Sitok Srengenge.
Baby, yang menggantikan
Ninik L Karim, melakukan
analisis cerita dengan balk, se-
hingga membawakannya de
ngan lancar dan jelas. Menyi-
inak Mereka toh Tidak Mung-
kin Menjaring Malaikat yang
dibacanya, t^rasa seperti
mengikuti berita pagi. Cara
membacanya terkesan wajar,
dan justru karena itu humor di
^a-sini oleh peijumpaan an
tara malaikat dan manusia
zhasa kini, mengalir dengan
halus. Sebutlah itu tentang
Malaikat Jibril yang terjaat
oleh jaring, dan "anak-anak
itu terbengong-bengong mena-
tapku, seperti menatap bu-
rung dalam sangkar..."
Puncak cerita yang dipilih
malam itu adalah Kursi Go-
jfongr, yang menjadi judul aca-
ra. Berbagai sudut cerita ini
memberi indikasi pada seorang
tokoh—disebut "kakek"—
yang telah memerintah negeri
ini selama lebih 30 tahnn, yang
punya dua wajah: terkesan we-
las asih, namim menyimpan
nafsu angkara yang tak almig
kepalang dah^t.
Di dalam kehidupan nyata,
sang tokoh ini sesungguhnya
seolah tidak nyata karena ukur-
an yang serba berlebihan, baik
hal itu menyangkut kekua-
saannya, kelmyaannya, ke-
tegarannya. Boleh dilmta Da
narto hanya membutuhkan se-
dikit imajinasi untuk membu
atnya menjadi sebuah fiksi
yang mena^ Misalnya, usia
kakek yang sudah 81 tahim te-
tapi belum ingin pensiun. B^-
bagai gosip yang sudah menja
di rahasia umum misalnya t^-
tang seorang anaknya yang
menjadi "tumbal" dalam cerita
ini ujudnya berubah menjadi
harimau, simbol nafsu angkara.;
Cerita 19 halaman majalah
Kalam yang memuatnya tahun
1997 ini, dengan suntingan,
dibacakan Sitok dengan teknik
bercerita yang meinikat Pe
nonton yang merasa capai,
mendapat kompensasi dengan
komposisi Prelude Year 2000
karya Marusya, yang dimain
kan bersama tujuh mahasis-
wanya di Institut Kesenian
Jakarta, (efix)
Korapas, 28 Maret 2000
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SAUDARI Cathrine di Bekasi, lewatV^md?/ peng-
asuh menanyakan cara membedakan ungkapan
idiomatis seperti kaki tangan, panjang tangan, dan
sapit tangan dengan bentuk majemuk biasa seperti
rumah sakit, rumah makan, dan panti asuhan.
Apakah ungkapan idiomatis dapatjuga disebut
kata majemuk? Mengapa bentuk seperti rumah be-
sar dan rumah barn tidak dapat drsebut kataiina*
jemuk? -
Untuk menjelaskan Saudari Catbrine, perlu di-
pahami terlebih dahulu bahwa kata majemuk
(compund word) merupakan gabungan inorfera,
kata yang memiliki pola pragmatis dan semantis
khusus. Pola-pola khusus tersebut berbeda dengan
gabungan morfem dan kata biasa yang lazimnya
hanya menghasilkan kekata atau frase.
Gabungan kata rumah dan kata sakit sehingga
menjadi bentuk rumah sakit. Berbeda dengan ga
bungan kata rumah dan kata besar yang menjadi
bentuk rumah besar.
Gabungan yang pertama memunculkan makna
khusus, yakni rum^ untuk merawat brang-orang
sakit. sedangkan gabungan kedua semata-mata
menunjukkan bahwa rumah tersebut ukurannya
besar sehingga dapat disebut rumah besar.
Kenyataannya, kebahasaan yang teijadi pada
bentuk rumah besar sama persis dengan yang ter-
jadi pada bentuk rumah baru. Oleh karena tak ada
makna khusus yang lahir,dari penggabungan kata-
kata itu, keduanyacukupiAsetot kek^atau fhisc.
Daiam kata majemuk, hubungan antarbagian-
bagiannya demikian erat dan sama sekaii tidak
terpisahkan. Keeratan hubungan ituterlihat dari
tidak mungkinnya dilakukan penyelipan atau pe-
nyisipan di dalam bagian kata majemuk itu. Sc-
lain itu, jika di belakang bentuk mejemuk terda-
pat kata atau frase penjelas, kata atau frase itu
akan memberikan penjelasan pada kata majemuk
itu secara utuh.
Bentuk majemuk rumah sakit tidak mungkin
di tengah-tengahnya diselipi fmse khusus bedah.
sehingga bentuk gabungannya menjadi rumah
khusus bedah sakit. Bentuk itu saiah dan jelas
tidak berterima dalam masyarakat bahasa kita.
Pada bentuk rumah besar dan rumah baru, pe
nyelipan morfem atau kata itu mungkin sekaii di-
l^ukan. Dengan diselipi kata ini atau itu di te-
ngahnya, bentuk tersebut akan menjadi rumah ini
besar dan rumah itu baru. Keduanya adalah ben
tuk yang benar dan berterima di d^am masyara
kat bahasa kita. t . . I
' Kalau bentuk-bentdk itu*Ktffberi'kata semli
sebagai penjelas di belakangnya, kata itu tidak
akan menjelaskan li^e secara utuh, melaihkan
hanya kata yang paling dekat dengan penjelas itu
sajalah yang dijelaskan.
Kata sekaii pada bentuk rumah besar sekaii,
semata-mata menjelaskan kata besar, bukan kata
rumah dan bukan pula kekata rumah besar. De
mikian pun pada bentuk rumah ham sekali, kata
.sekaii itu semaia-mata memberi penjelasan pada
kata bam yang berada di depannya, bukan kata
mmah dan bukan pula kekata mmah bam.
Salah satu botituk kata majemuk adalah ung-
kapan-ungkapan yang sifatnya idiomatis. Ga
bungan morfem atau kata pada ungkapan idiom
atis itu lazimnya luga melahirkan makna khusus,
seperti pada ka:a majemuk bia.sa. Bedanya terle-
tak pada perunuian bentuk asal yang lebih sulit pa
da ungkapan idiomatis, karena makna yang ditim-
bulkan seak.m ikan'iidak berkaitan langsung de
ngan wujud a!.!U bentuk asalnya.
Makna sen)ati!is yang dimunqulkan dari ungkap^
an idiomatis /i.-zzyt/H adalah ntato-wflta ataiida
lam bahasa i-.v. i telik siutdi. Jadi makna itu sama
sekaii tidak ada k.tliannya dengan kata kaki dan kata
t<mgim. Dcmikiai; pula pada ungkapan idiomatispa/i-
jang tangan yang bemiakna semands suka mencuri.
Pada bentuk snpu tangan yang makna seman-
lisnya adalah a!:u pembersih tangan, muka, dan
bagian tubuh kua yang lain, sama sekaii tidak ada
hubungannya dengan alat pembersih lantai yang
dinamakan sapii dan organ tubuh manusia yang
dinamakan tangan. Karena hubungan antara wu
jud atau bentuk dengan makna semantis itu seolah-
olah-tidak ada. untuk membedakan dengan ben
tuk majensuk yang biasa disebutlah beniuk-ben-
, tuk semacain itu adalah ungkapan idiomatis. ***
Media Indonesia, 6 Maret 2000
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Meski sudah tergolong bahasa modem, bahasa In
donesia belum dapat berfungsi sebagai bahasa komu
nikasi dalam arti yang seluas-luasnya. Hal ini antara
lain karena bahasa Indonesia siikar keluar dari wila-
yah tradisional bahasa Melayu.
"Implikasinya, imtuk menjadi
anggota yang b^engsi dalam
masyarakat'global maka Indo^
nesia masih harus lebih me-
nguasai bahasa Inggris," kata
Dr Asim Gunarwan, ahli sosi-
olinguistik daii.Fakultas Sastra
Universitas Indonesia (FSUI)
kepada Kompas, Kamis (9/3).
Dalam kajian Asim menyang- ^
kut peran b^asa di dalam satu-
an politiko-teritorial yang ber-
kaitan dengan nasionisme dan
nasionalisme, belum berfungsi-
nya bahasa Indonesia sebagai ba
hasa komunikasi dalam arti luas
tdah mendorong "p-ersaingan"
bahasa di kalangan orang Indo
nesia, yaitu antara bahasa Indo
nesia dan bahasa Inggns.
Masalahnya, apakah hal itu
lalu berarti keberadaan bahasa
Inggris akan mengancam kedu-
dukan bahasa Indonesia di hi-
donesia? Dafi kajian Asim terli-
hat, adanya persaingan tersebut
secara tak langsung memang
membuat posisi bahasa Indone
sia cenderung "terdesak".
Perbandingan yang dibiiat
Asim mengenai "kekuatan" ba
hasa Indonesia dan bahasa Ing
gris (dengan variabel kekuasaan
bahasa, daya tarik bahasa, dan
tekanan bahasa) menunjukkan
hampir di semua lini posisi ba
hasa Inggris lebih unggul. Pada




ekonomi, ideologi, dan kebuda-
yaan) tampak lima di antaranya
bahasa Inggris "lebih berkuasa"
daripada bahasa Indonesia. Sa-
tu-satimya yang menunjukkan
kesetaraan hanya ideologi, itu
pim masih berupa tanda tanya.
l\ijuan instrumental
Berangkat dari kenyataan itu
Asim berkesimpulan bahwa ba
hasa Inggris berpotensi mengan
cam kedudukan bahasa Indo
nesia. Hal ini bisa dipahami, ka
rena semakin penting bahasa
Inggris di mata orang Indonesia
pada umumnya maka ia dapat
mengurangi loyalitas orang In
donesia pada bahasa Ihc^nesia.
Ini bisa dimengerti karena na
sionalisme Indonesia adalah na-
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sionalisme endoglosik (berda-
sarkan bahasa yang sudah ada
di wilayah Indonesia), sehingga.
menurunnya loyalitas itu (dapat
berwujiid maiuninnya rasa hor-
mat atau ikatan sentimaital ke-
pada bahasa Indonesia) dapat
pula menurunkan kadar nasio-
nalisme orang Indonesia.
"Apalagi di kalangan orang
Indonesia ada kecenderungan
bahwa bahasa Inggris dihilai le-
bih beigengsi daripada bahasa
Indonesia," katanya serajra me-
nunjuk hasil temxiaimya dalam
penelitian terdahulu.




pengajaran bahasa Inggris di In
donesia (baca: di sekolah) pedu
dijaga dan dibatasi pada tujuan
instrumental saja. Tujuan peng
ajaran bahasa Inggris hendak-
lah dibatasi pada penguasaan
bahasa ini sebagai sarana untuk
meningkatkan sumber daya ma-
nusia Indonesia. Terutama, lan-
jut Asim, demi penihgkatan da
ya saing manusia Indonesia seja-
lan dpngan tuntutan globalisasL
"Hendaklah dihindari penga
jaran bahasa Inggris yang akan
membuat orang Ind(Mi^ia (me-
rasa) menjadi anggota masyara-
kat An^o Saxon, betapa pun be-
samya maslahat'yang akan di-
peroleh," kata i^im Gunarwan.
Bahasa Inggris di SD?
Mengenai adanya keinginan
imtuk mengajafkan bahasa Ing
gris sejak SD sebagai mata pela-
jaran tambahan. Asim bersikap
tidak menentang atau pun men-
dukung. Menurut dia, yang jus-
tru menjadi persoalan utama
adalah apakah Indonesia benar-
benar sudah siap di dalam j^g-
adaan guru, bahan pengajaran
dan alat-alat belajar-mengajar
yang lain, terutama dalam kait-
annya dengan jumlah murid per
kelas yang rata-rata besac
"Bagaimanapun, pelaksanaan
pengajaran. bahasa Inggris itu
mempunyai dua kemungkinan:
gagal atau berhasil," ujamya. Ji-
ka gagal, tambah Asim, akibat-
nya jelas tidak baik karena usa-
ha-usaha perbaikan akan lebih
sukar di sekdah berikutnya.
l^tang hal ini ia mengibarat-
kannya dengan usaha melurus-
kan benang yang sudah kusut. Di
samping itii, secara psikologis
- kegagalan t^alui dini itu akan
berpengaruh pada anak-anak. -
"K^galan itu juga dapat
membuat anak-anak membenci
n bahasa Inggris. Ini sebenamya
menguntungkan pembinaan ba
hasa Indonesia, tetapi di dalam
konteks yang lebih luas rasa
bend anak-anak itu berarti me-
ngalahkan maksud dan tujuan
pengajaran bahasa Inggris itu
sendiri," kata Asim. (ken)













SAUDARA Hoho di Tegal, lewat e-mail pengasuh me-
nyoal kata mentyak dalam kalimat "Jaringan penge-
dar narkoba sekarang sudah meniyak sampai batas-ba-
tas perkotaan dan kata meretas dalam kaiimat "Dalam
era global ini kita perlu meretas tabir masa dengan
penuh semangat."
Saudara menanyakan, apakah kata mentyak samade-
ngan kata menyeruakl Apakah makna kata meretas
yang sesungguhnya? Dalam acara televisi sering digu-
nakan kata rada-racla dan lagi-lagi oleh pembawa aca
ra; Apakah bentuk-bentuk seperti itu diterima dalam
bahasa Indonesia?
Kata meruyak dalam kalimat yang disampaikan Sau
dara Hoho, tidak persis sama maknanya dengan kata
menyeruak. Kata pertamadapatbermakname/eter, me-
iiias, menyebar, atau bentuk gabungan menyebarliuis.
Sedangkan kata kedua bermakna menerobos dengan
menyibak ke kiri dan ke kanan sesiiatu yang mengha-
langi atau menghambat di depannya.
Dengan demikian kalimat "Jaringan peredaran nar
koba sekarang sudah meruyak sampai batas-batas per
kotaan" dapat diungkapkan dengan kalimat lain yang,
kurang lebih maknanya sama. Misalnya. "Jaringan
peredaran narkoba meluas/melebar/menyebar/menye-
bar luas sampai..."
Dililiat dari dasar katanya, kata keqa menyeruak ber-
dasar kata ntyak yang artinya royak atau lebar. Ke-
mudian kata itu mendapat afiks .seperti yang teija-
di dengan huruf r pada kata radang, dimana tidak lu-
luh dalam proses morfofonemik. Demikian pula de
ngan r pada kata ruyak tetap muncul setelah dikenai.
proses morfofonemik afiks MeN.
Adapun kata menyeruak berdasar kata seruak dan s
pada dasar kata itu luluh ketika mengalami proses mor- *
fofonemik afiks MeN, seperti yang terjadi pada kata
serang menjadi menyerang dan kata saihbut menjadi
menyambut.
Makna kata meretas pada kalimat "Dalam era glo
bal ini kita perlu meretas tabir masa depan dengan
penuh semangat" sebenamya sudah berciri sekunder.
Maka primemya adalah merobek atau memhedah sesu-
atu yang dijahit benang atau tali. Dalam bahasa Jawa
ada kata yang tepat seKali untuk inengganti kata Itu,.
yakni ndedel yang iaakaanystmemutustaittanbeTumg
seperti pada jdhitankain. kdrung. dlL -'-
Makna kata meretas hampir sama dengan makna
kata menyeruak. Hanya bed^ya dalam kata meretas
sesuatu yang menghalangi atau menghambat di depan;
nya itu dirusak atau diretas dragan pisau, gunting, dll.
Adapun pada makna kata menyeruak sesuatu yang
menghalangi atau menghambat Hu hanya dislngkir-^
kan ke kiri dan kVkanan, }azimnya dengan menggu-
nakan tangan atau tongkat sehingga tidak ada sesuatu
yang dirusak atau diretas. . vf ; .
Pada kalimat di ata^ meietas (hpEdcai secara konota-
tif, bukan secara denbtatif. Dan tabir masa depan itu
dibayangkan bagaikan se^mbar kain penutup yang bisa
dirusak atau dir^ dengan alat-alat tajam seperti gun-
ring atau pisau bahkan sabit sekalipun bisa digunakan.
Bentuk mdb-rarffl yang sierinig munciil di media eiek-'
tronik itu menyer^ dii kata bahasa Jawa rodo yang arti-
nya agok. Bentuk radb-rarfajuga bisa berarti flgofc seperti
dalarh kalimat "Pria berambut kumal itu memang rada-
rada^Kiaseriiigmen^muIaanpasebabyaiigjeEai"
Tentu saja bentuk serapan dari bahasa Jawa itu tidak
digunakan dalam ragam baku'daii formal. Dalam b;^asa
ragam percakapan bentuk itu memang sering.diguna-
kan, juga dengan arti y^g sep'athui dengan k^bgok.
Anehnya, justru yang ^ ring mehggiinakan'bentuk se
rapan itu mereka-ihereka yang tidak memlikidasar ba
hasa Jawa sebagai baha.saibu.
Bentuk lagi-lagi tnerupakan tenmk.ba^ foaha-
kembali lagi ^ perii pada kalimm *iLagi-la^ j^finju
itu diperingati wasit karena sering rnelanggar" Dengan
demikian bentuk'tagi-ldgi^alkm kalimat itu c^pat di-
ganti dengan kembali lagi atdu beruliimg-ulang. Dan di
antara kalimat-kiah'that itu ifd^ ada perbedaw makna ^
yang mendasar^Sdikit^fi:^;?"^^;^ i •
Berkahah emt denganbentuk itu'ada^^^ Idjgian
yang juga hanya'^lazirri di^iuikah dalam ragam infor
mal. Kata itu sarha artinya dengan ragi"pu/£i;; ifag^^^
dan lagi seperti pada kalinriat *'Laigian,! untiJk apa ^
ikut berseteru masalah warf^an keluargb'itir.^S^:' '
Media Indonesia^ 13 Maret 2000
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Bahasa Elite PoljtikSaya selalu mengikuti dan mengamati penggunaan bahasa bdo-
nesia oleh berbagai kalangan, tenitama kalangan elite poUtik
dan pers yang menggunakan berbagai ragam bahasa. Ketika
saya menemukan-kalimat atau istilah, baik dari bahasa asing maupun
bahasa daerah, s j^adi bertanya-tanya. Saya ingin tahu ^)akah ber-
laku pula semacam kebebas^ sebagai hasil reformasi uhtuk meng-
ek^presikan pikiran^^pikiran dengan memakai bah'^ secara semau-
nyasaja? ' T
Coba perhatikan kalimat di bawah im, yang diucapkan seorang pe-
tin^ negara: "Ngapain merombak kabinet" Ada dua hal menarik
sehubungan dengan kalimat tersebut Pertama, penggunaan kata
ngapain tetgolong tidak baku. la baku untuk dialek Jakarta (BetawO.
Kedua, kata merombak yang sebenariQ^ sudah baku, oleh wartawan
diganti dengan reshuffle, seperti dalam kalimat "kabinet tidak akan
6S^reshuffle". Sedangkan petinggi dimaksud memakai merombak,
bukan m&reshuffle.}^ sudah benar. Tapi, petinggi tersebut meng
gunakan ngapain, yang dalam bahasa baku seharusnya: "untuk
Dalam kasus itu, petinggi bersan^^tan berak^ tidak konsisten,
yaitu mencampurkan katarkata tidak baku de
ngan kata-kata baku. Sementara, kalimat itu di-
uo^kan dalam atuasi resmi yang sesungguhnya
menuntut bahasa baku. Dalam situaa santai atau
tidak resmi, kata-kata yang tidak baku boleh saja
digunakan untuk mengakrabkan situasi. Malah,
kata-kata yang berasal dari bahasa daerah pun
tidak dihalangi masuk. Dalam karya sastra, mis^
nya, cerpen, novel, atau drama, kata-kata daerah
masuk tmtuk memberikan gambaran atau wama
lokal, sehingga latar menjadi jelas.
Mengapa hal-hal di atas kita bicarakan lagi? Tidak lain karena de-
wasa ini banyak kita lihat di sanarsini kata atau istilah baru di berba
gai bidangkehidupan merebak tanpa dapat ditahan. Kita perhatikan-
lah bahasa pejabat-pejabat dan golongan elite politik lainnya ketika
menyampaikan penjelasan kepada masyarakat umum dan pers. Me-
rekatidakmenyadaridampaklangsungkepada penggunaan bahasa
nasional dalam masyarakat hias, tenitama remaja, yang tanpa berpi-
kir panjang ikut mencontohnya. Jadi, bagi mereka, sama s^'a fungsi
bahasa baku dan bahasa tidak baku. Karena itulah, ada pengamat ba-
hasayang secara anis menyatakan bahwa bahasa tidak baku seakan-
akan sudah menjadi Ibahasa nasional" yang bak^
Jika diperhatikan sungguh-sungguh, akan tampaklah bahasa para
pejabat dari semua tingjcatan, tenitama melalui bahasa lisan, menun-
jukkan ke^pangsiuran dalam penggunaan bahasa, tenitama kata
dan istilah. Misalnya, penghilangan kata dengan. Contoh, "Sesuai de
ngan peraturan" diucapkan Ifesrwr peraturan". Temerintah tidak
' bertindak sesuai dengan undang-undang" diucapkan "pemerintah H-
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dak bertindaksesuai undang-undang^. Kemudian, terdapatjugapeng-
gunaan istilah provokator. Padahal, sebenaraya^wofezte;; sesuai de-
ngan aturan ejaan bahasa Indonesia, pka. kata asing itu mau diserap
Oihat Lukman All, Provokatur, bukau Provokator, FORUM No. 24,8
Maret 1999).
Kesimpangsiuran itu dtambah pula dengan pemasukan kata-kata
bahasa daerah jrang tidak perlu untuk bahasa Indonesia, yang res-
mi atau baku. Katarkata tersebut antara lain dor^, sih, akhiran in,
manikin, dan akhiran ken, Perhatikanlah contoh ini: Ngapain kita
ikut-ikutan terpandng oleh provokator? Saud^ jangan sampai
diktbulin dong dengan janji-janjL Habis Menterinya diam saja sih.
Kita jangan disesalin dong karena Idta belum tahu masalahnya kok
Kesalahanpengucapanjugasering tidak disadari,s^rtilaM(: mar
sih diindonesiakan menjadi k. Jadi, pasca diucapkan/>aste. Padahal,
c diucapkan csepertipada kata Hanyasedikit orang yang me-
nyebut pasca dengan bunyi c yang sesungguhnya (acar, cita, cutna,
acuan, cecar, dan sebagainya). C dalam contoh di atas tidak dibunyi-
kani^ Hurufcdal^coozco/^memangdibunyikan^karenainiada-
lah pengaruh ucapan bahasa adng tertentu, se-
I perti bahasa In^iis dan bahasa Belanda.
I Di sini timbul persoalan menuli^can kata asing
I jika disa::^ ke dalam l^ihasa Indonesia. Untuk se-
I mentara, coca co&zmadhdituliskan dengan ejaan
bahasa sumbemya, walaupun kita membacanya
koka kola. Kalaupadasuatuwaktu nanti coca cola
sudah menjadi minriman sdunih rakyat, coca cola
bisa diserEq) menjadi koka kola sesuai dengan
uc2^)an konsonan bahasa Indoneda.
. Namun,jikakita'berpegangpadapendirianbahwauntuknamarna-
ma (naniaorang, nainaperusahaan, dan Iain-lain) tidak p^u digan-
ti, silakantulisdanbacasepertiaslinya. Cuma,kata-katayang belum
diserap itu hendaklah ditulis dengan cetak miring atau diberi garis
bawah jika ditulis tangan atau diketik dengan mean tik yang tidak
ada huruf nuringnj^
itulah antara lain yang dihadapi bahasa Indonesia yang oleh seba
, gianpemakainyakurangdipedulikankeberadaandanfungsinyase-
! carabenar.Bahkan,adapengamatyangmenyebutkanbahwabahasa
pidato pejabat yang terlalu banyak dipengaruhi semar^in, daripa-
da, dan ken menjadi sakral dan wajib digunakan serta ditirukan.
Mungkin ucjpin itu keluar karenakejengkelan terhadap ahli bahasa
yang tidak berd^ memantapkan fiinga bahasa naaonal kita Wa
laupun ucapan itu beiiebihan, kita dapat mengambil kedmpulan
bahwa banyak orang meiigkhawatirkan ek^tena bahasa nadonaL
Akhimya, kita hams sadar dan memngkaftan kepedulian kita de
ngan beipegang pada ucapan pemakaian bahasa dengan cermat me-
nunjukkan hasU pemikiran yang cermat pula. i- □
^ LuiunanAil
Mantan Kepafa Pusat Bahasa, Dosen Fakultas Sastra Ul
Forum Keadilan, 19 Maret 2000
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tak terhitung lagi. la hanya seorang staf
pengajar perguruan tinggi, namun ke-
beradaannya bagaikan pejabat penting
bag! Indonesia maupun Australia.
Duta Besar Austrsdia di Indonesia ia
ajak ke Padang, Sumatera Barat. Ada
apa gerangan? Rupanya ia merintis se-
jumlah keija sama dengan IKIP Padang
(sekarang Universitas Negeri Padang),
sejak tujuh tahun lalu. ' -L - ^
Apa yang belum terpikirkan oldi pe-,
merintah dan pakar bahasa di sini, ia
sudah lakukan. "Lebih dua puluh ta
hun saya mencbba mengindonesiakan,
orang asing," ujamya, usai meluncur-;
kan buku kumpulah cerita pendek
Conjong 1, Januan lalu, di sebuah ho
tel berbintang di Padang.
.  Ia adalah Dr Ismet Fanany. Kiiu dia
menjabat Koordinator Indonesian La
nguage and Culture Studies d^ Di
rector In Coxmtry Summer Program.
School of Australian and International
Studies Faculty of Arts, Deakin Uni
versity, Melbourne, Australia.
Lewat lomba ceipen dan lukis nasio-
hal di Indonesia, ia sepertinya mencoba
merekat kembali hubimgan Australia
dengan Indonesia, yang sempat mene-
gang menyusul lepasnya Timor-Timtu:
Lomba dan penerbitan buku yang dia-
gendakan tiap tahun ini, dibiayai oleh
Dea^ University dan penydengga-
raannya di Indonesia bekerja sama de
ngan Universitas Negeri Padang. ' . • i
UPAYA mengindonesiakan orang:
asing bermula saat Ismet menjadi peng-]
ajar Bdiasa Indonesia di Comdl Uni-|
versity, Ithaca,'New York, tahun 197^ '
1984. Kemudian berlanjut ke^a .fa;
'inenjadi koordinator program' Indo
nesia di University of Hawaii, Hono
lulu, Hawaii, tahun 1988-1999.' Juga
saat di University of VWsconsin, Ma
dison, Wisconsin, dengan jabatan sama
„tahun 1989-1990. ■' '
"Ketika ada tawaran.membuka pro
gram Indonesia di National University
of Singapore, Singapura, saya melamar
dan diterima. Sebagai komdinator In
donesian Program, saya merancang ba-;
gaimana mengajark^ bahasa dan bu-
daya Indon^ia tmti& .prang asuog,'*;
katanya. "7;' 't
Hanya setahuntlsmet ;di Natimiat
University of Singapore, ^ tdah itii ia'
mendapat tawaiw yang'sama ^ .Unif.
veraty of ThaxiatM,. l^uces^
mania. Jadilah ia kpdrdinatOT program
Indonesia di situ sdama lima tahun, se£
4ak tahun
'  Setelah itu ia pindah lag! te Dealdn
University; Mel^ui3ifc':^M^t' pra^^
Australia belajar bahasa biuhiyC^
Lidonesia luar bias^' IH Australia,;.l»^
hasa Indonesia
hbmor dxia ,'populer:tsefelah;
Bah^a fadonesia dipdajari naulai da^.
tin^mt seko^.^d^a]:.hin^h;pmgu^
an tinggi," papsuf'tinrt.:^^i^7°;s^
Bahkah di beberapa peiguruw ihn^.






tingginya m^t wa^ n^iral^









istri, Dr Raba^.Fa^^ jEoo^bah^




nyusun bukunya mesld baru sebatas
untuk perguruan tinggi.
Buku tersebut adalab Pergi ke Mana-
mana: An Introduction to Indonesian
Language and Culture untuk maha-
siswa tahun pertama, Mengunjungi De-
sa untuk mahasiswa tahun kedua, dan
buku ManinjaiL- Cinta gang tak Pemah
Putus untuk mahasiswa asing tahun
ketiga. "Di Australia ini merupakan
buku pertama yang sekahgus ada CD-
room dan video CD," papamya.
Rencana lain, Ismet akan membuat
film-film (dokumenter) Indonesia imtuk
masyarakat kampus di Australia, yang
diputar gratis tiap 15 hari. "Hijuannya
selain meijelaskan bahasa dan budaya
Indonesia, juga supaya orang Austraha
tidak salah memandang Indonesia, hii
sisi lain bagaimana kita mengindonesia-
kan orang asing," ujamya.
Waktu masih di University of Tasma
nia, ia mengirimkan puluhah maha
siswa calon guru ke Indonesia. Ia juga
mengundang calon guru—^khususnya
bahasa Inggris—dari IKIP Padang sela-
ma beberapa minggu mengajar dan
berbaur dengan masyarakat Australia.
Mengundang dosen Indonesia menjadi,
dosen tamu selama enam bulan dan
memberikan program doktor bag!
dosen-dosen Indonesia.
Ketika hubungan Indon^a dan Aus
tralia menegang gara-g^ Timor H-
mur merdelm, Ismet^ncar menulis di
media Australia dan Indonesia,
r "Indonesia hams bisa menceritakah
kepada masyarakat intemasional apa
yang terjadi. Dan tenlu saja Indonesia
haru^ menjamin apa yang terjadi bu-
hal yang tidak wajar. Indonesia
hams bi^ mengakui ketidakberesan
yang terjadi dan sungguh-simgguh ber-
usaha memperbaikinya. Dan itulah
yang hams diperiihatkah ke dunia in
temasional," ^ ta Ismet. >
Kalau tidak, Indonesia akan menjadi
salah satu lagi n^ara yang terkucil dari
masyarakat dunia. Lebih bumk lagi,
kalau keterkucilan itu disebabkan oleh
tindakan-tindakan yang tidak benar
sebagai hasil ketidakba^an di dalam
Indonesia sendM. "Membenci dan me-
ngecam Australia tidak memecahlran
inasalah," tandasnya. ;
DILAHIRKAN 9 April 1952 di Desa
Kotopanjang, Batusangkar, Sumatera
Barat, Ismet Fanany menyelesaikan
sarjana muda pendidikan bahasa Ing
gris di IKEP Padang (kini Universitas
Negeri Padang), 1974, dan menjadi sar
jana sastra Inggris di IKIP Malang.
Garis hidup Ismet sepertinya serba
kebetulan. "Saya peigi ke Malang, Je-
pang, Amerika, Singapura, dan akhir-
nya terdampar di Tasmania dan kini
Deakin, Austraha. Namun semua itu
tidak lepas dari kerja keras dan kejehan
mencari . dan membaca informasi,"
tambahnya.
Ketika studi di lEGP Malang (proyek
Ford Foundation) kebetulan ada pula
tawaran beasiswa dari Caltex dan P dan
K. Ketika diajukan persyaratan, ia dite-
rima di keduanya. Caltex memberinya
kebebasan memilih studi di mana saja.
Pada akhir perkuliahah tahim 1977,
juga suatu kebetulan, ada kursus ba
hasa Indonesia musim panas bagi ma
hasiswa Amerika Serikat di IKIP Ma
lang. Ia ditunjuk jadi tenaga pengajar
untuk program itu. Tbhun berlkutnya
ia ditawari mengajar bahasa Indonesia
di Cornell University.
Di Cornell pula cintanya bersemi. Sa
lah satu mahasiswai^ yang mengam-
bil program bahasa Indonesia, kandi
hati, jatuh cinta pada Ismet. Gayung
bersambut. Uga tahm kemudian, ta
hun 1982, hiahasiswa itu, Rebecca, di-
nikahinya. Ismet pun mengambil pro
gram doktor di Cornell University, tem-
pat ia mengajar, dan selesai tahun 1990.
Ismet yang kini telah dikaruniai dua
anak. David Fanany (16) kelas in SMA
dan Runa Fanany (14) kelas I SMA se-
ring menulis cerpen, artlkel—jtermasuk
sering dimuat Kbmpos—serta menulis
dan menerjeraahkan buku-buku.
Karya texjemahan yang diterbitkan
bempa buku antara lain Emma dan
Aku (diterbitkan Gramedia), Lonceng
Nagasaki (Gramedia), Plagiat (CV Mas
Agung, Jakarta, 1990). Bersama istri-
nya Dr Rebecca Fanany menulis The .
Wisdom of the Malay Proverbs^ diter-'
bitkan Dewan Bahasa dan Pustaka,;
Kuala Lumpur, tahun 2000^
la memang tak berhenti berkaiya. :
-  n (yumaldi)
Kompas, 22 Maret 2000
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PARA seniman kontem'porer
yang sudah mulai bosan pada
teknik, cenderung berupaya
masvik dalam bahasa yang be-
lum ada. Ketika sudah dike-
nyangkan, mereka lalu mencoba
menyatu bersama potensi sum-
ber hidup dan menguasai alat
ucap baru. Selanjutnya, ada ke-
inginan kuat agar mampu ber-
gabung dalam eneigi bahasa de-
ngancara beradaptasi ke baha
sa alam: udara, air dan tanah.
.. Tindakan mereka bagaikan
bayi baru lahir di bumi. L^u se-
cara alami ia belajair berbicara
dengan mengeluarkan ungkap-
an-ungkapan yang terkad^ig
belum jelas. Akan tetapl justru
di sanalah kekuatan yang ter-
simpan,' sehingga berpotensi
melalmkan bahasa baru. . .
ii Rasmiya klise, tetapl setidak-
nya kenyataan itiilah yang mau
ditmgkapkaulewat gerak-gerlk
perupa Tiaia Sanjaya beserta li
ma seniman lainnya dalam per-
tunjukk^ ritual budaya' me-
nyambut bul^ pumama "Can-
diu Semi", Selasa (21/3) malam,
di Riimah (Kriya) Nusantara,
Jalan Geger Kalong Hilir No
144, Bandimg. Pertunjukkanse-
kaligus silaturahmi para seni
man dalam sdamatan Rumah
(Kriya) Nusantara', menampil-
kan pemain lain seperti Suprap-
to Suiybsudharmo (Solo), Mu-
my (Banyuwangi), Jean Paul
(Inggris), Bulan Trisna, Wawan
Husin, dan Inne Arini.
Pertunjukan diawali akting
Jean Paul yang berada pada po-
sisi lebih tinggi dari tempat pe-
mentasah. 'Diiringi mu^ ke-
capi, gitar dan tambur yang di-
hadirkan secara begantiani
sang manusia memasuki duiua,
nyata, untuk kemudian menyatu
dengan manusia lein dalam ber-
bagai aktivitas. Kedatangannya
mau inengusir segala keserakah-
an di bumi yang digambarkan
dalano^tampilnya seseorang son-
bari -r mepibuang garani dari
wadah d^ mengatakan "tong
pardhas wae sing tariis" (jangan
dipanas-panaskan tetapi perlu
didinginkan). Di sini garam di-
angkat ke permukaan menyim-
bolkan'teu ut/o/um^tau men-;
buang keserakahah. D^, setdah.
tugasnya sddjai.^ddiifnya ia
kembali kealam faiia.'"f '
GERAK-gerik eriam seniman,
kata pengamat sekdligus pdalm
seni ruwatan kontmporer Su-
prapto, meDuhjul^an,-adahya
upaya beradapt^ v-. dengan
alam. Bersilih. asab, amh, dan
asuh. Semuanya dipadu deigan
cahaya lampu berwama merah,
biru dan kuning, disetai ca^ya
lilin menambah keharmohisan
alam terbuka yang saat ifu' hu-
jan. Bebeupa pohrai dan >ta-
naman, serta sqwtong kayu.
menambah keindahan. tenpat
pementasan itu. '^Gai^an ini
memang tampak riizmt,'namun~
sangat teiarah," kata Sppraptb.
Pertunjukan malam ihi terice-^
san memaksa pehoiiton^^ mecge-r
rutkan keningnya, bousdia a^r
dianggap paham' meigeiai' seni;
baru, dan dei^ sendirmijm ter-^
masuk golongan otang beii>t^
daya. Maklum,-s^-'^rUwa1iut
kontemporerteikadmg-dikacaU'
ruwet. Hdak jelas dTihaha letak
keindahan ism^tet^Sup^p^
to mengatakan, jimis seni ruWatr
. an kontemporer yang sedahg di-
sukai di Barat ioi behiin s^>^'
nuhnya dikenal khalayak ramsdl^
"Seni yang bam afcaidimj^^
-prosesnya di Ihdont^ M'-ba-*:
nyak dipelajari dmiih-B^t.
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s^gat jarang t^a<K ito'.ldtt di-^^
. akhiri pemotc^an tunig^g sda-<^
. matan. . I&dir saat^i^'pemilik ;
- Rumah: (Griyal Nt]sah%a^;]^<Qnj^
Witono dan K^ala P&erangah
Kodam m Siliwani^ Li^col (b^:
Fatwa Suratnofcoc ^
Kompas, 25 Maret 2000
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j  BAHASA JAV/A-ULASAN
jid: Bahasa Jawa Menuju Kematian
SURAij AYA — Prof Nur-''
cholish Madjid menyatakan
sukses Bahasa Indonesia ter-
nyata membawa dampak pa-
da matinya bahasa-bahasa
daerdh. "Bahasa Jawa saat
ini sedang menuju kema^n,
sehingga ki^ haru3 memeli-
haia khasanah budaya lokal
sebagai reserve atau tandon,-^
katanya. , .
Demikian i^ah satu ung-
kapan pidato kebudayaan
Cak Nur dalam Festival Seni
Surabaya (FSS) 2000 di Balai
Pemuda', Surabaya, "Seka-
rang tidak ada orang yang
menulis smus dengan bahasa
Jawa. Tidak kitatemuilagl
roman-roman Kembang
Kantil dan sejenisnya' Ber-
kemban^ya sebuah bahasa
adalah suatu proses yang
sangat p^jang'yang memer-
lukanwakturatusanbahk^ '
ribuan tahun. Jika sebuah
bahasa hilang, maka seluruh .
ajaran yang ditumpuk ber-
tahun-tahun akan hilang
begitu saja. Hilangnya baha
sa-bahasa daerahsebanding
dengan hilangnya beberapajen^ flora dan fauna dari hu-
tan kita. Oleh kar^ itu, lata'
ha^ pelihara khasanah bu
daya lokal,'' kata Cak Nur.
7*^;pifetakannya, sukses ba- '.
Kasa Indonesia juga ditun-
jang oleh sarana satelit Pa-
lapa di tahun 1970-an. "Di
mpa itu, negara kita sedang
miskin sehingga sebenamya
ada gejala tidak normal de
ngan membeli satelit Palapa.
Tetapi dengan sarana sat^t
itu pwya dampak kemuda-
han komunikasi antara selu
ruh ^ ^ayah di tanah air.
Orang-orang lebih mudah
berkomunikasi dengan ba
hasa Indonesia maupun ba
hasa daerahnya masing-ma-
sing, selaih untuk sarana
mempersatukan seluruh wi-
layah negara yang luas ini,"
paparCakNur. .
Yang menjadi pertanyaan
secara sosiologis dan agak
teoritis tentang luasnya ne-^
gara Indonesia adalah meng-
apa Indonesia tetap bersatu
dan bukan Indonesia tetap
ribut? Jawabnya adalah kon-
tribusi dari sdiunh wilayah
atau daerah yang terdiri dari
bCTbagai sulm yakni ide keb-
hinekaan yang mempersa
tukan bangsa. "Bangsa yang
melawan dirinya sendiii ti
dak akan bertahan," tegas-
pya- • n -i
Bhineka Tunggallka yang
telah menjadi logo nasiohal
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suci dari kitab Budha, men-
gandimg makna yang sangat
tepat ya^ni persatuan dalam
. perbedaan. Justru kekaya^
ban^ Indonesia terletak pa-
da kebhinekaai^'-Kita hai^
konsisten dengan kebhineka-
an itu. Salah satu wahana
kreativitas adalah suatu ling-
kungan yang berbeda. Tetapi
perbedaan yang sehat, yang
disebut pluralisme," tam-
bahnya.
Plural, tambah Cak Nur,
adalah bangunan yang tulus.
dari kelompok yang berbeda-
beda yang tetap dibi'ngkai
oldi keadabah. Artinya, pa*-
bedaan tidak diselesaikan de
ngan cara-cara di luar wa-
cana. Perbedaan harus tetap
diselesaikain dengw akal dan n
tidak'dengan okol (otot —
Red). "Mari kita membangun
kesadarain di Indonesia yang
lebih utuh, bukan memba-.
ngun lagi Indonesia menjadi
baru. Yang siuiah ada ini ma
rl kita kembangkan menjadi
lebih utuh," ungkapnya.
: Di hadapan 2000 penonton
FSS, CakNur juga mengung-
kap tentang Jawa dan Islam
yang sering menjadi korban
stereo type. Dicontohkannya,
saat Soeharto menjelang
l^gser, banyak pihak menu-
ding orang-orang Islam ada





copet yang tertangkap, orang
akan beranggapan bahwa
orang Islam adalah pencopet.
Itu karena statistik yang
menunjukkan tingginya umat
Islam di Tanah Air, sehingga
dl-gebyah uyah bahwa orang
Islam adalah penc<^et," gu-
raunya. ' :
Tak hanya orang Islam
yang menjadi, sasaran bidik.
politik, orang Jawa pun ter-





tas juga orang Jawa sehing
ga ketika ada deklarasi




ada Ciganjur plus, maka
stereo type tentang Jawa hi-
- lang karena ada yang non-
Jawa. Lagi-lagi, statistik me
nunjukkan bahwa suku Jawa
jumiahnya lebih banyak di-
banding suku lainnya.
': atok
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Bahasa Indonesia
Prof. Soenardji mengusiilkan pengayaan struktur bahasa Indonesia
dengan bahasa lokal. Namun, gagasan itu dinllai bisa melestarikan-
dominaslJawa.
UATU hari, ketika membawa cucu-
nya ke sawah, Soenardji tertegun. la
I tak bisa menjelaskan kq)ada sang-
boc^ nama jenis ruroput daiam ba
hasa Indone^a. Padalial, dalam bahasa Jawa
d^ Lahn ada nama khusus untuk tiap rum-
put Ma^ah serupa juga tegadi pada nama
hewan y^g miasih muda. Anak kambing,
nusialny a, dalam bahasa Indonesia hanya di-
sebut anak kambing, sementara dalam ba-
ha^JaAraiapunya nama khusus, yaknic^- <
pe. - / r. .1* n • n
Soenardji, lahirdi Ponorbgo, JawaHmur,
65 t^un Idu, menganggap ^  kesenjangan
ahtara bahasa yang hidup di masyarakat dan
bahasa Lidonesia yang dihasilkan para ahli.
Mehurut kolektor ribuan buku dan naskah
kund ihi, k^a ahli bahasa, meski bagus, ter-
nyata louang terasa manfaatnya. Padahal, se-
hariiisnya linguistik menicerminkan batin
pen^nabahasa. . 1 r; k ^
^fi^babnya pada pidato pengul^anhya
sebagai guru besar ilmu bahasa Universitas
Negeri Semarwg, Selasa dua pekan lalu,
Soenardji mengusulkan agar linguistik In
donesia dibalur dengan wama kebudayaan
khas yang hidup dan digunakan oleh ma-
syara^t Menurut ayah delapan anak itu, ba
hasa pers, contohnya, bisa menggunakan
awalan barn dalam kalimat Misalnya, kali-
mat "Hakim Jatuhkan Vonis Satu Tahun" di-
ganti dengan "Hakim Njatuhkan Vonis Satu •
Tahun". Lantas, 'TDPRD Setujui Peraturan
Daerah" diganti dengan "DPRD Nyetujui
Peraturan Daerah".. .
Pamor linguistik keindonesiaan itu, kata
Soenardji, perlu dibangun untuk memberi ru-.
ang kepada bahasa d^tah. Soenardji me-
nyandarkan argumentasinya pada sejarah li
nguistik yang dibangun Chomsl^, juga Der-
rida, yang memanfaatkan mutiara cendekia-
wan masa lalu. Untuk bahasa Indonesia, mu
tiara ini adalah bahasa daerah. "Mungkin,
, kelak kita akan perlu kata-kam citman, mbok








yao, gimaruil dan iainhya," kata Soenarfji,
yang meraperoleh gelar doktor pendidikan
bahasa dari IKIP Malang pada 1983.
la juga tak keberatan bila kata-kata yang'
lebih "ajaib" seperti makjegagik (kata yang
mengekspresikan kemunculan yang tiba-
tihsi\kamisosolen (kesulitan atau berlepotan
beibicara, misalnya karena gugup),^ "ba-
hasa.gaul" para remaja juga dipertimbang-
kan untuk memperkaya bahasa nasionai.
Apalagi, kosakata bahasa Indonesia h^ya
bequmlah sekitar 125 ribu, ketinggalan jauh
biladibandingkandengan, misalnya, l,2juta
kosakata bahasa Inggris.
Soenardji ^  menepis kemun^cinan bah-
wa gagasannya itu bisa dianggap memun-;
culkan banyak kosakata Jawa pada struktur
linguistik Indonesia. Maklum, populasi suku.
Jawa terhitung sebagai penutur terbanyak..
Meskipundemildan, tet^lerbukakemung-;
kinan tampilnya bahasa Indonesia dengan
roh Suncl^ Batek, Makassar, dan lainnya.]
Contohnya, istilah "papua", yang berarti;
daerah yang disinari matahari, teigolong
corak lokal yang-ba^s.'
• Lebfli jauh, penulis ratusan l^a ilmiah,
;dan buku "wajib" uiituk mah^iswa bahasa
^perti Sendi DasarUnguistika dan Kerabat
Bahasa Indonesia itu memperidrakan nan-
tinya tak bisa dibedakan lagi mana struktur
bahasa Jawa dan Indonesia. Sebab, dua unsur
b^asa itu sud^^mOTyatu.J3toj^_m
b^ bahasa Indonesia. Jangan diulang la^
kesalahan masa lalu yang mengekang b^asa
dengan banyak aturan, misalnya dengan Eja-
an Yang Disempumakan,!' kata Soenardji.
Namun,~gagasan Soenardji untuk meng-
gunakan bahasa daerah dalam struktur ba
hasa Indonesia dianggap sebagian ahli terialu
berlebihan. "Dalam struktur bahasa Indone
sia sudah ada aturan mainnya," ujar Sindhu-
nata, budayawan yang juga wartawan. la me-
ngaku, meski tulisannya sendiri banyak
menggunakan kosakata Jawa, itu lebih ber-
kaitan dengan rasa bahasa karena kata tec-
sebut sulit dicari padanannya. Penulis novel
Anak Bajang Menggiring Angin ihi malah
mengkhawatirkan teijadinya penjawaan ba
hasa Indonesia sehingga bisa menindas ba-;
hasa suku lain.
Hal senada juga diutarakan Hasan Alwi,^
Kepala Pusat Pembinaan dan Pen^mbang-i
an Bahasa. Menurot dia, bahasa tdisan tetap
harus dibedakan dengan bahasalisari. Untuk^
bahasa lisan, mungkin gagasan Soenardji bi-i
sa diterima. T^i, untuk bahasa tulisan, ba-j
,gaimanapun pengadopsian unsur bam tetap
terus mengacu padak^dahbaku. 'Ildakbe-i
fiarbila 'setujui' diganti jadi *nyetujuiV*kata
Hasan kepada Hendriko ^ iremmer dari
iTEMPO. Untuk bahasa pers, ia bisa memak-^
lami bila awalan "me" sering dihilangkaii. i
YinlA.P«8aBon,iUIPr8S8tyo{Se«iffB9).
Tempo, 27 Pebruari 2000
No,51 Th.XXVIII
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raan" di Istora Senayan,
Presiden Giis Dur mengatakan
bahwa kita punya bermacam-
macam agama dan bahasa.
Semua adalah hakikat kita se-
bagai umat yang satu dan
tidak dapat dipisahkan. Kita
harus menempatkan dui seba-
gai makhluk Tuhan. Dalam
bagian lain, Gus Dur menga
takan rasa syukumya karena
sebagai bangsa, semua dapat
menunjukkan kemampuan
walaupun berbeda-beda, teta-
pi tetap dapat mempertahan-
kan kesatu^. Ini adalah se-
suatu yang bagi bangsa kita
sangat berharga dan harus di- '
pertahankan demi kepenting'
an bersama n (Kompas,
10/1/2000). CP . 'J;'
,  Pemyataah Gus Dur itu
laiitas mengingatkan say a
kepada buku Pesona Bahasa
Nusantara Menjelang Abad
Ke-21 yang disusun Parakitri
T Simbolom Secara mencolok,
pada bagian awal buku ini di-
ungkiapkan bahwa inti fal-
safah Bhinneka Tunggal.lka
tak ' lain daripada ajaran
Sutasoma, sang Pandita-Ratu
Kengaan B^tina, yang meng-
£garkan kepada murid-murid-
nya, betapa beragam. pun
jalan, upaya dan agama, tetapi
hakikatnya tetaplah satu. Yaknt
menigu Yang Maha ■' ' (
-  Falsafah ini pulalah yang lahtas
dig^harkan oleh Ftesiden Soekar-
no %bagai berikutl "Di Indonesia kita
tidak mengenal minority [..d- Di
Indonesia itu paling-paling ada suku-
suku. Suku itu artinya sikil, kakl.
Jadi bangsa Indonesia iiu banyak
kakinya, seperti luwing. Saudara-
saudara. Ada kaki Djawa, kaki
Sundai' kdki Sumatra, kaki Dqjak,
kali Bali, kaki Sumba, kaki
Peranakan Thnghoa [.„} E^i dari
pada satu tubuh',' tubuh bangsa
//idonesia." (halaman 22). • ' '
Apa yang dinyatakan dan diu-
payak^ Gus Dur selama ini tampak
segaris dengan yang diajarkan Suta-
soraa dan dicita-citakan Soekarno.
Sehingga, tidak berlebihan bila da
lam kata pengantar buku ini
dikatakan 'program ini merupakan
langkah awal untuk mengumpulkan
data empiris tentang kondisi bahasa
Nusantara sebagai usaha untuk meli-
hat masyarakat Indonesia dari sudut
kemajemuHannya sebagai realitas
yang lama diingkari, karena
berpotensi disintegratif, tetapi yang
sebenamya mewamai semua usaha
ke arah persatuan". (halaman 10).
Dikatakan, sebagai "program"
buku yang diterbitkan atas kerja
sama Pusat Penelitian dan
Pengembangan Kemasyarakatan dan
Kebudayaan, Kepustakaan Popular
Gramedia (KPG) dan The Ford
Foundation ini, merupakan bebera-
pa hasil Program Pemetaan Bzihasa
Nusantara yang hendak melihat se
cara konkret dan faktual seberapa
jauh bahasa itu dimanfaatkan dalam
kehidupan masyarakat Indonesia.
Xnspiratif
Parakitri boleh dibilang cukup
sukses "membumikan" hasil peneli
tian tersebut ke dalam suatu penya-
jian yang singkat dan popular, se
hingga membaca buku ini dua tiga
kali pun tidak terasa membosankan.
Sebaliknya, pembaca justru semakin
terinspirasi bahwa pada dasamya ba
hasa-Nusantara masih (dapat) me-
mainkan peran penting dalamke-
Hidupaii -^sehari-hari penduduk
Indonesia, ketimbang bahasa Indo
nesia yang bsra berusia 71 tahun.
Mengapa demikian? Meminjam
istdah Koentjaraningrat, bahasa dari
suatu suku bangsa, terutama suatu
suku bangsa yang besar, yang terdiri
dari berjuta-juta penduduk, selalu
menunjukkan. variasi yang diten-
tukan pleh perbedaan daerah secara
^ografis maupun oleh lapisan serta
lingl^gan sosial dalam masyarakat
suku bsmgsa tadL Artinya, bahasa
Nusantara sudah menyatu dengan
masyarakatnya sehingga mampu
mengungkapkan ciri, perasaan dan
kata. hati penutumya secara pas.
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mengecilkan arti Bahasa In
donesia, yang sejak 1928 su-
dah dijunjnng sebagai bahasa
persatuan, bahasa yang
dianggap millk bersama, juga
memberikan kesadaran
ketermasukan {belonging) pa-
da satu Tanah Air dan satu
bangsa. Sebab, untuk urusan
modernisasi dan teknologi,
bahasa Indonesia jelas lebih
memiliki daya serap ketim-
bang bahasa Nusantara.
Sehingga, bagi penutur ba
hasa Nusantara, bahasa Indo
nesia memberi jarak yang
tidak terlalu jauh antara ben-
tuk dan makna berbagai kata
baru di dalam tautan pemakai
bahasa Nusantara.
Dikatakan tnspiratif, se
bab sejumlah fakta yang di-
boydng ke dalam buku setebal
98 halaman ini terasa cukup
menggelitik - barangkali
karena selama ini terlalu di-
remehkan. Dicontohkian bah-
wa boleh jadi masalah Aceh
tidak akan perhah sekalut
sekarang, seahdainya masya-
rakat Indonesia pada umum-
nya, terlebih pemerintah pa-
da khususnya, sejak semiQa
sudah dapat menghargai gam-
bar diri orang Aceh seba-
gaimana terkandung dalam
salah satu ungkapan bahasa
mereka: "Uretmg jamein raya
panyang, geupajoh bu saboh
pingan tapak gajah, geumeu-
aneuk trek jakeuet, geuteh rek dhoe
p'ucb"(Dulu orang Aceh itu tinggi be-
sar, kuat makan satu pinggan scbe-
sar tapak g£uah, beranak banyak, dan
tainya dapat menyumbat gorong-
gorong) (halaman 32-33).
Masih tentang orang Aceh. Kalau
bertemu seseorang, lalu memberi
salam, sehingga si pemakai bahasa
Aceh akan berkata: "Peuehaba?"{a.pd^
kabar?) dan dijawab "Haba get"
(kabar toik). Sementara, orang Batak
bagian selatan kawasan suku-suku
Batak akan berseru: "Haras!" (se-
moga tekadnya "keras", tabah) dan di
jawab pula dengan "Haras!".
Apakah ini dapat berarti, dimia o-
rang Aceh, paling sedikit dulu aman
tenteram atau lebih aman tenteram
daripada dunia orang Batak, sehing
ga kalau bertemu orang Aceh cukup
tanya berita saja, sedangkan orang
Batak seolah setiap saat harus men-
doakan ketabahan sesamanya? (hala
man 37)
Belum MujvLtL
Mungkinkah ide pendekatan ke-
bahasaan semacam ini dapat diterap-
kan untuk menyelesaikan sejumlah
masalah yang menjurus disintegrasi
bangsa dewasa ini? Implementasi
dari gagasan itu barangkali yang da
pat menjawab.
Sayang, seperti dicatat peneliti
PlMB-UPl, perhatian pemerintah ter-
hadap perkembangan bahasa Nu
santara selama ini masih ssya kurang
menggembirakan.
Dicontohkan dart dunia media,
sejak TVRl dibentuk pada 1962, acara
y^g menyangkut daerah memang
sudah ada, tetapi disiarkan dalam ba
hasa Indonesia. Hanya TVRI st^iun
daerah Yogyakarta yang boleh meng-
gunakan bahasa Nusantara (halaman
53). Lalu sampai sekitar tiga tahun
lalu Departemen Penerangan sempat
membatasi penyiaran acara berba-
hasa Nusantara di radio dan televisi
tidak boleh lebih dari 30 persen dari
seluruh siaran. Usaha pembat^an
atau bahkan menghapus bahasa
Nusantara myengakibatkan tertutup-
nya kemungkinan bagi pemerintah
untuk mengetahuipikiran, perasaan,
dan harapan tersebut, kobijakan
yang keliru akan makin sering di-
jalankan dengan segala akibat yang
sukar ditanggulangi (halaman 54).
Lebih iimyam la^ sejak kuriku-
lum 1994 diberlakukan, praktis
bidang studi bahasa daerah "hanya"
terpilih sebagai muatan lokaL Cela-
kanya, ketika guru dlsurvei tentang
penyeleuggaraan pengajaran bahasa
Nusantara, selain tujuan melesta-
rikan bahasa Nusantara dan menum-
buhkan cinta murid pada bahasa itu,
tidak kurang yang mengatakan










il Tak pelak, nasib bahas Nusan-
;l t3ra di ruang kelas sungguh malang:
II dana kurang, mutu buku pedoman
p  rendeih, kemampuan guru^yang tidak
11 memadai, hingga anggapan murid
ii bahwa pengajaran bahasa Nusantara
II sebagai pelsgaran yang tidak penting.
il Balikan, hasii survei ini mengatakan
11 dari sekitar 750 bahasa Nusantara di
ii Indonesia dewasa ini, hanya 30 ba-
I  hasa yang diajarkan di sekolah!
!! Apakah ini pertanda Bahasa In-
j| donesia sudah sepenuhnya diguna-
li kan«oleh masyarakat kita? Tidak ju-
II ga. Bandingk^ dengan hasil sensus
il penduduk tahun 1990 misalnya,
1! Bahasa Indonesia ternyata belum
l{ sepenuhnya digunakan masyarakat|! dengan balk dan benar serta dengan
il penuh rasa bangga. Dari penduduk u-
11 sia lima tahun ke atas hanya 15%
II yang menggunakan bahasa Indone-
II sia dalam kehidupw sehari-hari, se-|j kitar 17% yang tidak memahami ba-
^  II hasa Indonesia dan 68% yang mema-
K  |! haml tetapi tidak menggunakan
il dalam kehidupan sehari-harL——7-:
i| ' Inilah salah isatu jawaban yang
«  il hendak dicarl buku ini. Buku ini
II meraba sejauh mana peta penggu-
Ij naan bahasa Nusantara dalam ke-|| hidupan masyarakat Indonesia men-
l| jelang.abad ke-21. Tidak perlu pe
ll simis, sebab buku ini menjanjikan
ii suatu optimisme terhadap per-
i| kembangan bahasa Nusantara, asal
I  didukung empat elemen yang
II menentukan masa hidup bahasa
II Nusantara. Yai^, peranan pemerin-
p  tah, daya cipta penutur, keperluan
II ilmi^ dan manfaat teknologi.
f!|| . ..; A ARIOBIMO NUSANTARA|j
il Suara Pembaruan, 8 Marat 2000
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